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MUKHTASHAR SHAHIH BUKHARI

Kitab ringkasan pertama yang disusun secara ilmiah dan mendetail,
menghimpun seluruh Hadits shahih dan hadits mu’allag yang marfu’,
serta atsar yang mauquf tanpa menyebutkan sanadnya dan matan yang
diudang-ulang, kecuali tambahan yang terdapat dalam riwayat yang
disebutkan secara berulang-ulang. Tambahan tersebut sudah digabungkan
ke dalam Haditsnya, dimana masing-masing tambahan diletakkan pada
tempatnya (dalam Hadits) dengan menggunakan metode ilmiah yang
belum pernah ada sebelumnya -sepengetahuan saya- yang menghimpun
seluruh faidah yang ada dalam kitab Shahih.

Kami masih belum bisa menerbitkan sisa kitab besar ini, karena
beberapa sebab. Diantaranya yaitu, pindahnya guru kami dari
Damaskus sejak dua tahun silam, dan jauhnya beliau dari kitab-kitab
dan karangan-karangannya. Semoga Allah memberikan perlindungan
dan kebaikan bagi kita, beliau dan seluruh kaum muslimin serta negeri
dan hamba-Nya semua.

Kami telah memperbaiki kesalahan-kesalahan yang dapat kami
temukan pada cetakan terdahulu semampu kami.

Zuhair
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PENGANTAR

Oleh:
Syaikh Nashiruddin Al Albani

Segala puji hanya untuk Allah; kita memuji-Nya, memohon
pertolongan, ampunan, serta perlindungan kepada-Nya dari keburukan
jiwa dan kejahatan perbuatan kita. Barang siapa diberi hidayah oleh
Allah, maka tidak ada seorangpun yang dapat menyesatkannya, dan
barang siapa disesatkan oleh-Nya, maka tidak ada seorangpun yang dapat
memberikan hidayah kepadanya.

Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan -yang berhak untuk disembah-

selain Allah yang tiada sekutu bagi-Nya, dan aku bersaksi bahwa
Muhammad adalah hamba dan rasul-Nya.
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“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah
sebenar-benar takwa kepada-Nya; danjanganlah sekali-kali kamu mati
melainkan dalam keadaan beragama Islam.” (Qs. Aali ‘Imraan (3): 102)
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“Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah
menciptakan kamu dari diri yang satu, dan daripadanya Allah
mernciptakan isterinya; dan daripada keduanya Allah memperkembang-
biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. Bertakwalah kepacda
Allah yang dengan (mempergunakan)} nama-Nya kamu saling meminta
satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya
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Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu. ” (Qs. An-Nisaa® (4): 1)
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“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah
dan katakarlah perkataan yang benar, niscaya Allah memperbaiki
bagimu amalan-amalanmu dan mengampuni bagimu dosa-dosamu. Dan
barang siapa menaati Allah dan rasul-Nya, maka sesungguhnya ia telah
mendapat kemenangan yang besar. " (Qs. Al Ahzaab (33): 70-71)

Program yang saya beri nama ‘Tagrib As-Sunnah baina Yadai al
Ummah” (Mendekatkan As-Sunnah keharibaan Umat) termasuk salah
satu program saya terdahulu, dalam rangka pengabdian saya terhadap
Sunnah yang suci.

Masalah ini telah saya singgung dalam sebagian buku yang saya
tulis, seperti dalam mukaddimah kitab Mukhtashar Shahik Muslim, karya
Al Hafizh Al Mundzin. Dalam kitab tersebut saya menjelaskan masalah
penghapusan sanad hadits dalam satu sisi, dan membedakan antara hadits
yang shahik dan dha’if (lemah) dalam sisi lain.

Manakala kitab Shahih Al Bukhari dan kitab Shahih Muslim telah
diterima keberadaannya oleh para ulama, maka pembicaraan tentang
sanad-sanadnya tidak diperlukan lagi, seperti yang telah saya kemukakan
dalam mukaddimah buku tersebut. Oleh karena itu, maka upaya yang
dilakukan terbatas pada penghapusan saned dan matan Hadits, yang
diulang-ulang.

Hal yang pertama kali saya lakukan adalah menahkik (meneliti)
kitab Mukhtashar Shahih Muslim tersebut, lalu memberi nomor hadits,
mensyarah gharibnya (kata-kata yang jarang dipakai), memberi komentar
yang bermanfaat, dan mencetaknya di Beirut.

Setelah selesai, saya berkesimpulkan bahwa Al Hafizh Al Mundziri
dalam kitab tersebut, tidak hanya menghapus sarad dan matan hadits
yang diulang-ulang, tetapi ia juga telah menghapus sebagian matannya.

Melihat realita tersebut, saya berkeinginan (apabila ada
kesempatan), untuk meringkas kitab tersebut dengan metode saya sendiri.

Akhirmya, Allah Tg'ala menghendakinya, dimana ketika itu saya
ditakdirkan untuk dipenjara pada tahun 1389 H (bertepatan dengan tahun
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1969 M) bersama beberapa ulama, padahal tidak ada tindak kejahatan
yang telah kami lakukan selain dakwah Islam dan mengajarkannya
kepada manusia. Lalu saya dijebloskan ke dalam penjara Qal’ak dan
penjara lainnya di kota Damaskus. Kemudian saya dibebaskan untuk
beberapa waktu, dan setelah itu dibuang ke penjara yang terletak di
Jazirah Arab.

Kehidupan penjara saya jalani selama beberapa bulan dimana
dalam masa-masa itu, saya hanya mengharapkan keridhaan di jalan
Allah.

Dalam Keadaan seperti itu, Allah menakdirkan bahwa tidak ada
kitab yang saya bawa pada waktu itu kecuali kitab yang saya cintai, yaitu
kitab Shahih Al Imam Muslim beserta pensil dan penghapus. Di sana
akhirnya saya dapat merealisasikan cita-cita saya untuk meringkas dan
memper-baikinya. Saya berhasil merampungkannya selama tiga bulan;
saya kerjakan siang dan malam tanpa mengenal lelah dan keluh kesah.

Dengan demikian, keinginan musubh-musuh umat ini yang
mempunyai dendam kepada kami justru berbalik menjadi nikmat bagi
kami. Hal ini terbukti dengan maraknya para penuntut ilmu yang berasal
dari berbagai penjuru memayungi dini mereka di bawah naungannya.
Oleh karena itu, segala puji bagi Allah, dengan segala nikmat-Nya,
sehingga seluruh kebaikan menjadi sempurna.,

Allah Ta’ale juga telah memudahkan saya dalam menyelesaikan
sebagian besar aktivitas-aktivitas ilmiah, yang tidak mungkin dapat saya
lakukan dalam kehidupan normal.

Akhir-akhir ini sebagian pemerintahan melarang saya keluar
daerah sekitar Syria, seperti kunjungan bulanan yang biasa saya lakukan
untuk berdakwah kepada Al Qur'an dan Sunnah. Saya juga dilarang
untuk menyampatkan kajian-kajian ikmiah yang banyak menyita waktu
saya dalam mempersiapkan materinya.

Kondisi seperti ini telah menjauhkan saya dari aktivitas yang biasa
saya lakukan, dan menghalangi kesempatan saya untuk bertemu dengan
orang-orang yang banyak mengambil pelajaran dari saya.

Ketika sebagian rckan saya sempat membaca buku Mukhtashar
(ringkasan) Shahih Muslim, ia berkeinginan untuk menerbitkannya. Akan
tetapi ia menyarankan kepada saya untuk mulai menerbitkan ringkasan
Shahih Al Imam Al Bukhari, baru setelah itu menerbitkan Mukhtashar
Shahih Muslim.

Tidak terasa, hari-hari pun berlalu dan saya mulai merealisasikan
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keinginan saya tersebut. Saya meringkas kitab Shahih Al Imam Al
Bukhari, meskipun tersendat sendat selama berbulan-bulan, tapi berkat
karunia dan kemuliaan serta kekuasaan Allah, saya dapat menyelesaikan-
nya.

Kemudian, Ustadz Zuhair Asy-Syawisy yang terhormat telah
menangani masalah penerbitannya. Dia menyiapkan variasi huruf-huruf
dan khat-khat, agar dapat dicetak dengan model-model yang dapat
memudahkan pembaca dalam mengetahui jenis Hadits yang dimuat;
yakni Hadits yang bersanad maushul, mu'allag, marfu’ dan atsar-atsar
yang mauquf. Demikian pula, agar dapat membedakan antara takhrij dan
komentar-komentar saya terhadap hadits tersebut.

Meskipun sangat lambat, namun pada tahun 1394 H alhamdulillah
dapat segera diterbitkan. Kemudian pada tahun 1399 H dicetak lagi di
kota Beirut, beserta daftar isinya.

Akan tetapi suatu peristiwa tragis terjadi, yaitu berkas-berkas yang
diperlukan buat buku saya dalam jumlah yang banyak' sehingga saudara
Zuhair terpaksa mengcopy ulang dan catatan-catatan aslinya yang hilang
tersebut.

Alhamdulillah, beliau berhasil melengkapi secara sempurna juz
pertama dari buku tersebut,

Kami berharap semoga Allah 7a ‘ala memudahkan beliau, sehingga
dapat segera mempublikasikan buku tersebut.
Metodologi Penulisan buku ini

Dalam meringkas kitab Shahih Al Imam Al Bukhari ini saya
menggunakan metode ilmiah yang teliti. Saya merasa telah menelusuri

1. Di tengah aktivites memindahkan sebagian perlengkepan buku ini ke ruang penjilidan,
mobil yang mengangkutnya raib entzh kemane. Beberapa waktu kemudian, sebagian
rekan-rekan yang ikut serta kembali dan memberitakan perihal wafatnya saudara Fauzi
Ka'keti —rahimahullah- yang bagi saya seperti seorang saudara dan anak. Beliau juge
belumn  genap melewati hari kelima belas dari pernikahannya. Semoga Allsh Ta'ala
mengganttkannya dengan swrga dan menjauhkan negeri Libanon ini dari bencana
(barangkeli yang dimaksud adalah perang saudare yang terjadi di Libanon kale itu-penerj)
yang mengakibatken banyaknya nyawa orang-orang tak berdosa melayang, dan
menghilangkan rasa aman penduduk, serta kesempatan kerja bagt mereka. fnnaa lillaahi
wa innaa flaihi raaji vun.

Dengan kejadian tersebut, saya kehilangan sebagian besar dari perlengkapan buku. Lalu
gudang tempat menyhmpan perlengkapan tersebut terbakar, sehingga sebagian besar
hilang. Laa haula walaa quwwata iflaa billaah (Zuhair).
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semua matan hadits Imam Al Bukhari, atsar-atsar, kitab-kitab, dan bab-
babnya, schingga -insya Allah- tidak ada yang terlewati, kecuali sesuatu
yang terjadi sebagai tabiat manusia.

Adapun rincian metode tersebut adalah sebagai berikut:

1. Menghapus seluruh sanad hadits, kecuali nama sahabat yang
langsung meriwayatkan hadits dari Nabi SAW. Selain itu juga nama para
perawi (selain sahabat) yang memang harus disebutkan, karena nama
tersebut berhubungan erat dengan kisah hadits, sehingga riwayat hadits
tidak akan sempurna tanpa menyebutkan nama mereka.

2. Sepertt yang telah diketahui, bahwa Imam Bukhari banyak
mengulang badits dalam kitabnya, dimana beliau menyebutkan riwayat
yang berbeda lebih dari satu alur dalam banyak tempat, kitab, dan bab
yang berbeda. Terkadang beliau menyebutkan riwayat-riwayat tersebut
secara panjang atau secara ringkas. Oleh karena itu, maka dalam riwayat-
riwayat yang diulang-ulang ini saya memilih riwayat yang paling
sempurna dan lengkap, dan menjadikannya sebagai “Hadits inti”’ dalam
buku Mukhtashar ini. Meskipun demikian, saya tidak mengabaikan
riwayat-riwayat lainnya, bahkan saya telah melakukan kajian terhadap
riwayat-riwayat tersebut secara khusus, untuk mencari kalau-kalau ada
faidah atau tambahan makna yang tidak terdapat dalam riwayat yang
telah saya pilih, sehingga saya dapat menggabungkannya ke dalam
“Hadits inti”.

Adapun cara penggabungan tersebut ada dua:

Pertama, jika tambaban tersebut dapat digabungkan ke dalam
“Hadits inti” dan mempunyai hubungan yang erat dengan konteks
“Hadits inti”, sehingga pembaca yang ahli sastra tidak merasakannya
sebagai tambahan. Dalam hal imt saya meletakkannya dengan
menggunakan tanda kurung [ ], seperti yang saya lakukan dalam sebagian
buku-buku karangan saya, diantaranya Shifat Ash-Shalah, Hijjat An-
Nabia, Ahkam Al Jana’iz, dan lainnya.

Kedua, jika tambahan tersebut tidak sesuai dengan konteks “Hadits
inti”, maka saya memberi tanda kurung biasa () dengan mengatakan:
(1-\....5 Ry l—rl 3) ). Bila riwayat tambahan ini didapat melalui jalur
periwayatan lam dari sahabat yang sama, maka saya tulis: (& 2 ) atau
saya tulis: (01-5 gib ) dan bila terdapat tambahan yang lain dari jenis
yang sama melafui jalur periwayatan ketiga, maka saya tulis: ‘_g,b d 3)
(4% demikian seterusnya.

Tujuannya adalah memberi pemahaman kepada pembaca melalui
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ungkapan yang singkat, bahwa hadits tersebut bukan gharib fard
(diriwayatkan secara tersendiri) dari sahabat yang disebutkan.

Masing-masing cara tersebut telah saya beri nomor juz, dan
halamannya berdasarkan cetakan Istambul tahun (...) di akhir tambahan
sebelum tanda kurung () atau tanda kurung [ ].

3. Jika ditinjau dari segi sanad, maka Hadits-hadits yang terdapat
dalam kitab Shahih dapat dibagi menjadi dua bagian, sebagaimana yang
diketahui para ulama,

Pertama, Hadits maushul, yaitu hadits-hadits yang diriwayatkan
oleh pengarangnya dengan sanad yang bersambung, sampai kepada
perawi-perawi dart kalangan sahabat.

Dalam hal ini termasuk sebagian atsar atau riwayat yang mauquf
dari para sahabat atau selain mereka.

Kedua, Hadits mu’allag, yaitu Hadits yang semua sanadnya tidak
disebutkan oleh pengarang atau disebutkan perawi yang paling atas, yaitu
sahabat atau perawi sebelumnya. Bahkan terkadang perawi terakhir
dalam sanad adalah syaikh (guru) dari syaikhnya Imam Al Bukhari.

Bagian yang kedua ini terbagi menjadi dua; yaitu marfu’ dan
mauguf.

Kedua macam ini (menurut Imam Al Bukhari dan ulama-ulama
setelah beliau) tidak termasuk dalam kategori hadits shahih, tetapi ada
yang kualitasnya shahih, hasan serta dha’if. Hadits-hadits seperti ini
juga saya sertakan bersama matannya dalam buku Mukhiashar ini.
Namun dalam mentakhrijnya, saya menulisnya secara ringkas pada
hasyiyah (anotasi) disertai keterangan fentang kualitasnya, bila ia
termasuk hadits-hadits yang marfit’ baik, karena sanad itu sendiri atau
karena yang lain. Sedangkan bila ia termasuk atsar-atsar yang mauguf,
maka hanya sebatas takhrijnya saja, dan saya jarang menyinggung
tentang kualitasnya.

4. Memberi nomor khusus pada ketiga jenis hadits (maushul atau

musnadah, marfi’ mu’allag, dan mauguf) dengan ukuran yang bervariasi
supaya pembaca mengetahui jumlah masing-masing hadits.’

% Sebagaimena yeng dijelaskan oleh Al Hafizh Ibnu Hajar Al Asqalani dalam mukaddirmah
kitabnya Fatfud Baari, (halaman 11-13, cetakan Al Muniriyyah.)

Dalam juz ini, keterangannya sebagai berikut:

e Jumleh kitab (tema) ada 33 tema.
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5. Memberi nomor urut pada kitab (tema) dan bab dalam kitab ini.
Hal ini karena sudah masyhur di kalangan ulama, bahwa fikih Imam Al
Bukhari terletak pada judul babnya (Menyesuaikan antara judul bab
dengan kandungan haditsnya-penerj.). Akan tetapi saya hanya membuang
satu (darinya) manakala tidak terdapat judul pada bab tersebut, seperti
apabila Imam Al Bukhari menulis: “\— dan dia tidak menambahkan
kalimat lainnya. Bila dalam jenis ini terdapat Hadits tertentu dalam kitab
Shahih Imam Al Bukhari, dan layak untuk dihilangkan dalam kitab
Mukhtashar, maka dalam bab tersebut tidak ada lagi hadits yang
dicantumkan, sehingga saya hapus bab beserta nomornya, sebagai tanda
bahwa bab tersebut dihilangkan.

Tujuan saya memberikan nomor adalah, agar Fikris (daftar ist)
yang biasa digunakan dalam A/ Kutub As-Sittah (enam kitab-kitab induk
hadits) dapat digunakan juga terhadap buku Mukhtashar ini, sebagaimana
digunakan dalam kitab aslinya, guna memudahkan dalam mentakhrij
hadits.

Saya juga mensyarah lafazh yang gharib pada anotasinya dan
menjelaskan sebagian kalimat yang kurang jelas. Saya juga menyebutkan
banyak masalah ilmiah yang bermanfaat. Disamping itu, di setiap akhir
buku (jilid) saya membuat daftar isi secara rinci tentang tema, bab, serta
Hadits-haditsnya, bersama ketiga pembagiannya.

Setelah itu, saya berniat untuk membuat daftar ist yang rinci dalam

buku (jilid) khusus, sehingga memudahkan pembaca dalam mentakhrij
Hadits dari buku ini dalam waktu singkat.

Akhirnya, saya memohon kepada Allah 7a’ala agar menjadikan
pekerjaan ini semata mengharap wajah-Nya, dan bermanfaat bagi
saudara-saudara saya kaum muslimin semua, baik yang berada di belahan
Timur maupun di belahan Barat, serta menyimpannya sebagai pahala
buat saya kelak, hingga tiba kari dimana harta dan anak-anak tidak
berguna lagi selain orang yang mendatangi Allah dengan hati yang suci,

Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam,

Beirut, Awal Rajab 1399 H

Muhammad Nashiruddin Al Albani

b.Jumlah hadits marfi:’ ada 998 hadits.
cJumleh hadits mu'allag yang marfu’ ada 317 hadits.
dJumleh atsar yang marfu’ ada 409.
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1. KITAB PERMULAAN TURUNNYA WAHYU

1. Bab: Cara Permulaan Turunnya Wahyu kepada Rasulullah
SAW dan firman Allah, “Sesungguhnya Kami menurunkan wahyu
kepadamu (Muhammad) seperti Kami menurunkan wahyu kepada
Nuh dan nabi-nabi setelahnya.” {Qs. An-Nisaa® (3): 163}
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1. Dari Alqamah bin Waqqash Al-Laitsi, berkata, “Aku mendengar
Umar bin Khaththab RA [berkhutbah 8/59] di atas mimbar, berkata, ‘ Aku
mendengar Rasulullah SAW bersabda, “/Wahai manusia] bahwasanya
amal-amal perbuatan itu harus disertai dengan niat (dalam riwayat lain:
amal perbuatan itu harus disertai dengan niat 6/118), dan bahwasanya
balasan bagi setiap orang adalah sesuai dengan apa yang diniatkannya.
Barang siapa hijrahnya [kepada Allah dan Rasul-Nya, maka {balasan}
hijrahnya itu kepada Allah dan Rasul-Nya. Dan barang siapa hijrahnya
1/20] untuk mendapatkarn dunia atau seorang wanita untuk dinikahi
(dalam riwayat lain: untuk dikawini 3/119), maka hijrahnya itu kepada

r?

apa yang diniatkannya’.
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2. Dari Aisyah Ummul Mukminin RA, bahwa Al Harits bin
Hisyam RA bertanya kepada Rasulullah SAW, “Wahai Rasulullah,
bagaimana caranya wahyu datang kepadamu?” Rasulullah SAW
menjawab, ‘“Kadang-kadang wahyu itu datang kepadaku seperti bunyi’
lonceng, itulah yang paling berat bagiku. Setelah bunyi itu berhenti, aku
pun memahami apa yang dikatakan. Adakalanya malaikat menampakkan
diri kepadaku dalam bentuk seorang laki-laki lalu berbicara kepadaku,
maka aku memahami apa yang diucapkan.” Aisyah RA berkata, “Aku
pernah melihat beliau ketika wahyu turun kepadanya di suatu hari yang
sangat dingin, yang mana setelah wahyu itu selesai turun, kelihatan dahi
beliau bersimpah pel
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t. Shalshalah, ialah suara yang dihasilkan dari benturan antara besi, kemudian kata ini
dipakai untuk semua suara yang menimbulkan denging. Sedangkan jaras adalah lonceng
yang biasa digantungkan pada leher binatang,
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3. Dari Aisyah Ummul Mukminin, bahwa ia berkata, “Awal mula
wahyu turun kepada Rasulullah SAW adalah berupa mimpi yang benar
sewaktu beliau tidur. Mimpi itu terlihat jelas oleh beliau seperti jelasnya
cuaca pagi. Semenjak itu beliau tertarik untuk menyendiri, maka beliau
pun menyendiri di Gua Hira’. Di situlah beliau beribadah beberapa
malam. Beliau tidak pulang ke rumah istrinya, sehingga untuk itu beliau
membawa perbekalan. Setelah perbekalan habis, beliau kembali kepada
Khadijah untuk mengambil lagi perbekalan sebanyak itu {untuk beberapa
malam}. Hingga suatu ketika datang kepadanya kebenaran atau wahyu
sewaktu beliau berada di Gua Hira'. Malaikat datang kepadanya, lalu
berkata, ‘Bacalah!’ Beliau menjawab, ‘Aku tidak bisa membaca.’
Selanjutnya Rasulullah menceritakan, ‘dku ditarik dan didekapnya
hingga aku kelelahan, lalu aku dilepaskan dan disuruh membaca lagi,
‘Bacalah!’ Jawabku, ‘“Aku tidak bisa membaca.” Aku ditarik dan
didekapnya lagi untuk yang kedua kali sampai aku kelelahan, lalu aku
dilepaskan dan disuruh membaca lagi, “Bacalah!” katanya. Kuyjawab,
“Aku tidak bisa membaca.” Aku ditarik dan didekapnya lagi untuk yang
ketiga kali, kemudian dilepaskan seraya berkata, “Bacalah dengan
menyebut nama Tuhanmu Yang Menciptakan, Dia telah menciptakan
manusia dari segumpal darah. Bacalah! Dan Tuhanmu-lah Yang
Paling Mulia. [Yang telah mengajar (manusia) dengan perantaraan
galam. Dia mengajarkan kepada manusia apa yang tidak

Mukhtashar Shahih Bukhari — [ 13 |



diketahuinya.]” Setelah itu Rasulullah SAW pulang sementara hatinya
merasa takut (dalam riwayat lain: dengan kuduk merinding). Beliau
masuk ke rumah Khadijah binti Khuwailid seraya berkata, ‘Selimuti aku,
selimuti alu!’ Beliau pun diselimuti hingga rasa takutnya hilang. Beliau
berkata kepada Khadijah [‘Apa yang terjadi padaku?’] Beliau
mengabarkan kepadanya semua kejadian yang dialaminya itu, {Beliau
berkata] ‘Sesungguhnya aku mencemaskan diriku (akan binasa).”
Khadijah berkata. ‘Jangan takut, [bergembiralah]. Demi Allah, Allah
tidak akan pernah membinasakanmu. [Demi Allah], engkau selalu
menyambung tali persaudaraan, [engkau selalu jujur dalam berbicara],
membantu orang yang sengsara, mengusahakan barang keperluan yang
belum ada, memuliakan tamu, dan menolong orang yang kesusahan
karena menegakkan kebenaran.” Setelah itu Khadijah pergi bersama
beliau menemui Waragah bin Naufal bin Asad bin Abdul Uzza [bin
Qushay, yaitu], anak paman Khadijah [saudara ayahnya] yang telah
memeluk agama Nasrani pada masa Jahiliyah itu. Ia bisa menulis buku
dalam bahasa Ibrani. Ia pun menyalin dari Injil dengan bahasa Ibrani
(dalam riwayat lain: Ia bisa menulis kitab dalam bahasa Arab, dan ia pun
menulis dari Injil dengan bahasa Arab) sebanyak yang dikehendaki
Allah. Saat itu usianya telah lanjut dan matanya telah buta. Khadijah
berkata kepada Waraqah, “Wahai putera pamanku! dengarkan kabar dari
anak saudaramu (Muhammad) ini.” Waragah bertanya kepada Nabi,
‘Wahai anak saudaraku! apa yang engkau lihat?” Rasulullah SAW
menceritakan kepadanya apa yang felah dilihatnya. Waragah berkata,
‘Inilah Namus {malaikat Jibril) yang pernah diutus Allah kepada Musa.
Duhai, seandainya saat itu aku masih muda, dan seandainya aku masih
hidup ketika engkau diusir kaummu.” Rasulullah SAW bertanya,
‘Apakah mereka akan mengusirky?’ Waragah menjawab, “Ya, benar!
belum pernah ada seorang pun yang diberi {wahyu} sepertimu yang tidak
dimusuhi orang. Seandainya aku masih mendapati hari tersebut, aku pasti
akan menolongmu sekuat diriku.” Tidak berapa lama kemudian Waragah
meninggal dunia dan wahyu pun terputus untuk sementara, [schingga
Nabi SAW sangat berduka -sebagaimana yang sampai kepada kami?- lalu
pergi dengan berjalan kaki menuju puncak pegunungan. Ketika beliau

" Yang mengatakan (sebagaimana yang sampai kepada kami) adalah Ibnu Syihab Az-Zuhri,
petawi Hadits dari Urwah bin Az-Zubair dari Aisyeh. Ungkapan ini menunjukkan
perasaannya behwa tambahan ini tidak termasuk dalam syarat “shahih”, karena
merupakan bagian yang sampai kepada Az-Zuhri, tidak bersambung, sebagaimana yang
disebutkan Al Hafizh Ibnu Hajar dalam kitab Al Fath®”,

— Mukhtashar Shahih Bukhari



sampai di puncak gunung untuk melemparkan dirinya dari situ, Jibril
menampakkan diri seraya berkata, ‘Wahai Muhammad! Sesungguhnya
engkau benar-benar utusan Allah’, dengan begitu hati beltau menjadi
tenang, jiwanya pun tenteram, maka beliau pun kembali. Ketika terjadi
lagi masa terputusnya wahyu, beliau pun pergi seperti itu, dan ketika
beliau sampai di puncak gunung, Jibril menampakkan diri dan berkata
kepada beliau seperti yang pernah dikatakannya.” 8/68].

fAn-Namus adalah pemegang rahasia yang menyampaikannya
dengan cara yang tidak dapat diketahui oleh yang lain. 4/124].
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4. Dari Ibnu Abbas, berkata, “Rasulullah SAW adalah orang yang
paling murah hati [dengan kebaikan 2/228}, lebih-lebih pada bulan
Ramadhan ketika beliau ditemui Jibril. Beliau ditemui Jibril pada setiap
malam [bulan 6/102} Ramadhan [sampai akhir] untuk mengajarkan Al
Quran kepadanya. Sifat murah hati Rasululllah [ketika ditemui Jibril
4/81] dalam kebaikan melebihi angin yang berhembus.”

Mukhtashar Shahih Bukhari — [[15 ]



2. KITAB IMAN
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1. BAB 1.} Sabda Nabi SAW, ‘Tslam dibangun atas lima dasar.”
{yang berarti} Iman adalah perkataan dan perbuatan, bertambah dan
berkurang, sebagaimana firman Allah, “Supaya keimanan mereka
bertambah™ {Qs. Al Fath (48): 4} "Dan Kami tambahkan kepada
mereka petunjuk.” {Qs. Al Kahfi (18). 13} ‘Dan Allah akan
menambahkan petunjuk kepada mereka yang telah mendapat petunju
{Qs. Maryam (19). 76} "Dan orang-orang yang telah mendapat
petunjuk Allah menambahkan petunjuk kepada mereka dan memberikan
kepada mereka (balasan) ketakwaan. ” {Qs. Muhammad (47): 17} “Dan
supaya orang yang beriman bertambah imannya. ” {Qs. Al Muddatstsir
(74):31} “Siapakah di antara kamu yang bertambah imannya dengan
(turunnya) surat ini? Adapun orang-orang yang beriman, maka surah ini
menambah keimanannya.” {Qs. At-Taubah (9): 124} ‘Karena itu
takutlah hepada mereka, maka perkataan itu menambah keimana
mereka.” {Qs. Aali ‘Imraan (3): 173} "Dan yang demikian itu tidaklah
menambah kepada mereka kecuali iman dan ketundukan.” {Qs. Al
Ahzaab (33): 22} mencintai dan membenci karena Allah juga merupakan
bagian dari iman.

% Ini adalah bagian dari hadits Itnu Umar. Disambungkan oleh pengarang pada bab ini.

Miukhtashar Shahih Bukhari —
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1.* Umar bin Abdul Aziz menulis surat kepada Adi bin Adi yang
isinya, “Sesungguhnya iman itu mempunyai kewajiban-kewajiban,
syariat-syariat, hukum-hukum dan sunah-sunah. Barang siapa yang
menyempurnakan semua itu berarti telah sempuma imannya, dan
barangsiapa yang tidak menyempumakannya berarti belum sempurna
imannya. Jika aku masth hidup, sungguh aku akan menjelaskan kepada
kalian semua hingga kalian bisa mengamalkannya. Akan tetapi jika aku

mati, maka bukan berarti aku tidak ingin bersama kalian.” Nabi Ibrahim
berkata, “Akan tetapi agar hatiku tetap mantap -dengan imanku-" {Qs.

*  Disambungkan oleh Ibnu Abi Syaibah dalam Kitabul Iman (nomor 135) dengan
pentahkikan dari saya, sanadnya shahih.

— Mukhtashar Shahih Bukhari



Al Bagarah (2): 260}.

2.7 Mu’adz berkata, “Duduklah bersama kami sejenak, untuk
{menambah atau memperkuat} keimanan.”

3.8 Ibnu Mas’ud berkata, “Keyakinan adalah seluruh keimanan.”

47 Tbnu Umar berkata, “Seorang hamba tidak akan mencapai
hakikat takwa hingga ia meninggalkan keraguan di dalam hatinya.”

53 Mujahid berkata {dalam menafsirkan ayat} “Disyariathkan
kepada kalian.” {Qs. Asy-Syuu'raa’ (42): 13} Maksudnya adalah, “Kam
telah mewasiatkan kepadamu wahai Muhammad, dan kepadanya® satu
agama {agama yang sama}.”

6. Ibnu Abbas berkata, {“Bahwa maksud dari} ‘Aturan dan jalan
yang terang.’ {Qs. Al Maa’idah (5): 48} adalah jalan dan Sunnah.™

7.1' “Doa kalian” maksudnya adalah keimanan kalian, berdasarkan
firman Allah Tae'ela, “Katakanlah (kepada orang-orang musyrik),
‘Tuhanku tidak mengindahkan kamu, melainkan kalau ada ibadahmu.”
{Qs. Al Furqaan (25): 77} dan makna doa menurut bahasa adalah iman.

% Disebutkan secara bersambung oleh Ibnu Abi Syaibah nomor 105 dan 107, juga oleh Abu
Ubaidillah Al Qasim bin Salam dalam bab Iman nomor 20 yang juga saya tahkik dengan
sanad shahih. Imam Ahmad juga meriwayatkannya.

S  Diriwayatkan secara mauskul (bersambung) oleh Ath-Thabrani dengan sanad shahih

secara mauquf. Diriwayatkan pula secara marfi’ tapi tidak menetapkan, sebagaimana

yang dikatakan oleh Al Hafizh Tbnu Hajar.

Al Hafizh tidak mengenggapnya moushuf, tapi ada riwayat lain yang diriwayatkan oleh

Imam Muslim dan lainnya yang semakna, yaitu dan hadits An-Nuwas sccaramarfie’. Jika

ingin mengetahvinya, lihat pada buku saya Shahih Al Jami® Ash-Shaghir (2877).

Disebutkan secara bersambung oleh Abd bin Humaid darinya.

% Maksudnya adalah Nuh AS, scbagaimana yang tersiral dalam ayat “Dia telak
mensyariatkan bagi kamu tentang agama apa yang telah diwasiatkan-Nya kepada Nuh
dan apa yang telah Kami wasiathan kepada Ibrahim, Musa, dar Isa yaitu: Tegathanlah
agama dan fanganiah kamu berpecah belah tentangnye. Amat berat bagi orang-orang
musyrik agama yang kamu seru mereka kepadanye. Allah menarik kepada agama ttu
orang yang dikehendaoki-Nya dan memberi petunjuk kepada (agama)-Nva orang yang
kembali (kepada-Nya).” (Qs. Asy-Syuvuraa (42): 13).

1% Disebutkan secara bersambung oleh Abdurrazaq dalam tafsimya dengan senadshahik

darinya,

- Disebutkan secara maushul bersambung oleh Ibnu Jarir juga darinya.

Mukhtashar Shahih Bukhari — I 19 l
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5. Dari Ibnu Umar RA, berkata, “Rasulullah SAW bersabda,
“Islam itu dibangun atas lima dasar, yaitu bersaksi bahwa tidak ada
tuhan yang berhak disembah selain Allah dan Muhammad adalah utusan

Allah, mendirikan shalat, membayar zakat, menunaikan ibadah haji, dan
puasa bulan Ramadhan’. ”

2. Bab: Perkara-perkara Keimanan dan Firman Allah:
“Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah Timur dan Barat itu suatu
kebgjikan, akan tetapi sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman kepada
Allah, hari kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi dan
memberikan harta yang dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak
yatim, orang-orang miskin, musafir (yang memeriukan pertolongan} dan
orang-orang yang meminta-minta; dan (memerdekakan) hamba sahaya,
mendirikan shalat dan menunaikan zakat; dan orang-orang yang
menepati janjinya apabila ia berjanji, dan orang-orang yang sabar
dalam kesempitan, penderitaan dan dalam peperangan. Mereka itulah
orang-orang yang benar (imannya); dan mereka itulah orang-orang
yang bertakwa.” {Qs. Al Bagarah (2): 177}. ‘Sesungguhnya
beruntunglah orang-orang yang beriman. ” {Qs. Al Mukminuun (23): 1}
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6. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, bersabda, ‘Tman

mempunyai lebih dari enam puluh'? cabang dan malu merupakan salah
satu cabang dari iman.”

12 Saya katakan; “Diriwayatkan oleh Muslim dan lainnya dengan lafazh “Wa sab un” (tujuh

puluh). Ini yang kuat menurut saya, scbagaimana juga pendapat Al Qadhi Iyadh dan
lainnya seperti yang diterangkannya dalam Ash-Shahihah (17).

— Mukhtashar Shahih Bukhari



3. Bab: Orang Muslim adalah Orang yang Dapat Menyelamatkan
Orang Lain dari Lisan dan Tangannya
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7. Dari Abdullah bin Amr RA dari Nabi SAW, bersabda, "Seorang
muslim adalah orang yang dapat menyelamatkan orang lain dari lisan

dan tangannya. Dan seorang muhgjir adalah yang meninggalkan segala
yang dilarang Allah.”

4, Bab: Bagaimanakan Islam yang Lebih Utama?
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8. Dari Abu Musa RA, ia berkata, “Orang-orang bertanya, “Wahai
Rasulullah, bagaimanakah Islam yang lebih utama?” Beliau menjawab,

“Yaitu orang yang dapat menyelamatkan orang lain dari lisan dan
tangannya.”

5. Bab: Memberi Makan Adalah Perangai Islam
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9. Dari Abdullah Ibnu Umar RA, bahwa seorang laki-laki bertanya
kepada Nabi SAW, “Bagaimanakah Islam yang lebih utama?” Beliau
menjawab, “Engkau memberi makan (kepada orang-orang miskin) dan
engkau ucapkan salam kepada orang yang engkau kenal dan orang yang

Mukhtashar Shahih Bukhari — [ 21}



tidak engkou kenal”

6. Bab: Mencintai Saudaranya sebagaimana Mencintai Dirinya
Sendiri adalah Sebagian dari Iman
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10. Dari Anas, dari Nabi SAW, bersabda, “Tidak sempurna iman

seseorang dari kalian sampai ia mencintai saudaranya (sesama muslim)
sebagaimana ia mencintai dirinya sendiri, ”

7. Bab: Mencintai Rasul SAW adalah Sebagian dari Iman
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11. Dari Abu Hurairah RA, bahwa Rasulullah SAW bersabda,
“Demi dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, tidaklah sempurna iman
seseorang di antara kalian sehingga aku lebih dicintainya daripada
orang tuanya dan anaknya. ”

- d,_;,.‘.:.b. 2.8y ﬁg‘ndu Jb e —yy
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12. Dari Anas, berkata; “Nabi SAW bersabda, ‘Tidak sempurna

iman seseorang dari kalian sehingga aku lebih dicintainya daripada
orang tuanya, anaknya, dan semua manusia’.”

[22 ] — Mukhtashar Shahih Bukhari



8. Bab: Manisnya Iman
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13. Dari Anas RA, dari Nabi SAW, bersabda, “Tiga perkara yang
apabila terdapat pada seseorang maka ia akan menemukan manisnya
iman yaitu; mencintai Allah dan Rasul-Nya melebihi cintanya kepada
selain keduanya, mencintai orang lain karena Allah dan benci untuk
kembali kepada kekufuran [setelah Allah menyelamathkannya 1/11]
sebagaimana ia benci untuk dilemparken [dalam riwayat lain:
dilemparkan] ke dalam api neraka.”

9. Bab: Mencintai Kaum Anshar adalah Tanda Keimanan
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14. Dari Anas RA, dari Nabi SAW, bersabda, “Tanda iman adalah
mencintai kaum Anshar, sedangkan tanda kemunafikan adalah membenci
kaum Anshar.”

10. Bab
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15. Dari Ubadah bin Ash-Shamit RA -salah seorang yang
mengikuti perang Badar [bersama Rasulullah SAW 4/251] dan salah
scorang utusan dalam pertemuan malam Agabah- (dalam jalur lain
disebutkan: Sesungguhnya aku termasuk di antara para utusan yang
membaiat Rasulullah SAW), bahwa Rasulullah SAW -saat itu sedang
dikeliling: oleh para sahabatnya- bersabda, (dalam riwayat lain: Kami
sedang bersama Nabi SAW dalam suatu majelis 8/15) [... sedang
bersama beberapa orang, falu beliau bersabda: 8/18 Marilah]
“Berbaiatlah {berjanjilah} kalian semua kepadaky (dalam riwayat lain:
Aku membaiat kalian) untuk Tidak menyekutukan Allah dengan suatu
apapun, tidak mencuri, tidak berzina, tidak membunuh anak-anak kalian,
[Tidak berdusta], tidak membuat kebohongan yang kalian buat-buat di
antara tangan dan kaki kalian. Tidak mendurhakai [ku] dalam kebaikan.
Barang siapa menepati perjanjian ini, maka balasan pahalanya di sisi
Allah, dan barang siapa melanggar salah satu dari perjanjian ini, maka
ia akan dihukum [karenanyal di dunia ini, hukuman itu menjadi tebusan
[dan  kesucian] baginya. Barang siapa melanggar salah satunya
kemudian ditutup oleh Allah, maka perkaranya terserah kepada-Nya.
Jika Dia berkehendak untuk mengampuninya, maka akan diampuni, dan
jika Dia berkehendak untuk menghukumnya, maka Dia akan
menghukumnya. ” [Ubadah berkata], “Maka kami pun berbaiat kepada
beliau terhadap hal-hal tersebut.”

— Mukhtashar Shahih Bukhari



11. Bab: Menghindar dari Fitnah Merupakan Bagian dari Agama

(Saya katakan bahwa, hadits ini adalah hadits Abu Sa’id A! Khudri,
yang insya Allah akan disebutkan pada kitab 61 /4l Manakib, bab 25).

12. Bab: 2" Sabda Nabi SAW, “Aku adalah orang yang paling

mengetahui di antara kalian tentang Allah. " Bahwa makrifat itu adalah
perbuatan hati, berdasarkan firman Allah, ‘“Tetapi Allah menghukum
kamu disebabkan oleh sumpahmu yang disengaja untuk bersumpah oleh
hatimu. " {Qs. Al Baqarah (2): 225}
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16. Dari Aisyah RA, berkata, “Apabila Rasulullah SAW menyuruh
para sahabatnya, maka beliau akan menyuruh mereka untuk mengerjakan
sesuatu yang mampu mereka kerjakan. Akan tetapi mercka pernah
berkata, ‘Wahai Rasulullah, kami ini tidak sepertimu Allah SWT tclah
mengampuni dosamu yang telah lalu dan yang akan datang.” {Mendengar
ucapan itu} Rasulullah SAW marah hingga terlihat tanda kemarahan di
wajahnya, lalu beliau bersabda, “Sesungguhnya yang paling takwa dan
yang lebih mengetahui tentang Allah di antara kalian adalah aku’. "

13. Bab: Benci untuk Kembali kepada Kekufuran seperti Benci
untuk Dimasukkan ke Dalam Neraka adalah Sebagian dari Iman

(Hadits Anas yang telah disebutkan di muka, yaitu hadits nomor
13).

- Inj adalah bagian dari hadits Aisyah yang disebutkan dalam bab ini.

Mukhtashar Shahih Bukhari — [25 J



14. Bab: Tingkatan Orang-orang yang Beriman dalam Perbuatan

LT D 3,0, 06 06 :;)Jéil.x..;gf;;—w
pqdjggmcuuté;’ ‘;..@Jz,,’,ba,.’p}‘:wutuf'

Ao A

ua_.ajazl;‘—}uu::didﬁ.pgsbupf};ﬂ;o}: [T.\/i'cu:

Lo 106 el 0,0 6 s SIS 06 P

17. Dari Abu Sa’id Al Khudri, berkata, “Rasulullah SAW
bersabda, ‘Ketika aku sedang tidur, aku bermimpi melihat manusia
ditampakkan kepadaku. Mereka mengenakan baju-baju, dan di
antaranya ada yang sebatas buah dada dan ada yang tidak [sampai
4/201] itw. Lalu ditampakkan kepadaku Umar bin Khaththab
mengenakan baju yang diseretnya.’ Para sahabat bertanya, ‘Bagaimana
engkau menakwilkan itu wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, ‘Agama.’

15. Bab: Malu adalah Sebagian dari Iman
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18. Dari Salim bin Abdullah, dari ayahnya, bahwa Rasulullah SAW
lewat di hadapan seorang laki-laki Anshar yang sedang menasihati
(dalam riwayat lain: yang sedang mencela 7/100) saudaranya karena
saudaranya adalah seorang pemalu, [laki-laki itu berkata, ‘Sesungguhnya
engkac ini pemalu..” hingga seolah-olah ija berkata ‘Itu bisa
membahayakanmu.”’] Lalu Rasulullah SAW bersabda, ‘Biarkan dia!
Sesumgguhnya malu itu sebagian dari iman’.

-~ Mukhtashar Shahih Bukhari



16. Bab: “Jika mereka bertaubat dan mendirikan shalat serta
menunaikan zakat, maka berilah kebebasan kepada mereka untuk
berjalan. ” {Qs. At-Taubah (9): 5}
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19. Dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “4ku
diperintahkan untuk memerangi manusia sehingga mereka bersaksi
bahwa tidak ada tuhan yang berhak disembah selain Allah dan bahwa
Muhammad adalah utusan Allah, dan supaya mereka mendirikan shalat
dan mengeluarkan zakat. Jika mereka melakukan itu, maka mereka telah
melindungi darah dan harta mereka dari {pemerangantku, kecuali
karena haq {alasan-alasan hukum} Islam. Adapun perhitungan pahala
mereka terserah kepada Allah. ™"

17. Bab: Orang yang Mengatakan, bahwa Iman adalah Perbuatan

Berdasarkan firman Allah 7a'ala, ‘“Dan itulah surga yang
diwariskan kepadamu  disebabkan amal-amal yang dahulu kamu
kerjakan” {Qs. Az-Zukhruf (43). 72}

8."> Beberapa ulama mengatakan, bahwa firman Allah, “Maka
demi Tuhanmu, Kami pasti akan menanyai mereka semua tentang apa
yang telah mereka kerjakan dahulu” {Qs. Al Hijr (15): 92-93}
Maksudnya adalah kalimat, “Laa ilaaha illallah ” {tidak ada tuhan yang
berhak disembah selain Allah}, dan Allah pun telah berfirman, “Untuk

% Pada bab ini adalah riwayatdari Anas, akan disebutkan pula dari Umar pada Kitab ke 8
bab 28 dan kitab ke 24 bab 1.

- Al Hafizh berkata, “Di antara mercka adalah Anas, demikian yang diriwayatkan oleh At-
Tirmidzi dan lainnya.” Dalam sanadnya ada yang lemah Dji antaranya pula Ibnu Urnar
dalam Tafsir Ath-Thabari dan dalam Ad-Du’a karya Ath-Thabranj Mujahid datam Tafsér
Abdurrazagq dan lain-lainnya.
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kemenangan serupa ini hendaklah berusaha orang-orang yang bekerja.”
{Qs. Ash-Shaffaat (37): 61}
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20. Dari Abu Hurairah RA, bahwa Rasulullah SAW ditanya,
“Apakah amal (perbuatan) yang paling utama?” Beliau menjawab,
“Percaya kepada Allah dan Rasul-Nya. ” Beliau ditanya lagi, “Lalu apa
lagi?” Beliau menjawab, ‘Jikad di jalan Allah.” Beliau ditanya lagi,
“Sesudah itu apa lagi?” Beliau menjawab, “Haji mabrur ™.

18. Bab: Keislaman yang Disebabkan Sikap Menyerah atau Takut
Dibunuh adalah Keislaman yang Tidak Sebenarnya

Berdasarkan firman Allah, “Orang-orang badui itu berkata,
“Kami telah beriman.” Katakanlah (kepada mereka), ‘Kamu belum
beriman, tetapi katakanlah, ‘Kami telah tunduk’.” {Qs. Al Hujuraat (49):
14} Adapun Islam yang sebenarnya adalah sesuai dengan firman Allah,
“Sesungguhnya agama (yang diridhai) di sisi Allah hanyalah Islam”
{Qs. Aali ‘Imraan (3): 19} dan ‘“Barang siapa mencari agama selain
dari agama Islam, maka sekali-kali tidaklah akan diterima (agama itu)
daripadanya. ” {Qs. Aali ‘Imraan (3): 85}
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— Mukhtashar Shahih Bukhari
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21. Dari Sa’ad RA, bahwa Rasulullah SAW pernah membagi
bagikan hadiah kepada beberapa orang. Saat itu Sa’ad sedang duduk,
ternyata SAW Rasulullah mengabaikan scorang laki-laki [tidak
memberinya dan 2/131] hal tersebut sangat menarik perhatianku, [maka
aku berdiri menghampiri Rasulullah SAW dan membisikinya], lalu aku
bertanya, “Wahai Rasulullah, mengapa engkau tidak memberi kepada si
Fulan? Demi Allah, sesungguhnya menurutku dia adalah seorang
mukmin.” Nabi menjawab, ‘“Atau seorang muslim?” Aku terdiam
sejenak, kemudian pengetahuan tentang orang itu mendesakku untuk
bertanya lagi, maka aku mengulangi perkataanku, dan aku katakan,
“Mengapa engkau tidak memberi kepada si Fulan? Demi Allah,
sesungguhnya menurutku dia adalah seorang mukmin.” Beliau pun
menjawab, “Atau seorang muslim?” Aku pun terdiam scjenak, namun
kemudian pengetahuanku tentang orang itu mendesakku untuk bertanya
lagi, dan Rasulullah juga memberikan jawaban yang sama. (dalam
riwayat lain: Rasulullah SAW menepuk dengan tangannya dan meraih
tengkuk dan pundakku) lalu beliau bersabda, “/Berbaliklah] wahai Sa’d,
sesungguhnya oku akan memberi orang itu, tetapi aku lebih suka
memberikannya kepada yang lain, karena takut Allah akan
menelungkupkannya di dalam neraka [pada wajahnya.

Abu Abdullah mengatakan (fakubkibuu) berarti qulibuu (mereka
dibolak-balikkan). Akabba ar-rajulu berarti jika perbuatannya tidak
mengenai seseorang. Akan tetapi jika perbuatannya mengenai seseorang,

Mukhtashar Shahih Bukhari —



maka saya katakan, “kabbahullahu biwajhihi, wakababtuhu anaa”].
Abu Abdullah berkata, “Shalih bin Kaisan lebih besar dari Az-Zuhri, dan
dia mengetahui Ibnu Umar™ 2/132]

19. Bab: Menyebarkan Salam Termasuk Bagian dari Islam
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9.8 Ammar berkata, “Barang siapa telah melakukan tiga hal ini
maka ia telah mencapai kesempurnaan iman, yaitu berlaku adil kepada
diri sendiri, menyebarkan salam {perdamaian) ke seluruh alam (manusia),
dan berinfak di waktu susah.”

(Haditsnya adalah hadits yang telah disebutkan di muka, yaitu
hadits nomor 9).

20. Bab: Mengingkari Kebaikan Suami dan Ingkar yang Tidak
sampai Menyebabkan Kekufuran

3.7 Ada dalam riwayat Abu Sa’id Al Khudri dari Nabi SAW.

(Saya katakan bahwa, dalam bab ini saya menisbatkan tharf
(bagian matan) dari hadits Ibnu Abbas, yang akan discbutkan pada kitab
ke 16, bab 9)

21, Bab: Maksiat adalah Perbuatan Jahiliyah tetapi Pelakunya
Tidak Dianggap Kafir, kecuali jika Melakukan Perbuatan Syirik

4."® Berdasarkan Sabda Nabi SAW, ‘Sesungguhnya engkau adalah

16 Diriwayatkan secara bersambung oleh Ibnu Abi Syaibah dalamAl Iman (131) dengan
sanad shahih darinya secara mauguf, dan telah diriwayatkan juga secaramarfi’. Lihat
takhrijnya pada komentar saya terhadap kitab Al Kalim Ath-Thayyib nomor kementar 142
yang telsh saya tahkik pada cetakan Al Maktab Al Islami,

Diriwayatkan secara bersambung oleh pengarang pada kitab ke 24 bab 25.

% Ini adalahbagian dari hadits Abu Dzar yang disambungkan oleh pengarang pada kitab ke

— Mukhtashar Shahih Bukhari



orang yang di dalam dirimu masih terdapat karakteristik jahiliyah. ” dan
berdasarkan firman Allah, “Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni
dosa syirik, dan Dia mengampuni segala dosa selain itu.” {Qs. An-
Nisaa® (4): 48}

(Saya katakan bahwa, dalam bab ini saya menisbatkan bagian
matan dari hadits Abu Dzar, yang akan disebutkan pada kitab 78/4r-
Rigaq, bab 44)

22, Bab: “Dan jika ada dua golongan dari orang-orang mukmin
berperang maka damaikanlah antara keduanya.” {Qs. Al Hujuraat
(49): 9} Allah Menamakan Mereka Orang-orang Mukmin
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22. Dari Al Ahnaf bin Qais, berkata, “Aku berangkat [dengan
membawa senjataku pada malam keributan 8/92] untuk menolong orang
ini, (Dalam riwayat lain disebutkan: anak paman Rasulullah) aku bertemu
dengan Abu Bakrah, ia pun berkata, ‘Mau kemana kamu?” Aku jawab,
‘Aku akan menolong orang itu.” [a berkata lagi, ‘Kembalilah! Aku
pernah mendengar Rasulullah bersabda, “dpabila dua orang musilim
saling berhadapan {berkelahi} dengan mempergunakan pedang masing-
masing, maka si pembunuk dan yang terbunuh akan masuk neraka.”
Lalu aku bertanya, ‘Begitulah untuk yang membunuh, tapi bagaimana
dengan yang terbunuh?’ Beliau menjawab, ‘Karena orang yang terbunuh
itu juga berambisi untuk membunuh saudaranya’.”

78 bab 44.
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23, Bab: Kezhaliman yang Paling Besar
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23. Dari Abdullah (Ibnu Mas’ud), ketika turun [ayat ini 8/48]
“Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan iman mereka
dengan kezhaliman (syirik), mereka itulah orang-orang yang mendapat
keamanan dan mereka ity adalah orang-orang yang mendapat
petunjuk.” {Qs. Al An’aam (6): 82} {Hal ini terasa berat oleh] para
sahabat Rasulullah SAW, lalu mercka bertanya, “Siapa di antara kita
yang tidak berbuat zhalim terhadap dirinya sendiri?” Lalu Allah
menurunkan ayat, ‘“Sesungguhnya mempersekutukan Allah adalah benar-
benar kezhaliman yang besar. ” {Qs. Lugmaan (31): 13}. (dalam riwayat
lain; Beliau bersabda, “Maksudnya bukan seperti yang kalian katakan,
tetapi maksud ‘Tidak mencampuradukkan iman mereka dengan
kezhaliman’ adalah kesyirikan. Apakah kalian tidak menyimak perkataan
Lugman kepada anaknya, 'Wahai anakku, janganlah engkau memper-
sekutukan Allah’.” {Qs. Lugmaan (31): 13} 4/112-113),

24, Bab: Tanda-tanda Orang Munafik
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24, Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda,
“Tanda orang munafik ada tiga, yaitu jika berbicara ia berbohong, jika
berjarnji ia mengingkari, dan jika dipercaya ia berkhianat. ”

[32 ] — Mukhtashar Shahih Bukhari
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25. Dari Abdullah Ibnu Amr, bahwa Nabi SAW bersabda, “dda
empat [sifat 4/69] barang siapa pada dirinya terdapat sifat itu, maka ia
benar-benar seorang mungfik, dan barang siapa yang ada dalam dirinya
salah satu dari sifat-sfiat  tersebut, maka ia memiliki karakter
kemunafikan hingga ia melepaskannya, yaitu jika dipercaya ia
berkhianat, (dalam riwayat lain: Jika berjanji ia mengingkari), jika
berbicara ia berdusta, jika membuat perjanjian ia tidak setia, dan jika
berdebat ia berlaku curang.”

25. Bab: Shalat pada Lailatul Qadar adalah Sebagian dari Iman
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26. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda,

" ‘Barang siapa menegakkan shalat pada malam qadar karena iman dan

mengharapkan pahala (davi Allah), maka akan diampuni dosanya yang
telah lalu’.”

26. Bab: Jihad adalah Sebagian dari Iman
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27. Dari Abu Hurairah, dari (dalam jalur lain: ia berkata, “Aku
mendengar) Nabi SAW bersabda, ‘Alleh menjamin orang yang
berperang di jalan-Nya, yaitu orang yang berperang semuata-mata
karena iman kepada-Ku dan membenarkan rasul-rasul-Ku, yaitu bahwa
Aku akan mengembalikannya dengan memperoleh balasan pahala atau
harta rampasan atau Aku memasukkannya ke dalam surga. Seandainya
tidak menyulitkan umatku, make niscaya aku tidak akan duduk di
belakang (dari jalur lain disebutkan: Demi Dzat yang jiwaku berada di
tangan-Nya, seandainya bukan karena beberapa orang dari kaum
mukminin merasa tidak senang jika tidak ikut berperang denganku, dan
tidak aku temukan apa yang bisa membawa mereka untuk berperang,
maka niscaya aku tidak akan meninggalkan 3/203) suatu peperangan
[untuk berperang di jalan Allah], [tetapi aku tidak mendapatkan
kendaraan darn dku tidek mendapatkan apa yang dapat membawa
mereka, lagi pula memang menyusahkan diriku bila mereka tidak ikut
perang 8/11]. Demi [Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya 8/138]
sungguh aku ingin mati terbunuh di jalan Allah kemudian hidup kembali,
kemudian terbunuh, lalu hidup kembali, kemudian terbunuh lagi’.”

27. Bab: Melaksanakan Qiyam Ramadhan (Tarawih) adalah
sebagian dari Iman
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28, Dari Abu Hurairah, bahwa Rasuluilah SAW bersabda, ‘Barang
siapa mendirikan shalat malam di bulan Ramadhan karena iman dan
mengharapkan balasan pahala, maka akan diampuni dosanya yang telah
lalu.”

28. Bab: Melaksanakan Puasa Ramadhan karena Mengharapkan
Pahala adalah Sebagian dari Iman
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29. Dari Abu Hurairah, berkata, “Rasulullah SAW bersabda,
‘Barang siapa berpuasa di bulan Ramadhan karena iman dan
mengharapkan balasan pahala, maka akan diampuni dosanya yang telah
lalu’.”

29, Bab: Agama itu Mudah. 5°° dan Sabda Nabi SAW; “dgama
yang paling disukai Allah adalah agama yang lurus dan mudah.”
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30. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, bersabda; “Sesungguhnya
agama {Islam} itu mudah. Tidak seorang pun mempersulit {berlebih-
lebihan} dalam agamanya kecuali akan terkalahkan ({tidak dapat
melaksanakannya dengan sempurna). Oleh karena itu, berlakulah lurus,
sederhana {tidak melampaui batas}, dan bergembiralah (karena
memperoleh pahala) serta memohon pertolongan {kepada Allah} dengan
ibadah pada waktu pagi, petang, dan sebagian malam. ™

" Disebutkan secara bersambung oleh pengarang dalam A2 Adabul Mufrad dan Ahmad serta
lainnya dari hadits [bou Abbas secara marfu’, Ini adalah hadits hasan, sebagaimana yang
telah saya jelaskan dalam kitab Al Ahadits Ash-Shahihah (879),

Mukhtashar Shahih Bukhari —



30. Bab: Shalat adalah Bagian dari Iman

Firman Allah, “... Darn Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu.”
{Qs. Al Bagarah (2): 143} maksudnya adalah shalatmu di baitullah.
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31. Dari Al Barra' bin Azib, bahwa pertama kali Nabi SAW datang
ke Madinah, beliau bertempat tinggal di rumah kakek-kakeknya, atau Al

— Mukhtashar Shahih Bukhari



Barra’ mengatakan paman-pamannya dari golongan Anshar. Ketika itu
beliau shalat menghadap ke Baitul Maqgdis selama lebih kurang enam
belas atau tujuh belas bulan. Sebenarnya behiau lebih suka Baitullah
menjadi kiblatnya (dalam riwayat lain: beliau lebih suka menghadap ke
arah Ka’bah 1/104). Shalat yang pertama kali beliau laksanakan {dengan
menghadap ke Ka’bah} adalah shalat Ashar, dan saat itu beberapa orang
ikut shalat bersama beliau. Kemudian salah scorang yang ikut shalat
bersama beliau keluar dan melewati sebuah masjid [milik golongan
Anshar yang sedang melaksanakan shalat Ashar dengan mengadap Baitul
Maqdis], saat itu mereka sedang ruku’. Lantas orang itu berkata, “Demi
Allah, baru saja aku shalat bersama Rasulullah SAW menghadap ke arah
Makkah.” Maka dengan segera mereka merubah arah dengan menghadap
ke Baitullah [sementara mereka masih dalam keadaan ruku’ 8/134],
[sehingga dengan demikian mereka menghadap ke arah Baitullah]. Orang
Yahudi mulanya sangat bangpa ketika Nabi shalat menghadap Baitul
Magqdis, begitu pula Ahli Kitab. Akan tetapi setelah beliau berubah ke
Baitullah, mercka mencela perubahan itu.” [Lalu Allah Azza wa Jalla
menurunkan ayat, “Sungguh Kami (sering) melihat mukamu menengadah
ke langit™™ {Qs. Al Bagarah (2): 144} Lalu beliau pun menghadap ke
Ka’bah. Orang-orang yang kurang akal, yakni kaum Yahudi, berkata
{sebagaimana discbutkan dalam Al Qur'an}, “dpakah yang
memalingkan mereka (umat Islam) davi kiblatnya (Baitul Magdis) yang
dahulu mereka telah berkiblat kepadanya? Katakanlah, ‘Kepunyaan
Allah lah Timur dan Barat; Dia memberi petunjuk kepada siapa yang
dikehendaki-Nya ke jalan yang Lurus’.” {Qs. Al Baqarah (2): 142}
7/104] [Adapun orang yang 5/151] Selanjutnya Al Barra’ menyebutkan
dalam hadits ini, “Banyak orang yang telah meninggal di masa kiblat
masih ke Baitul Maqgdis, dan banyak juga yang terbunuh setelah kiblat
menghadap ke Baitullah. Kami tidak mengerti bagaimana hukum shalat
itw.” Lalu turunlah ayat, “Allah tidak akan menyia-nyigkan imanmu.”
{Qs. Al Baqarah (2): 143} [“Sesungguhnya Allah Maha Pengasih lagi
Maha Penyayang kepada manusia. .

¥ Maksudnya jalah, Nabi SAW sering melihat ke langjt dan menunggu tunmnya wahyu
yang memerintahkan belian menghadap ke Baitullah.
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31. Bab: Sebaik-baik Islamnya Seseorang
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62! Dari Abu Sa’id Al Khudri, bahwa ia mendengar Rasulullah
SAW bersabda, “dpabila seseorang masuk Islam, kemudian Islamnya
menjadi baik, maka niscaya Allah akan menghapus segala kejahatan
yang telah dilokukannya. Setelah itu ia akan diperhitungkan
ganjarannya, yaitu setiap kebaikannya akan diganjar sepuluh sampai
tujuh ratus kali lipat. Sedangkan kejahatannya hanya dibalas setara
dengan kejahatannya itu, kecuali jika Allah memaafkannya. ”
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32. Dari Abu Hurairah, berkata, “Rasulullah SAW bersabda, ‘Jika
seseorang memperbaiki keislamannya, maka untuk setiap kebaikan yang
dilakukannya akan ditulis sepuluh hingga tujuh ratus kali lipat,
sedangkan untuk setiap keburukan yang dilakukannya hanya ditulis
sepertinya (satu)’.

4. Riwayat ini mu'allag menurut pengarang -rahimakhullakh-, tapi telah diriwayatkan secara
bersambung oleh An-Nasa'i dan lainnya dengan sanad shahih. Riwayat ini pun telah
diriwayatkan dalam kitab Ask-Shahikah (247).

— Mukhtashar Shahih Bukhari



32. Bab: Amal yang Paling Disukzai Allah adalah yang Dilakukan
Secara Rutin dan Berkesinambungan
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33. Dari Aisyah RA, bahwa pada suatu ketika Nabi SAW masuk ke
tempat Atsyah, dan saat itu ada seorang wanita [dari bani Asad 2/48]
bersama Aisyah. Lalu Nabi bertanya, “Siapa wanita itu? ” Aisyah
menjawab, “Ini adalah fulanah [yang biasa tidak tidur malam}” Aisyah
lalu menyebutkan amalan shalatnya. Nabi bersabda, ‘Jangarn begitu!
tetapi kerjakanlah semampumu [amal-amal itu]. Demi Allah, Dia tidak
bosan (dalam riwayat lain: sesumgguhnya Allah tidak bosan] {untuk
memberikan pahala), hingga kamu sendiri yang merasa bosan. Amal
yang paling disukai Allah adalah yang dilakukan secara rutin dan
berkesinambungan.”

33. Bab: Bertambah dan Berkurangnya Iman

Firman Allah, ‘Dan Kami tambahkan kepada mereka petunjuk.”
{Qs. Al Kahfi (18): 13} ‘Dan supaya orang-orang yang beriman
bertambah imannya.” “Pada hari ini telah Ku-sempurnakan untukmu
agamamu.” {Qs. Al Maa'idah (5): 3}. Apabila seseorang melakukan
sesuatu secara tidak sempurna, maka berarti imannya telah berkurang,
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34. Dari Anas, dari Nabi SAW, bersabda, “dkan dikeluarkan dari
neraka; Orang yang mengucapkan, ‘Laa ilaaha illallah’ {tidak ada tuhan
yang berhak disembah selain Allah} dan di dalam hatinya terdapat
kebaikan” (1.2 dalam riwayat mu’allag: dari iman) seberat sya’ir
(femawut). Akan dikeluarkan dari neraka; Orang yang mengucapkan,
‘Laa ilacha illallah’ dan dalom hatinya terdapat kebaikan (iman)
sebesar burrah (biji gandum). Akan dikeluarkan dari neraka: Orang
yang mengucapkan, ‘Laa ilasha illallah’ dan dalam hatinya terdapat
kebaikan (iman) seberat dzarrah (biji sawi).”
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35. Dari Umar bin Khaththab RA, bahwa seorang laki-laki Yahudi
berkata (dalam riwayat lain: beberapa laki-laki Yahudi berkata 5/127)
kepadanya, “Wahai Amirul Mukminin, ada sebuah ayat di dalam kitab
kalian yang jika diturunkan kepada kami maka akan kami jadikan hari
turunnya ayat itu sebagai hari raya.” Umar bertanya, “Ayat yang mana?”
Kemudian orang itu menjawab, “Pada hari ini telah Kusempurnakan

untukmu agamamu, dan telah Kucukupkan kepadamu nikmat-Ku dan
telah Kuridhai Islam itu sebagai agama bagimu. ” {Qs. Al Maa'idah (5):

2 Diriwayatkan secara bersambung oleh Al Hakim dalam Kited Aal Arba'in yang di
dalamnya disebutkan pemyataan Qatadah yang mendapatkan hadits tersebut dari Anas.
Saya katakan, bahwa riwayat ini disebutkan secara matshud olch pengarang dari jatur lain
dari Anas dalam hadits yang panjang tentang syafaat, yang akan disebutkan pada kitab ke
97 bab 36.

— Mukhtashar Shahih Bukhari



3} Umar berkata, “Kami tahu hari tersebut dan tempat diturunkannya
kepada Nabi SAW, yaitu pada saat beliau berada di Arafah pada hari
Jum’at. [dan aku sendiri, demi Allah, aku pun di Arafah. 5/186].”

34. Bab: Zakat adalah Sebagian dari Islam

Firman-Nya, “Padahal mereka tidak disuruh hkecuali supaya
menyembah Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam
(menjalankan) agama dengan lurus, dan supayva mereka mendirikan
shalar dan menunaikan zakat. ” {Qs. Al Bayyinah (98): 5}
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36. Dari Thalhah bin Ubaidillah, berkata, “Scorang laki-laki dari

Najd (dalam riwayat lain: seorang badui) datang kepada Rasulullah SAW
dengan kepala penuh debu, kami mendengar suaranya tapi tidak mengerti
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apa yang diucapkannya sehingga ia mendekat. Ternyata ia menanyakan
tentang Islam.” (dalam riwayat lain: Ia berkata, “Wahai Rasulullah,
beritahukan tentang shalat yang Allah wajibkan kepadaku?”) Maka
Rasulullah SAW bersabda, “Shalat lima waktu dalam sehari semalam.”
Ia bertanya lagi, “Apakah ada lagi selain itu?” Beliau pun menjawab,
“Tidak, kecuali jika engkau mau mengerjakan shalat sunah. " Kemudian
Rasulullah SAW meneruskan ucapannya, ‘Dan puasa ” (dalam riwayat
lain disebutkan, “Beritahukan puasa yang diwajibkan Allah kepdaku?”
Beliau menjawab, “Puasa pada bulan) Ramadhan. >’ Orang itu bertanya
lagi, “Adakah selain itu?“ Beliau menjawab, “Tidak ada, kecuali jika
engkau mau melakukan yang sunah.” [Ia bertanya lagi, “Beritahukan
tentang zakat yang diwajibkan Allah kepadaku?” 3/225] Kemudian
Rasulullah SAW menyebutkan perihal zakat. (dalam riwayat lain, “Maka
Rasulullah memberitahukan kepadanya tentang syariat-syariat 1slam)
Orang itu bertanya lagi, “Adakah yang diwajibkan atasku sclain itu?”
Beliau pun menjawab, “Tidek ada, kecuali jika engkau mau melakukan
yang sunah.” Kemudian orang itu pergi dan berkata, “Demi Allah! aku
tidak akan menambah atau mengurangi [sedikitpun dari apa yang telah
Allah wajibkan kepadaku] Lalu Rasulullah SAW bersabda, “Dia pasti
beruntung jika dia benar-benar menepati perkataannya.

35. Bab: Mengiringi Jenazah Merupakan Bagian dari Iman
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37. Dan Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Barang
siapa  mengiringi jenazah seorang muslim karena iman dan
mengharapkan pahala, yang mana ia menyertainya sampai menyalatinya
dan menyelenggarakan penguburannya hingga selesai, maka ia akan
kembali dengan membawa pahala dua qirath. Setiap gqirath kira-kiva
sebesar bukit Uhud. Dan barang siapa menshalatinya saja kemudian ia
pulang sebelum menguburkannya, maka ia membawa pulang pahala satu
girath.”

— Mukhtashar Shahih Bukhari



36. Bab: Takutnya Seorang Mukmin akan Kehilangan Amalnya
Tanpa Disadari
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92 Ibrahim At-Taimi berkata, “Perkataanku tidak pernah

bertentangan dengan perbuatanku, karena aku takut menjadi seorang
pembohong.”
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10.%* Tbnu Abi Mulaikah berkata, “Aku pernah bertemu dengan tiga
puluh orang sahabat Nabi SAW yang takut akan kemunafikan pada
dirinya. Tidak ada seorang pun di antara mereka yang mengatakan bahwa
iman mereka setara dengan iman Jibril dan Mikail.”
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11.% Disebutkan dari Al Hasan, “Tidak ada seorang pun yang takut

B Diriwayatkan secara bersambung oleh pengarang dalam kitab Ar-Tarith dan Ahmad
dalam Az-Zuhd dengan sanad shahih darinya,

%. Diriwayatkan sccara bersambung oleh Ibnu Abi Khaitsamah dalam kitab Tarikh miliknya
tapi tidak menyebutkan jumlahnya. Demikian juga Ibnu Nashr dalam kitabnya A7 frman
dan Abu Zar'ah Ad-Dimasyqi dalam kitab Farikh miliknya dari jalur lain darinya
sebagaimana dalam riwayat tersebut.

% Disebutkan secara bersambung oleh Ja’far Al Faryabi datam kitab Shifanul Munafig dari
beberapa jalur yang berbeda, dan hal ini mendukung keshahthan riwayat ini darinya. Lalu
kenapa pengatang menuliskan “Discbutkan™ yang mengisyaratkan bahwa riwayat ini
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terhadapnya (kemunafikan) kecuali ia seorang yang beriman, dan tidak
ada seorang pun yang merasa aman terhadapnya (kemunafikan) kecuali ia
pasti seorang munafik,”? Diperingatkan akan perbuatan saling memusuhi
dan kedurhakaan yang terus menerus yang tidak disertai taubat,
berdasarkan firman Allah, “Dan mereka tidak meneruskan perbuatan keji
itu sedang mereka mengetahui. ” {Qs. Aali “Imraan (3): 135}

L% ‘,,»-tr : JG «'«.:-,.J‘ o Q;t} of &30 206 1 s —vA
2 D), d,..jt..;..ijt o Jbrj.»‘,q.l.c-ntﬂl‘_j.pgjl of al

38. Dari Zubaid, berkata, “Aku bertanya kepada Abu Wa'il tentang
Murji'ah.”™ la menjawab, “Disampaikan kepadaku oleh Abdullah,
bahwa Nabi SAW bersabda, ‘Memaki orang muslim adalah kefasikan
dan membunuhnya adalah kekufuran. ”

37.Bab: 8.2 Pertanyaan Jibril kepada Nabi SAW Tentang Iman,
Islam, Ihsan, Hari Akhir, dan Penjelasan Nabi SAW Kepadanya.
Kemudian Rasulullah Bersabda,
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“Jibril AS datang untuk mengajarkan kepada kalian tentang agama
kalian.” Nabi menganggap itu semua adalah agama 9. semua yang

lemah? Hal ini dijawab oleh Al Hafizh, bahwa ini merupakan penyampaian ringkas, yakni
pengarang tidak mengkhususkan ungkapan yang tersirat lemah itu untuk menunjukkan
kelemahan, tapi untuk mengungkapkan matannya dengan ungkapan maknanya atan
ringkasan yang disimpulkannya. Dengan demikian saya mengerti akan pentingnya hal ity.
%. Yakni nifag ‘amali (kemunafikan dalam perbuatan).
7 Yaity salah satu golongan sesat yang mengatakan bahwa kemaksiatan itu tidak merusak
iman.
% Ini adalah bagian dari hadits Abu Hurairah yang disebutkan pengarang dalam bab inj,
Adapun pada kitab 6S (tentang tafsir) lafazhnya lebih lengkap. Lihat pada kitab ke 36 bab
3. Discbutkan secara bersambung pula oleh Muslim dan lainnya dari hadits Ibnu Umar,
Mengisyaratkan pada hadits [bnu Umar berikut, yang disebutkan secara berambung

— Mukhtashar Shahih Bukhari



beliau jelaskan kepada utusan Abdul Qais adalah bagian iman dan firman
Allah, “Barang siapa mencari agama selain agama Islam, maka sekali-
kali tidaklah akan diterima (agama it} daripadanya. ” {Qs. Aali ‘Imraan
(3): 85}.

(Hadits Jibril dalam bab ini, adalah dari hadits Abu Hurairah, yang
akan disebutkan pada kitab ke 65 bab 2).

Abu Abdillah berkata, “Semua itu beliau jadikan sebagai bagian
dari iman.”

38. Bab

(Hadits dalam bab ini adalah bagian dari hadits Abu Sufyan yang
panjang dengan Hiraklus, yang akan disebutkan pada kitab ke-56 bab
102).

39. Bab: Keutamaan Orang yang Memelihara Agamanya
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39. Dari Nu’man bin Basyir, berkata, “Aku mendengar Rasulullah

setelah dua bab berikut,
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SAW bersabda, ‘Perkara yang halal telah jelas dan perkara yang haram
pun telah jelas. Adapun diantara keduanya adalah perkara-perkara yang
diragukan, yang tidak diketahui hukumnya oleh kebanyakan orang.
Barang siapa menjauhi perkara-perkara yang diragukan itu berarti ia
telah memelihara agama dan kehormatannya, dan barang siapa
mengerjakan perkara-perkara yang diragukan, maka ia seperti seorang
penggembala yang menggembalakan ternaknya di pinggir jurang, dan
dikhawatirkan ia akan terjatuh ke dalamnya. (dalam riwayat lain:
“Barang siapa meninggalkan apa yang diragukannya akan menyebab-
kan dosa, maka terhadap sesuatu yang jelas (hukumnya) ia akan lebih
menghindari dan meninggalkannya, dan barang siapa berani melakukan
apa yang diragukan akan menyebabkan dosa, maka dikhawatirkan ia
akan mencampakkan dirinva ke dalam perbuatan dosa yang nyata.
Ketahuilah, semua raja mempunyai larangan, dan larangan Allah adalah
segala yang diharamkan-Nya. (dalam riwayat lain: bahwa kemaksiatan
adalah larangan Allah) Ketahuilah, bahwa di dalam tubuh ada segumpal
daging. Apabila daging itu baik maka baik pula seluruh wbuhnya, dan
apabila daging itu rusak maka rusaklah seluruh tubuh. Ketahuilah,
daging tersebut adalah hati. ”

40. Bab: Menyerahkan Seperlima Harta Rampasan Perang
adalah Sebagian dari lman

- EO/

- T 4 o A S a - }j:fj ,‘ -’ :“’n’
fff‘};@—&q.ghﬁgﬁlcpmld.dboﬁﬁiop-iu

e -

o =il 1 J0 7 GGl 3 T B e i 0

ST :5: - [ o .~ 0. 8 e:‘l‘ 13‘ __;' Lo
e—29) dB 5 (7Y Py ol i ko 1) )
AAro ‘oﬂf -0, ,-’o} :ﬁ/

o Bl 4G c%%&%aﬁ&aéigﬁ’;g;ygigl;;
el O g Lol CIBG 23 B & s o T
T oo 06 8 L & a3 B 165 00 v/ 05
PR ¢ n".' e .”:f - : ° 3. .5’_ ,: 2.0 -
oAl s gy By By [VVE/Y G (o B] 116 05 5

Sy o i G0 16 L oM p 33 ST Y B

— Mukhtashar Shahih Bukhari



S N G i 505 G 1) A Y U 8 [N el
J__mjuffu,@.ﬁm;tﬁju‘, ¢¢|J,J1,&:Jl¢w&1.:f5af
(;—*g"ofg-w; 3?:4-‘;; g;f)).;“"‘:r‘li e [33-35%&;&{’]
Lz o] & ¢ 1) E;g;;;e;.;-.j[wr/\ | % 0ikl]
L__n,J@,);iqj,gjﬁr_aftuﬂwu“,ﬁ [¥rv/a
[ %] 4”‘4 ULHW ('-"'J"‘ ¢ J"u‘(r-ﬂsﬂ; gJL (.SJ,.T 13“—*
r___Lﬂ d}i‘”mi 16 $o0 anb uLu)H 3 g 10 o..b-}

Leefe o ¥ 4»1 3 131;; 31, Sy of s 06
r._’:.;ﬁ o1t ofy D, p) r.al.f “ el y Jy,pﬁ rLZ(,

e » 0 8 o~ - X2

r—""” (i V2 Y ‘J‘;J @J)u‘;ﬁ'ju‘r‘“‘-ﬁ-‘} (s
Z_;).L:.ﬂo- Jl—;j r.)—ﬂ-o.“ JL‘!L&JJJ (hJJA-“J r.ﬂ.ﬂ.J'IJ r.;l.l..\.“}

I N
ﬂfl' f

oS ey o o# ‘}f"

40. Dari Abu Jamrah, berkata, “Aku duduk bersama Ibnu Abbas di
atas dipannya, lalu ia berkata kepadaku, ‘Tinggallah di rumahku, akan
kuberikan kepadamu sebagian hartaku.” Lalu aku pun tinggal di
rumahnya selama dua bulan. (dalam riwayat lain: Aku menjadi
penerjemah antara Ibnu Abbas dengan orang-orang 1/30) Kemudian ia
berkata kepadaku, (dalam riwayat lain, Aku berkata kepada Ibnu Abbas,
‘Aku punya sebuah guci. Aku membuat arak di dalamnya lalu aku
meminumnya dalam keadaan manis. Jika aku banyak melakukan itu,
sementara aku sering duduk-duduk bersama orang-orang dalam waktu
yang lama, maka dikhawatirkan akan mempermalukanku’.”** Ibnu Abbas
berkata, 5/116) “Ketika utusan Abul Qais datang kepada Nabi, beliau
bertanya kepada mercka, ‘Utusan dari suku manakah kalian semua?’
Mercka menjawab, [‘Kami dari dusun 7/114] suku Rabi’ah’.” (Dalam

¥. Maksudnya adalah: Karena dalam keadaan seperti itu aku menyerupai orang yang sedang
mabuk, Fathul Baari,
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riwayat lain, “Kami tidak datang kepadamu kecuali pada setiap bulan
haram™ 4/157) Rasul pun bersabda, “Selamat datang wahai para utusan.
{yang telah datang)” Diucapkan oleh beliau tanpa maksud untuk
menghina atau merasa menyesal. Mereka berkata, “Wahai Rasulullah,
kami tidak dapat menemui engkau kecuali pada bulan haram, karena di
antara negeri kami dan engkau masih terdapat kampung Mudhar yang
kafir. [Kami datang kepadamu dari tempat yang jauh.] Oleh karena itu,
berilah kami pengajaran yang jelas (dalam riwayat lain: jelaskanlah
perkaranya kepada kami) [yang bisa kami ambil dari engkau 1/133]
untuk kami sampaikan kepada orang-orang di kampung kami, agar kami
semuanya masuk surga [jika kami melaksanakannya. 7/217]” Kemudian
mercka menanyakan kepada beliau tentang meminum minuman keras,
maka belian menyuruh mereka melaksanakan empat perkara dan
melarang (dalam riwayat lain: “Aku perintahkan kalian dengan empat
perkara dan aku larang kalian”) empat perkara. Beliau memerintahkan
mercka untuk beriman kepada Allah [Azze wa Jalla] semata. Beliau
bersabda, “Tahukah halian apa artinya iman kepada Allah semata?”
“Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui,” jawab mercka. Nabi bersabda,
“Mengakui bahwa tidak ada tuhan yang berhak disembah selain Allah
dan bahwa Muhammad adalah utusan Allah.” [Seraya beliau
mengisyaratkan  dengan tangannya 4/44] dan menegakkan shalat,
membayar zakat, melaksanakan puasa di bulan Ramadhan, dan
menyerahkan seperlima harta rampasan perang {kepada baitul mal}.
Kemudian beliau melarang mereka untuk melakukan empat perkara,
yaitu; (dalam riwayat lain: "Janganlah kalian minum dalam ") wadah
(guci) hijau, labu kering, pohon kurma {yang diukir}, dan sesuatu yang
dilumuri tir,”' atau mungkin beliau menyebutkan mugayyar {(dan bukan
nagiir). Rasulullah SAW melanjutkan, “Ingatlah semua itu dan
sampaikan kepada orang-orang di kampung kalian. ”

3 Keempat hal ini adalah alat untuk membuat minuman keras.

— Mukhtashar Shahih Bukhari



41. Bab: Hal yang Terkandung dalam Pengertian bahwa Amal
Perbuatan Harus Disertai Niat dan Mengharapkan Pahala,
karena Setiap Orang Akan Mendapatkan Balasan Sesuai dengan
Niatnya.

Dalam hal ini mencakup: iman, wudhu, shalat, zakat, haji, puasa
dan berbagai hukum. Allah berfirman, ‘Katakanlah, ‘Setiap orang
berbuat menurut kebiasaannya masing-masing. ” {Qs. Al Israa’ (17): 84}
Maksudnya, tergantung kepada niatnya.

B0 § 35 Ghse ol B 155 5EE 6 -y

103 Nafkah seorang laki-laki untuk keluarganya dengan
mengharapkan pahalanya termasuk shadaqah.

R RCVERE TR I URIY

11.** Nabi SAW berkata, ‘Tetapi jihad dan niat. "

42. Bab: 12.* Sabda Nabi SAW; “Agama adalah keikhlasan bagi
Allah, Rasul-Nya, para pemimpin kaum muslimin, serta kaum
awamnya.” Firman Alah, “Apabila mereka berlaku ikhlas kepada
Alleh dan Rasul-Nya.”
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*2- Ini adalah bagian dari hadits Abu Mas'nd Al Badri, yang disebutkan pengarang dalam bab
ini dari kitab ke 69 bab 1.

33 Ini adalah bagian dari hadits Ibnu Abbas, yang akan disebutkan secara mausku! pada kitab
ke 56 bab 27,

- Disebutkan Muslim dan lainnya dari hadits Tamim Ad-Dari. Diriwayatkan pula dalam
kitab Takhvij Al Halal (328) dan frwa'ul Ghalil (25).
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41. Dari Jarir bin Abdullah, berkata, “Aku berbaiat kepada
Rasulullah SAW [dengan bersaksi bahwa tidak ada tuhan yang berhak
disembah selain Allah dan bahwa Muhammad adalah utusan Allah, dan
3/27] untuk menegakkan shalat, membayar zakat [patuh dan taat, maka
tirulah aku semampumu 8/122] serta berlaku jujur terhadap setiap
muslim.”

(Danri jalur lain disebutkan, dari Ziyad bin Ilagah, berkata, “Aku
mendengar Jarir bin Abdullah berbicara pada hari meninggalnya Al
Mughirah bin Syu’bah. Ia berdiri lalu memuji Allah, selanjutnya ia
berkata, ‘Hendaklah kalian semua bertakwa kepada Allah, yang tidak ada
sekutu bagi-Nya, bersabar dan tenang hingga datang gubernur yang baru.
Sesungguhnya ia akan datang kepada kalian sekarang juga.” Setelah itu ia
melanjutkan, ‘Berilah maaf kepada pemimpin kalian ini (Al Mughirah),
karena sesungguhnya ia seorang yang pemaaf.” Kemudian ia melanjut-
kan, ‘Sesungguhnya aku pernah datang kepada Nabi SAW dan berkata,
“Aku berbaiat kepadamu akan melaksanakan segala perintah Islam”,’
Lalu beliau memberikan syarat kepadaku, yaitu memberi nasihat kepada
setiap muslim. Lalu aku berjanji kepada beliau untuk memenuhi itu.
Demi Tuhan masjid ini, sesungguhnya aku adalah pemberi nasihat
kepada kalian semua.” Kemudian ia memohon ampun kepada Allah lalu
turun {dari mimbar}.

— Mukhtashar Shahih Bukhari



3. KITAB ILMU

1. Bab: Keutamaan Ilmu, dan Firman Allah, “dllah akan
meninggikan orang-orang yang beriman di antara kamu dan orang
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa dergjat.” {Qs. Al
Mujaadilah (58): 11} dan Firman Allah, “Ya Tuhanku, tambahkanlah
kepadaku ilmu pengetahuan.” {Qs. Thaahaa (20): 114}

2. Bab: Sescorang yang Ditanya Tentang Suatu Ilmu Ketika Ia
Sedang Berbicara, Lalu Ia Menyempurnakan Pembicaraannya
kemudian Menjawab Pertanyaan
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42, Dari Abu Hurairah, berkata, “Pada satu ketika Rasulullah SAW
sedang berbicara dengan orang banyak (memberi pengajian), dan tiba
tiba datang seorang badui menanyakan kepada beliau, ‘Kapan datangnya
hari kiamat?' Akan tetapi Rasulullah SAW terus berbicara. Ada yang
berkata, ‘Beliau mendengar pertanyaan itu tapi tidak menyukainya’.
Orang yang lainnya berakata, ‘Beliau tidak mendengamya’. Setelah
Rasulullah seclesai berbicara, beliau bertanya, ‘Mana -perlihathan
kepadaku- orang yang bertanya tentang kiamat tadi?” ‘Aku wahai
Rasulullah’, jawab orang tersebut. Beliaupun bersabda, ‘Apabila amanah
telah disia-siakan, maka tunggulah datangnya kiamat’. Orang tersebut

[52 ] — Mukhtashar Shahih Bukhari



kembali bertanya, ‘Bagaimanakah cara disia-siakannya amanah?’ Beliau
menjawab, ‘Apabila suatu urusan diserahkan [dalam riwayat lain:
disandarkan 7/188] kepada yang bukan ahlinya, maka tunggulah
datangnya kiamat'.”

3. Bab: Meninggikan Suara untuk Memberitahu
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43. Dari Abdullah bin Amr, berkata, “Pada suatu perjalanan yang
sedang kami tempuh, Rasulullah SAW tertinggal [oleh kami 4/91].
Ketika beliau dapat menyusul kami, waktu shalat (dalam riwayat lain:
shalat Ashar) telah tiba dan kami sedang berwudhu. Ketika kami
mengusap kaki beliau berteriak dengan suara yang keras, ‘Celakalah
tumit-tumit yang akan dibakar api neraka’. ”’ (Beliau mengatakan itu dua
atau tiga kali).
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4. Bab: Perkataan Ahli Hadits (U > diﬁ f.\.‘-ﬂr)
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44, Al Humaidi®” berkata, “Ibnu Uyainah menyamakan arti
haddatsanaa, akhbaranaa, dan anba’anaa.”

13.% Ibnu Mas®ud berkata, “Rasulullah menceritakan kepada kami,
beliau adalah orang yang jujur lagi dipercaya.”

1437 Syaqiq berkata, “Dari Abdullah, aku mendengar Nabi SAW
satu kalimat.”

15.% Hudzaifah berkata, “Rasulullah menceritakan kepada kami
dua ucapan.”

16.3° Abu Al Aliyah berkata, “Dari Ibnu Abbas, dari Nabi SAW,
tentang apa yang diriwayatkan dari Tuhannya (Allah) Azza wa Jalla.”

17.% Anas berkata, “Dari Nabi SAW yang diriwayatkannya dari
Tuhannya (Allah) Azza wa Jalla.”

18.*' Abu Hurairah berkata, “Dari Nabi SAW yang diriwayatkan
dari Tuhan kalian Azza wa Jalla.”

(Haditsnya adalah hadits Ibnu Umar, yang akan disebutkan pada
kitab ke 65 bab 2).

. Dalam riwayat Karimah dan Al Ashili disebutkan, “Al Humaidi berkata kepada kami.”
Demikian pula yang discbutkan oleh Abu Nu'aim dalam kitab A4l Musiakhraj sebagai
riwayat yang bersambung (mustashil).

Ini adalah bagian dari hadits yang masyhur tentang penciptaan janin. Akan disebutkan
secara maushul pada kitab ke 60 bab 2.

Disebutkan secara bersambung oleh pengarang dalam kitab A! Jana’iz (2/69) dan At-
Tafsir (5/153), tapi tidak ada pernyataan mendengarnya Abdullah -yakni Ibnu Mas’ud- ini
berbeda dengan yang diisyaratkan olch Al Hafizh Ibnu Hajar dalam hal ini. lmam Muslim
menyambungkan riwayat ini dengan menyertakan kalimat “mendengar” dalam kitab 4!
Iman pada riwayat tersebut. Hadits iri akan disebutkan pada kitab ke 22 bab 1.

Ini adalah bagian dari hadits yang disambungkan oleh pengarang pada kitab ke 81 bab 34.
Ini adalah bagian dari hadits yang disebutkan secara besambung olch pengarang pada
kitab ke 60 bab 25.

. Disebutkan bersambung oleh pengarang pada kitab ke 97 bab 50.

. Disambungkan oleh pergarang pada kitab ke 30 bab 9,

ar

38

— Mukhtashar Shahih Bukhari



5. Bab: Mengajukan Pertanyaan untuk Menguji lmu yang Telah
Dimiliki

(Haditsnya adalah hadits Ibnu Umar tadi)

6. Bab: Hal-hal yang Berhubungan dengan Ilmu, dan Firman Allah:
“Dan katakanlah, ‘Ya Tuhanku, tambahkanlah kepadaku ilmu
pengetahuan’.” {Qs.Thaahaa (20): 114}

{Tidak ada hadits yang disebutkan di bawah bab ini).

7. Bab: Qira’ah (membaca) kepada Ahli Hadits
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12-14* Al Hasan, Sufyan dan Malik berpendapat bahwa gira ‘ah
{membaca) itu dibolehkan.
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4% 12-14 disambungkan olch pengaran dari mereka dalam bab ini.
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45 Dari Sufyan Ats-Tsauri dan Malik, keduanya berpendapat
bahwa membaca dan memperdengarkan adalah boleh.

46 Dari Sufyan, berkata, “Apabila dibacakan kepada seorang
muhadits, maka tidak apa-apa berkata, ‘Telah menceritakan kepadaku’.
Atau “Aku telah mendengar’. Sebagian mereka®® beralasan dalam hal
membacakan di hadapan seorang alim: 19* dengan hadits Dhimam bin
Tsa'labah, bahwa ia bertanya kepada Nabi SAW ‘Allahkah yang
memerintahkanmu  untuk mengerjakan shalat-shalat itu?” Belian
menjawab, ‘Ya, benar.” Ini adalah bentuk gira ah (membaca) di hadapan
Nabi SAW, yang kemudian Dhimam mengabarkan kepada kaumnya
tentang hal itu, maka cara ini mereka perbolehkan.*®

Malik beralasan dengan ash-shikk {kitab} yang dibacakan kepada
orang-orang, lalu mereka berkata, ‘Fulan telah mengijazahkan kepada
kami'. Lalu dibacakannya kitab itu sebagai gira ah bagi mereka {yang
mendengarkan}. Jika seorang membacakan bacaannya kepada seorang
mugri’, maka ia boleh berkata, ‘Fulan telah membacakan kepadaku’.”

47 Dari Al Hasan, berkata, “Tidak apa-apa membacakan kepada
orang yang berilmu.”

- Yaitu Abu Sa’id Al Haddad (lihat A7 Fath).

4. Disebutkan dengan bersambung oleh pengarang dalam bab ini dari hadits Anas, tapi
dalam riwayat tersecbut fidak disebutkan bahwa Dhamam mengabarkan hal itu kepada
kaumnya, yang menycbutkan itu adalah dari riwayat 1Tbnu Abbas. Ad-Darimi
mengeluarkannya dengan panjang dalam kitab sunannya (1/165-167) dan Ahmad (1/264)
dengan sanad hasan.

. Al Hafizh berkata, “Maksudnya adalah bahwa mereka menerima itu darinya. Jadi
maksudnya bukanlah jazah yang biasa digunakan sebagai istilah para ahli hadits,”

— Mukhtashar Shahih Bukhari



48 Dari Sufyan, berkata, “Apabila dibacakan kepada seorang
muhaddits, tidak apa-apa ia berkata, *Ia telah menceritakan kepadaku’.”
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49 Dari Malik dan Sufyan, “Membacakan kepada seorang alim
sama dengan bacaannya.”
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50. Dari Anas bin Malik, berkata, “Ketika kami sedang duduk
bersama Nabi SAW di dalam masjid, masuklah seorang laki-laki dengan
mengendarai unta lalu menghentikan untanya di masjid dan mengikatnya.
Kemudian ia berkata kepada mereka yang ada, ‘Siapakah di antara kalian



yang bernama Muhammad?’ Saat itu Nabi SAW sedang bersandar di
antara mereka, maka kami berkata, ‘Laki-laki putih yang sedang
bersandar.” Lalu orang itu berkata kepada Nabi, ‘ Anak Abdul Muthalib?’
Nabi SAW berkata kepadanya, ‘Aku telah mendengarnmy.’ Laki-laki itu
berkata kepada Nabi SAW, *Aku akan bertanya kepadamu, yang
mungkin pertanyaanku ini agak sukar bagimu, maka janganlah engkau
gusar!’ Nabi menimpali, ‘Tanyakan apa yang ada pada dirimu.’ Orang
itu berkata, ‘Aku bertanya dengan nama Tuhanmu dan Tuhan orang-
orang sebelummu, apakah Allah yang mengutusmu kepada semua
manusia?” Nabi menjawab, ‘Ya, benar.” Orang itu berkata lagi, ‘Aku
ungkapkan kepadamu karena Allah. Apakah Allah memerintahkanmu
untuk menegakkan shalat lima waktu sehari semalam?’ Nabi menjawab,
‘Ya, benar.’ Orang itu berkata lagi, ‘Aku ungkapkan kepadamu karena
Allah, apakah Allah memerintahmu untuk berpuasa pada bulan ini
{Ramadhan} setiap tahun?’ Nabi menjawab, ‘'Ya, benar.’ Orang itu
berkata lagi, ‘Aku ungkapkan kepadamu karena Allah, apakah Allah
memerintahmu untuk mengambil shadagah dari orang-orang kaya dan
membagikannya kepada orang-orang miskin?’ Nabi menjawab, ‘Ya,
benar.’ Orang itu berkata, “Aku beriman kepada apa yang engkau bawa,
dan aku adalah scorang utusan dari kaumku. Aku adalah Dhimam bin
Tsa’labah, saudara bani Sa’ad bin Bakr.”™

8. Bab: Metode Munawalah dan Pengiriman Surat oleh Para
Ulama ke Berbagai Daerah
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15% Anas berkata, “Utsman menulis beberapa mushhaf dan
mengirimkannya ke berbagai daerah.”
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16-18.7 Abdullah Ibnu Umar, Yahya bin Sa’id, dan Malik

. Ini adalah bagian dari hadits panjang, yang akan disebutkan secara maushu! dan lengkap
pada kitab ke 66 babs 1.

4 16-18, Atsar Ibnu Umar disambungkan oleh Abu Al Qasim bin Manduh dalam Kitabu!
Washiyyah dengan sanad shahik dari Abu Abdurrahman Al Habli, dari Abdullah, seperti
itn. Kemungkinan bahwa orang terscbut adalah Abdullah bin Umar, karcna Al Habli

— Mukhtashar Shahih Bukhari



membolehkan hal itu.
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20.%® Scbagian ulama Hijaz berhujjah dalam masalah munawalah
dengan hadits Nabi SAW ketika menulis surat kepada pemimpin pasukan
seraya berkata {kepada utusan pembawa surat}, ‘Janganlah kamu
membacanya kecuali jika telah sampai pada tempat ini dan ini, " Ketika
utusan itu telah sampai di tempat tujuan, ia membacakannya kepada
orang-orang dan menyampaikan kepada mereka apa yang diperintahkan
Nabi SAW.
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51. Dari Abdullah bin Abbas, bahwa Rasulullah SAW menyuruh
seorang laki-laki (dalam riwayat lain: Abdullah bin Hudzafah As— Sahmi
5/136) untuk membawa surat dan menyerahkannya kepada pembesar
Bahrain {Al Mundzir bin Sawi}. Kemudian oleh pembesar Bahrain surat
itu dikirimkan kepada raja Persia {Abruwaiz bin Hurmuz bin
Anusyirwan}. Sctelah selesai membaca surat, maka raja itu merobek-

®up

mendengar darinya. Kemungkinan juga bahwa ity adalah Abdullah bin Amr, karena Al
Habli dikenal sering meriwayatkan darinya. Adapun atsar Yahya bin Sa’id dan Malik,
yakni Ibnu Anas, discbutkan secara bersambung olch Al Hakim dalam kitab Ulmd
Hadits (hal. 259) dengan isnad Jayyid dari keduanya.

*®  Discbutkan secara bersambung ofeh Ibnu Ishaq dari Urwah bin Az-Zubair secaramursal,
dan oleh Ath-Thaban dalam kitab tafsirnya dari hadits Jundub A. Bajli dengan sanad
hasan sebagaimana discbutkan dalam Fathu! Baari, Al Hafizh Ibnu Hajar berkata,
“Dengan jumlah jalur periwayatan itu, maka riwayat ini menjadi shahih.”
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robeknya. Aku kira Ibnu Musayyab berkata, “Karena perbuatan raja
Persia itu, Rasulullah SAW berdoa, ‘Semoga kerjaan mereka dihancur-
leburkan oleh Allah’™®

9. Bab: Duduk Paling Belakang dalam Suatu Majlis, dan Bagi
yang Melihat Tempat Kosong di Depannya Hendaknya
Menempatinya
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52. Dari Abu Wagqid Al-Laitsi, bahwa ketika Rasulullah SAW
sedang duduk dalam masjid bersama orang-orang, datanglah tiga orang;
dua orang di antaranya menghampiri Rasulullah SAW, sementara satu
orang lagi terus saja pergi. {Abu Wagqid} berkata, “Dua orang datang
kepada Rasululiah SAW, dan salah seorang dari keduanya melihat tempat
lowong di tengah-tengah jamaah, lalu ia pun duduk di situ. sedangkan
yang seorang lagi duduk di belakang mereka. Adapun orang yang ketiga
terus saja pergi. Begitu selesai memberikan pengajaran, Rasulullah SAW
bersabda, ‘Baiklah, akan aku jelaskan tentang ketiga orang itu; yang
seorang mencari tempat di sisi Allah, maka diberi oleh Allah, yang kedua
merasa malu-malu, maka Allah pun malu kepadanya, sedangkan yang
ketiga berpaling, maka Allah pun berpaling darinya’. ™

- Saya katakan, bahwa ucapan Ibnu Al Musayyab ini mursal, karena ia tidak menyebutkan
siapa yang menyampaikan itu kepadanya dari Nabi SAW.

— Mukhtashar Shahih Bukhari



10. Bab: 21.% Sabda Nabi SAW, “Berapa banyak orang yang
diberitaku lebih memahami daripada orang yang {hanya}
mendengar?”

(Haditsnya adalah hadits Abu Bakrah yang akan disebutkan pada
kitab ke 64 bab 79).

11. Bab: Mengetahui Sebelum Berkata dan Berbuat, berdasarkan
firman Allah, “Maka ketahuilah, bahwa sesungguhnya tidak ada
Tuhan yang berhak disembah selain All,
{Qs. Muhammad (47): 19}
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22" Sesungguhnya para ulama adalah pewaris para nabi. Mereka
telah mewariskan ilmu, dan barang siapa mengambilnya maka ia telah
memperoleh bagian {keuntungan} yang banyak {berharga}.
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23 Barangsiapa yang menempuh jalan untuk menuntut ilmu

% Inj adalah bagian dari hadits Abu Bakrah RA, disambungkan oleh pengarang pada kitab
ke 64 bab 79.

- Ini adalah bagian dari hadits yang dikeluarkan oleh Abu Daud dan lainnya dari Abu ad
Darda’ secara marfiu’. Ada riwayal-riwayat lain yang menguatkan riwayat ini, karena itu
riwayat ini menjadi lebih kuat, demikian sebagaimana dikatakan al Hafizh. Riwayat ini
dikeluarkan dalam “at Ta'liq ar Raghib™ (1/53).

2 Ini juga merupakan bagian dari hadits itu, dan ini adalah kalimat darinya yang dikeharkan
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{agama}, maka Allah akan memudahkan baginya jalan ke Surga.

Allah berfirman, ‘Sesungguhnya orang yang takut kepada Allah di
antara hamba-hamba-Nya, hanyalah ulama.” {Qs. Faathir (35): 28}
“Dan tiada yang memahaminya kecuali orang-orang yang berilmu.”
{Qs. Al Ankabuut (29): 43} “Dan mereka berkata, ‘Sekiranya kami
mendengarkan atau memikirkan (peringatan itw) niscaya tidakiah kami
termasuk penghuni-penghuni neraka yang menyala-nyala.’ {Qs. Al Mulk
(67). 10} “Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-
orang yang tidak mengetahui? ” {Qs. Az-Zumar (39): 9}
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24.%* Nabi SAW bersabda, “Barang siapa yang Allah menghendaki
padanya kebaikan, maka niscaya Dia akan menjadikannya faham tentang
agama.”

A e, -vo

25.%* “Sesungguhnya ilmu itu diperoleh dengan belajar.”
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19.° Abu Dzar berkata, “Seandainya kalian meletakkan pedang di

oleh Muslim dalam kitab shahihnya dari hadits Abu Hurairah. Dikeluarkan pula oleh Abu

Khaitsamah dalam Af #m (25) dengan tahkik dari saya.

Disebutkan secara bersambung oleh pengarang dari hadits Mu’awiyah setelah duabab.

3% Ini adalah bagian dari hadits yang diriwayatkan oleh Abu Khaitsamah (114) dengan sanad
shahih dari Abu Ad-Darda’ secara maugyf. Diriwayatkan pula oleh lainnya secara marfis .
Ada riwayat lain yang menguatkannya, yaitu hadits Mu’awiyah, dan saya telah
mengeluarkannya dalam A7 Akadits Ash-Shahihah (342).

% Discbutkan secara bersambung oleh Ad-Darimi dan Abu Nu’aim dalam kitab “4/

Huliyyah.”

53

— Mukhtashar Shahih Bukhari



sini -ia menunjuk ke arah tenghkuknya- kemudian aku berfikir bahwa aku
masih sempat menvampaikan kalimat yang telah aku dengar dari
Rasulullah  sebelum kalion melaksanakannya [memenggal leherku},
niscaya aku akan melakukannya {menyampaikannya}.”
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20.% fbnu Abbas berkata, “Firman Allah, ‘Jadilah kamu sekalian
rabbarniyyin,” maksudnya adalah para ulama dan fugaha.” Ada pula yang
berpendapat bahwa “Rabbani” adalah orang yang mendidik manusia

dengan ilmu yang kecil-kecil {yang ringan-ringan} sebelum mengajarkan
yang besar-besar {yang berat-berat}.

12, Bab: Nabi Memilih Waktu yang Tepat dalam Memberi
Nasihat dan Mengajarkan Ilmu agar Mereka Tidak
Meninggalkan Majelis {karena jenuh atau bosan}
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53. Dari Anas bin Malik, dari Nabi SAW, bersabda, “Mudahkan-
lah dan janganiah kalian mempersulit, berilah berita gembira (dalam
riwayat lain: berilah berita yang menentramkan) dan janganlah kalian
memberi berita yang membuat mereka pergi.”

13. Bab: Orang yang Menyediakan Hari-bari Tertentu untuk
Bersama Ulama
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% Disebutkan secara bersambungan oleh Ibnu Abi ‘Ashim dengan sanad hasan, dan juga
oleh Al Khathib dengan sanad lain yang shahif.
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54. Dari Abu Wa’il, bahwa Abdullah mengajar orang-orang setiap
hari Kamis, kemudian seorang laki-laki berkata kepadanya, “Hai Abu
Abdurrahman, aka harap engkau dapat mengajar kami setiap hari.”
Abdullah menjawab, “Sebenamya yang mencegahku begitu adalah
karena aku tidak mau membuat kalian merasa bosan, karena itu aku
memperhatikan waktu untuk memberikan pengajaran kepada kalian,
sebagaimana juga Nabi SAW (dalam riwayat lain darinya, bahwa ia
berkata, “Kami sedang menanti Abdullah dan tiba-tiba Yazid bin
Mu’awiyah® datang, lalu kami berkata, ‘Maukah engkau duduk?’ ia pun
menjawab, ‘Tidak, aku hanya akan masuk lalu mengeluarkan kawan
kalian kepada kalian. Jika ia tidak keluar maka aku akan masuk lalu
duduk.” Lalu muncullah Abdullah sambil memegangi tangan Yazid, ia
pun berdiri di hadapan kami dan berkata, “Sebenarnya aku telah
diberitahu tentang tempat kalian, tapi yang mencegahku untuk menemui
kalian adalah, bahwa Rasulullah S4# 7/169) memperhatikan kami dalam
memberi nasihat [dalam hari-hari] karena khawatir (dalam riwayat lain:
karena tidak suka) bila hal itu akan menyebabkan kebosanan pada diri
kami,”

5. Talah An-Nakh'i, schagaimana yang disebutkan dalam riwayat Muslim,

~— Mukhtashar Shahih Bukhari
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14. Bab: Jika Allah Menghendaki Kebaikan pada Seseorang,
maka Dia akan Memahamkannya (dalam urusan agama)
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55. Humaid bin Abdurrahman berkata, “Aku mendengar
Muawiyah dalam khutbahnya berkata, “Aku mendengar Nabi SAW
bersabda, ‘Barang siapa yang Allah menghendaki padanya kebaikan,
maka Dia akan memberinya pemahaman dalam uwrusan agama. Aku
hanya membagi-bagikan {menyampaikan}, sedangkan yang memberi
{pemahamant adalah Allah. Dan senantiasa [Dari 4/187] umat ini [ada
suatu umat yang| akan tetap berpegang teguh dalam perintah Allah,
mereka tidak dapat digoyahkan [oleh yang menghinakan mereka (dalam
riwayat lain: oleh yang mendustakan mereka 8/189) dan tidak pula) oleh
yang menyalahi mereka. (dalam riwayat lain: Urusan umat ini akan tetap
lurus hingga datangnya kiamat atau 8/149) sampai datang [kepada
mereka] ketetapan Allah [mereka masih tetap seperti itu. " Malik bin
Tukhamir berkata, ‘Mu’adz berkata, “Mereka berada di Syam”. Lalu
Muawiyah berkata, “Malik menyatakan bahwa ia mendengar Mu’adz
berkata, *Mereka di Syam.”]

15. Bab: Memahami Ilmu
(Haditsnya adalah hadits Ibnu Umar yang ditunjukkan pada bab 4)
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16. Bab: Tekun (Terus) Mencari Ilmu dan Hikmah
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21.% Umar RA berkata, “Pahamilah ilmu agama sebelum kalian

diangkat menjadi permimpin.” Para sahabat Nabi SAW tetap menuntut
ilmu walau sudah lanjut usia.
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56. Dari Abdullah bin Mas’ud, bahwa Nabi SAW bersabda, “Tidak

ada iri hati kecuali kepada dua orang; yaitu orang yang diberi Allah
harta kemudian dipergunakannya dalam kebengran, dan orang yang

diberi Allah hikmah (ilmu) kemudian mengamalkan dan mengajarkan-
nya.”

17. Bab: Perginya Musa AS ke Laut untuk Menemui Khidhir AS,
dan Firman Allah, “Bolehkah aku mengikutimu supaya kamu
mengajarkan kepadaku ilmu yang benar.” {Qs. Al Kahfi (18): 66}
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% Disebutkan secara bersambung oleh Abu Khaitsamah dalam A/ ‘Fim (9) dengan sanad
shahih dan juga Ibnu Abi Syaibah.

~— Mukhtashar Shahih Bukhari



PO PP B Wk SO RPN\ BN W R
LG i 8 0,0 Bhal oa b e s @ S
# - ,’°,°, "".J”” f - -0 -~ a - I’
U—""‘pl'-""_}-”:ngl”J°‘b’[3i]J£‘ﬂi@&f¢w.§u“};

~A -

O R A TR SRR L Ot
i T s 23 sy g £ e

- LY

DLy ol T BB w5 o g 003 131 54 3y AT o g

A 4 S A R T 23 Ea b o
L5 gl 3 &bl tol g JUi ¢ 2l 3 oo g2 B Ak [ 000
- - };n o L L] o ’:t ‘u’ . I”nﬁ -
5 o530 of otlalfelt W) 4l G o ot s JB 505500 s

(e 1365 b Cp 57 o 5656 s 5 Gy <[ ]
A 3 Py 5 D o et gl 2 00

57. Dari Ubadillah bin Abdullah, dari Ibnu Abbas, bahwa ia
berbeda pendapat dengan Al Hurr bin Qais bin Hishn Al Fazari tentang
sahabat nabi Musa AS. Ibnu Abbas berpendapat bahwa sahabat nabi
Musa itu adalah nabi Khidhir. Ketika itu lewatlah Ubai bin Ka’ab [Al
Anshari 8/193], lalu Ibnu Abbas memanggilnya dan berkata, “Aku dan
sahabatku ini berbeda pedapat tentang sahabat nabi Musa yang
dimintanya kepada Allah supaya ditunjukkan jalan untuk dapat bertemu
dengannya. Apakah engkau pemah mendengar Nabi SAW
menceritakannya?” Ubai menjawab, “Ya, pernah. Aku mendengar
Rasulullah SAW [menceritakannya 1/27}, bersabda,

“Pada suatu ketika Musa berada dalam satu kelompok bani Israil,
[tiba-tiba] datang kepadanya seorang laki-laki dan bertanya, “Apakah
engkau mengetahui seseorang yang lebih berilmu darimu?” Musa
menjawab, "Tidak.” Kemudian Allah mewahyukan kepada Musa, “Ada,
yaitu hamba Kami yang bernama Khidhir.” Lalu Musa memohon
tkepada Allah} supaya ditunjukkan jalan kepadanya (dalam riwayat lain:
untuk bertemu dengannya). Maka Allah menjadikan ikan sebagai
petunjuknya, dan dikatakan kepadanya, “Jika engkau kehilangan ikan
itu, kembalilah, karena {di situlah} engkau akan bertemu dengannva.”

Mukhtashar Shahih Bukhari —




Maka [Musa] mengikuti jejak ikan itu di laut. Di tengah perjalanan,
pelayan Musa berkata kepadanya, “Tahukan engkau ketika kita berhenti
di sebuah batu besar? aku lupa ikan itu. Hanya syetanlah yang telah
membuatku melupakannya. Jika tidak, maka pasti aku dapat
mengingatnya.” [Musa] berkata, ‘Ttulah yang kita kehendaki.”
Keduanya kembali menelusuri jejak mereka semula, dan akhirnva
bertemu dengan Khidhir. Kemudian antara Musa dan Khidhir terjadi
beberapa peristiwa seperti yang dikisahkan Allah di dalam Kitab-Nya
{Al Qur-an}’. "

18. Bab: Sabda Nabi SAW, “Ya Allah, Ajarkan Kepadanya Al
Kitab.”
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58. Dari Ibnu Abbas, berkata, “Rasulullah SAW merangkulku [di
dadanya 4/217] seraya berdoa, ‘Ya Allah ajarkan kepadanya Al Kitab (Al

Qur’an).” (Dalam riwayat lain: A/ hikmah. Hikmah adalah kebenaran
yang didapatkan bukan karena kenabian.)

19. Bab: Kapan Dibolehkan Mendengarkan Pendapat Anak
Kecil?

L
"

Ty onaf e B 0, 255006 & s e -0
’ ; ’ L oy @ * ”‘ mr : e 4 a - I" - S0
et [YVA/Y 3] BB Al Jp sy oDy %R0 16 sy

%% Saya katakan bahwa, Nabi SAW telah menyebutkan secara rinci, sebagaimana disebutkan
dalam riwayat Sa’id bin Jubair dari [bnu Abbas yang akan disebutkan pada nemor 112

— Mukhtashar Shahih Bukhari
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59. Dari Ibnu Abbas, berkata, “Aku datang {ke Mina} dengan
mengendarai keledai betina. Ketika itu aku hampir baligh, sementara
Rasulullah SAW [sedang berdiri 2/218] melaksanakan shalat [bersama
orang-orang 1/126] di Mina [26.% ketika pelaksanaan haji wada’] tanpa
dinding® di hadapannya. Aku lewat di depan shaf, [kemudian aku turun}
dan membiarkan keledai merumput, kemudian aku masuk ke dalam shaf
(dalam riwayat lain: kemudian aku masuk ke dalam shaf bersama orang-

orang di belakang Rasulullah SAW), dan tidak ada [seorang pun yang]
menegur perbuatanku itu.”

20, Bab: Pergi Menuntut Ilmu
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22.% Jabir bin Abdullah menghabiskan waktu satu bulan untuk
pergi menemui Abdullah bin Unais demi mendapatkan satu hadits.

(Haditsnya adalah hadits Ibnu Abbas, yang telah disebutkan
sebelum dua bab tadi).

% )ni adalah tambahan yang mu’allaq menurut pengarang, namun Imam Muslim telah
meriwayatkannya secara bersambung.

. Maksudnya adalah tanpa pembatas. Ini dikuatkan oleh riwayat Al Bazzar dengan lafazh
{yang artinya}, “Dan Nabi 541 mengerjakan shalat fardhu tanpa ada sesuatu yang
membatasinya,” Demikian disebutkan dalam kitab Al Fath,

Ini adalah bagian dan hadits yang diriwayatkan oleh pengarang dalwm kitab “4! Adab Al
Mufrad”, juga olch Ahmad dan Abu Ya'la dengan sanad hasan. Pengarang juga telah
menyatakan mu’allaqnya bagian lain (pada riwayat ini) darinya dalam kitab ke97 bab 32.
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21. Bab: Keutamaan Orang yang Berilmu dan Mengajarkannya
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60. Dari Abu Musa, dari Nabi SAW, bersabda, ‘Perumpamaan
petunjuk dan ilmu pengetahuan, yang dengannya Allah mengutusku,
adalah seperti hujan lebar yang jatuh ke tanah; tanah itu ada yang
gembur yang dapat menverap air, (27.% dalam riwayat lain yang
mu'allag: tanah itu ada bagian yang dapat menerima air), sehingga
menumbuhkan tumbuh-tumbuhan dan rumput-rumputan yang banyak.
Ada pula yang keras yang menahan air {tidak dapat menyverap air}
{sehingga tergenang}, maka Allah memberi manfaat dengannya kepada
manusia, Sehingga mereka dapat meminumnya dan memberi minum
(binatang ternak dan sebagainya), serta mengairi {tanaman). Ada pula
hujan yang jatuh ke bagian yang lain, yaitu di atas tanah yang tidak
menggenangkan air dan tidak pula menumbuhkan rumput. Begitulah
perumpamaan  orang yang belagjar agama Allah, yang mau
memanfaatkan sesuatu yang dengannya Allah mengutusku, sehingga ia
mengetahui dan mengajarkannya. Selain itu juga perumpamaan orang
yang tidak peduli dan tidak menerima petunjuk yang dengannya Allah
mengutusku.”

% Al Hafizh tidak meriwayatkannya. Tampaknya lafazh ini merupakan kesalahan tulis dan
yang benar adalah yang pertama, yaitu { 44 ).

— Mukhtashar Shahih Bukhari



22. Bab: Hilangnya Ilmu dan Munculnya Kebodohan
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23.% Rabi’ah berkata, “Tidak sepantasnya seorang yang memiliki
ilmu untuk menyia-nyiakan dirinya.”

(Dalam bab ini akan disebutkan hadits Anas yang akan disebutkan
pada kitab ke 67 bab 111).

23. Bab: Keutamaan Ilmu
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61. Ibnu Umar berkata, “Aku mendengar Rasulullah SAW
bersabda, Ketika aku sedang tidur, aku bermimpi diberi secangkir susu,
laly aku meminum [nya 8/79], sehingga kulihat air keluar dari ujung
kukuku, (dalam riwayat lain: jari-jariku 7/14), kemudian sisanya
kuberikan kepada Umar bin Khaththab.” Para sahabat bertanya:
“Bagaimana engkau menakwilkan mimpi itu wahai Rasulullah?” belian
menjawab, “Timu. ”

24. Bab: Memberikan Fatwa Ketika Sedang Menunggang
Binatang (Kendaraan) atau Lainnya
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5 Discbutkan secara bersambung oleh Al Khathib datam kitab Al Jami* dan oleh Al Baihagi
dalam kitab Al Madkhal.
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62. Dari Abdullah bin Amru bin Al Ash, bahwa ketika pelaksanaan
haji Wada’, Rasulullah SAW berhenti di Mina, [beliau berbicara pada
hari Nahr di atas untanya 2/191] [di jumrah 1/40] untuk orang-orang yang
bertanya kepadanya. Lalu datang kepada beliau seorang laki-laki dan
berkata, [“Wahai Rasulullah] aku lupa, sehingga aku lebih dahulu
bercukur sebelum menyembelih.” Nabi menjawab, “Sembelihlah, tidak
berdosa.” Kemudian datang pula yang lain menanyakan, “Aku lupa, aku
lebih dahulu menyembelth sebelum melempar (jumrah).” Nabi
menjawab, “Lempariah, tidak berdosa.” Apa pun yang ditanyakan
kepada Nabi SAW [pada hari itu 2/190] tentang sesuatu yang
didahulukan dan diakhirkan, beliau hanya berkata, ‘Lakukanlah, tidak
berdosa.”

25, Bab: Menjawab Fatwa dengan Isyarat Tangan atau Kepala
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63. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW bersabda, ‘Nanti akan
dilenyapkan ilmu agama, akan merajalela kebodohan dan kejahatan, dan
akan banyak haraj.” Seseorang bertanya, “Apakah haraj itu, wahai
Rasulullah?” Beliau menjawab, “Begini.” seraya mengisyarat kan
dengan tangannya lalu memiringkannya, seolah-olah yang dimaksud nya

— Mukhtashar Shahih Bukhari



adalah pembunuhan.®

26. Bab: Anjuran Nabi SAW Kepada Utusan Abdul Qais untuk
Menjaga Iman dan Ilnu, ialu Menyampaikan Kepada Kaumnya
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28.% Malik bin Al Huwairits mengatakan bahwa, Nabi SAW

bersabda kepada kami, ‘Kembalilah kepada kaum kalian dan ajarilah
mereka. ”

(Haditsnya adalah hadits Ibnu Abbas yang telah disebutkan, yaitu
hadits nomor 40).

27. Bab: Bepergian untuk Mencari Jawaban Tentang Masalah
yang Terjadi dan Mengajarkan Kepada Keluarganya

(Haditsnya adalah Hadits Ugban bin Al Harits yang akan
disebutkan pada kitab ke 67 bab 24).

28, Bab: Bergantian dalam Menuntut Ilmu

(Haditsnya adalah bagian hadits Umar yang akan disebutkan pada
bab ke 46 no. 25).

. Saya katakan, bahwa dalam kitab aslinya, setelsh ini adalah hadits Asma’ yang
menyebutkan isyarat dengan kepala dalam shalat, dan akan discbutkan pada kitab (ke 4,
bab 38).

% Disebutkan sccara bersambung oleh pengarang pada beberapa tempat, yang akan
disebutkan pada kitab (ke 95 bab 1.)

Mukhtashar Shahih Bukhari —



29. Bab: Marah dalam Memberi Nasihat dan Mengajar Jika
Melihat Sesuatu yang Dibenci
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64. Dari Abu Musa, berkata. “Nabi SAW pernah ditanya tentang
sesuatn yang tidak disukainya, ketika [mereka 1/142] memperbanyak
[pertanyaan tersebut] kepadanya. Beliau pun marah, kemudian beliau
berkata kepada orang-orang. ‘Tanyakan kepadaku apa yang ingin kalian
tanyakan.” Seorang laki-laki bertanya, [*Wahai Rasulullah,] siapa
ayahku?’ Beliau menjawab, ‘Ayahmu Hudzafah.’ Orang yang lainnya
berdiri dan berkata, ‘Siapa ayahku wahai Rasulullah?’ Beliau menjawab,
‘Ayahmu Salim, budaknya Syaibah.’ Ketika Umar melihat [kemarahan]
pada wajah Nabi, ia segera berkata, “Wahai Rasulullah, kami bertaubat
kepada Allah Azza wa Jalla.”™

30 Bab: Bersimpuh di Hadapan Imam atau Muhaddits

(Haditsnya adalah bagian dari hadits Anas, yang akan disebutkan
pada kitab ke 97 bab 4).

31. Bab: Mengulang Hadits Sebanyak Tiga Kali Supaya Difahami
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295" Nabi berkata, “Hindarilah perkataan keji.”, Beliau terus

5" Ini adalah bagian dari hadits Abu Bakrah, yang disambungkan oleh pengarang pada kitab
{ke 52, bab 10).

— Mukhtashar Shahih Bukhari



mengulang-ulangnya.
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30.% Tonu Umar berkata, “Nabi SAW bersabda, ‘Bukankah aku
sudah menyampaikan? ’” Beliau mengucapkannya tiga kali.
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65. Dari Anas, dari Nabi SAW, bahwa jika beliau mengucapkan
suatu kata, beliau mengulangnya sampai tiga kali supaya dapat difahami.
Apabila beliau datang kepada suatu kaum, maka beliau mengucapkan
salam kepada mereka tiga kali.

32, Bab: Mengajarkan Hmu kepada Hamba Sahaya dan
Keluarganya
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% Ini adalah sebagian dari haditsnya, yang akan discbutkan pada kitab (ke 64, bab 79).
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66. Dari Abu Musa, berkata, “Rasulullah S4W bersabda, ‘Ada tiga
golongan yang mendapat dua pahala sekaligus, yaitu 1. Ahli Kitab
(Yahudi dan Nashrani) yang percaya kepada nabinya dan percaya
kepada Muhammad SAW. 2. Hamba sahaya, apabila ia memenuhi
kewajibannya kepada Allah dan kewajiban kepada majikannya. (dalam
riwayat lain: Hamba sahaya yang membaguskan ibadah kepada
Tuhannya, memenuhi kewajiban kepada majikannya yang berhak
terhadap kebenaran, nasihat, dan ketaatannya 3/124). 3. Laki-laki yang
mempunyai hamba sahaya perempuan, lalu dia mendidiknya sopan
santun dan menyempurnakan didikannya tersebut; mengajarinya ilmu
agama dan menyempurnakan pengajaran tersebut, (dalam riwayat lain:
mencukupi kebutuhan nafkahnya dan bersikap baik terhadapnya 3/123),
kemudian memerdekakannya [31.% laly memberinya sedekah 6/121] dan
menikahinya, maka ia aken mendapat dua pahala.” Kemudian Amir™
berkata, “Kami memberikannya kepadamu tanpa ganti apa pun!”
schingga pada akhirnya terkadang ia berkendaraan ke Madinah tanpanya.

33. Bab: Memberikan Nasihat dan Pelajaran Kepada Kaum
Wanita

(Haditsnya adalah hadits Ibnu Abbas, yang akan disebutkan pada
kitab ke 12. bab 19).

34, Bab: Antusias Untuk Mendapatkan Hadits
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Ini tambahan yang dianggap mwu'ailag oleh pengarang. Ahmad dan lainnya telzh
menyebutkannya secara bersembung. Ini adalah tambahan yang ganjil tapi tidak demikian
menurut saya. Demikian telah saya jelaskan dalam kitab Adh-Dha 'ifah (3364).

" Saya katakan, “Is adalah Asy-Sya’bi, yang meriwayatkan hadits ini dari Abu Burdah, dari
ayahnya, yakni bahwa Abu Musa Al Asy’ari mengatakannya kepada perawi darinys
Shalih bin Hayyan.”

— Mukhtashar Shahih Bukhari
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67. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Aku bertanya kepada
Rasulullah, siapakah yang paling berbahagia dengan syafaatmu pada hari
kiamat?” Rasulullah menjawab, “Aku kira, wahai Abu Hurairah, belum
ada orang yang bertanya kepadaku tentang perkara ini sebelummu,
mungkin karena aku lihat engkau sangat antusias untuk mendapatkan
Hadits. Orang yang paling berbahagia mendapatkan syafa’atku di hari
kiamat adalah orang yang mengucapkan ‘“laa ilagha illallah” dengan
benar-benar ikhlas dari hati sanubari dan jiwanya. ” (dalam riwayat lain:
dari dalam jiwanya. 7/204)

35. Bab: Cara Dicabutnya Ilmu
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24."" Umar bin Abdul Aziz menulis surat kepada Abu Bakar bin
Hazm, “Kumpulkan hadits-hadits Rasulullah SAW yang engkau
temokan, kemudian tulislah. Aku khawatir akan hilangnya ilmu dan
perginya para ulama (meninggal), padahal tidak ada yang dapat diterima
kecuali hadits Nabi SAW. Hendaknya orang-orang saling menyebarkan
ilmu agama serta menyelenggarakan pengajaran, sehingga orang yang

tidak mengetahui bisa diajari, karena sesungguhnya ilmu itu tidak akan
sirna kecuali jika dibiarkan menjadi rahasia {yang tidak diketahui/tidak

" Ini riwayat mu’allag dalam naskah Istambul, demikian tentang satu riwayat, tapi juga
maushul pade beberapa riwayat lainnya hingga kalimat {l—ldicA ndy). Telah
disambungkan oleh Abu Na’im dalam “Akhbar Ashbahan™ seperti itu.

Mukhtashar Shahih Bukhari —
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68. Dari Urwah [ia berkata, “Datang kepada kami 8/148] Abdullah
bin Amru bin Al Ash [lalu aku dengar ia] berkata, ‘Aku mendengar
Rasulullah S4W bersabda, “Sesungguhnya Allah tidak mencabut ilmu
davi para hamba secara langsung, tetapi Allah mencabut ilmu itu dengan
mematikan para ulama. Apabila sudah tidak tersisa seorang alim pun,
maka orang-orang akan mengangkat orang-orang bodoh menjadi
pemimpin yang akan dijadikan tempat bertanya, lalu mereka {orang-
orang bodoh itu} akan berfatwa tanpa dasar ilmu, (dalam riwayat Iain:
mereka akan memberikan farwa dengan pendapat sendiri) mereka itu
sesat dan menyesatkan. ” (Kemudian aku sampaikan kepada Aisyah, istri
Nabi SAW. Selanjutnya Abdullah bin Amru bin Al Ash berkunjung lagi,
maka Aisyah berkata, *Wahai anak saudariku, pergilah kepada Abdullah,
dan pastikan tentang hadits yang engkau sampaikan kepadaku darinya.”
Lalu aku menemuinya dan menanyakan hal itu, maka ia pun
menceritakan seperti yang pernah disampaikan kepadaku. Kemudian aku
menemui Aisyah dan aku sampaikan kepadanya, Aisyah pun kaget dan
berkata, ‘Demi Allah, Abdullah bin Amru masih mengingatnya’.” 8/148)

— Mukhtashar Shahih Bukhari



36. Bab: Perlukah Menetapkan Hari Tertentu untuk
Mengajarkan Ilmu Kepada Kaum Wanita?

(Haditsnya adalah hadits Abu Sa’id Al Khudri, yang akan
disebutkan pada kitab ke 96 bab 9).

37. Bab: Menanyakan Sesuatu yang Didengar Sampai Mengerti
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69. Dari Ibnu Abi Mulaikah, bahwa Aisyah istri Nabi SAW,
apabila mendengar sabda Nabi yang tidak ia fahami, maka ia akan
menanyakan kembali kepada Nabi sampai mengerti. Pada suatu ketika
Nabi SAW bersabda, *Barang siapa dihisab maka akan di siksa.”
(dalam riwayat lain: “maka akan binasa.”) Aisyah berkata, “Lalu aku
bertanya, [Allah telah menjadikanku tawananmu], bukankah Allah Ta'ala
telah berfirman, ‘[Adapun orang yang diberi kitabnya dari sebelah
kanan,| maka ia akan dihisab dengan perhitungan yang mudah?’” {Qs.
Al Insyiqaaq (84): 7-8} Aisyah melanjutkan, “Nabi menjawab, Ttu hanya
dihadapkan saja (dihadapan pengadilah Allah), tetapi orang yang
dihisab dengan teliti akan binasa.” (dalam riwayat lain: “Tidak ada
seorang pun yang memperdebatkan hisab pada hari kiamat kecuali ia
akan disiksa’. " 7/198).

Mukhtashar Shahih Bukhari —



38. Bab: Hendaknya yang Hadir Menyampaikan Ilmu Kepada
yang Tidak Hadir (32).” Ini diucapkan Ibnu Abbas dari Nabi
SAW
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70. Dari Abu Syuraih [Al Adawi 5/94), berkata kepada Amr bin
Sa’td ketika Amr sedang mengirim tentara ke Makkah; “Wahai
pemimpin, izinkanlah aku menyampaikan sabda Nabi yang diucapkan
beliau di pagi hari penaklukan kota Makkah.” Sabda ini kudengar
langsung dengan kedua telingaku, kupahami langsung dengan hatiku, dan
kulihat langsung dengan kedua mataku ketika beliau mengucapkannya.
Saat itu beliau terlebih dahulu memuji dan mengagungkan-Nya, lalu
bersabda, “Sesungguhnya kota Makkah telah diharamkan (disucikan)

™ 1ni adalah bagian dari haditsnya yang insya Allah akan disebutkan secara maushul pada
kitab (ke 25, bab 132),

— Mukhtashar Shahih Bukhari



Allah dan bukan diharamkan oleh manusia. Tidak halal bagi orang yang
beriman kepada Allah dan hari akhir untuk menumpahkan darah di
dalamnya dan menebang pohonnya. Jika ada orang yang mengatakan
bahwa hal tersebut halal karena Rasulullah SAW sendiri berperang di
Malkkah, maka katakanlah [kepadanya 2/213], ‘Sesungguhnya Allah
hanya memberi izin kepada Rasul-Nya dan tidak memberi izin kepada
kalian semua. Itupun hanya sesaat di siang hari penaklukan, kemudian
kesucian kota ini kembali seperti semula.” Hendaklah yang hadir
menyampaikan hal ini kepada yang tidak hadir.” Seseorang bertanya
kepada Abu Syuraih, “Apakah jawaban yang dikemukakan Amr
[kepadamu]?” Abu Syuraih menjawab, “Dia berkata, ‘Wahai Abu
Syuraih, aku lebih tahu [tentang itu] daripada engkau. Kota Makkah
(dalam riwayat lain: Tanah suci) tidak akan melindungi pendurhaka,
tidak pula orang yang lari dengan darah (pembunuh), dan tidak pula
melindungi pencuri.”

39. Bab: Dosa Orang yang Berdusta Atas Nama Nabi SAW
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71. Dari Ali, berkata, *“Nabi SAW bersabda, ‘Janganiah kalian
berdusta atas namaku, karena sesungguhnya barang siapa yang berdusta
atas namaku, maka hendaknya ia akan masuk keneraka’.”
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72. Dari Amir bin Abdullah bin Zubair dari ayahnya berkata, “Aku
berkata kepada Zubair bahwa “Aku tidak pernah mendengar engkau
meriwayatkan satu hadits pun dari Rasulullah S4 W, sebagaimana si Fulan

Mukhtashar Shahih Bukhari — [ 81 }



dan si Fulan lainnya meriwayatkan Hadits?” Zubair menjawab, “Aku
memang tidak pernah berpisah dari beliau, tetapi aku pernah mendengar
beliau bersabda, ‘Barang siapa yang berdusta atas namaku, maka
hendaklah ia bersiap-siap menempati tempatnya di neraka.”

:_u—% @ ‘;;-“ :Jf d;-:-{f L;;-}-; ‘:_affi;f Lf %5';:“;3 ::1 :J.a'f :JL"; -yY
(0 e o 5B G o 1055 1

73. Anas berkata, “Sesungguhnya yang mencegahku untuk
menyampaikan banyak hadits kepada kalian adalah, bahwa Nabi SAW
telah bersabda, ‘Barang siapa sengaja berdusta atas namaku, maka
hendaknya ia bersiap-siap menempati tempatnya di neraka’.”
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74. Dari Salamah bin Al Akwa’, berkata, “Aku mendengar Nabi
SAW bersabda, ‘Barang siapa mengatakan atas namaku sesuatu yang
tidak pernah aku katakan, maka hendaknya ia bersiap-siap menempati
tempatnya di nera
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75. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, bersabda, “Barang siapa
berdusta atas namaku dengan sengaja, maka hendakiah ia bersiap-siap
menempati tempatnya di neraka. ”

—— Mukhtashar Shahih Bukhari



40. Bab: Penulisan Hmu
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76. Dari Abu Hurairah, bahwa Suku Khuza’ah membunuh secrang
laki-laki dari bani Laits pada tahun penaklukan kota Makkah, sebagat
pembalasan atas dibunuhnya seorang suku Khuaz’ah oleh bani Laits
[pada masa jahiliyah, 8/38). Ketika kejadian itu diberitakan kepada Nabi
SAW, beliau lalu menaiki untanya dan berbicara [kepada orang-orang.
Beliau memuji Allah dan menyanjung-Nya, 3/94] lalu berkata,
“Sesungguhnya Allah telah melindungi Makkah dari pasukan bergajah,
memberi kekuatan kepada Rasulullah dan orang-orang mukmin untuk
menaklukkannya. Ketahuilah, tidak dikalalkan kepada seorang pun
sebelum dan sesudahku untuk berperang di negeri ini, kecuali hanya
kepadaku sesaat di siang hari penaklukkan. Ketahuilah, bahwasanya

Mukhtashar Shahih Bukhari —



Makkah pada saatku ini adalah haram. Tidak boleh dipotong durinya
dan tidak boleh ditebang pohonnya, dan tidak boleh pula di ambil
barangnya yang tercecer kecuali untuk memberitahukannya. Barang-
siapa yang keluarganya terbunuh, maka ia boleh memilih antara dua;
minta diyat (denda) atau menuntut balas (pembunuhan). ” Lalu datang
seorang laki-laki dari penduduk Yaman [yang dikenal dengan panggilan
Abu Syah] dan berkata, “Tuliskanlah untukku wahai Rasulullah.” Lalu
belian pun berkata, “Tuliskan untuk si fulan itu. ” (dalam riwayat lain:
untuk Abu Syah) Kemudian berkata pula seorang laki-laki dari suku
Quraisy, (dalam riwayat lain: Al Abbas) “Tidak boleh dicabut selain
idzkhir™ wahai Rasululah, karena idzkhir ini kami pakai di rumah dan
kuburan kami.” Nabi SAW menjawab: “Ya, selain idzkhir. ” [aku katakan
kepada Al Auza’i, “Apa maksud perkataannya, ‘Tuliskan untukku wahai
Rasulullah?” Ia berkata, “Khutbah yang ia dengar dari Rasulullah SAW
itw.”]

wub,{fbw@g.h NPT SR I g S LY
.;,:ff'\}', :,;,..".3:4‘ d&bpc)ﬁ&ddﬂ’l’d‘;:ﬁdl{u\}lé
77. Abu Hurairah berkata, “Tidak seorang pun di antara sahabat

Nabi SAW yang lebih banyak dariku dalam mengumpulkan hadits dari

beliau, kecuali Abdullah bin Amr bin Al Ash. Beliau menulis hadits-
hadits yang tidak aku tulis.”

41. Bab: Menyampaikan Hmu dan Nasihat di Malam Hari
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— Mukhtashar Shahih Bukhari
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78. Dari Ummu Salamah, berkata, “Nabi SAW terbangun dari
tidurnya pada suato malam [karena kaget 8/90], kemudian berkata,
“Subhanallah {Maha Suci Allah} (dalam riwayat lain: Laa ilaaha illallah
{tiada tuhan yang berhak disembah selain Allah}), bencana apa yang
diturunkan [Allah] malam ini dan rahmat apa yang dibukakan?
Bangunkanlah (dalam riwayat lain: siapa yang membangunkan) orang-
orang yang berada dalam kamar [maksudnya adalah para istri beliau
agar mereka melaksanakan shalat, 7/133] berapa banyak (dalam riwayat
lain: sungguh banyak) orang yang berpakaian sewaktu di dunia tapi
telanjang di akhirat’.”

[Az-Zuhri berkata, “Hindun’ memiliki beberapa kain yang kedua
lengannya hingga mencapai ujung jari tangannya.”]

42. Bab: Membicarakan Hmu Sebelum Tidur
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® Hindun binti Al Harits Al Farasiyah, yang meriwayatkan hadits ini dari Ummu Selamah
RA.
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79. Dari Abdullah bin Umar, berkata, “Nabi SAW shalat isya
bersama kami pada akhir hidupnya [peristiwa ini yang mendorong orang-
orang yang mengisi sepertiga malam 1/141]. Begitu selesai salam, beliau
berdiri [lalu menghadap kepada kami] seraya bersabda, ‘Apakah kalian
mengelahui malam kalian ini. Sesungguhnya dipenghujung seratus
tahun, tidak ada seorang pun [yang sekarang hidup 1/149] {di antara
kalian} yang akan tersisa di muka bumi’. [Orang-orang telah keliru
dalam memahami ungkapan Rasulullah SAW ketika menyampaikan
hadits-hadits tentang seratus tahun. Sebenarnya ungkapan Nabi SAW,
“Tidak ada tersisa seorang pun yang hari ini hidup di muka bumi,”
maksudnya adalah sirnanya masa tersebut {habisnya generasi tersebut}].

43. Bab: Menghafal Ilmu
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80. Dari Abu Hurairah, berkata, “Aku hafal dua karung hadits dari
Rasululah SAW. Hadits yang satu telah aku siarkan, dan yang satu lagi
jika aku siarkan pasti akan dipotong leherku ini.”"®

44. Bab: Diam untuk Mendengarkan Ulama
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. Al Hafizh berkata, “Paraulama memiliki ilmu yang tidak discbutkan pada hadits-hadits,
yang menjelaskan para penguasa durjana serta kondisi dan zaman mereka. Abu Hurairah
tclah menyampaikan sebagiannya, dan fidak menyampaikan sebagian lainnya karena
kekhawatiran dirinya terhadap mereka, seperti ucapannya, ‘ Alku berlindung kepada Allah
dari permmlasn enam puluh dan kepemimpinan anak-anak muda.’ Ini menunjukkan
kekhilafahan Yazid bin Mu’awiyah, yaitu pada tahun60 Hijriyah. Allah mengabulkan
doanya, dan Abu Hurairabh meningpal sate tabun sebelum tahun tersebut. Ini juga
merupekan bantahan terhadap kaum sufi yang melampaui batas, yaitu mercka yang
menjadikan hadits ini sebagai senjata untuk membenarkan ucapan batil mereka, babhwa
syan’at itu ada yang zhahir dan ada yang batin.” Silakan merujuknya bagi yang ingin
mendalaminya.

— Mukhtashar Shahih Bukhari
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81. Dan Jarir, bahwa Nabi SAW berkata kepadanya pada waktu
haji Wada’, “Suruhlah manusia untuk tenang!” Kemudian beliau
bersabda, “Janganlah kalian kufur sesudahku, dimana sebagian kalian
membunuh sebagian yang lain.”

45. Bab: Anjuran untuk Orang Alim, Jika Ditanya Tentang
Siapakah yang Lebih Mengetahui?, maka Hendaknya
Menyerahkannya Kepada Allah

(Haditsnya adalah hadits Ibnu Abbas yang panjang, yaitu tentang
kisah Nabi Khidhir dan Nabi Musa, yang akan disebutkan pada kitab ke
65 bab 18).

46. Bab: Bertanya Sambil Berdiri kepada Seorang Alim yang
Sedang Duduk
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82. Dari Abu Musa, berkata, “Seorang laki-laki (dalam riwayat
lain: Seorang badui) datang kepada Nabi SAW lalu berkata, ‘Wahai
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Rasululah, apakah perang fi sabilillah (di jalan Allah)? Diantara kami ada
yang berperang karena marah dan panas hati. [ada juga yang berperang
karena berani dan ada pula yang berperang karena ingin dilihat orang
{riya’}.” (dalam riwayat lain: Ada orang yang berperang karena ingin
mendapatkan harta rampasan, ada orang yang berperang untuk dikenang,
dan pula ada orang yang berperang agar dilihat kedudukannya, siapakan
diantara mereka yang fi sabilillah? 3/206) Kemudian Rasulullah
mengangkat kepalanya, beliau tidak mengangkat kepalanya jika si
penanya tersebut tidak berdiri, lalu bersabda, ‘Siapa yang berperang
untuk menegakkan kalimat Allah setinggi-tingginya, maka ia berperang
di jalan Allah "Azza wa Jalla.”

47. Bab: Bertanya dan Memberi Fatwa Ketika Melontar Jumrah

(Haditsnya adalah hadits Abdullah bin Umar yang telah
disebutkan, yaitu hadits nomor 62).

48, Bab: Firman Allah; “Dan tidaklah kamu diberi pengetahuan
melainkan sedikit.” {Qs. Al Israa’ (17): 85}

2 8B D G 06 R Ly b 5 e AT
gt :,g, aZaldl (YYASo < I’GUJ 29 w2 [VAa/A pad]

o—* o &UF@J"JW%@'&;@;?;@M&
;@uwo,JLv }.f’pa’-idu, [Yvalo &) rﬁ,u -] C,Jn

arp oo

W_._.JLM r.d.l_,.h;g.l (\\i/hbrgla—»'y ‘UU_J L,S!-’)"l.‘a"ﬁ'"""
\ .lr_,.,,Lajlhl Jm[u‘];..’p‘y“.u;[o}t,:i,lm]é{;ﬂ

Py

ol .ui,J 29 ¢ [L..,..H..Ln};.b;[@gm £z J..ﬂc,)u

- 2 AE ’

s l.’_.Lu[\AA/Am}b'f:,:w..dlulp AW

— Mukhtashar Shahih Bukhari
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83. Dari Abdullah (Ibnu Mas’ud), berkata, “Ketika aku berjalan
bersama Nabi SAW di [antara 8/189] reruntuhan rumah-rumah (dalam
riwayat lain di antara ladang-ladang 5/228)® di Madinah, yang mana
beliau bertelekan tongkat dari pelepah kurma, kam melewati sekelompok
Yahudi. Salah seorang mereka berkata kepada yang lainnya, ‘Tanyakan
kepadanya tentang ruh.’ [Yang lainnya berkata, ‘Bagaimana kalau
ditanyakan kepadanya’ 5/228] Yang lainnya berkata, ‘Jangan tanya dia,
karena dia akan menjawab dengan sesuatu yang (dalam riwayat lain:
“Jangan, dia akan memperdengarkan kepada kalian sesuatu yang 8/144)
tidak kalian sukai.” Akan tetapi yang lainnya berkata, “Mari kita tanya
dia.” [Orang-orang lainnya berkata, ‘Ayo tanya dia.’] Kemudian salah
seorang dari mereka berdiri [mendekati beliau] dan bertanya, “Wahai
Abu Qasim! Apakah yang dimaksud dengan ruh?’ Nabi SAW terdiam
[beliau tidak memberikan jawaban apa-apa kepada mereka], (dalam
riwayat lain: beliau berhenti sebentar) [sambil bertelekan pada tongkat,
sementara aku di belakangnya 8/188], aku duga pada saat itu wahyu
sedang diturunkan, [maka aku pun mundur hingga wahyu selesai], lalu
aku kembali ke posisiku semula. Setelah selesai diturunkan, beliau pun
membaca, ‘Mereka bertanya kepadamu tentang ruh. Katakanlah kepada
mereka, ruh itu urusan Tuhan. Dan tidaklah kamu diberi pengetahuan
kecuali sedikit.”” {Qs. Al Israa’ (17):85} -Al A’masi berkata,
“Demikianlah dalam ({riwayat} bacaan kami- [lalu salah secrang mereka
berkata kepada yang lainnya, “Sudah kukatakan pada kalian, jangan
tanya dia!™)

. Al Hafizh berkata, “Ini yang lebih benar, karena Muslim juga telah mengeluarkannya dari
jalur lain, yaitu dari Abz Mas’ud dengan lafazh (¢ J &),
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49. Bab: Meninggalkan Sebagian Ikhtiar karena Takut Sebagian
Manusia Tidak Memahaminya Sehingga Melakukan Kesalahan
yang Lebih Besar

(Haditsnya adalah hadits Aisyah, yang akan disebutkan pada kitab
ke 25 bab 42).

50. Bab: Mengkhususkan Suatu Ilmu kepada Sebagian Orang,
karena Khawatir yang Lainnya Tidak Dapat Memahaminya
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84. Ali berkata, “Sampaikanlah (berbicaralah) kepada manusia

sesuai apa yang mercka ketahui. Apakah kalian suka jika Allah dan
Rasul-Nya didustakan?”"’
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85. Dari Qatadah, mengatakan bahwa Anas bin Malik menceritkan
kepada kami bahwa Rasulullah SAW -dan Mu’adz diboncengnya di atas
seekor tunggangan- berkata, ‘Hai Mu’adz bin Jabal!” Mu’adz

menyzhut: “Aku wahai Rasulullah.” Nabi berkata lagi, “Hai Mu'adz! "
Mu’adz menyahut lagi, “Aku wahai Rasulullah™ (sampai tiga kali). Nabi

™ seperti mu‘allag, tapi ini telah dituturkan oleh Ugbah dengan isnad yang bersambung
samnpai kepada Ali RA, maka riwayat ini termasuk maushul.,

— Mukhtashar Shahih Bukhari



bersabda, “Siapa yang bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang berhak
disembah selain Allah dan bahwa Muhammad adalah utusan Allah,
dengan kesaksian yang benar-benar jujur dari hati sanubarinya, maka
Allah akan mengharamkannya dari api neraka.” Mu’adz bertanya,
“Wahai Rasulullah! Apakah tidak lebih baik berita itu aku sampaikan
kepada orang-orang supaya mereka gembira?” Nabi menjawab, ‘“Kalau
begitu, mereka akan bersikap pasrah.” Namun pada akhirnya Mu’adz
menyampaikan ini ketika telah dekat ajalnya, karena ia takut berdosa
(sebab menyembunyikan hadits).

- - & o 4 P L LA L L I

Jt_.@r;hutgl,;;:Ju;,qugg%,jo;fts,g;b@,)

ﬂf&f:dlﬁ.&di&;@%ﬂﬁvml;@;:‘;};;&-,Z'BLL’.J,
(& F Ol A & 06 ¢

(Dalam suatu riwayat melalui jalur lain disebutkan: Dari Anas ia
berkata, “Diceritakan kepadaku’®, bahwa Nabi SAW berkata kepada
Mu’adz, ‘Barang siapa menghadap Allah dan tidak menyekutukan-Nya
dengan sesuatu apapun, maka dia masuk Surga.” Mu’adz berkata,
“Tidakkah lebih baik jika kusampaikan kepada orang-orang?” Nabi
menjawab, ‘Jangan! aku khawatir mereka akan berpasrah diri. ™

. Al Hafizh Ibnu Hajar berkata, “Anas tidak menyebutken siapa yang menceritakan itu
kepadanya dalam semua jalur periwayatan yang saya teliti.” Saya katekan, bahwa saya
heran terhadap beliau {Al Hafizh}, karena hadits ini diriwayatkan Qatadzah dari Anes, dan
dalam riwayat Ahmad (5/242) discbutkan darinya dari Anas, babwa Mu’adz bin Jabal
menceritakan kepadanya. Diikuti pula oleh Abu Sufyan dari Angs, ia berkata, “Kami
mendatangi Mu’adz bin Jabal, lalu kamm katakan, ‘Ceritakan kepada kami diantara
keanehan-keanehan hadits Rasulullah SAW"." ia berkata, “Baiklah. Aku diboncengnya di
atas seekor keledailah, beliau berkata, “Wahai Mu ' adz ... dst.”” Ahmad meriwayatkannya
(5/228, 236) dan isnadnya shahik. Hal yang lebih mengherankan dari semua ini, bahwa Al
Hafizh tidak mencantvmkan di sini, sementara pengarang sendiri meriwayatkannya pada
kitab ke 81 beb 36 dari jalur pertama: Dari Qatadah, “Anas bin Malik menceritakan
kepada kami, dari Mu’adz bin Jabal, ia betkata. Selanjulnya pengarang menyebutkan
hadits tersebut. Olch karena itu saya memisahkan pengulangannya, karena yang sate dari
sanad Anas, dan yang satu lagi dar sanad Mu’adz. Memang, seandainya Al Hafizh
menycbutkan komentar ini pada akhir hadits yang berasal dari jalur pertama, tentulah
tidak mengherankan, karena Anas tinggal di Madinah ketika Mu’adz meninggal di Syam.
Demikian sebagaimana disebutkan oleh Al Hafizh sendiri, tapi beliau tidak
meletakkannya pada tempatnya.

¥ Diriwayatkan olch Muslim (1/45), diriwayatkan pula seperti itu dari Abu Hurairah dan
Ubadah bin Ash- Shamit (1/43).
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51. Bab: Malu Menuntut Ilmu

}i::v,cg._’:.;(._urluy ales JUy -ty

27.% Mujahid berkata, “Orang yang malu dan sorbong tidaklah
menuntut ilmu.”
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28.2' Aisyah berkata, “Sebaik-baik kaum wanita adalah para wanita
Anshar, karena rasa malu tidak menghalangi mereka untuk memahami
masalah-masalah agama.”
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86. Dari Ummu Salamah, berkata, “Ummu Sulaim [istri Abu
Thalhah 1/74] mendatangi Rasulullah SAW, dan berkata, “Wahai
Rasulullah, sesungguhnya Allah tidak malu terhadap kebenaran., Apakah
bagi seorang wanita harus mandi jika dia bermimpi?’ Nabi SAW
menjawab, ‘/Ya,] jika ia melihat air (keluar mani).” Lalu Ummu Salamah
menutup -mukanya- (dalam riwayat lain: Lalu Ummu Salamah tertawa
4/102) dan berkata, “Wahai Rasulullah, apakah seorang wanita juga

8. Discbutkan secara bersambung oleh Abu Nu'aim dalam kitab Al Hulliyvah dengan sanad
shahih darinya.
- PDisebutkan juga oleh Muslim secara bersambung (1/180) dengan sanad kasan.

— Mukhtashar Shahih Bukhari



bermimpi?’ Nabi menjawab, ‘Ya, tentu saja, Kalau tidak, bagaimana
anaknya bisa menyerupainya?’”

52. Bab: Malu Bertanya lalu Menyuruh Orang Lain untuk
Bertanya
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87. Dari Ali bin Abu Thalib berkata, “Aku adalah orang yang
sering mengeluarkan madzi, [tapi aku malu untuk bertanya kepada
Rasulullah SAW 1/52], maka aku menyuruh Al Miqdad [bin Al Aswad]
untuk menanyakannya kepada Nabi SAW [karena statusku sebagai suami
putrinya 1/71]. Miqgdad pun menanyakan hal itu, maka Nabi menjawab,
‘Hal itu mengharuskan wudhu .” (Dalam riwayat lain: “Wudhulah
engkau dan cucilah kemaluanmu.” 1/71)

53. Bab: Menyampaikan llmu dan Fatwa di Dalam Masjid

- o F

m\dru metl&.rb»)gfﬁdmﬁ;}. -AA

‘_}.@_. 5_?b @})J.’g._l e fnl J}.,.) G ?J.’g.i of '“t?"f
A rLftJl :}JJ 36-'3 i 3 (a8 4L Jjuf(z\'/\'

u_’lmlﬁdlu‘f;.f;d..bJL,ngagn})con‘_,.n.\au‘}th@}
" ’f:_r.- mbadalﬂsb&-;d;:dfd&;}-ﬁ‘@ﬂ)ﬁ

P

S5y L5 Y e O30 6 106 a3 of S

Mukhtashar Shahih Bukhari — [ 93 1



34—7’: G 88 & iy F 085 (28 1 06, v [y o3
— ) Sy Gl o3 10,43 2k 1 0 tg.r.);;fg;gx‘pf
S0 S sS] B B L) e el (v ey

[VoofA sy Gfe

&8. Dari Abdullah bin Umar, bahwa secorang laki-laki berdiri dalam
masjid dan berkata, “Wahai Rasulullah, dari mana engkau
memerintahkan kami untuk mulai ihram?” Nabi menjawab, “Penduduk
Madinah harus memulainya dari Dzul Hulaifah, penduduk Syam harus
memulainya dari [Mahya’ah, yaitu 2/142) Al Juhfah, dan penduduk Najd
Makkah harus memakainya dari Qarn.” (dalam riwayat lain dari jalur
Zaid bin Jubair, bahwa iz menemui Abdullah Ibnu Umar RA di
rumahnya, 12 mempunyai tenda, lalu aku bertanya kepadanya, “Dari
mana aku boleh berumrah?” la menjawab, “Rasulullah SAW telah
mewajibkan bagi penduduk Najd dimulai dari Qarn.” Selanjutnya
disebutkan seperti tadi. 2/141). Ibnu Umar berkata, “Mereka beranggapan
bahwa Rasulullah SAW bersabda, ‘Dan penduduk Yaman, mercka
memakainya dari Yalamlam'” Tbnu Umar berkata, “Aku tidak ingat
(dalam riwayat lain: aku tidak mendengar 2/143) hal ini dari Rasulullah
SAW. [Disebutkan juga Iraq, tapi Iraq saat itu belum ada 8/155].%

54. Bab: Menjawab Pertanyaan Melebihi yang Ditanyakan
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2. Adalah benar penctapan waktu Dzatu Irq unmuk penduduk Irak dari riwayat Tbnu Umar
dari para sahabat Nabi SAW. Silakah merujuknya dalam buku saya Hajjatun Nabi SAW
{halaman 52, cetakan A} Maktab Al Islami).

— Mukhtashar Shahih Bukhari
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89. Dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, bahwa seorang laki-laki
bertanya kepada beliau, “Apa [jenis pakaian 7/36] yang dikenakan oleh
seorang muhrim {orang yang ithram}?” Beliau menjawab, “Dia tidak
boleh (dalam riwayat lain: “Janganlah kalian) mengenakan baju, serban,
celana, mantel yang bertudung kepala, tidak juga baju yang dicelup
wenter dan zafaran {wangi-wangian}, dan apabila tidak menemukan
sandal maka hendaknya memakai khuf {sejenis sepatu bot}, namun dia
harus memotong keduanya hingga tidak melebihi {menutupi} kedua mata
kakinya. [Dan hendaknya wanita yang sedang ihram tidak mengenakan
nigab dan tidak pula memakai sarung tangan. ”
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29.% Ubaidillah berkata, “Tidak pula yang dicelup wenter.” Dia
juga berkata, “Hendaknya wanita yang sedang ihram tidak mengenakan
niqab dan tidak pula memakai sarung tangan_”

[16,5200 L5 Y 528 G o 35 1 4G 06 -

30.% Malik berkata, “Dari Nafi’, dari Ibnu Umar, ‘Hendaknya
wanita yang sedang ihram tidak mengenakan nigab.”)

B Discbutkan secara bersambung oleh Ishaq bin Rahawaih dan Itnu Khuzaimah dari
beberapa jalur dari Ubaidillah bin Umar, dari Nafi’, dari [bm Umar, lalu ia menuturkan
hadits hingga kalimat (&1t Jf .+, 1) Ia berkata, “Abdullah itu adalah Ibnu Umar, ia

mengatakan ... dst.” Ini disebutkannya secara mauguf.

% i disebutkan dalam A! Muwaththa® {1/305). Maksud penulis rahimahullah Ta'ala,
bahwa Malik meringkas hadits ini dengan periwayatan seperti kalimat tersebut darinya
secara mauquf pada Ibnu Umar, namun ini menguatkan riwayat Ubaidillah yang mu’allag,
yaitu yang saya jelaskan bahwa kalimat ini dimasukkan dalam hadits tersebut, ini
perkataan Ibm Umar. Demikian pendapat yang dipilih Al Hafizh dalam kitab A Farh.
Berbeda dengan penulis, beliau cenderung tidak menyertakannya. Demikian sebagaimana
yang telah saya jelaskan dalam kitab A7 frwa " (1011).
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4. KITAB WUDHU

1. Bab: Firman Allah

- ] ] 1 A 8 s - o J - .! - .
I oSGl y 2S00 5y 15k SO ) 53 1) 1,57 2l G
- :e’ - ’,f" :.I .I; . _”e
ey u!}l‘._ﬁ;..j', 0o g 52 1Ly il

“Apabila kamu hendak mengerjakan shalat, maka basuhlah mukamu dan

tanganmu sampai dengan siku, dan sapulah kepalamu dan (basuh)
kakimu sampai dengan kedua mata kaki. " {Qs. An-Nisaa' (4): 163}

Abu Abdillah berkata, “Nabi SAW menjelaskan;
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33.! Bahwa apa yang difardhukan dalam wudhu adalah satu kali-
satu kali,
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342 Namun beliau pernah melakukannya dua kali-dua kali. 35.3
Pernah juga tiga kali, tiga kali, dan tidak pernah lebih dari tiga kali.’ Para
ulama tidak menyukai berlebihan dalam hal ini dan tidak suka melampuai
apa yang pernah dilakukan oleh Nabi SAW.

Merujuk pada hadits maushe! dari Ibnu Abbas yang akan disebutkan pada bab 22,
Merujuk pada hadits Abdullah bin Zaid, yang akan disebutican pada bab 23.

Merujuk pada hadits mareshud dari Utsaman RA yang akan disebuikan pada bab 24,
Maksudnya, tidak ada satv pun Hadits marfu’ fentang sifat wudhu Nabi SAW bahwa
beliau melakukannya lebih dari tiga kali. Bahkan ada riwayat yang menycbutkan bahwa
beliau mencela orang yang melebihi tipa kali. Demikian pada riwayat Abu Daud dan
lainnya dari hadits Amr bin Syu'aib dari kakeknya, dengan sanad hasan, schagaimana
dijelaskan dalam kita Shahik Sunar Abu Daud (124).

E
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2. Bab: Tidak Diterima Shalat Tanpa Bersuci
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90. Abu Hurairah berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Tidak
akan diterima shalatnya orang yang berhadats sampai ia berwudhu’.”
Seorang laki-laki dari Hadhramaut berkata, ““Wahai Abu Hurairah, apa itu
hadats?” la menjawab, “Kentut yang disertai bunyi atau yang tidak
disertai bunyi.”

3. Bab: Keutamaan Wudhu dan Cahaya di Wajah karena Bekas
Wudhu
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91. Dari Nu’aim Al Mujammir, berkata, “Aku naik ke atas masjid
bersama Abu Hurairah, lalu ia berwudhu.” Kemudian berkata, “Aku telah
mendengar Nabi SAW bersabda, “Sesungguhnya pada hari kiamat nanti
umatku akan dipanggil dalam keadaan muka yang cemerlang (berseri-

seri) karena bekas wudhu, maka barang siapa di antara kalian mampu
melebarkan cahayanya, maka hendaklah ia melakukannya’. "®

5Saya katakan, “Kalimat (... ¢ s ;) bukan sambungan hadits ini, tapi kalimat ini
dimasukkan ke dalam Hadits sebagaimana yang telah ditahkik oleh beberapa ulama, di

antaranya adalah Al Hafizh Ibnu Hajar. Penjelasan detailnya bisa ditemukan dalam kijtab Ash
Shahikah (1030).

— Mukhtashar Shahih Bukhari



4. Bab: Keraguan Tidak Mengharuskan Wudhu Sampai Muncul
Keyakinan

S B D2 G L e 8 L e
'. 19&”“ ’Df’ ”:,’n'l ,’D . t’ ’9’, -.
Gyl Y o Jai Y 106 A e s A A o) i) s
. - - * 1 ge - FRC El

U-..’) @ PR {5

92. Dari Abbad bin Tamim, dari pamannya, bahwa ia mengadu
kepada Rasulullah SAW tentang seorang laki-laki yang terbayang
padanya bahwa ia merasakan sesuatu {kentut} ketika shalat? Beliau

bersabda, “Hendaknya ia tidak berpaling (membatalkan shalat), sampai
in mendengar suara atau mencium baunya.”
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(o/ Y c.a',:a.“
36 (Dalam riwayat mu’allaq disebutkan, “Tidak perlu wudhu,
sampai engkau mencium baunya atau mendengar bunyinya. ” 3/5)

5. Bab: Berlaku Ringan dalam Wudhu
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Riwayat ini mu’allag menurut pengarang, zhahimya menurut beliau bahwa riwayat ini
mauquf pada Az-Zuhri yang meriwayatkan hadits ini secara maushul, Akan tetapi Al Hafizh
menyatakan bahwa riwayat ini marfu'. Telah disambungkan secara marfu’ oleh As-Siraj
dalam kitab musnadnya dengan lafazh mu ‘aflag, dan telah disambungkan pula secara marfu’
oich Ahmad dan lainnya dari hadits Abu Hurairah, dan sanadnya shahih. Pengarang
menyebutkannya mu’allag, yang disebutkan pada nomor 46.

Mukhtashar Shahih Bukhari —
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— Mukhtashar Shahih Bukhari
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93. Dari Ibnu Abbas, berkata, “Aku menginap di rumah bibiku
Maimunah [binti Al Harits, istri Nabi SAW 1/38] pada suatu malam,
[saat itu Nabi SAW bagian gilirannya. Setelah Nabi SAW shalat Isya’,
beliau kembali ke rumahnya lalu shalat empat rakaat].” [Aku berkata,
“Aku akan melihat shalatnya Rasulullah SAW, 5/175] [Rasulullah SAW
berbicara sebentar dengan istrinya, lalu istrinya memberikan bantal
kepada Rasulullah SAW], [selanjutnya beliau bersiap-siap hendak tidur
5/174], [maka aku berbaring di atas bantal, Rasulullah SAW pun
berbaring, sementara istrinya di dalam kamarnya. Rasulullah SAW tidur
hingga pertengahan malam atau hampir pertengahan malam atau
beberapa saat setelah pertengahan malam, 2/58] Malam itu Nabi SAW
bangun (dalam riwayat lain: Kemudian Rasulullah SAW terjaga, beliau

Mukhtashar Shahih Bukhari —



duduk dan mengusap wajahnya dengan tangannya, [kemudian
memandang ke arah langit], lalu beliau membaca ayat-ayat terakhir surah
Aali Imraan, (dalam riwayat lain: beliau membaca ayat, “Sesungguhnya
dalam penciptaan langit dan bumi dan silih bergantinga malam dan
siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal. ” {Qs. Aali
Imraan (3): 190} 1/53), kemudian beliau menyiapkan kebutuhannya,
beliau membasuh wajah dan kedua tangannya, kemudian tidur]. Pada
malam itu Nabi SAW bangun, lalu berwudhu ringan dari tempat air yang
digantungkan -ungkapan ringan ini disebutkan oleh Amr, bahkan
disedikitkan [sekali 1/208] (dalam riwayat lain: dengan wudhu diantara
dua wudhu, dan tidak banyak 7/148), [beliau bersiwak], [kemudian
berkata, “Apakakh anak itu masih tidur? ” atau perkataan scjenis lainnyal,
dan (dalam riwayat lain: kemudian} beliau berdiri untuk shalat. [Maka
aku pun berdiri,] [aku menjinjit kaki karena tidak mau ketahuan kalau
aku sedang mengamati beliau, 7/148] lalu aku pun berwudhu seperti cara
beliau berwudhu, Kemudian aku berdiri di sebelah kirinya, -atau
mungkin Sufyan mengatakan: di sebelah kanannya- [Lalu Rasulullah
SAW meletakkan tangan kanannya di kepalaku lalu meraih telinga
kananku dan memutamya dengan tangannya] (dalam riwayat lain: beliau
memegang pundakku [atau kepalaku] 7/60) kemudian memindahkanku
(dalam niwayat lain: beliau merath kepalaku dart arah belakang 1/77.
dalam riwayat lainnya lagi melalui jalur berbeda disebutkan: beliau
meraih tanganku, atau lenganku. Ia berkata, “Dengan tangannya dari arah
belakangnya 1/178) ke sebelah kanannya, kemudian beliau shalat
sebanyak yang dikehendakinya. (dalam riwayat lain, “Beliau shalat lima
rakaat, kemdian shalat lagi dua rakaat.” Dalam riwayat lainnya lagi;
“Beliau shalat dua rakaat, lalu dua rakaat, !alu dua rakaat, Ialu dua rakaat,
lalu dua rakaat, lalu dua rakaat, lalu witir.” Dalam riwayat lain; “Beliau
shalat sebelas rakaat”) (dalam riwayat lain; “Semua shalatnya itu
sebanyak tiga belas rakaat.””) Kemudian beliau berbaring kembali dan
tidur sampai mendengkur, (Dalam riwayat lain; “Sampai aku mendengar
suara nafasnya™). [Beliau kalau tidur memang terdengar suaranya].
Kemudian muadzdzin mendatanginya (dalam riwayat lain: Bilal) lalu
adzan untuk shalat, [beliau pun shalat dua rakaat ringan, lalu keluar], lalu
beliau berangkat bersamanya untuk shalat. Lalu beliau [Shubuh
mengimami orang-orang]. Beliau tidak berwudhu lagi [dalam doanya
beliau berkata, ‘Ya Allah, jadikanlah cahaya di dalam hatiku, dan cahaya
pada lisanku. Jadikanlah cahaya pada pendengaranku dan cahaya pada
penglihatanku, dan jadikanlah cahaya dari belakangku dan cahaya dari
depanku, dan jadikanlah cahaya dari atasku dan cahaya dari bawahku.
Yo Allah, anugerahilah aku cahaya’.” Kuraib berkata, “Tujuh yang

— Mukhtashar Shahih Bukhari



disecbutkan. Aku bertemu dengan seorang laki-laki dari keturunan Al
Abbas, dan dialah yang menceritakan kepadaku tentang itu, dengan
menyebutkan: ototku, dagingku, darahku, rambutku, kulitku, dan dua
lainnya] Kami {para sahabat} berkata kepada Amr, “Sesungguhnya
orang-orang itu mengatakan, bahwa Rasulullah SAW, kendatipun kedua
matanya tidur, tapi, hatinya tetap terjaga.” Amr berkata, “Aku dengar
Ubaid bin Umair’ berkata, “[Sesungguhnya] mimpinya para nabi itu
adalah wahyu.” Kemudian ia membacakan ayat, “Sesungguhnya aku
bermimpi dalam tidurku, bahwa aku menyembelihmu ™ {Qs. Ash-Shaffaat
(37): 102}

6. Bab: Menyempurnakan Wudhu
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313 Ibnu Umar berkata, “Menyempurnakan wudhu adalah
membasuh anggota wudhu dengan sebersih-bersihnya.”

(Haditsnya adalah hadits Usamah bin Zaid, yang akan disebutkan
pada kitab ke 25 bab 94).

7. Bab: Membasuh Muka dengan Dua Tangan Dari Satu
Cidukan
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" Al Hafizh berkata, “Ubaidillah bin Umair termasuk tokoh tabiin, ayahnya, yakni Umair
bin Qatadah adalah secorang sahabat. Ucapannya “Mimpi para nabi adalah wahyu™
diriwayatkan secara marfit’ oleh Imam Muslim, dan di sini akan disebutkan pada kitab ke
97 dari riwayat Syarik dari Anas. ,
Saya katakan, bahwa hadits Anas disebutkan pada bab 37 dengan lafazh & o1 ¥ 455 #5
(mata terpejam tapi hatinya terjaga) Dalam lafazhnya tidak ada kalimat 3 3% 03)
(mimpi para nabi adalah nyata) scbagaimana yang tersirat dari ucapannya. Menurut saya,
kalimat ini juga tidak ada pada lafazh Muslim, baik yang marfi: ' maupun yang mauquf,
dan yang ada adalah yang diriwayatkan secara mauguy pada Ibnu Abbas bin Abi Ashim
dalam As-Susnak {nomor 463 yang saya tahkik) dengan sanad hasan berdasarkan syarat
Mushim.

B Disebutkan secara berambung oleh Abdurrazaq dengan sanad shahik darinya,

Mukhtashar Shahih Bukhari — [103]
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84. Dari Ibnu Abbas, bahwa ia sedang wudhu, dan membasuh
wajahnya. Mengambil air satu cidukan lalu berkumur dan beristinsyaq
{memasukkan air ke dalam hidung}. Ia mengambil lagi air satu cidukan
lalu ia lakukan begini, yaitu air itu dituangkan ke tangan yang satunya
lalu membasuh wajahnya, kemudian menciduk air lagi dan membasuh
tangan kanannya, kemudian menciduk satu cidukan dan membasuh
tangan kirinya, lalu mengusap kepalanya. Ia mengambil lagi seciduk air
dan menyiramkannya ke kaki kanannya sambil membasuhnya. Kemudian

menciduk lagi dan membasuh kaki kirinya. Selanjutnya ia berkata,
“Begitulah aku melihat Rasulullah SAW berwudhu.”

8. Bab: Membaca Basmalah Pada Setiap Keadaan, Termasuk
Hendak Melakukan Hubungan Suami Istri

(Haditsnya adalah hadits Ibnu Abbas, yang akan disebutkan pada
kitab ke 67 bab 67).

9. Bab: Ucapan Ketika Masuk Kamar Kecil
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95. Anas berkata, “Apabila Nabi SAW masuk (37.° dalam riwayat
mu'allag: datang, 38.'° dalam riwayat lainnya, “Apabila beliau hendak
masuk™) ke kamar kecil, beliau mengucapkan, ‘Ya Allah, aku berlindung
kepada-Mu dari syetan jantan dan syetan betina. ”

10. Bab: Menyiapkan Air Di Tempat Buang Hajat
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96. Dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi SAW masuk ke kamar kecil,
maka aku letakkan air wudhu untuknya. Lalu Beliau bertanya, “Siapa
yang meletakkan ini?” Lalu aku pun memberitahukannya, kemudian

beliau bersabda, “Ya Allah, berilah ia pemahaman yang mendalam
dalam urusan agama.”

11. Bab: Tidak Menghadap Kiblat Ketika Buang Hajat Kecil atau
Besar Kecuali Dalam Bangunan, Dinding atau Sejenisnya
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97. Dari Abu Ayyub Al Anshari, berkata, “Rasulullah SAW

9 Disambungkan oleh Al Bazzar dengan sanad shahih.
wDisambungkan oleh pengarang dalam Al Adabul Mufrad yang dalam sanadnya terdapat Sa’id
bin Zaid ia ovang yang jujur tapi sering ragn, sebagaimana yang dikatakan oleh Al Hafizh.

Mukhtashar Shahih Bukhari —



bersabda, ‘Apabila salah seorang di antara kalian buang hajat besar,
maka hendoklah ia tidak menghadap ke kiblat dan tidak pula
membelakanginya, [akan tetapi 1/103], menghadaplah ke timur atau ke
barat.” [Abu Ayyub berkata, “Ketika kami datang ke Syam, kami dapati
beberapa kamar kecil dibangun menghadap kiblat, lalu kami kembali dan
memohon ampunan kepada Allah Ta'ala.”}

12, Bab: Orang yang Buang Hajat besar di Atas Dua Batu
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8. Dari Abdullah bin Umar, berkata, “Sesungguhnya orang-orang
berkata, ‘Jika engkau buang hajat, maka jangan menghadap ke kiblat atau
baitul maqdis.” Abdullah bin Umar berkata, ‘Pada suatu hari, aku naik ke
atap rumah kami (dalam riwayat lain: rumah Hafshah, untuk suatu
keperluan 1/46), terlihat olehku Rasulullah SAW sedang buang hajat
sambil jongkok di atas dua buah batu [membelakangi kiblat] menghadap
ke arah baitul maqdis (dalam riwayat lain: menghadap ke arah Syam).” la
berkata, “Mungkin engkau termasuk orang-orang yang shalat di atas
pangkal paha.” Lalu aku katakan, “Demi Allah aku tidak tahu.”

Malik berkata, “Yakni orang yang shalat namun tidak terangkat
badannya dari bumi, dan sujud dengan kondisi badan menempel ke
tana}l,”

— Mukhtashar Shahih Bukhari



13. Bab: Perginya Wanita ke Tempat Buang Hajat
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99. Dari Aisyah, bahwa para isteri Nabi SAW keluar pada malam
hari (dalam riwayat lain: dari malam ke malam 7/129) jika mereka
hendak buang hajat besar di tempat yang tinggi. Sebelumnya Umar
pernah berkata kepada Nabi SAW, “Tutupilah istri-istrimu,” Namun
Rasulullah SAW tidak melakukannya. Pada suatu malam selepas isya’,
keluarlah Saudzah bintu Zam’ah, salah secrang istri Nabi SAW, yaitu
seorang wanita yang bertubuh tinggi. la lalu disapa oleh Umar [yang
ketika itu sedang berada di majelis, seraya berkata], “Kami bisa
mengenalimu wahai Saudah!” Umar mengucapkan itu dengan harapan
Allah menurunkan ketetapan hijab. {Saudah berkata,] “Kemudian Allah
menurunkan [ayat] hijab.”!!

14, Bab: Buang Hajat Besar di Rumah

(Haditsnya adalah hadits Ibnu Umar yang telah disebutkan di atas,
yaitu hadits nomor 98).

nKisah ini akan discbutkan dalam kitab ke 65 (Kitab Tafsir) dan perbedaannya dengan yang
tersebut di sini, dan fnsya Aflah akan disebutkan pemaduan antara keduanya, pada kitab ke 33
bab 9.
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15. Bab: Istinja’ (Cebok) Dengan Air
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100. Dari Anas bin Malik, berkata, “Nabi SAW, apabila keluar
(dalam riwayat lain: buang hajat besar, 1/61) untuk buang hajat, maka
aku dan seorang budak fkami 1/74] datang [dengan membawa tombak
kecil 1/127 dan] dan membawa seember air. [Ketika beliau selesai buang
hajat, kami memberikan ember itu] untuk dipakai istinja’ (cebok).

16. Bab: Membawakan Air untuk Bersuci
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32.2 Abu Ad-Darda’ berkata, “Bukankah ada di antara kalian
pemilik sepasang sandal, alat untuk bersuci, dan bantal?”

(Haditsnya adalah hadits Anas tadi).

17. Bab: Membawa Tongkat dan Air untuk Istinja' (Cebok)
(Haditsnya adalah hadits Anas tersebut)

% Disebutkan secara bersambung oleh pengarang dalam hadits pada kitab ke 62 bab 21.

—- Mukhtashar Shahih Bukhari



18. Bab: Larangan Istinja’ (Cebok) Dengan Tangan Kanan
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101. Dari Abu Qatadah, berkata, “Rasulullah SAW bersabda, Jika
seseorang di antara kalian minum, maka janganlah ia bernafas dalam
bejana, dan apabila ia masuk ke kamar kecil janganlah ia menyentuh
(dalam riwayat lain: maka hendaknya ia tidak memegang) kemaluannya
dengan tangan kanannya, dan [jika seseorang kalian bersuci maka
hendaknya 6/250] tidak bersuci (dalam riwayat lain; tidak cebok) dengan

y M

tangan kanannya’.

19, Bab: Tidak Memegang Kemaluan Dengan Tangan Kanan
Ketika Buang Air Kecil

(Haditsnya adalah hadits Abu Qatadah yang sebelumnya).

20. Bab: Istinja’ Dengan Batu

(Hadits Abu Hurairah yang akan disebutkan pada kitab ke 63 bab
20).

21. Bab: Larangan Bersuci Dengan Kotoran Binatang
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102. Dari Abdullah (Ibnu Mas’ud), berkata, “Suatu ketika, Nabi
SAW hendak buang hajat, maka beliau menyuruhku untuk membawakan
tiga buah batu, tapi aku hanya mendapatkan dua buah batu. Lalu aku
mencari yang ketiganya, tapi aku tidak menemukannya. Kemudian aku
ambil kotoran binatang yang kering, dan aku berikan kepada beliau.
Akan tetapi beliau hanya mengambil kedua batu itu, sementara
kotorannya beliau buang seraya berkata, “Ini adalah kotor (najis).”

22, Bab: Berwudhu (Membasuh Setiap Anggota Wudhu)
Satu kali-satu kali
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103. Dari Ibnu Abbas, berkata, “Nabi SAW berwudhu dengan
membasuh masing-masing (anggota wudhu) satu kali.”

23. Bab: Berwudhu (Membasuh Setiap Anggota Wudhu}
Dua Kali-dua kali
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104. Dani Abdullah bin Zaid, bahwa Nabi SAW berwudhu dengan
membasuh dua kali-dua kali.

24. Bab: Berwudhu (Membasuh Setiap Anggota Wudhu) Tiga
Kali-tiga kali
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— Mukhtashar Shahih Bukhari
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105. Dari Humran, mantan budak Utsman, bahwa ia melihat
Utsman bin Affan minta dibawakan tempat air, (dalam riwayat darinya:
Aku membawakan air wudhu untuk Utsman, ia duduk di atas bangku,
lah: ia wudhu dan menyempumakan wudhunya 7/174) lalu aku tuangkan
ke telapak tangannya tipa kali kucuran, ia pun mencuci tangannya.
Kemudian ia mencelupkan tangannya ke dalam tempat air lalu berkumur
dan beristinsyaq [serta beristintsar, 1/49] kemudian membasuh wajahnya
(tiga kali), kedua tangannya hingga sikut (tiga kali), lalu mengusap
kepalanya, dan membasuh kedua kakinya (tiga kali hingga mata kali, lalu
berkata, [“Aku melihat Nabi SAW berwudhu di tempat duduk ini, beliau
wudhu, kemudian] Rasulullah SAW bersabda, ‘Barang siapa berwudhu
seperti wudhuku ini, kemudian [masuk ke masjid lalu] shalat dua rakaat,
yang mana dalam shalatnya ia tidak menyibukkan atau membicarakan
[sesuatu pun 2/235] tentang dirinya, [kemudian dudukj, maka akan
diampuni dosanya yang telah lalu. ” [Ia mengatakan bahwa, Nabi SAW
bersabda, ‘Janganlah kalian terpedaya. |

Dalam riwayat dari Humran disebutkan: ketika Utsman selesai
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wudhu, ia berkata, “Maukah aku ceritakan kepada kalian suatu hadits?
Seandainya bukan karena suatu ayat, tentu aku tidak akan
menceritakannya kepada kalian. Aku mendengar Nabi SAW bersabda,
‘Tidaklah seseorang berwudhu lalu menyempurnakan wudhunya dan
mengerjakan shalat, kecuali akan diampuni dosanya antara wudhu itu
dan shalat hingga ia melaksanakannya’.” Urwah berkata, ‘Bahwa ayat
yang dimaksud adalah, ‘Sesungguhnya orang-orang yang menyembunyi-
kan apa yang telah kami turunkan™ {Qs. Al Bagarah (2): 159)

25. Bab: Menghirup Air ke Dalam Hidung dan Mengeluarkannya
Kembali Palam Wudhu

}o’,, P - o

—r_g_.:-mlq..a‘, JLFJ‘J-LJJJ‘”‘M}UL&‘FOFJ— £V-ve

3941." Demikian yang disebutkan oleh Utsman, Abdullah bin
Zaid dan Ibnu Abbas, dari Nabi SAW.
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106. Dari Abu Burairah, dari Nabi SAW, bersabda, “Barang siapa
berwudhu maka hendakiah menghirup air ke dalam hidung dan
mengeluarkannya kembali, dan barang siapa bersuci dengan batu maka
hendaklah menggunakan jumiah yang ganjil. '

"’ Saya katakan: adapun yang diriwayatkan dari Utsaman, telah disebutkan secara bersambung

pada bab sebelumnya, sedangkan hadits Abdullsh bin Zaid akan disebutkan pada bab40,
sementara hadits Ibnu Abbas telah disebutkan secara maushid pada bab 7 dengan lafazh

(—=y) tanpa menyebutkan menghirup dengan hidung. Riwayat ini discbutkan dari jaluran
lain dari bnu Abbas secara marfis” dengan kafazh (936 §f ;50 oA 1y }=24), diriwayatkan oleh

pengarang dalam “At-Tarikh”, juga oleh Ath-Thayalusi, Ahmad dan lain-lain, dikeluarkan
juga dalam “Shahik Abu Dawd” (129).

[112] — Mukhtashar Shahih Bukhari



26. Bab: Bersuci dengan Batu dalam Jumlah Ganjil

i 51 5y 06 8 0 0,05 55 f -0 o

4_A._,J’:_,ﬁr:-b-f.ha...~u|b|} (JJA,-.L’;:Q.;L::J uﬂ) (,’ ” ‘ ef‘;!

L )

ul_?”fgj.uyrfb db;bf}@@:—& de.Jc.L: ‘:0:
Y

107. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda,
“Apabila  seseorang di antara kalian berwudhu, maka hendakiah ia
memasukkan air ke dalam hidungnya lalu mengeluarkannya kembali.
Barang siapa bersuci dengan batu, maka hendaklah dalam jumlah yang
ganjil. Apabila seorang di antara kalian bangun tidur, maka hendaklah
mencuci tangannya sebelum memasukkannya ke dalam air wudhu,
karena seseorang itu tidak mengetahui di mana tangannya berada
semalam.”

27. Bab; Membasuh Kedua Kaki'?

(Haditsnya adalah hadits Ibnu Umar, yang telah disebutkan pada
kitab ke 3 bab 3 nomor 43).

28. Bab: Berkumur-kumur dalam Wudhu
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42-43."5 Demikian yang dikatakan [bnu Abbas dan Abdullah bin
Zaid dari Nabi SAW.
(Haditsnya adalah hadits Utsman, yang telah disebutkan nomor
105).

. Abu Dzar menambahkan, “Dan bukan sekedar mengusap kedua kaki.”
5 Telah disebutkan takhrijnya.

Mukhtashar Shahih Bukhari — [113 ]



29, Bah: Membasuh Tumit

ar 9 8

i‘o_,.’ Lﬂ F.lbr.“ c:ayJ...u ‘J.J'}ual uﬂ dl{_, =Yy

33." Ibnu Sirin biasa membasuh tempat cincin saat wudhu.
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108, Muhammad bin Ziyad berkata, “Aku mendengar Abu
Hurairah -ketika itu ia bersama kami melewati orang-orang yang sedang
wudhu di tempat bersuci- berkata, “Sempurnakanlah wudhu!” kalian,
karena sesungguhnya Abul Qasim SAW telah bersabda, ‘Celakalah
tumit-tumit yang akan dibakar api neraka’.”

30. Bab: Membasuh Kedua Kaki yang Mengenakan Sandal, dan
Tidak Hanya Mengusap Sandalnya Saja.'®
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1% Disebutkan secara bersambung oleh pengarang dalam Ai-Tarikh dengan sanad shahih darinya,
juga oleh Tbim Abi Syaibah dengan sanad lain darinya yang seperti itu juga shahih,

" Bagian ini mauguf dari Abu Hurairah, tapi marfi’ dari hadits Ibnu Umar. Diriwayatkan oleh
Imam Muslim (1/147-148) dan Ahmad (2/164, 193, 201).

18 Gaya katakan, “Tampaknya ini tidak ditetapkan dalam pandangan pengarang berdasarkan
syaratnya, yaitu tentang mengusap sandal, namun menurutnya jtu benar dari Nabi SAW dan
dari beberapa sahabat, Silakah mengecek komentar kami dalam Risalah “Ala Al Jaurabain
karya Al Qasimi, halaman 47-50, terbitan Al Maktab Al Islami.

~— Mukhtashar Shahih Bukhari
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109. Dari Ubaid bin Juraij, bahwasanya ia berkata kepada Abdullah
bin Umar, “Wahai Abu Abdurrahman, aku melihat engkau melakukan
empat perkara, dimana aku lihat tak seorang pun di antara sahabatmu
yang melakukannya.” Ibnu Umar berkata, “Apakah itu wahai Ibnu
Juraij?” Ibnu Juraij berkata, “Aku lihat engkau tidak menyentuh semua
sudut Ka’bah kecuali dua sudut yang menghadap ke Yaman. Aku lihat
engkau memakai sandal sibtiyah (sandal kulit yang tidak berbulu), dan
aku melihat engkay mencelup pakaian dengan warna kuning sedangkan
jika di Makkah, orang-crang telah berihram sejak melihat hilal, dan
engkau tidak berihram hingga hari tarwiyah (8 Dzulhijjah) [Maka 7/48]).”
Abdullah berkata, [kepadanya] “Adapun mengenai sisi-sisi ka’bah itu,
sesungguhnya aku tidak pernah melihat Rasulullah menyentuh kecuali
dua sudut yang menghadap ke Yaman. Adapun sandal sibtiyah karena
sesungguhnya aku melihat Rasulullah memakai sandal yang tidak
berbulu lale berwudhu dengan memakai sandal itu, maka aku suka
memakainya. Mengenai mencelup pakaian dengan warna kuning, karena
aku melihat Rasulullah mencelup dengan warna tersebut, maka aku suka
untuk mencelup dengan wamma itu. Sedangkan mengenai ihram, karena
sesungguhnya aku tidak pernah melihat Rasulullah berihram hingga
kendaraannya siap berangkat.”

Mukhtashar Shahih Bukhari — [115]



31. Bab: Mendahulukan yang Kanan Waktu Wudhu dan Mandi
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110. Dari Aisyah, berkata, “Telah menjadi kebiasaan Nabi SAW
(dalam riwayat lain: senang 6/197) mendahulukan yang kanan
[semampunya] dalam mengenakan sandal, melangkahkan kaki, bersuci,
dan dalam segala hal.”

32, Bab:; Mencari Air Wudhu Bila Tiba Waktu Shalat
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44." Aisyah berkata, “Ketika waktu subuh tiba, air dicari tapi tidak
ada, maka turunlah ketentuan tayarmum.,”
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' Ini adafah bagian dari haditsnya yang akan disebutkan secara maushuf pada kitab {ke 7 bab ).

— Mukhtashar Shahih Bukhari
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111, Dari Anas bin Malik, berkata, “Aku melihat Rasulullah SAW
ketika tiba waktu shalat Ashar, sementara orang-orang sedang mencari
air tapt tidak menemukannya [lalu berdirilah orang yang tinggal di rumah
dekat masjid 4/170] [menuju keluarganya 1/57] [untuk wudhu, tinggal
orang-orang yang belum]. Lalu Rasulullah SAW dibawakan air wudhu,
dan belian memasukkan tangannya ke dalam tempat wudhu itu (dalam
nwayat lain: Lalu Rasulullah SAW dibawakan air dengan tempat air
yang terbuat dari batu, lalu beliau memasukkan telapak tangannya, tapi
tempat itu tidak dapat menampung telapak tangan beliau, maka beliau
pun mengepalkan jarijarinya lalu memasukkannya ke dalam tempat
tersebut). Selanjutnya belian menyuruh orang-orang untuk berwudhu dari
tempat itu. Aku lihat air mengalir dari bawah jari-jari beliau, sehingga
mercka pun bisa wudhu semuanya.” [Kami tanyakan, “Berapa jumlah
kalian pada waktu itu?” 1a menjawab, “Delapan puluh bahkan lebih.”]*

33. Bab: Air yang Digunakan untuk Mencuci Rambut Manusia
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342" Atha’ berpendapat bahwa tidak mengapa membuat benang

20 Saya katakan; “Kisah ini adalah selain kedua kisah yang akan disebutkan pada kitab ke 61 bab
25. Pada salah satu kisah tersebut disebutkan bahwa jumlah kaum tersebut hampir tiga ratus,
sementara dalam riwayat lainnya disebutkan bahwa kisah ini terjadi datam suatu perjalanan
dekat masjid.

*' Disebutkan secara bersambung cleh Al Fakihi dalam Akhbar Makkah dengan sanad shahih
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dan tali dari rambut. Dalam bab ini disebutkan pula tentang jilatan anjing
dan lewatnya anjing dt dalam masjid.

35.2 Az-Zuhri berkata, “Jika seckor anjing menjilat air bejana
seseorang yang tidak mempunyai air wudhu selain itu, maka ia boleh
berwudhu dengannya.”

36.” Sufyan berkata, “Ini adalah pemahaman yang serupa,dan
Allah Ta’ala berfirman, “Dan apabila kamu tidak menemukan air, maka

bertayammumiah kalian.” Demikian tentang air, yaitu untuk bersuci
dengannya, yakni berwudhu dan karena alasan tertentu maka bisa

tayammum.”
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112. Dari Ibnu: Sirin, berkata, “Aku berkata kepada Abidah, ‘Kami
memiliki rambut Nabi SAW yang kami peroleh dari Anas atau keluarga
Anas.” Ia berkata, ‘Memiliki rambut itu lebih aku sukai dartpada dunia
dan seisinya’.”
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113. Dari Anas, bahwa ketika Rasulullah SAW mencukur
rambutnya, maka Abu Thalhah adalah orang pertama yang mengambil
rambut behau.”

dannya, yaitu Atha’ Tbnu Abi Rabah.

2Diriwayatkan Al Walid bin Muslim dalam mushanmafniya dan oleh Ibou Abdil Barr dari
jalurnya dengan sanad shahih.

2 Diriwayatkan oleh Al Walid bin Muslim darinya, yaitu Ats-Tsauri.

~— Mukhtashar Shahih Bukhari



34. Bab: Jika Seekor Anjing Minum Air Dalam Bejana, maka
Harus Dicuci Tujuh Kali
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114, Dari Abu Hurairah, berkata, “Sesungguhnya Rasulullah SAW
telah bersabda, Jika ada anjing yang minum air dari dalam bejana salah
seorang di antara kalian, maka hendakiah ia mencuci bejana itu tujuh
kali.”

j ] ] k- L] - .o s L o -
J—ify A s dB b is s oy i 2 110
o "ef"_ ."._!4 'J‘ae'f ; J'.:'_ . aa" Y 4
o W5 035 1S5 o6 B alli (g, OG5 3 a0 3 0,
ROIE
115, Dari Abdullah (bin Umar), berkata, “Seringkali anjing-anjing
keluar masuk masjid di zaman Rasulullah SAW, tapi mereka {para
sahabat} tidak menyiramkan air untuk itu.”

35. Bab: Pendapat yang Tidak Mengharuskan Wudhu kecuali
karena Keluarnya Sesuatu Dari Qubul dan Dubur, Berdasarkan
Firman Allah Ta’ala, “Atau seorang dari kalian keluar dari tempat

buang air {kamar kecil}.” {Qs. Al Maa'idah (5): 5}
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37.% Perkataan Atha’ tentang orang yang darj duburnya keluar ulat
atau kemaluannya wmengeluarkan semacam kutu, “Hendaknya ia
mengulangi wudhunya.” 387 Jabir bin Abdullah berkata, “Jika
sescorang tertawa di dalam shalatnya, maka hendaklah ia mengulangi
shalatnya tanpa harus mengulangi wudhunya.” 39.2¢ Al Hasan berkata,
“Jika seseorang memotong rambutnya atau memotong kukunya, atau
melepas sepatunya, maka tidak harus mengulangi wudhunya. 40.%” Abu
Hurairah berkata, “Tidak ada wudhu kecuali karena hadats.” 45.%
Diceritakan dari Jabir, bahwa ketika Nabi SAW sedang dalam
peperangan Dzatur Riqa’, seorang laki-laki terkena panah sehingga
darahnya mengucur, tapi orang itu terus saja ruku” dan sujud hingga
shalatnya selesai. 41.% Al Hasan berkata, “Kaum muslimin senantiasa
terus shalat dalam keadaan terluka” 42-45.>° Thawus, Muhammad, Atha'

* Disambungkan oleh Ibnu Abi Syaibah dengan sanad shakih darinya,

SDisebutkan secara bersambung oleh Sa’id bin Manshur dan Daruquthni serta lainnya, dan ini
memeng shahik darinya.

% Discbutkan secara bersambung oleh Sa’id bin Manshur dengan sanad shahik darinya,
berkenaan dengan masalah pertama. Disebutkan secara bersambung pula oleh Tbnu Abi
Syaibah darinya pada masalah lainnya, dengan sanad shahih.

T Disambungkan oleh Isma’il Al Qadhi dalam A Ahkam dengan isnad shahih darinya secara
marfu’, yaitu riwayat dalam hadits dari paman Ubadah bin Tamim, sebagaiamana disebutkan
pada bab 4.

%-Saya katakan, “Disebutkan secara bersambung cleh Abu Daud dan lainnya dengan sanad
hasan dari Jabir. Telah ditekhrij dalam Shakik Abu Daud (192).

Al Hafizh Ibnu Hajar tidak meriwayatkannya.

3 Atsar Thawus telah disebutkan secara bersambung oleh Ibnu Abi Syaibah dengan isnad yang
shahik darinya.

Atsar Muhammad bin Ali, yakni Abu Ja'far Al Baqir, telah disebutkan secara bersambung

— Mukhtashar Shahih Bulhari



dan penduduk Hijaz berpendapat, “Darah tidak mengharuskan wudhu.”
463! Tbnu Umar pernah memencet jerawatnya lalu mengeluarkan darah,
tapi ia tidak mengulangi wudhunya. 472 Ibnu Abi Aufa pernah
meludahkan darah, tapi ia tetap melanjutkan shalatnya. 48-49.* Ibou
Umar dan Al Hasan berkata tentang orang yang berbekam, “Ia tidak perlu
berwudhu kecuali hanya mencuci tempat yang dibekam {yang
mengeluarkan darah}.”
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116. Dari Zaid bin Khalid, ia bertanya kepada Utsman bin Affan,
aku katakan, “Bagaimana menurutmu jika seorang laki-laki bersetubuh
{dengan istrinya 1/76] tapt tidak mengeluarkan mani?” Utsman
menjawab, “Hendaknya ia berwudhu seperti wudhu untuk shalat dan
mencuci kemaluannya.” Utsman berkata, “Aku mendengar itu dari Nabi
SAW?™, lalu aku tanyakan kepada Ali, Zubair, Thalhah dan Ubai bin
Ka’ab, mereka pun menyuruh demikian * [Dari Urwah bin Zubair, Abu

\Ol

\

oleh Sumawiyah dalam kitab Al Fawaid.
Adapun Atha’, yaitu Ibnu Abi Rabah, telah disebutkan secara bersambung oleh Abdurrazaq
dengan sanad shahih darinya. Sedangken Penduduk Hijaz, telah diriwayatkan oleh
Abdurrazaq dari Abu Hurairah dan Sa’id bin Jubair, oleh Ibnu Abi Syaibah dari Ibnu Umar
dan Sa’id bin Al Musayyab dan oleh Isma’il Al Qadhi dari para shli fikih yang tujuh dari
penduduk Madinah, dan ini pendapat Malik dan Syafi'i.

M-Disambungkan oleh Ibnu Abi Syaibah dan Al Baihagi (1/141) dari jalumya dengan sanad
shahih darinya, dengan lafazh UG 31 Lo 3f (kemudian shalat vanpa wudhu Iag).

*2 Disambungkan oleh Sufyan Ats-Tsauri dalam kitab jami’nya dengan sanad shahih darinya,
yaitu Abduilah bin Ubai Ibmu Aufa, scorang sahabat, putra seorang sahabat RA.

% Disebutkan oleh Ibnu Abi Syaibah secara bersambung dari keduanya, juga oleh Syafi'i dan Al

Baijhagi (1/140) dari Ibnu Umar dengan sanad shahih.

*-Saya katakan: Hadits ini disebutkan juga secara marfu’ dari Ubay di akhir kitab ke 5, yaitu
Hadits yang mansukh (dihapus hukumnya) berdasarkan kesepakatan keempat imam dan
lainnya. Adapun yang menasakhnya sudah jeles. Silakah periksa kitab “Shahih Muslim™
{1/187). Dalam hat ini terkandung pelajaran yang sangat berharga: Bahwa adakalanya sunnah
tidak diketahui oleh para tokoh sahabat, dan seringkali tidak diketahui oleh sebagian imam,
sebagaimana yang pernah ditulis Imam Syafi’i, “Tidak ada seorang pun kecuali pendapatnya

Mukhtashar Shahih Bukhari —



Ayub menceritakan kepadanya, bahwa ia mendengar hal itu dari
Rasulullah SAW].
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117. Dari Abu Sa’id Al Khudrt, bahwa Rasulullah SAW mengutus
seorang untuk memanggil seorang laki-laki Anshar. Lalu ia datang
dengan kepala yang meneteskan air, maka Nabi SAW berkata, "Mungkin
kami telah membuatmu tergesa-gesa.” la menjawab, “Ya.” Rasulullah

SAW bersabda, ‘Jika engkau tergesagesa atau bersetubuh tanpa
mengeluarkan mani, maka enghau wajib wudhu.”

36. Bab: Mewudhukan Orang Lain

37. Bab: Membaca Al Qur’an Setelah Berhadats atau Lainnya
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50. Manshur berkata, dari Ibrahim, “Tidak mengapa membaca

dihapus oleh sunnah Rasulullah SAW. Maka jikalau anda mengucapkan suatu pendapat, atau
menghubungkan dengan suatu sumber yang berasal dari Rasulullah SAW, yang bertolak
belakang dengan pendapat saya, maka yang benar adalph ucapan Rasulullah SAW, dan itu
adalah pendapat saya.” (Shifatus shelah, hal 29-30, cetakan keenam, terbitan Al Maktab Al
Islami). Dalam hal ini juga terkandung bantahan yang jelas terhadap sebagian muqallid (yang
hanya meniru tanpa tahu dalil) yang akalnya tidak cukup luas untuk mencapai sebagian Hadits
yang belum diketahui oleh para guru mercka. Karena itu, mercka membantahnya dengan
alasanbahwasanggmuhamsnmlgeoeknynleblhdulu

¥ Disebutkan oleh Sa’id bin Manshur dengan sanad shahih secara bersambung darinya. Ini yang
paling benar diantara yang diriwayatkan oleh Sa’id dari Hammad bin Abi Sulaiman, ia

[122] — Mukhtashar Shahih Bukhari



{Al Qur'an} di kamar mandi, dan tidak mengapa pula menulis surat
tanpa berwudhu.” 51.3 Hammad berkata, dari Ibrahim, “Jika mereka
mengenakan kain maka berilah salam, jika tidak maka jangan beri
salam.”

38. Bab: Tidak Wudhu kecuali karena Kesadaran Hilang Cukup
Berat
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berkata, “Aku bertanya kepada Ibrahim tentang membaca {Al Qur'an} di kamar mandi, dan
ia menjawab, bahwa itu makmh.” Atsar lainnya disambungkan oleh Abdurrazaq yang
sanadnya juga shahik.

¥Disebutkan secara bersambung oleh Ats-Tsauri dalam kitab jami’nya darinya dengan sanad
hasan.

Mukhtashar Shahih Bukhari — [123 1]}
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118. Dari Asma’ binti Abu Bakar, berkata, “Aku datang kepada
Aisyah, istri Nabi SAW, ketika terjadi gerhana matahari. Saat itu orang-
orang melaksanakan shalat, Aisyah pun sedang shalat, lalu aku bertanya,
‘Kenapa orang-orang itu?’ Aisyah memberi isyarat dengan tangannya
(dalam riwayat lain; dengan kepalanya 2/69) ke langit seraya
mengucapkan, ‘Subhanallah’. Lalu aku berkata, ‘Apa?’ Aisyah

mengisyaratkan [dengan kepalanya] yang maksudnya ya, maka aku pun
berdiri. [Rasulullah SAW memanjangkan shalatnya, sangat panjang

~— Mukhtashar Shahih Bukhari



1/211] sampai aku lemas®’. Sementara di sampingku ada tempat berisi
air, lalu aku membukanya, kemudian] aku menuangkan air di atas
kepalaku, [Nabi SAW kembali berdiri dan memanjangkan shalatnya, lalu
ruku’ dan memanjangkan ruku’nya, kemudian berdiri dan memanjangkan
berdirinya, lalu ruku® dan memanjangkan rukunya, kemudian bangkit*®
lagi lalu syjud dan memanjangkan sujudnya. Selanjutnya beliau bangkit
lalu sujud lagi dan memanjangkan sujudnya. Kemudian berdiri lagi dan
memanjangkan berdirinya. Lalu beliau ruku dan memanjangkan
ruku’nya, lalu bangkit dan memanjangkan berdirinya. Laku ruku lagi dan
memanjangkan rukunya. Lalu bangkit kemudian sujud dan
memanjangkan sujudnya, kemudian bangkit lalu sujud lagi dan
memanjangkan swyjudnya 1/181]. [Selesai shalat Rasulullah SAW
berbalik, sementara matahari sudah terang kambali, lalu beliau
berkhutbah di hadapan orang-orang]. Beliau memuji Allah dan
mengagungkan-Nya [dengan pengagungan yang pantas bagi-Nya], lalu
berkata, [‘Amma ba’du,’ -Asma mengatakan bahwa, para wanita Anshar
berisik®, lalu aku menghampiri mereka untuk menenangkan mereka, aku
bertanya kepada Aisyah, ‘Apa yang dikatakan beliau?’ Aisyah
menjawab,] “Tidak ada sesuatu pun yang belum pernah aku lihat, kecuali
aku telah melihatnya dari tempatku ini, termasuk surga dan neraka,
[beliau berkata, “Surga telah sangat dekat denganku, hingga hampir bisa
aku membawakan seujung darinya kepada kalian, dan telah dekat pula
neraka denganku, sampai-sampai aku katakan, “Wahai Tuhanku. apakah
aku akan bersama mereka? Tampak seorang wanita -aku kira beliau
mengatakan- yang telah mengurung seekor kucing, lalu aku tanyakan,
“Kenapa wanita itu?"” mereka {para penghuninya} menjawab, ‘la
mengurung seekor kucing sampai mati kelaparan, ia tidak memberinya
makan dan tidak pula melepaskannya untuk mencari makan sendiri -aku
kira beliau berkata- di antara serangga-serangga.” **°

*Telah diwahywkan kepadaku, bahwa kalian akan divji dalam
kubur yang bobotnya seperti fitnah dajjal, atau mendekati itu, -aku tidak
tahu pasti mana yang diucapkan Asma’- [Ketika hal itu disebutkan, kaum
muslimin pun bergemurvh 2/102] di mana seseorang di antara kalian
akan didatangkan lalu dikatakan kepadanya, “Apa yang engkau ketahui

" Maksudnya adalah semacam pingsan, tapi tidak sampai pingsan. Ini akibat terlalu lelah karena
ledalu lama berdin. Asma’ rnenungkan air ke kepa]anya untuk menghilangkannya.
* yakni bangkit dari ruku kedua, dan ini juga panjang, sebagaimana disebutkan dalam beberapa
Hadlts tentang shalat Kusuft
*Maksudnya suara-suara berisik yang tidak dapat dipahami.

40 Yakni serangga-seragga tanah.

Mukhtashar Shahih Bukhari — [125 ]



tentang orang ini?” Adapun orang yang beriman atau meyakini, -aku
tidak tahu pasti mana yang diucapkan Asma’- [ini merupakan keraguan
Hisyam dalam menuturkan riwayat ini] maka ia akan berkata, “Dia
Muhamamd, [dia] adalah utusan Allah, dialah yang telah datang kepada
kami dengan membawa keterangan-keterangan dan petunjuk lalu kami
menerimanya,  beriman kepadanya dan mengikutinya, [serta
membenarkannya], [dialah Muhammad (tiga kali)]. Lalu dikatakan
[kepadanya,] “Tiduriah dengan tenang, kami telah mengetahui bahwa
engkau telah meyakininya.” (dalam riwayat lain: beriman kepadanya)
Adapun orang munafik atau pendosa -aku tidak tahu pasti mana yang
benar. Demikian keraguan Hisyam- maka akan dikatakan kepadanya,
“Apa yang engkau ketahui tentang orang ini?". la menjawab, “Aku tidak
tahu. Aku dengar orang-orang mengatakan sesuaty, maka aku pun
menirukannya’.”

[Hisyam berkata, “Fathimah -isterinya- telah mengatakan
kepadaku, maka aku pun mengingatnya, tapi ia hanya menyebutkan yang
keliru saja.”]

[Asma’ mengatakan* “Nabi SAW memerintahkan untuk
memerdekakan budak ketika terjadinya gerhana matahari.”]

39. Bab: Mengusap Seluruh Kepala, Berdasarkan Firman Allah,
“dan usaplah kepalamu.”

{Qs. Al Maa'idah (5): 6}
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52.* Tonu Al Musayyab berkata, “Wanita seperti laki-laki, ia harus
mengusap kepalanya.” 53.* Malik pernah ditanya, “Apakah cukup
membasuh sebagian kepala?” Ia pun berdalih dengan hadits Abdullah bin

* Saya katakan: dalam A Musnad (6/345) disebutkan dengan lafazh (... 6l A3y) yaitu dengan

tambahan waw "athaf
*? Disebutkan secara bersambung oleh Ibnu Abi Syaibsh (1/24).
# Juga olch Thnu Khuzaimah dalam kitab shahihnya (157).

— Mukhtashar Shahih Bukhari



Zaid.*
(Haditsnya adalah hadits Abdullah bin Zaid, yang akan disebutkan
pada bab berikutnya).

40. Bab: Membasuh Kaki Hingga Mata Kaki
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119, Dari Amr [bin Yahya 1/54], dari ayahnya, “Aku menyaksikan
[pamanku 1/58] Amr bin Abi Hasan, [ia seringkali berwudhu], bertanya
kepada Abdullah bin Zaid tentang wudhunya Nabi SAW. Abdullah pun
minta dibawakan sebuah bejana [kuningan 1/57] berisi air, lalu ia pun
berwudhu di hadapan mereka seperti wudhunya Nabi SAW.
Dituangkanlah air dari bejana itu ke telapak tangannya, lali ia membasuh

* Yaitu hadits yang akan disebutkan pada bab berikutnya yang menyebutkan tentang mengusap
seluruh  kepala. QOlch karena itu, Malik mengisyaratkan bahwa tidak cukup bila hanya
mengusap sebagian kepala, dan ini adalah dalil yang paling kuat.

Mukhtashar Shahih Bukhari — [127]



kedua tangannya tiga kali (dalam riwayat lain: dua kali)®*, lalu
memasukkan tangannya ke dalam bejana kemudian berkumur,
beristinsyaq dan beristintsar [tiga kali dengan] tiga kali cidukan [air]
[dengan menggunakan satu telapak tangan]. Kemudian memasukkan
tangannya {dan menciduk air dengan tangannya itu] lalu membasuh
wajahnya (tiga kali), kemudian membasuh kedua tangannya dua kali [-
dua kali, 1/56, 57] hingga sikut. Lalu memasukkan lagi tangannya dan
kemudian mengusap kepalanya dari depan ke arah belakang satu kali,
[mulai dari bagian depan kepala lalu diusapkan ke belakang kemudian
balik lagi ke bagian depan yang dimana ia memulainya]. Selanjutnya
membasuh kedua kakinya hingga kedua mata kakinya. [Selesai itu ia
berkata, “Begitulah wudhu Rasulullah SAW].

41. Bab: Menggunakan Air Sisa Wudhu Orang Lain

54% Jarir bin Abdullah pernah menyuruh keluarganya untuk
berwudhu dengan sisa air yang dipakai bersiwak (gosok gigi).
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475 Abu Musa berkata, “Nabi SAW pernah minta dibawakan
bejana kecil yang mirip tempayan berisi air. Lalu beliau mencuci kedua
tangannya dan wajahnya lalu mengeluarkan air dari mulutnya {ke dalam
tempat itu}. Kemudian beliau berkata kepada keduanya, “Minumiah
sebagian air itu dan usapkanlah ke wajah dan leher kalian.

. Saya katakan: “Ini ganjil, karena bertentangan dengan riwayat lainnya.™

% Disambungkan oleh Tbru Abi Syaibsh dan Ad-Daruquthni  (h. 15), ia mengatakan bahwa
isnadnya shahih.

* “Ini bagian dari Haditsnya yang disambungkan oleh pengarang pada kitab ke 64 bab 58.

~— Mukhtashar Shahih Bukhari
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48.* Urwah mengatakan dari Al Miswar dan lainnya, dan masing-

masing saling membenarkan, bahwa apabila Nabi SAW berwudhu, maka

para sahabat hampir saja saling membunuh untuk mendapatkan sisa air
wudhunya.

42, Bab

(Haditsnya adalah hadits As-Saib bin Yazid, yang akan disebutkan
pada kitab ke 28 bab 22).

43. Bab: Berkumur dan Beristinsyaq Dari Satu Cidukan

(Haditsnya adalah scbagian dari hadits Abdullah bin Yazid, yang
telah disebutkan di muka, yaitu hadits nomor 119).

44. Bab: Mengusap Kepala Satu Kali
(Haditsnya adalah hadits Abdullah bin Yazid tersebut)

45. Bab: Wudhunya Seorang Laki-L.aki Bersama Isterinya, dan
Sisa Air Wudha Wanita
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554 Umar pernah berwudhu dengan air panas. 56.*° Dan dari

* Disambungkan oleh pengarang pada kitab ke 54 bab 5.

** Discbutkan oleh Sa’id bin Manshur dan Abdurrazaq serta yang lainnya, dengan isnad shahih
darinya secara bersambung.

““Syafii dan Abdurrazaq dengan isnad yang orang-orangnya fsigah menyebutkan secara
bersambung, tapi riwayat ini terputus. Namun Al Isma'ili dan Al Baihaqi dengan sanad jayvid
menyebutkan secara bersambung juga

Mukhtashar Shahih Bukhari —



rumah seorang wanita Nashrani.
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120. Dari Abdullah bin Umar, bahwasanya ia berkata, “Dulu pada
zaman Rasulullah SAW, kaum laki-laki dan kaum wanita wudhu
bersama.”!

46. Bab: Nabi SAW Menuangkan Air Wudhunya kepada Orang
yang Pingsan
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121. Jabir mengatakan, “Rasulullah SAW datang [kepadaku 7/8]

untuk menjengukku {tanpa menunggang keledai ataupun tunggangan

¥ Dalam riwayat Ibnu Khuzaimah disebutkan, “dari satu tempat air, semuanya bersud dari
situ.” Saya katakan, bahwa ini terjadi sebelum turunnya perintah hijab. Adapun setelahnya,
maka ditentukan tempat khusus untuk para istri dan wanita yang bukan mahram.

— Mukhtashar Shahih Bukhari



lainnya], saat itu aku sedang sakit, (dalam riwayat lain: Nabi SAW dan
Abu Bakar menjengukku di Bani Salamah dengan berjalan kaki. Saat itu
Nabi SAW mendapatiku 5/178) tidak sadarkan din [lalu beliau meminta
air], maka beliau pun berwudhu {dari air tersebut] lalu menuangkan
(dalam riwayat lain: memercikkan 8/8) kepadaku dari air wudhunya,
maka aku pun sadar (dalam riwayat lain: maka aku pun sadar) Lalu aku
berkata, ‘Wahai Rasulullah, untuk siapakah warisan itu? Karena
sesungguhnya aku tidak meninggalkan ayah dan tidak pula anak. {(dalam
riwayat lain: karena sesungguhnya aku mempunyai beberapa saudara
perempuan.)” Lalu turunlah ayat faraidh {ayat tentang harta waris}.
(Dalam niwayat lainnya: Kemudian beliau memercikan air kepadaku,
maka aku pun sadar, [ternyata aku dapati Nabi SAW 7/4], dan berkata,
‘Apa perintahmu yang harus aku lakukan terhadap hartaku, wahai
Rasulullah? [bagaimana aku membagikan hartaku? tapi beliau tidak
memberikan jawaban apa-apa kepadaku,] lalu turunlah ayat, ‘Allah
mensyariatkan  bagimu tentang (pembagian warisan untuk) anak-
anakmu.” {Qs. Aali “Imraan (4): 11}

47, Bab: Mandi dan Wudhu dari Bejana, Kayu, dan Batu

48. Bab: Wudhu dari Bejana Kecil™

49, Bab: Wudhu dengan Air Sebanyak Satu Mud
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122. Dari Anas, berkata, “Nabi SAW pernah mandl dengan air
sebanyak satu sha’ hingga lima mud, dan beliau juga permnah berwudhu
dengan air sebanyak satu mud.”

*2 Yaitu tempat air yang terbuat dari kuningan atau batu seperti mangkok.

Mukhtashar Shahih Bukhari — [131]



50. Bab: Mengusap Khuff {semacam sepatu bot}
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123. Dari Abdullah bin Umar, dari Sa’d bin Abi Waqqash, dari
Nabi SAW, bahwa beliau mengusap kedua khuff miliknya. Abdullah bin
Umar pernah bertanya kepada Umar tentang hal itu, maka Umar pun
berkata, “Ya. Jika Sa’ad menceritakan kepadamu tentang sesuatu dari
Nabi SAW, maka janganiah engkau tanyakan kepada yang lain.”
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124, Dari Ja’far bin Amr bin Umayyah Adh-Dhamri, ia berkata,
**Aku melihat Nabi SAW mengusap surban dan kedua khuffhya.”

51. Bab: Memasukkan Kedua Kaki {ke Dalam Khuff} dalam
Keadaan Suci

(Hadits Al Mughirah bin Syu’bah, yang akan disebutkan pada kitab
ke 8 bab 7).

52. Bab: Tidak Berwudhu karena Makan Daging Domba Atau
Tepung

2
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572 Abu Bakar, Umar, dan Utsman RA pernah memakan itu, dan

3 Ath-Thabrani dalam Musnad Asy-Syamiyyin menyebutkan secara bersambung dengan isnad

[132] -— Mukhtashar Shahih Bukhari



mereka tidak berwudhu lagi.

53. Bab: Berkumur Setelah Makan Tepung dan Tidak Berwudhu
Lagi
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125. Dari Suwaid bin An-Nu’man [salah seorang sahabat yang
mengikuti baiat di bawah pohon 5/66], bahwa pada tahun Khaibar ia
keluar bersama Rasulullah SAW [menuju Khaibar 6/213]. Ketika telah
sampai di Shahba’, yaitu daerah yang paling dekat (dalam riwayat lain:
yaitu tempat yang berdekatan) dengan Khaibar, beliau shalat (dalam
riwayat lain: mereka shalat) Ashar. Kemudian [Nabi SAW] minta
dibawakan bekal {dalam riwayat lain: makanan), tapi yang ada hanya roti
{yang terbuat dan tepung gandum}. Maka beliau pun menyuruhnya lalu
roti itu dibasahi. Kemudian Rasulullah SAW makan, dan kami pun
makan (dalam riwayat lain: kemudian beliau mengunyanya, maka kami
pun mengunyah bersama beliau) [lalu kami minum 1/60]. Setelah itu
beliau berdin untuk shalat maghrib, [beliau minta dibawakan air] lalu
berkumur, maka kami pun berkumur. Selanjutnya beliau shalat [bersama
kami], tanpa berwudhu lagi.

lﬂlf

hasan dari mereka.

Mukhtashar Shahih Bukhari — [133 }
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126. Dari Maimunah, bahwa Nabi SAW pernah makan paha
kambing, kemudian beliau shalat tanpa berwudhu lagi.

54. Bab: Haruskah Berkumur karena Minum Susu
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127. Dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah SAW minum susu lalu
beliau berkumur-kumur, kemudian beliau berkata, ‘Sesungguhnya susu
itu mengandung lemak. ”

55. Bab: Wudhu karena Tidur, dan Pendapat Orang yang
Menyatakan Tidak Perlunya Wudhu karena mengantuk Sekali
atau Dua Kali atau Hilangnya Kesadaran Sebentar
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128. Dari Aisyah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, ‘Jika seorang
di antara kalian mengantuk ketika ia sedang shalat, maka hendaklah ia
tidur sampai mengantuknya hilang. Jika seseorang di antara kalian
shalat dalam keadaan mengantuk, maka dia tidak sadar, dan mungkin
saja ia mau memohon ampunan, tapi malah mencaci dirinya. ™
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— Mukhtashar Shahih Bukhari



129. Dari Anas, dari Nabi SAW, bersabda, ‘Jika seseorang
mengantuk  ketika shalat, maka hendaklah ia tidur, sehingga ia
mengetahui apa yang dibacanya. ”

56. Bab: Berwudhu Bukan karena Hadats
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130. Dari Anas, mengatakan, bahwasanya Nabi SAW berwudhu

untuk setiap shalat. Aku berkata, “Bagaimana yang kalian lakukan?” 1a

berkata, “Cukup bagi seseorang di antara kita sekali wudhu selama tidak
berhadats.”

57. Bab: Termasuk Dosa Besar Bila Buang Air Kecil Tidak
Menjaga Kesucian dari Percikannya
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121. Dari Ibnu Abbas, berkata, “Suatu ketika, Nabi SAW melewati
s¢buah kebun di antara kebun-kebun Madinah, lalu beliau mendengar
suara dua orang yang tengah disiksa di dalam kubur mereka, maka Nabi
SAW bersabda, [‘Sesungguhnya keduanya 2/99) sedang disiksa.
Keduanya tidak disiksa karena dosa besar {dalam anggapan
keduanya}. ” Kemudian beliau berkata, [ “Padahal demikian, itu karena
dosa besar 7/86), salah seorang dari keduanya {disiksa} karena tidak
menjaga kesucian dari percikan kencingnya (dalam riwayat lain; dari air
kencing) sementara yang seorang lagi karena sering mengadu domba.”
Selanjutnya beliau minta diambilkan pelepah kurma [yang masih basah]
(dalam riwayat lain: dahan kurma) lalu beliau membelahnya menjadi dua,
(dalam riwayat lain: memecahnya menjadi dua) dan masing-masing
diletakkan di atas kedua kuburan tersebut. Ditanyakan kepadanya,
“Wahai Rasulullah, mengapa engkau melakukan itu?” Nabi SAW
menjawab, “Mudah-mudahan bisa meringankan siksa mereka selama
belum mengering. ”

58. Babh: Membersihkan Kencing
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48.% Nabi SAW berkata kepada penghuni kuburan, bahwa ia tidak

menjaga kesucian dari percikan air kencingnya. Beliau tidak menyebut-
kan selain kencing manusia.

60. Bab: Nabi SAW dan Para Sahabat Membiarkan Seorang
Badui yang Kencing di Masjid Sampai Selesai Kencingnya

(Bagian dari hadits Anas, yang akan disebutkan pada bab 62)

54.8aya katakan: Telah disebutkan secara bersambung oleh pengarang padabab sebelumnya.

— Mukhtashar Shahih Bukhari



61. Bab: Menyiram (Bekas) Kencing di Masjid
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132. Dari Abu Hurairah, berkata, “Seorang badui berdiri lalu
kencing di dalam masjid, lalu orang-orang mencegahnya (dalam riwayat
lain; lalu orang-orang menuju ke arahnya untuk menangkapnya di situ
7/102), tapi Nabi SAW berkata kepada mereka, ‘Biarkan dia, dan
siramkan seember air pada kencingnya, atau setimba air. Sesungguhnya
kalian diutus untuk memberi kemudahan, dan kalian tidak diutus untuk
membuat kesulitan.”

62. Bab: Menyiramkan Air pada Air Kencing
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133. Dari Anas bin Malik, berkata, “Datang seorang badui [alu
kencing di salah satu sudut masjid, maka orang-orang membentaknya.
Namun Nabi SAW mencegah mereka. (Dalam riwayat lain: beliau
berkata, “Biarkan dia, 1/61) [janganlah kalian membentaknya. ”]. Setelah
ia menyelesaikan kencingnya, Nabi SAW memerintahkan untuk
diambilkan setimba (dalam riwayat lain: seember) air untuk disiramkan
(dalam riwayat lain: dituangkan) di atasnya.”

Mukhtashar Shahih Bukhari —



63. Bab: Kencing Bayi Laki-Laki
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134. Dan Aisyah, Ummul Mukminin, bahwa ia berkata, [*Nabi
SAW pernah diserahi anak-anak lalu beliau pun mendoakan mereka. Lalu
7/156] Rasulullah SAW diserahi seorang anak (dalam riwayat lain:
meletakkan seorang anak di pangkuannya untuk ditahnik®> 7/76), tetapi
tiba-tiba anak itu kencing dan mengenai pakaian beliau. Lalu beliau

minta diambilkan air, kemudian belianu memercikkannya, [beliau tidak
mencucinyal.”
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135. Dari Ummu Qais binti Mihshan, bahwa ia membawa anaknya
yang masth kecil dan belum memakan makanan apa-apa kepada
Rasulullah SAW. Kemudian Rasulullah SAW mendudukkannya di atas
pangkuannya, dan tiba-tiba anak itu kencing di atas pakaiannya. Beliau
lalu minta diambilkan air, dan memercikkannya (dalam riwayat lain:
memercikkan padanya) dan tidak mencucinya.

5. Tahnik adalsh mengoleskan madu atau kurma yang telah dihaluskan ke mulut bayi bagian
atas.

— Mukhtashar Shahih Bukhari



64. Bab: Kencing Sambil Berdiri atau Jongkok

(Hadits Hudzaifah pada bab 66)

65. Bab: Kencing di Samping Teman atau Berlindung di Balik
Dinding

(Haditsnya adalah bagian hadits Hudzaifah tersebut)

66. Bab: Kencing di Tempat Pembuangan Sampah
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136. Dari Abu Wail, berkata, “Abu Musa Al Asy’ari sangat keras
terhadap masalah kencing, ia berkata, ‘Sesungguhnya bani Israil, jika
pakaian seorang di antara mereka ferkena air kencing, maka mereka
memotongnya,’ lalu Hudzaifah berkata, ‘Mudah-mudahan ia bisa diam.
[Aku ingat, kala itu aku bersama Nabi SAW berjalan-jalan, lalu beliau
menghampiri tempat pembuangan sampah® orang-orang di balik sebuah
dinding. Beliau berdiri seperti berdirinya seseorang di antara kalian, lalu
beliau kencing [sambil berdiri], maka aku menjauh dari beliau. Tapi
beliau mengisyaratkan kepadaku, maka aku pun menghampirinya, dan
berdiri di sampingnya sampai beliau selesai], [kemudian beliau minta

% Yaitu tempat sampah di halaman perkampungan untuk para penduduknya. Biasanya tempat
terscbut mudah digunakan untuk buang air kecil, karena percikannya tidak mengenai
orangnya.

Mukhtashar Shahih Bukhari —



dibawakan air, maka aku pun membawakannya, lalu beliau pun
berwudhul.”

67. Bab: Mencuci Darah
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137. Dari Aisyah, berkata, “Fathimah binti Abi Hubaisydatang
kepada Nabi SAW dan berkata, “Wahai Rasulullah, aku seorang wanita
yang haid tapi tidak kunjung suci. Apakah aku harus meninggatkan
shalat?’ Rasulullah SAW bersabda, ‘“Tidak, karena itu adalah penyakit,
itu bukan haid. Jika datang saat haidmu maka tinggalkanlah shalat
{sefumlah hari yang biasanya engkaw mengalami haid 1/84], dan jika
masa itu telah berlalu (dalam riwayat lain: jika jumiah tersebut telah
terlewati 1/84) maka cucilah darah darimu kemudian shalatiah, dan
berwudhulah untuk setiap shalat sampai tiba waktunya.

— Mukhtashar Shahih Bukhari



68. Bab: Mencuci Mani dan Mengeriknya, serta Mencuci yang
Terkena Sesuatu dari Wanita
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138. Dari Sulaiman bin Yasar, berkata, “Aku bertanya kepada
Aisyah fentang mani yang mengenai pakaian?” Ia menjawab, “Aku

mencucinya dari pakaian Rasulullah SAW, lalu beliau keluar untuk
shalat, sementara air bekas cucian itu masih tampak di kainnya.”

69. Bab: Mencuci Bekas Junub atau Lainnya tetapi Bekasnya
Tidak Hilang

(Haditsnya adalah hadits Aisyah sebelumnya)

70. Bab: Kencing Unta, Binatang Ternak, Kambing dan
Kandangnya
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5857 Abu Musa pernah shalat di Darul Barid dan tempat

pembuangan sampah, sementara tanah lapang berada di sampingnya. Ia
berkata, “Baik di sini maupun di sana, sama saja.”

5" Disambungkan oleh Abu Na'im, gurunya Al Bukhari, dalam Kitabus Shalah dengan sanad
shahih darinya, dan juga oleh Sufyan Ats-Tsauri darinya seperti hadits tersebut.

Mukhtashar Shahih Bukhari —
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— Mukhtashar Shahih Bukhari
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139. Dari Anas, ia berkata, “Datang orang-orang [di antara mereka
ada yang sakit 7/13] dari suku Ukl atau Urainah (dalam riwayat lain: dan
suku Urainah) [mereka berdelapan 4/22] [kepada Nabi SAW dan mereka
mengaku Islam (dalam riwayat lain: kemudian mereka memeluk Islam
8/19), mereka berkata, “Wahai Nabi Allah, kami orang-orang yang
sengsara, tapi kami bukan orang-orang dusun], [berilah kami tempat dan
berilah kami makan], [mereka bertempat di beranda], lalu mereka tidak
suka tinggal (dalam riwayat lain: mereka tidak cocok dengan tempat) di
Madinah, (dalam riwayat lain: Ketika mereka bangun pagi, mereka
mengatakan, “madinah tidak nyaman™}, [lalu mercka berkata, “Wahai
Rasulullah, antarlah kami dengan kendaraan!™® beliau berkata, “Aku
tidak menemukannya untuk kalian, kecuali kalian menemukan kumpulan
unta>] [dan penggembala), lalu Nabi SAW menyuruh untuk membawa
beberapa unta yang banyak air susunya, (dalam riwayat lain: Nabi SAW
mengecualikan mereka untuk membawa unta sedekah, 2/137) agar
mereka dapat meminum air kencing dan air susunya. Setelah mereka
mereka bertolak, [mereka pun meminum air kencing dan susunya).
Setelah mereka sehat kembali (dalam riwayat lain: setelah tubuh mereka
segar kembali) [dan tubuh mereka gemuk] [mereka kembali kufur setelah
Islam, lalu] mereka membunuh penggembala yang ditugasi Nabi SAW,
dan menghalau ternaknya (dalam riwayat lain: unta-untanya). Berita ini
sampai (dalam riwayat lain: teriakan) kepada Nabi SAW di pagi hari, lalu
beliau mengutus [utusan] mencari jejak mereka, ketika hari mulai siang
(dalam riwayat lain: ketika hari mulai bergerak) mercka sudah
tertangkap, [lalu beliau memerintahkan agar mereka] dipotong tangan
dan kakinya, mata mereka ditusuk (dalam riwayat lain: dicukil), (dalam
riwayat lain: kemudian beliau memerintahkan untuk memanaskan paku
besi lalu ditusukkan pada mereka), [namun mereka tidak distrika dengan
itu]. Selanjutnya mereka dijemur di bawah terik panas matahari, dan
ketika mereka minta minum, mereka tidak diberi minum. [Kemudian aku

*~ yakni unta.
5= Yaitu sekumpulan unta yang jumlahnya antara dua hingga sembilan.
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melihat salah seorang di antara mereka mengisap tanah dengan lidahnya
{dalam riwayat lain: menggigit batu) {sampai mereka mati dalam keadaan
sepertt itu]. Abu Qilabah mengatakan, “Mereka [adalah kaum yang] telah
mencuri, membunuh, kufur setclah beriman dan memerangi Allah dan
Rasul-Nya, {serta membuat kerusakan di muka bumi.”] [Salam bin
Miskin mengatakan, “Diceritakan kepadaku, bahwa al Hajjaj berkata
kepada Anas, “Diceritakan kepadaku tentang kerasnya hukuman Nabi
SAW, lalu akun menceritakan itu sehingga sampai kepada Al Hasan, ia
pun berkata, “Aku harap ia tidak menceritakannya.” [Qatadah
mengatakan, “Diceritakan kepadaku oleh Muhammad bin Sirin, bahwa
itu terjadi sebelum turunnya ayat hudud (hukuman),”] 50.% [Qatadah
berkata, “Disampaikan kepada kami, bahwa sctelah itu Nabi SAW
menganjurkan untuk bersedekah dan melarang yang semacam itu.”]

Syl '1&.0&,.‘11‘;\5 Juu.:fup-\g.

140. Dari Anas, ia berkata, “Nabi SAW pemah mengeljakan shalat
di kandang domba sebelum dibangunnya masjid.”

71. Bab: Najis Yang Jatuh Ke Dalam Minyak Samin Atau Air
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- 6 Ungkapan ini disambungkan oleh Ahmad dan Abu Daud dari Qatadah dari Al Hasan dari
Hiyaj bin Imtan bin Imran bin Hushain dan dari Samrah secara marfu’ tanpa lafazh (wl3 aag).
Sanadnya kuat sebagaimana disebutkan oleh Al Hafizh IbnuHajar(7/369).

— Mukhtashar Shahih Bukhari



Artinya, Az-Zuhri berkata, “Tidak apa-apa dengan air selama rasa,
bau atau warnanya tidak berubah.” 60." Al Hammad berkata, “Tidak apa-
apa dengan bulu bangkai.,” 61.> Az-Zuhri berkata sehubungan dengan
tulang bangkai -seperti gajah dan semisainya, “Aku mendapatkan para
ulama dahulu menggunakannya sebagai sisir dan menjadikannya sebagai
minyak rambut, tanpa mempermasalahkannya.” 62-63.3 Ibnu Sirin dan
Ibrahim berkata, “Tidak mengapa memperdagangkan gading.”
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141. Dari Jbnu Abbas, dari Maimunah, bahwa Rasulullah SAW
permah ditanya tentang tikus yang jatuh ke dalam minyak samin. Beliau
menjawab, “Lemparkanloh tikus ifu (dalam riwayat lain: Ambillah tikus
itu) dan buanglah minyak yang disekitarnya, lalu makanlah minyak
samin itu.” [Dikatakan kepada Sufyan, bahwa Ma’mar menceritakan
kepadanya dari Zuhri, dari Sa’id bin Musayyab, dan dari Abu Hurairah.
Lalu Sufyan berkata, “Aku tidak mendengar Zuhri mengatakannya, tapi
dari Ubaidillah, dari Ibnu Abbas, dari Maimunah, dari Nabi SAW, dan
aku memang pernah mendengar darinya beberapa kali.” 6/232]

8. Disebutkan oleh Abdurrazaq dengan sanad shahih darinya secars bersambung, yaitu
Hammad bin Abu Sulaiman Al Fagih.

Al Hafizh tidak mengeluarkannya.

Atsar Tbny Sirin disambungkan seperti itu olch Abdurrazag, sedangkan atsar Ibrahim tidak
dikeluarkan olch Al Hafizh, dan beliau menjelaskan bahwa As-Sarakhsi tidak
menyebutkan Ibrahim dalam riwayatnya, dan para perawi tidak banyak meriwayatkan dari
Al Firabri.

Saya katakan: Sufyah -yakni lbnu Ayyinah- mengisyaratkan keraguan Ma'mar dalam
meriwayatkannya dari Az-Zuhr dari Ibmu Al Musayyab, dari Abi Hurairah, dan
mengisyaratkan bahwa riwayat yang bersih {tidak ada keraguannya) adalah yang
diriwayatkannya dari az Zuhri itu -dan didengar darinya berkali-kali- dari Ubaidillah dari
Ibnu Abbas dari Matmunah. Karena ity, At-Tirmidzi menukil dari Al Bukhar, bahwa

652
63.
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142. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Setiap
luka yang diderita oleh seorang muslim di jalan Allah (dalam riwayat
lain: “Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, tidoklah seseorang
terluka fi sabilillah —Allah lebih mengetahui siapa yang terluka fi
sabilillah- kecuali 3/204) Pada hari kiamat nanti luka itu akan seperti
semula, jika ditusuk akan mengeluarkan darah. Warnannya warna darah
(merah), namun aromanya adalah aroma (dalam riwayat lain: baunya
adalah bau) minyak kesturi. ”

72. Bab: Air yang Tidak Mengalir (Tergenang)
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143. Dari Abu Hurairah, bahwasanya ia mendengar Rasufullah
SAW bersabda, “Hendaknya seseorang di antara kalilan tidak buang air
kecil di air yang tidak mengalir, kemudian ia mandi di dalamnya.”

jalur Mu’ammar ini salah, adapun riwayat yang bersih {tidak ada keraguannya) adalah
riwayat Az-Zuhri dari jalur Maimunah. Al Hafizh mengatakan, “ Adz-Dzahli menyatakan
bahwa kedua jalan tersebut adalah shahih.” Demikian kecenderingan pendapat Al Hafizh
Adapun menurut saya adalah seperti pendapat pengarang, sebagaimana yang welah saya
teliti dalam kitab Adh-Dha “ifah (1532).

— Mukhtashar Shahih Bukhari



73. Bab: Apabila Diletakkan Kotoran atau Bangkai Di Punggung
Orang yang Sedang Shalat, Maka Shalatnya Tidak Batal
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64.% Apabila Ibnu Umar melihat darah menempel pada pakaiannya,
maka ia menanggalkannya kemudian melanjutkan shalatnya, 65-66.° Ibnu
Al Musayyab dan Asy-Sya’bi mengatakan, “Jika seseorang sedang
shalat, sementara ada darah atau bekas junub di pakaiannya, atau ternyata
ia menghadap ke arah selain kiblat, atau bertayammum {karena tidak
mendapatkan air yang cukup untuk bersuci}, lalu ia shalat, namun setelah
selesai shalat ia mendapatkan air {yang cukup untuk bersuci}, maka ia
tidak periu mengulang shalatnya.
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- Disebutkan oleh Ibnu Abi Syaibah secara bersambung dengan sanad shahih darinya.
8  65-66. Abdurrazaq dan Sa’id bin Manshur serta Ibnu Abi Syaibah secara bersambung
dengan sanad shahih dari keduanya secara terpisah.
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144, Dari Abdullah bin Mas’ud, bahwa ketika Nabi SAW
melaksanakan shalat di Baitullah, [di bawah naungan Ka’bah, 3/234] ada
" Abu Jahal dan beberapa kawannya sedang duduk. Salah seorang mereka
berkata kepada yang lainnya: (dalam riwayat lain: ada Abu Jahal dan
beberapa orang Quraisy -sementara ada sembelihan di salah satu sudut
Ka’bah-) [“Tidakkah kalian melihat orang yang menunjukkan diri ini?
1/131] Siapa di antara kalian yang mau membawakan kantong (isi perut)
sembelihan bani Fulan, (dalam riwayat lain: membawakan isi
sembelihan, darabnya dan kantongnya) lalu melemparkannya di atas
punggung Muhammad ketika ia sujud?” Lalu beranjaklah orang paling

— Mukhtashar Shahih Bukhari



celaka di antara merecka, [Ugban bin Abi Mui'th 4/71] lalu kembali
dengan membawa itu. Ia mulai mengintai, sampai ketika Nabi SAW
syjud ia meletakkanya di atas punggung belian di antara kedua
pundaknya. Aku sendiri melihat peristiwa itu, narmun aku tidak bisa
berbuat apa-apa untuk mencegahnya. Setelah itu mercka tertawa
terpingkal-pingkal dan sambil dorong-mendorong di antara mereka
(dalam riwayat lain: sampai miring-miring dan sempoyongan, sechingga
saling bergeser tempat di antara mereka) [karena sangat dalamnya tawa
mereka]. Sementara itu Rasulullah SAW tetap sujud sampai Fathimah
menghampirinya (dalam riwayat lain: sampai ada seseorang, yaitu
Juwairiyah yang beranjak menuju Fathimah, lalu berusaha ) membuang
kotoran itu dari punggung beliau. [Kemudian Fathimah menoleh ke arah
mereka dan mencaci mereka. Dalam riwayat lain: Ia membentak
menanyakan siapa yang berbuat itu]. Selanjutnya beliau mengangkat
kepalanya, lalu [menghadap ke Ka’bah dan berdoa 5/5] (dalam riwayat
lain: Setelah Rasulullah SAW menyelesaikan shalatnya) beliau berkata,
“Ya Allah, lakukan sesuatu terhadap Quraisy.” tiga kali. Hal ini
menyesakkan dada mereka, karena beliau mendoakan keburukan bagi
mereka. Dalam pandangan mereka, doa di negeri itu adalah doa yang
dikabulkan. Kemudian beliau menyebutkan, “Ya Allah lakikan sesuatu
terhadap Abu Johal [bin Hisyam], lakukan sesuaru terhadap Utbah bin
Rabi‘ah, Syaibah bin Rabi'ah, Al Walid bin Utbah, Umayyak (dalam
riwayat lain: dan Ubaqy dalam riwayat lainnya lagi: afau Ubay) bin
Khalaf, Ugbah bin Mui'th dan Imarah bin Al Walid.” [Abduilah}
berkata, “Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, sungguh aku
melihat orang-orang yang disebutkan oleh Rasulullah SAW itu
terpelanting ke lubang, yaitu lubang Badar. (dalam riwayat lain: Sungguh
aku melihat mercka terbunuh dalam perang Badar [kemudian mereka
ditarik], lalu dilemparkan ke dalam sumur, kecuali Umayyah atau Ubay,
karena ia scorang yang gemuk, maka ketika orang-orang menyeretnya,
terpotong-potongiah tubuhnya sebelum dilemparkan ke dalam surmur,
[mercka telah dirubah ole¢h matahari ketika hari sangat panas].
[Kemudian Rasuluiiah SAW bersabda, “Laknat menyertai orang-orang
yang ada di dalam lubang itu. ”

74. Bab: Ludah, Ingus, dan Sejenisnya yang Mengenai Pakaian
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51.7 Urwah berkata, dari _Al Mlswa,rdanMarwan, “Nabi SAW
keluar pada masa perdamaian Hudaibiyah -demikian ia menuturkan
hadits- Tidaklah Nabi SAW berdahak dan mengeluarkan dahak kecuaii
jatuh ke tangan seseorang di antara mercka {para sahabat}, lalu orang itu
menggosokkannya ke wajah dan kulitnya,

(Haditsnya adalah bagian dari hadits Anas bin Malik, yang akan
disebutkan pada kitab ke 8§ bab 29).

75. Bab: Larangan Wudhu dengan Air Perasan Anggur atau
Sesuatu yang Memabukkan
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67-68.% Al Hasan dan Abu Ya’la tidak menyukai hal itu.

69.° Atha’ berkata, ‘“Tayamum lebih aku sukai daripada berwudhu
dengan air perasan anggur atau susu.”

76. Bab: Wanita Mencuci Darah pada Wajah Ayahnya
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70." Abu Al Aliyah berkata, “Usapiah kakiku yang sakit ini.”

. Ini adalah bagian dari hadits panjang tentang perdamaian Hudaibiyah, yang akan
discbutkan pacda kitab ke 54 bab 15.

8. 67 dan 68. Atsar Al Hasan disambungkan oleh Ibnu Abi Syaibah dan Abdurrazaq dari dua
jalur darinya seperti itu. Adapun atsar Abu Al Aliyah disambungkan oleh Abu Daud dan
Abu Ubaid dengan sanad shahih darinya seperti itu. Ini disebutkan dalam shahik Abi
Daud (87).

% Disebutjakan juga secara bersambung oleh Abdu Daud juga. Lihat kitab shahihnya (77).

" Discbutkan oleh Abdurrazaq dan Ibnu Abi Syaibah dengan sanad shahih darinya secara

— Mukhtashar Shahih Bukhari



(Haditsnya adalah hadits Sahai bin Sa’ad, pada kitab 64 Al
Maghazi bab ke24)

77. Bab: Siwak
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52."" Tbnu Abbas berkata, “Ketika aku menginap di rumah Nabi
SAW, beliau membersihkan giginya {dengan siwak}.”!?
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145. Dari Hudzaifah, dia berkata, “Nabi SAW apabila bangun malam
[untuk shalat tahajjud 2/45], maka beliau menggosok muiutnya dengan
siwak.

78. Bab: Memberikan Siwak kepada yang Lebih Besar
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bersambung.
"L Telah disebutkan oleh pengarang pada hadits nomor 92.

- Saya katakan, “Hadits (3 & 55f 509 ) dikeluarkan oleh pengarang pada kitab 11, yang
insya Allah akan dischutkan pada bab 9.

Mukhtashar Shahih Bukhari —



53.! Dari Ibnu Umar, bahwa Nabi SAW bersabda, “Aku mimpi
bersiwak, lalu datanglah dua orang laki-loki kepadaku, Salah satunya
lebih besar, maka aku akan memberikan siwak itu kepada yang lebih
kecil. Kemudian dikatakan kepadaku, ‘Serahkan kepada yang lebih
besar. ” Lalu aku pun menyerahkannya kepada yang lebih besar.”

79. Bab: Keutamaan Orang yang Tidur dalam Keadaan
Berwudhu

-
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!, Ini mu'alleq menurut pengarang. Imam Muslim telah menyambungkannya di dua
tempat dalam kitab shahihnya (7/57 dan 8/229), namun luput pada Al Hafizh, serta
mencukupkan pada Abu Awwanah, Abu Na’im, dan Al Baihagi saja, yaitu dalam
Sunan Al Baihagi (1/40) ia mengatkaan, “Al Bukhari mengambilnya sebagai penguat.”

[152] — Mukhtashar Shahih Bukhari
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146. Dari Al Barra® bin Azib, dia berkata, “Nabi SAW berkata
kepadaku, Jika engkau menghampiri tempat tidurmu, maka wudhulah
seperti wudhu untuk shalat, lalu berbaringlah ke sebelah kanan
kemudian ucapkanlah, “Ya Allah, aku serahkan [jiwaku kepada-Mu,
aku hadapkan 8/196] wajahku kepada-Mu, aku serahkan wrusanku
kepada-Mu, dan aku menyandarkan punggungku kepada-Mu karena
berharap {mendapatkan rahmat-Mu} dan cemas ({terhadap siksa-Mu
bila melakukan kesalahan}). Tidak ada tempot perlindungan dan
penyelamatan dari {ancaman}-Mu kecuali kepada-Mu. Ya Allah, aku
beriman pada kitab yang telah Engkau turunkan, dan {kebenaran}
Nabi-Mu yang telah Engkau utus.” [Karena sesungguhnya kamu] jika
kamu meninggal dunia pada malam itu {di waktu tidur}, maka kamu
(dalam riwayat lain: akan meninggal dunia 7/147) dengan memegang
fitrah {agama Islam}. Tapi jika kamu masih bangun pagi, maka pagi itu
kamu akan mendapatkan pahala]. Jadikanlah itu sebagai akhir kalimat
yang kamu ucapkan.’ Lalu aku mengulanginya di hadapan Nabi SAW.
Ketika ucapanku sampai pada ‘Ya Allah, aku beriman pada kitab yang
telah Engkaw turunkan” lalu aku teruskan, ‘Dan Rasul-Mu” (dalam
riwayat lain: lalu aku teruskan ketika menghafaikannya, dor Rasul-Mu
yang telah Engkau utus’ beliau berkata, ‘Bukan itu, tapi dan Nabi-Mu
yang telah Engkau utus.”

Mukhtashar Shahih Bukhari — [153 11



5. KITAB MANDI

Allah berfirman,
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“Apabila kamu hendak mengerjakan shalat, maka basuhlah
mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, dan sapulah kepalamu dan
(basuh) kakimu sampai dengan kedua mata kaki, dan jika kamu junub
maka mandilah, dan jika kamu sakit atau dalam perjalanan kembali
dari tempat buang air (kakus) atau menyentuh perempuan, lalu kamu
tidak memperoleh air, maka bertayamumlah dengan tanah yang baik
(bersih); sapulah mukamu dan tanganmu dengan tanah itu, Allah tidak
hendak menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak membersihkan kamu dan

menyempurnakan nikmat-Nya bagimu, supaya kamu bersyukur.” {Qs.
Al Maa'idah (5):6}

Dalam ayat lairmya AHah juga berfirman,
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu shalat, sedang
kamu dalam keadaan mabuk, sehingga kamu mengerti apa yang kamu
ucapkan, (jangan pula hampiri masjid) sedang kamu dalam keadaan
Jjunub, terkecuali sekedar berlalu saja, hingga kamu mandi. Dan jika
kamu sakit atau sedang dalam musafir atau kembali dari tempat buang
air atau kamu telah menyentuh perempuan, kemudian kamu tidak
mendapat air, maka bertayamumlah kamu dengan tanah yang baik
(suci); sapulah mukamu dan tonganmu. Sesungguhnya Allah Maha
Pemaaflagi Maha Pengampun.” {Qs. An-Nisaa® (4): 43}

1. Bab: Wudha Sebelum Mandi
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147. Dari Aisyah, istri Nabi SAW, bahwa apabila Nabi SAW
mandi karena junub, maka beliau memulai dengan mencuci kedua
tangannya kemudian berwudhu seperti wudhu untuk shalat. Selanjumya
beliau memasukkan jarijarinya ke dalam air lalu menyela-nyela
pangkal rambutnya, lalu (dalam riwayat lain: hingga apabila beliau
merasa sudah membasahi kulit kepalanya, beliau 1/72) menyiram
kepalanya tiga kali cidukan dengan kedua tangannya. Setelah itu
barulah beliau membasuh seluruh kulitnya (badannya).

— Mukhtashar Shahih Bukhari



2. Bab: Mandinya Suami Bersama Istrinya
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148. Dari Aisyah, dia berkata, “Aku pernah mandi bersama Nabi
SAW dalam satu bak mandi, [saat itu kami junub 1/78] yang terbuat dari
tembaga yang biasa disebut farag, [di situ tangan kami saling bergantian
1/70] (dalam riwayat lain: kami sama-sama menciduk darinya 1/72)*
(dalam riwayat lain: Tempat mandi itu telah disediakan untukku dan
untuk Rasulullah SAW, lalu kami masuk bersama ke dalamnya. 8/154)

3. Bab: Mandi dengan Air Sebanyak Satu Sha’ atau Senkuran
ite
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> Saya katakan; “Ibou Khuzaimah menambahkan redaksi hadits tersebut dalam kitab
shahibnya {nomor 251 cetekan Beirut) dari jalur lain darinya dengan sanad jayyid,
“Aisyah berkata, ‘Beliau menmulainya depgan menuangkan air pada kedua tangannya
sebelum memasukkannya ke dalam ais”.”

Mukhtashar Shahih Bukhari —
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149. Dari Abu Salamah, dia berkata, “Aku bersama saudara laki-laki
Aisyah datang ke rumah Aisyah, lalu saudaranya itu bertanya
kepadanya tentang mandinya Nabi SAW, maka Aisyah minta
dibawakan tempat air yang dapat menampung (54.% dalam suatu riwayat
mu’allaq (tergantung): sekitar) satu shak, lalu ia mandi dan menyiram
kepalanya. Saat itu ada hijab antara kami dan dia.
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150. Dari Abu Ja’far, bahwa ia sedang berada di rumah Jabir bin
Abdullah -dan ayahnya- yang saat itu ada juga beberapa orang lainnya.
Mereka bertanya kepadanya tentang mandi. Ia berkata, “Cukup satu sha’
untukmu,” Seorang laki-laki berkata, “Itu tidak cukup untukku.” Jabir

3 Al Hafizh tidak mentakbrijnya. Namun Imam Ahmad telah menyebutkannya secara
bersambung {6/143), demikian juga Imam Muslim (1/176).

— Mukhtashar Shahih Bukhari



berkata, “Itu cukup bagi orang yang rambutnya lebih banyak dan lebih
baik dari kamu. Kermudian ia mengimami kami dengan mengenakan
satu baju.” (Darinya melalui jalur lain disebutkan: la mengatakan
bahwa, “Jabir berkata kepadanya, “Telah datang kepadaku sepupumu -
maksudnya adalah Al Hasan bin Muhammad bin Al Hanafiyah- ia
berkata, ‘Bagaimana cara mandi junub?’ Aku katakan, ‘Nabi SAW
mengambil tiga telapak dan menyiram kepalanya, kemudian membasahi
seluruh tubuhnya” Al Hasan berkata kepadaku, ‘Aku berambut
banyak?’ Aku katakan, “Rambut Nabi SAW lebih banyak daripada
rambut kamu’.”
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151. Dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi SAW dan Maimunah permah
mandi dari satu tempat air,

Abu Abdullah berkata, “Ibnu Uyainah mengatakan dan Ibnu

Abbas, dari Maimunah dan yang benar adalah yang diriwayatkan Abu
Nu’aim.™

4. Bab: Orang yang Menyiram Kepalanya Tiga Kali
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*  Saya katakan, “Maksudnya, bahwa riwayat dari [bnu Abbas yang tanpa menyebutkan
Maimumah adalah riwayat shahih. Adapun riwayat Ibnu Ayyinah yang disebutkan dan
Ibnu Abbas, dari Maimunah, adalah riwayat yang syadz (janggal).”
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152. Jubair bin Muth’im berkata, “Rasulullah SAW bersabda,
‘Adapun aku, maka aku menyiram kepalaku tiga kali’ seraya
mengisyaratkan dengan kedua tangannya.™

5. Bab: Mandi Sate Kali
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5 Saya katakan: Hadits ini hanya sebagian. Itu tersirat dari ungkapan (il Lf) “Adapun
aku” Adapun bagian yang tidak disebutkan di sini, dalam riwayat Muslim (1/178)
disebutkan: Dari Jubair, ia berkata, “Mercka membicarakan tentang mandi di hadapan
Rasuluflah, dan salsh scorang mereka berkata, ‘Adapun aku. aku mencuci kepalaku
demikian-demikian,™ Rasulullah SAW bersabda, “Adapun aku ... dst.”

— Mukhtashar Shahih Bukhari



153. Dari Maimunah, dia berkata, “Aku meletakkan {dalam riwayat
lain: menuangkan) air untuk mandi Nabi [karena junub 1/68], [lalu aku
menutupnya], maka beliau pun mulai mencuci kedua tangannya dua
atau tiga kali, kemudian menyiramkan air [dengan tangan kanannya] ke
tangan kirinya, lalu mencuci kemaluannya (dalam riwayat lain:
kemaliannya dan bagian lainnya yang terkena kotoran) Kemudian
mengusap tangannya dengan tanah (dalam riwayat lain: kemudian
menggosokan tangannya pada dinding 1/70, dalam riwayat ain: dengan
tangan atau dinding 1/71, 72) [sebanyak dua atau tiga kali], [lalu beliau
membasuhnya] Lalu berkumur, beristinsyaq, membasuh wajah dan
kedua tangannya [serta membasuh kepalanya tiga kali 1/71], (dalam
riwayat lain: beliau wudhu seperti wudhu untuk shalat kecuali kakinya
1/68), kemudian menyiram tubuhnya, dan bergeser dari tempatnya
kemudian membasuh kedua kakinya. [Setelah itu behau diben sapu
tangan {handuk} tapi beliau tidak memakainya (dalam riwayat lain:
maka aku berikan kain, tapi beliau memberi tanda begini, yang
maksudnya bahwa beliau tidak memerlukannya), (dalam riwayat lain:
lalu aku memberinya kain, tapi beliau tidak mengambilnya, beliau
malah mengibaskan {sisa-sisa air di tubuhnya} dengan kedua
mgannya“l)

6. Bab: Orang yang Memulai dengan Hilab atau Harum-
haruman ketika Mandi
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154. Diriwayatkan dari Aisyah berkata, “Nabi SAW kalau mandi
junub meminta sesuatu seperti hilab. Lalu beliau mengambilnya dengan
telapak tangan dan memulainya dengan kepala sebelah kanan, kemudian

Mukhtashar Shahih Bukhari —



sebelah kiri, kemudian menyiram air di atas kepalanya dengan kedua
tangan.”

7. Bab: Berkumur dan Memasukkan Air ke dalam Hidung
Ketika Mandi Junub

(Haditsnya adalah hadits Maimunah tadi)
8. Bab: Menggosok Tangan dengan Tanah agar Lebih Bersih
(Haditsnya adalah hadits Maimunah tadi).

9. Bab: Bolehkah Seseorang yang sedang Junub Memasukkan
Tangannya ke Dalam Air Mandi Sebelum Mencucinya, Jika
Tidak Ada Kotoran Lain di Tangannya Selain Junub?
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71-72.% Tbmy Umar dan Al Barra' bin Azib pernah mamasukkan

tangannya ke dalam air sebelum mencucinya, kemudian berwudhu. 73-

74, Tbnu Umar dan Ibnu Abbas tidak mempermasalahkan bekas
percikan air mandi junub.

& 71, 72. Atsar Tbou Umar disambungkan oleh Sa’id bin Manshur yang semakna dengan

hadits tersebut. Adapun atsar Al Barra® disebutkan secara bersambung oleh Ibnu Abi
Syaibah.
73, 74. Atsar Ibnu Umar disebutkan secar bersambung oleh Abdurrazaq yang semakna

— Mukhtashar Shahih Bukhari
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155. Dari Anas bin Malik, dia berkata, ‘Nabi SAW dan salah seorang
istrinya pernah mandi dalam satu tempat air.” 55-® [karena junub.]

16. Bab: Memisahkan Mandi dan Wudhu
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75.2 diceritakan dari Ibnu Umar, bahwa ia pernah mencuci kedua
kakinya setelah air wudhunya kering.

11. Bab: Menyiramkan Air dengan Tangan Kanan ke Tangan
Kiri Ketika Mandi Junub

(Haditsnya adalah hadits Maimunah yang telah disebutkan)

12. Bab: Mengulangi Senggama, dan Menggilir Beberapa Istri
dengan Sekali Mandi

dengan itu, adapun atsar Fbnu Abbas disarbungkan oleh Tbnu Abi Syaibah darinya dan
Abdurrazaq melalei jalur lain darinya pula.

% Tambshan ini mu'elleg mepurat pengarang, dan Al Hafizh sendiri tidak
mengeluarkannya.

®  Syafii (nomor 70) menyebutkan dengan sanad shehik darinya secara bersambung.
Namun disebutkan bahwa ia berwudhu di pasar tanpa membasch kedua kakinya,
kemudian ia masuk ke masjid dan mengusap khuffnya, lalu shalat dengan mengenakan
khuff.

Mukhtashar Shahih Bukhari —
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156. Dari Muhammad bin Al Muntasyir, dia berkata, “Aku bercerita
kepada Aisyah, (dalam riwayat lain: Aku menceritakan perkataan Ibnu
Umar, ‘Aku tidak suka melakukan ihram pada pagi hari dengan
memercikkan wewangian.” 1/72)'°, Aisyah berkata, ‘Semoga Allah
merahmati Abu Abdurrahman. Aku permnah memakaikan wewangian
kepada Rasulullah SAW, Jalu beliau mendatangi istri-istrinya, dan pada
pagi harinya beliau jhram dan bau wangi tersebut masih tercium
darinya.”
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157. Dari Anas bin Malik, dia berkata, “Nabi SAW menggilir istri-
istrinya pada jam satu malam dan siang, padahal jumlah mereka sebelas

©  Saya katakap: Muslim mepambahkan redaksi hadits (4/12-13); “Aku melumuri dengan
ter, karena lebih aku sukai daripada melakukan itw”
Saya katakan, bahwa Ibrahim An-Nakha'i dan lainnya mengingkari ini, mengikuti
Aisyah, schagaimana akap disebutkan pada kitab ke 25 bab 18.

— Mukhtashar Shahih Bukhari



orang.” (dalam riwayat lain: sembilan orang 6/117). Aku berkata kepada
Anas, “Apakah belian kuat?” Ia menjawab, “Kami pernah diberitahu,
bahwa beliau diberi kekuatan tiga puluh orang.”

13, Bab: Mencuci Madzi dan Berwudhu karena Keluarnya
Madzi

(Haditsnya adalah bagian dari hadits Ali, yang telah disebutkan
pada nomor 87)

14, Bab: Orang yang Memakai Wewangin Lalu Mandi, tetapi
Aromanya Masih Ada

(Haditsnya adalah hadits Aisyah yang telah disebutkan)

15. Bab: Menyela-nyela Rambut Hingpa Ketika Merasa Telah
Membasahi Kulit Kepalanya, maka 1a Menyiramnya

(Haditsnya adalah hadits Aisyah yang telah disebutkan, yaitu
hadits nomor 147).

16. Bab: Wudhu karena Junub, lalu Mandi dengan Membasuh
Seluruh Tubuh Tanpa Membasuh Anggota Wudhu

(Haditsnya adalah bagian dari hadits Maimunah, yang telah
disebutkan pada nomor 153).
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17. Bab Jika Seseorang Teringat Dalam Masjid Bahwa Ia
Sedang Junub Lalu Keluar Dan Tidak Bertayamum
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158. Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Ketika shalat hendak dimulai
dan shaf-shaf pun telah diluruskan, keluarlah Rasulullah SAW kepada
kami, [beliau maju ke depan, padahal beliau junub 1/157]. Setelah
beliau berdiri di tempat shalatnya, beliau teringat bahwa dirinya junub,
maka beliau berkata kepada kami, “Tetaplah di tempat kalian.” [Maka
kami pun tetap pada posisi keadaan semula], sementara beliay kembahi
pulang lalu mandi. Kemudian keluar lagi kepada kami, sementara

kepalanya masih menetes [kan air], lalu bertakbir, maka kami pun shalat
bersamanya.”"*

18. Bab: Mengibaskan Air dengan Tangan Setelah Mandi Junub
(Haditsnya adalah dadits Mainumah tersebut}

. Saya katakan: “Ada kisah lain yang diriwayatkan olch Bakrah Ats-Tsaqafi dan lainnya.

Dalam riwayat itu disebutkan bahwa Nabi SAW bertakbir kemudian mengisyaratkan
mereka supaya tetap di tempat. Lalu beliau pergi mandi, dan setelah itu beliau kembali
dan shalat mengimami mereka. Riwayat ini dikeluarkan oleh Abu Daud dan lainnya.
Saya telah mengeluarkannya dan meneliti keshahihannya dalam Skahih Abi Daud
(226).

— Mukhtashar Shahih Bukhari



19. Bab: Memulai dengan Menggosok Kepala Bagian Kanan
ketika Mandi
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159. Dari Aisyah, dia berkata, “Apabila salah seorang dari kami

junub, maka ia menciduk air dengan kedua tangannya tiga kali dan

menyiramkan ke kepalanya. Kemudian mulai menggosok kepala bagian
kanan dengan tangannya, lalu bagian lainnya dengan tangan kiri.”

20. Bab: Bab Mandi Telanjang Sendirian di Tempat Sepi, dan
bagi yang Menutup Diri adalah Lebih Baik
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56.'2 Bahz berkata dari ayahnya, dari kakeknya, dari Nabi SAW,
“Rasa malu kepada Allah lebih utama dari rasa malu kepada manusia. ”
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12 Discbutkan secara bersambung oleh imam penyusun kitab Sunan dan lainnya, dari
Bahz bin Hakim, dari ayahnya, dari kakeknya, yaitu Mu'awiyah bin Haidah. Sanadnya
hason. Saya telah mengeluarkannya dalam Adab Az-Zafof (hal. 36).
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160. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Ketika

Ayyub sedang mandi telanjang, tiba-tiba jatuhlah fkaki 8/197] belalang
emas padanya, maka Ayyub memasukkannya ke dalam pakaiannya.
Lalu berserulah Rabbnya, ‘Wahai Ayyub, bukankah Aku telah
mencukupimu dengan apa yang engkau lihat?’ Ayyub menjawab, ‘Tentu

demi kemuliaan-Mu [wahai Tuhanku], tapi aku tidak pernah merasa
tidak butuh terhadap berkah-Mu’. ”

21. Bab: Menggunakan Tutup ketika Mandi agar Tidak Terlihat
Orang Lain

22. Bab
161. Hadits ini telah disebutkan dimuka dengan nomor 86.

23. Bab Keringat Orang yang Junub dan Orang Muslim
Tidaklah Najis
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— Mukhtashar Shahih Bukhari
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162. Dari Abu Hurairah, bahwasanya Nabi SAW bertemu
dengannya di salah satu jalanan Madinah, Saat itu ia dalam keadaan
junub. [“Beliau meraih tangankn, maka aku pun berjalan bersama belian
sampai duduk 1/75], lalu aku menjavh darinya.” Abu Hurairah beranjak
Ialu mandi, kemudian datang lagi, {dalam riwayat lain: kemudian aku
kembali, sementara beliau sedang duduk,) Beliau bertanya, “Darimana
kamu wahai Abu Hurairah?” Aku menjawab, “Aku junub, karena itu
aku tidak mau duduk bersamamu dalam keadaan tidak suci.” Beliau
bersabda, “Subhanallah {Maha Suci Allah} [wahai Abu Hurairah],
sesungguhnya orang beriman {mukmin} itu tidakiah najis. ”

24, Bab Orang yang Junub Keluar dan Berjalan di Pasar, serta
di (Tempat) Lainnya
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76." Atha’ berkata, “Orang yang junub itu boleh berbekam,

memotong kuku, dan mencukur rambutnya, sekalipun ia belum
bervudhu.”

8- Abdurrazaq menyebutkarmya secara bersambung dengan sanad shahih darinya.

Mukhtashar Shahih Bukhari — [169]]



25. Bab Orang Junub yang Berdiam di Rumah Jika Berwudhu
Sebelum Mandi (Wajib)
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163. Dari Ibnu Umar, bahwa Umar bin Khaththab bertanya
kepada Rasulullah SAW, “Bolehkah seseorang di antara kami tidur
dalam keadaan junub?” Beliau menjawab, “Boleh, jika seseorang di
antara kalian telah berwudhu, maka ia boleh tidur sekalipun dalam
keadaan junub.” (dalam riwayat lain melalui jalur berbeda: Wudhulah
dan cucilah kemaluanmu, kemudian tidurlah. )

26. Bab: Orang Junub Berwudhue Kemudian Tidur
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164. Dari Aisyah, dia berkata, “Adalah Nabi SAW, apabila beliau
hendak tidur, sementara beliau junub, maka beliau mencuci
kemaluannya dan berwudhu seperti wudhu untuk shalat.”

27. Bab: Bertemunya Dua Kemaluan
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— Mukhtashar Shahib Bukhari
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165. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Jika
seseorang menggauli istrinya, maka ia wajib mandi. ”

28. Bab: Mencuci Bagian yang Terkena Sesuatu yang Keluar
dari Kemaluan Wanita
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166. Dari Ubay bin Ka’ab, dia berkata, “Wahai Rasulullah,
bagaimana jika seorang laki-laki menggauli istrinya tapi tidak
mengeluarkan mani?” Beliav menjawab, ‘Mencuci bagian-bagian yang
bersentuhan dengannya, kemudian berwudhu, barulah ia boleh
shalat. ™

Abu Abdillah berkata, “Untuk kehati-hatian lebih baik mandi.
Itulah kesimpulan terakhir, kami menjelaskannya karena adanya
perbedaan pendapat.”

“. Saya katakan; “Ini telah disebutkan pada kitab ke 4 (wuhdu) seperti redaksi hadits
terscbut dari hadits Utsman dan lainnya dengan nomor 116. Tapi ini mansukh dengan
hadits-hadits lain yang bisa anda lihat dalam kitab Al Muniaga dan lainnya. Silakan cek
komentar saya terhadap hadits nomor 118 (kitab 4 bab 35).

Mukhtashar Shahih Bukhari —



6. KITAB HAID

Allah 7a’ala berfirman,
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“Mereka bertanya kepadamu tentang haid, Katakanlah, “Haid itu
adalah suatu kotoran'. QOleh sebab itu hendaklah kamu menjauhkan
diri dari wanita di waktu haid; dan janganlah kamu mendekati mereka,
sebelum mereka suci. Apabila mereka telah suci, maka campurilah
mereka itu di tempat yang diperintahkan Allah kepadamu.
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang taubat dan menywkai
orang-orang yang mensucikan diri’” {Qs. Al Bagarah (2): 222}

1. Bab: Bagaimana Permulaan Haid?
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57."° Sabda Nabi SAW, “Ini adalah sesuatu yang telah ditetapkan
Allah bagi para wanita keturunan Adam.”

** Ini bagian dari hadits Aisyah yang akan disebutkan pada bab 7 hadits nomor 178.

Mukhtashar Shahih Bukhari —



77.'° Sebagian ulama berkata, “Pertama kali terjadinya haid
adalah pada bani israil.”

Abu Abdullah berkata, “Akan tetapi hadits Nabi SAW lebih
banyak.”

2. Bab: Perintah bagi Para Wanita Ketika Nifas (Haid)

(Haditsnya adalah bagian dari hadits Aisyah yang akan disebutkan
pada nomor 78).

3. Bab: Wanita Haid Mencuci Kepala Suaminya dan Menyisir
Rambutnya
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16 Al Hafizh berkata, “Tampaknya ia mengisyaratkan pada riwayat yang dikeluarkan oleh
Abdurrazaq dari Tbnu Mas'ud dengan isnad shahif. Ia berkata, ‘Para lelaki dan wanita
bani Israil shalat bersama-sama, yang wanita biasa mengikuti laki-laki. Lalu Allah
menetapkan haid pada mereka dan melarang mereka ke masjid.” Ada juga riwayat dari
Aisyah yang seperti hadits ini.

— Mukhtashar Shahih Bukhari
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167. Dari Urwah, bahwa ia pernah ditanya seseorang, “Bolehkah
wanita haid melayaniku?” atau “Bolehkah wanita junub mendekatiku?”
Urwah menjawab, “Semua itu boleh bagiku, semua itu boleh
melayaniku, dan itu tidak apa-apa bagi seseorang. Aisyah telah
menceritakan kepadaku, bahwa ia pernah menyisir rambut Rasulullah
SAW padahal ia sedang haid, dan saat itu Rasulullah SAW sedang
[beri’tikaf 1/78] di masjid. Beliau mendekatkan (dalam riwayat lain:
mengulurkan) kepalanya kepada Aisyah, sementara Aisyah berada di
kamarnya, lalu ia menyisir rambut beliau, padahal Aisyah sedang haid.”

4, Bab: Suami Membaca Al Qur’an di Pangkuan Istrinya yang
Sedang Haid
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78.'7 Abu Wail pernah menyuruh pelayannya yang sedang haid

kepada Abu Razin, lalu pembantunya membawa mushaf untuknya
seraya memegangnya pada pengikatnya.

-
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7 Ibnu Abi Syaibah menyebutkan secara bersambung dengan sanad shahih darinya.

Mukhtashar Shahih Bukhari —



168. Dari Aisyah, “Nabi SAW biasa bersandar di pangkuanku,
sementara aku sedang haid, kemudian beliau membaca Al Qur an.”

5. Bab: Orang yang Menamakan Nifas dengan Haid
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169. Dari Ummu Salamah, dia berkata , “Ketika aku sedang berbaring
bersama Nabi SAW di atas kain (dalam riwayat lain: di atas alas), tiba-
tiba aku haid, maka aku segera keluar dan mengambil pakaian haidku.
Beliau bertanya: [‘Ada apa denganmu, 2/332] apakah engkau nifas?’
Aku jawab, ‘Ya." Beliau memanggtlku, maka aku kembali berbaring
bersama beliau di atas alas. [la dan Rasulullah SAW pernah mandi dari

satu tempat air, dan beliau menciumnya, padahal beliau sedang
berpuasa.}

— Mukhtashar Shahih Bukhari



6. Bab: Bercumbu dengan Wanita Haid
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170. Telah diriwayatkan dari Aisyah, dia berkata, “Biasanya salah
scorang diantara kami (istri-istri Nabi) jika dalam keadaan haid lalu
Rasufullah SAW bermaksud bercumbu dengannya, maka beliau SAW
memerintahkan istrinya tersebut untuk memakai kain sesaat setelah
keluar haid, kemudian beliau SAW bercumbu dengannya.” Aisyah
berkata, “Siapakah di antara kalian yang dapat mengendalikan nafsunya
sebagaimana Rasulullah SAW sanggup mengendalikannya?”
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171. Dari Maimunah, dia berkata, “Apabila Rasulullah SAW hendak
bercumbu denpan salah seorang istrinya yang sedang haid, beliau
menyuruhnya mengenakan kain.”

7. Bab: Wanita Haid Meninggalkan Puasa

{Haditsnya adalah hadits Abu Sa’id Al Khudri, yang akan
disebutkan pada kitab ke 24 bab 44)

Mukhtashar Shahih Bukhari —



8. Bab: Wanita Haid Melaksanakan Seluruh Manasik Haji
kecuali Thawaf di Baitullah (Ka’bah)
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79.% Ibrahim berkata, “Tidak mengapa wanita haid membaca
ayat Al Qur'an™ 80.! Ibnu Abbas berpendapat, bahwa tidak mengapa
orang junub membaca Al Qur'an. 58.2° Nabi SAW senantiasa berdzikir
kepada Allah dalam sctiap kondisi. 59.2' Ummu Athiyah berkata, “Kami

'® Ad-Darimi (1/235) menyebutkan secara bersambung dengan sanad hasan darinya. Ia
adalah Ibrahim bin Yazid An-Nakh'i Al Fagih.

¥ Ibnu Al Mundzir juga menyebutkan secara bersambung dengan lafazh, “Sesunggutmya
Tbnu Abbas membaca Al Qur an dan mengulangnya, sernentara ia junub.”

% Juga Imam Muslim (1/194) dan lainnya dari hadits Aisyah. Dikeluarkan pula dalam
Shahih Abu Davd (14) dalam Ash-Shahihah (406). Telah tetap riwayat darinya, bahwa
ia merugyah saudaranya, Asma’, padshal ia sedang haid. Dikcluarkan oleh Ad-Darimi
{1/235) yang sanadnya shahih.

B Ini adalah bagian dari haditsnya yang maushul, akan discbutkan pada bab 24,

— Mukhtashar Shahih Bukhari



{kaum wanita} diperintahkan untuk sama-sama bertakbir {dalam dalam
hari raya} sebagaimana takbirnya kaum laki-laki dan berdoa’.” 60.%
Ibnu Abbas berkata, “Abu Sufyan memberitahukan kepadaku, bahwa
Heraklius telah mendapat surat dari Nabi SAW, lalu dia membacanya.
Isi surat tersebut, “Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih
lagi Maha Penyayang. Hai ahli kitab, marilah kita sama-sama
berpegang pada kalimat yang sama’.” {Qs. Aali ‘Tmraan (3):64} 61.7
Atha' berkata, dari Jabir, “Ketika Aisyah sedang haid, ia melaksanakan
seluruh manasik haji selain thawaf di Baitullah dan tidak mengerjakan
shalat.” 81.2* Al Hakam berkata, “Sungguh aku pernah menyembelih
dalam keadaan junub, karena Allah ‘Azze wa Jalla telah berfirman,
Janganlah kamu memakan makanan yang tidak disebutkan nama Allah
padanya {ketika menyembelihnya}’.” {Qs. Al n’aam (6):121}

(Haditsnya adalah sebagian dari hadits Aisyah, yang akan
disebutkan, yaitu hadits nomor 178).

9, Bab: Istihadhah.”

(Haditsnya adalah hadits Fathimah binti Abi Hubaisy yang telab
disebutkan, yaitu Hadits nomor 137).

Ini adaleh bagian dari hadits yang mengisahkan Hiraklius dengan Abu Sufyan.
Pengarang telah menyebutkan secara bersambung pada kitab ke 56 bab 102.

Ini adalah bagian dari hadits Jabir dalam kisah Aisysh yang maushul, yang akan
disebutkan pada kitab ke 94 bab 3,

Al Baghawi dalam Al Ja'diyet menyebutkan secara maushid dengan sanad shahih
darinya. la adalah Al Hakam bin Utaibah Al Kufi Al Fagih.

Istihadhah ialeh kelearnya darah yang4etus menerus pada seorang wanita tanpa henti
sama sekali, atau berhenti hanya sebentar, sehati atau dua hari saja dalam sebulan,

Mukhtashar Shahih Bukhari —



10. Bab: Mencuci Darah Haid
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172. Dari Asma’ binti Abu Bakar, bahwasanya ia berkata, “Ada
scorang wanita yang bertanya kepada Rasulullah SAW. Wanita itu
berkata, ‘Wahai Rasulullah, bagaimana caranya bila pakaijan salah
scorang di antara karmni {kaum wanita} terkena darah haid, apa yang
harus ia lakukan?’ Rasulullah SAW menjawab, “Jika pakaian salah
seorang di amtara kalian terkena darah haid, maka hendaklah ia
menggosoknya kemudian membersihkannya dengan air. Setelah itu ia
boleh mengerjakan shalat dengan pakaian itu.” (Dalam riwayat lain:
‘Kemudian ia menggosoknya dengan air dan memercikkannya. Laly ia
boleh mengerjakan shalat dengan pakaian itu. ” 1/63)

o
ra Er

(l-l_“uoj:.e:;:uh.mu.l:-l t._..th ;.JIS‘“Louc-—WT'

,,,&,Eaf;;o,ut;;’c:a::,wuﬂb iy

173. Dari Aisyah, dia berkata, “Seseorang di antara kami {kaum
wanita} haid, ia pun menggosok darah dari pakaiannya setelah suct dari

— Mukhtashar Shahih Bukhari



haid. Kemudian mencucinya dan membilasnya®, lalu ja pun
mengerjakan shalat dengan pakaian itu.”

11. Bab: I’tikaf bagi wanita yang Mengalami Istihadhah
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174. Dari Aisyah, “Salah seorang istri Nabi SAW beri'tikaf
bersama beliau, padahal wanita itu mengalami istihadhah. Ia melihat
adanya darah [dan yang berwarna kuning]. Mungkin ia meletakkan
tempat di bawahnya untuk menampung darah, [sedangkan ia
mengerjakan shalat].” Iknmah menyebutkan, bahwa ketika Aisyah
melihat air yang kuning, ia berkata, “Ini seperti yang pernah si fulanah
alamt.”

%  Yakni mencuci bagian lainnya yang fidsk terkena darah Dalam riwayat Ibnu

Khuzaimah (276) disebutkan; “Kemudian menggosoknya dengan sedikit air dan
membasahi seluruhnya {yang tidak terkena darah}, lalu shalal dengan pakaian
terscbut.” Sanadnya hasan.

Mukhtashar Shahih Bukhari —



12. Bab: Bolehkan Seorang Wanita Mengerjakan Shalat dengan
Mengenakan Pakaian yang Pernah Dipakainya ketika Haid
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175. Dari Aisyah, berkata, “Tidaklah salah seorang di antara kami
kecuali memiliki satu kain dipakai saat haid. Apabila kain tersebut

terkena sedikit darah, maka dibasahi dengan ludahnya lalu digosck
dengan kukunya.”

13. Bab: Wanita Menggunakan Wewangian ketika Mandi Suci
dari Haid
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176. Dari Ummu Athiyah (dari jalur Muhammad bin Sirn, ia
berkata, “Seorang anak Ummu Athiyah RA meninggal dunia. Pada hari
ketiganya, ia meminta wewangian berwarma kekuning-kuningan,
kemudian ia mengusapkannya ke tubuhnya, 2/78) Ia berkata, “Kami
dilarang (dalam riwayat lain: 622" Nabi SAW melarang 6/187) untuk
berkabung (dalam riwayat lain: Tidak halal bagi wanita yang beriman
kepada Allah dan hari akhir untuk berkabung) terhadap mayat lebih dari
tiga hart, kecuali terhadap mayat suami, yaitu selama empat bulan
sepuluh hari, dengan tidak bercelak, tidak memakai wewangian (dalam
riwayat lain: tidak menyentuh wewangian, kecuali jika telah dekat masa
sucinya dan apabila ia telah bersuci} dan tidak mengenakan pakaian
yang dicelup, kecuali kain dingin. Namun telah diringankan kepada
kami, yaitu ketika suci, tatkala seseorang di antara kami mandi setelah
habis masa haidnya dengan menggunakan setetes minyak pewangi.
Selain itu kami dilarang mengiring jenazah, [namun beliau tidak
menekankan hal tersebut pada kami.” 2/78]

Riwayat ini mu’allaq dalam susunan pengarang di sini, namun telah disambungkannya
dalam kitab Ath-Thalag (6/187) dan telah disambungkan pula oleh Al Baihagi. Namun
semua ini Juput dari Al Hafizh dalam syarahnya. Kalimat terakhir yang disebutkannya
adalsh “jenazah”. Bahkan ada keraguan, sehingga tidak perlu dijelaskan di sini. Beliau
pun berkata, “Dikeluarkan oleh Al Isma'ili dengan lafazh (&t sy UU). *Rasululiah
melarang kami’.” Seandainya Ummu Athiyah menyebutkan lafazh ini, tentu tidak perlu
dikaitkan dengan Al Isma’ili.

Mukhtashar Shahih Bukhari —



14. Bab: Wanita Menggosok Badannya Saat Mandi Bersuci dari
Haid dan Cara Ia Mandi serta Mengambil Kapas atau Kain
yang Diberi Wewangian untuk Membersihkan Bekas Darah
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177. Dari Aisyah, bahwa seorang wanita [dari golongan Anshar]
bertanya kepada Nabi SAW tentang cara mandi suci dari haid. Lalu
belitau menyuruhnya mandi, beliau berkata, “Ambillah kain yang telah
diberi wewangian, lalu bersucilah dengannya [(tiga kali). " Nabi SAW
merasa malu, maka beliau pun memalingkan wajahnya. Atau mungkin
beliau berkata, ‘Wudhulah dengarn itu.”] Wanita itu bertanya lagi,
“Bagaimana aku bersuci dengannya?” Beliau berkata, ‘“Subhanallah,
bersucilah. ” [Aisyah berkata; “Aku mengerti apa yang dimaksud oleh
Rasulullah SAW.” 8/159], [segera aku pegang wanita itu] lalu aku tarik,
seraya kukatakan, “Engkau gunakan untuk membersihkan bekas darah.”

— Mukhtashar Shahih Bukhari



15. Bab : Mandi (Bersuci) dari Haid
(Haditsnya adalah hadits Aisyah yang fclah disecbutkan)
16. Bab: Menyisir Rambut ketika Mandi setelah Haid

(Haditsnya adalah bagian dari hadits Aisyah, yang akan
discbutkan setelahnya)

17. Bab: Mengurai Rambut ketika Mandi (Bersuci) dari Haid
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178. Dari Aisyah, dia berkata, “Kamt keluar memenuhi seruan pada
bulan Dzulhijjah, (dalam riwayat lain: selama lima malam terakhir
bulan Dzuthijjah 4/7) [Kami mengira bahwa itu adalah pelaksanaan haji
2/151]. [Laln kamt berihram untuk umrah, kemudian Rasululah SAW
berkata kepada kami, ‘Barang siapa memiliki hadyu [hewan
sembelihan}, maka hendaklah ia berihram untuk haji sekaligus umrah,
kemudian tidak melepaskan ihramnya sampai selesai dari keduanya,
5/124]. [Lalo kami berhenti di Sarif. Ketika itu Rasulullah SAW keluar
menuju para sahabatnya, 2/150] dan berkata, ‘Siapa [di antara kalian
yang tidak memiliki hadyu lalu] ia ingin berihram untuk umrah, maka
hendaklah ia berihram, (dalam riwayat lain: lalu ia ingin
menjadikannya wmrah maka hendaklah ia melakukannya. Dan
barangsiapa yang memiliki hadyu maka hendaknya tidak melakukan
{tapi melanjutkan haji, dan hayunya disembelih nanti}), karena
seandainya aku tidak membawa hadyu, tentu aku berihram untuk
umrah. ” Lalu sebagian mercka berihram untuk umrah dan sebagian
lainnya berihram untuk haji, [Sebagian kami berihram untuk haji
sekaligus umrah]. [Adapun Rasulullah SAW dan beberapa orang
sahabatnya, mereka adalah orang-orang yang kuat. Mercka membawa
hadyu sehingga mereka tidak memperhitungkan umrah.] Aku sendiri
termasuk yang berihram untuk umrah [aku tidak membawa hadyu],
ftiba-tiba aku haid]. Kettka sampai pada hari Arafah, saat itu aku sedang
haid, maka aku mengadu kepada Nabi SAW (dalam riwayat lain: Ketika
Rasulullah SAW datang ke tempatku, aku sedang menangis, maka
beliau bertanya, ‘Kenapa engkau menangis?’ Aku jawab, [*Aku senang
-demi Allah- jika tidak melaksanakan haji pada tahun ini. 1/79] Aku
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pernah mendengar ucapanmu kepada para sahabatmu, karena itu aku
terhalangi untuk umrah.’ Beliau berkata, ‘Kenapa kamu? [apakah
engkau nifas (haid)?’ 6/235]. Aku jawab, [‘Ya], aku sedang tidak
shalat.” Beliau berkata, ‘Iu tidak membuaimu berbahaya, (dalam
riwayat lain: Jtu tidak membahayakanmu, 2/202) karena engkau adalah
wanita keturunan Adam, Allah telah menetapkan bagimu apa yang telah
ditetapkan-Nya untuk kaum wanita. (dalam riwayat lain; Ini adalah
ketentuan (dalam riwayat lain: sesuatu) yang telah ditetapkan Allah
untuk kaum wanita, 1/77) maka tinggalkanlah (dalam riwayat lain:
lewatkaniah 2/202) umrahmu, uraikanlah rambutmu dan bersisirlah,
lalu berihramlah untuk haji, (dalam riwayat lain: jadikanlah ibadahmu
untuk hajimu. Mudah-mudahan Allah kelak akan mengaruniakan umrah
kepadamu™) |Beliau melanjutkan, ‘fLaluf lakukan apa yang dilakukan
oleh jama’'eh haji, hanya saja jangan melakukan thawaf di Ka bah®®
sampai  engkau bersuci.” 2/171] Lalu aku pun melakukan itu.
[Kemudian Nabi SAW datang, lalu thawaf di Ka’bah, di antara bukit
Shafa dan Marwah, belum tahallul sementara beliau membawa hadyu.
Lalu istri-istri beliau dan para sahabatnya yang bersamanya melakukan
thawaf, 2/196] [Nabi menyuruh orang yang tidak membawa hadyu
untuk bertahallul, maka bertahalullah [beberapa di antara mereka] yang
tidak membawa hadyu, dan karena istri-istri beliau pun tidak ada yang
membawa hadyu sechingga mereka pun bertahallul. [Rasulullah SAW
berkata, ‘Seandainya aku menghadapi masalahku ini dahulu, dan bukan
sekarang, tentulah aku tidak akan membawa hadyu, dan tentu aku akan
bertahallul dengan orang-orang ketika mereka bertahallul.” 8/128).
Kemudian aku pun tidak melakukan thawaf di Ka’bah.] [Kemudian
kami keluar dalam pelaksanaan haji, sehingga ketika kami sampai di
Mina, aku sudah suci.] [Tibalah haji nahar dengan menyembelih sapi, ia
bertanya, ‘Apa ini?’ Mereka menjawab, ‘Rasulullah SAW menyembelih
(dalam riwayat lain: berkurban) untuk para istrinya [dengan seekor
sapi]. -Yahya berkata, “Aku ceritakan hadits ini kepada Al Qasim bin

% Jabir menambahkan dalam haditsnya (- 33). Haditsnya akan disebutkan pada akhir
Kitab, yaitu pada kitab ke 94 bab 3. Telah disebutkan secara mit ‘aflag, yaitu nomor 61.
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Muhammad, ta pun berkata, ‘Demi Allah, hadits ini sampai kepadamu
seperti adanya,” 4/7]- [Kemudian aku keluar dari Mina, dan thawaf di
Ka’bah [pada hari nahr (kurban) 2/198], selanjutnya aku keluar bersama
beliau pada hari nafar lainnya] Pada malam hashbah [kami sampat di
Muhashab, maka kami berhenti bersama beliau]. [la berkata, ‘Wahai
Rasulullah, orang-orang kembali dengan membawa umrah dan haji,
sementara aku pulang hanya dengan membawa haji.’ (Dalam riwayat
lain: ‘Para sahabatmu kembali dengan pahala haji dan umrah, sementara
aku tidak lebih dari haji.’ 4/14). Beliau berkata, ‘Tidakkah engkau
thawaf beberapa malam ketika kita sampai di Makkah?” Aku
menjawab, “Tidak.” Beliau berkata lagi, “Kalau begitu, berangkatlah
bersama saudaramu [untuk memboncengmu] ke Tan'im, lalu
berihvamlah untuk umrah, kemudian waktumu demikian dan demikian.
[Namun demikian, itu sesuai dengan persediaan bekalmu atau
kekuatanmu. 2/201]™”

[Shaftyah binti Huyay haid 2/196] [pada malam nafar, maka
2/198] [ia berkata, “Kenapa aku menghambat mereka.” (dalam riwayat
lain: menghambat kalian), [ketika Nabt SAW menginginkannya seperti
layaknya vang diinginkan seorang laki-laki terhadap istrinya, maka aku
katakan, “Wahai Rasulullah, ia sedang hatd], (dalam riwayat lain: ketika
Rasulullah SAW hendak bertolak, tiba-tiba tampak Shafiyah di pintu
tandunya tampak berduka 6/184) [sedih karena ia mendapatkan haid,
maka 7/110] [beliau berkata [kepadanya], Apakah ia menghambat
kami?® [Apakah ia tidak boleh thawaf pada hari nahr?” ia berkata, “Aku
katakan, Begitu’. Beliau berkata, ‘ Tidak apa-apa, berangkatlah] [kalau
begitu}™.

[Ia berkata, “Lalu beliau memanggil Abdurrahman bin Abu Bakar
seraya berkata, ‘Berangkatlah bersama saudarimu dari tanah suci, lalu
berihramlah uniuk umrah, kemudian selesaikaniah dan kembalilah
kalian ke sini. Aku akan menunggu kalian berdua sampai datang
kembali kepadaku.” Ia melanjutkan] Lalu aku pun pergi ke Tan’im,
[Abdurrahman memboncengnya di atas unta® 6/141] 63.° [la

¥ Yakni tenda yang ditelakkan di ujung tandu. Jadi maksud ucapannya (membawanya
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membawanya dengan tandu 2/141-142], Aisyah melanjutkan, “Lalu aku
berihram untuk umrah menggantikan umrahku [yang tidak aku
laksanakan], [hingga ketika aku selesai, dan telah menyelesaikan
thawaf, aku kembali pada dini hari], [Aisyah RA berkata, “Nabi SAW
menemuiku [pada malam hart], beliau naik dari Makkah sementara aku
turun, aku yang naik dan belian yang turun], {dalam riwayat lain: Beliau
menantinya di puncak Makkah hingga ia kembali)’. [Beliau bertanya,
‘Sudah selesaikah kalian?” Aku jawab, ‘Ya.’] {Beliau berkata, “Ini
pengganti umrahmu,] [Allah telah memenuhi haji dan umrahnya, dan
dengan begitu tidak ada sesuatu pym yang harus diberikan, tidak hadyu,
tidak shadaqah den tidak pula puasa.].

[Aisyah berkata, “Maka mereka yang telah berthram untuk umrah
di Ka'bah telah melakukan thawaf, juga di antara bukit Shafa dan
Marwah, kemudian mereka bertahallul. Selanjutnya melakukan thawaf
satu kali (dalam riwayat lain: thawaf lainnya 2/168) setelah kembali dari
Mina. Adapun jamaah yang mengerjakan haji sekaligus umrah, mereka
melakukan thawaf satu kali.” 2/1497"'

[Aisyah berkata, “Beliau mengizinkan kepada para sahabatnya
untuk melanjutkan perjalanan, maka orang-orang pun berangkat [juga
orang-orang yang thawaf di Ka’bah sebelum shalat subuh, kermudian
keluar] dan berjalan menuju Madinah,”]

dengan tandu) adalah menempatkannya di ujung tandu. Dengan demikian
Abdurrahman memboncengnya yang ia sendiri di atas tandu. Demikian dijelaskan
dalam Al Fath.

Ini tambahan mu’allag pada susunan pengarang. Telah disambungkan oleh Abu
Nu'aim dalam kitab mustakhraj-nya.

Saya katakan bahwa, selain thawaf antara bukit Shafa dan Marwah, sebagaimana
disebutkan dalam hadits Jabir pada riwayat Muslim. Demikian jika dilihat dari segi
riwayat serupa scbagaimana hadits ini, dan demikian pula dalam hal tidak dikaitkan
dengan hadits serupa, sebagaimana dalam riwayat Malik mengenai hadits ini. Adapun
yang mengerjakan tamattu’, maka melakukan thawaf lainnya antara Shafa dan Marwah,
scbagaimana rilnya hadits ini dan hadits mu ‘aflag 1bnu Abbas, yang akan disebutkan
dalam kitab ini juga

3l
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18. Bab: Hal yang Kejadiannya Sempurna dan Tidak Sempurna

(Haditsnya adalah hadits Anas, yang akan disebutkan pada kitab
ke 82 bab I)

19. Bab: Bagaimana Wanita Haid Melaksanakan Ihram Haji
dan Umrah?

(Haditsnya adalah sebagian dari hadits Aisyah, yang telah
disebutkan sebelurmnya).

20. Bab: Awal dan Akhir Masa Haid

J_Adtu:,n;;ﬁw_,u).\sbmugh;,;:;uu{, —AY
g*aﬁ,daa,ﬂum_m m;;@lwl&}&ﬁyap

o

")—"U‘C‘med)‘;“bgudfubd‘b)wd‘} —AY

s A BB -

s._.-.:l_c-) Lk_h LY ;L...J‘ ‘Jl{ g_,.!l.u J.@]a.h ‘5“ d;]a: J.J.“
el

827 Beberapa wanita memberikan bungkusan kapas yang
terdapat noda kekuning-kuningan. Aisyah berkata, “Janganlah kalian
terburu-buru sebelum kalian melihat cairah putth.” Maksudnya, jangan
terburu-buru menduga bahwa haid telah habis. 83.* Diceritakan kepada

Malik dalam kitab A7 Muwaththa® (1/77-78) menycbutkan secara bersambung dengan
sanad hasan darinya.

Juga oleh Malik, namun ada catatan pada sanadnya yang dijelaskan oleh Al Hafizh.
Dan bintu Zaid ini tidak diketabui namanya.

33
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Putri Zaid bin Tsabit, bahwa ada beberapa wanita yang menggunakan
lampu di malam hari untuk mengetahui kesucian {dari haid}. Lalu ia
berkata, “Tidak selayaknya para wanita melakukan perbuatan itu,” Ia
pun mencela mereka.*

(Haditsnya adalah sebagian dari hadits binti Abi Hubaisy yang
telah disebutkan, yaitu hadits nomor 137).

21. Bab: Wanita Haid Tidak Perlu Menggadha’ Shalat yang
Ditinggalkannya karena Haid

JN‘&@‘JM}T d.mﬁ:;;g-db)—'lo 14

.aMi f_:lf :‘.-L--}

64-65.%° Jabir dan Abu Sa’id berkata, dari Nabi SAW, “{Wanita
haid harus} meninggalkan shalat.”
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179. Dari Mu’adzah, bahwa seorang wanita berkata kepada
Aisyah, “Apa cukup seseorang di antara kita mengerjakan shalat hanya

% Jbnu Bathal berkata, “Karcna hal ity menyebabkan dosa dan keburukan, dan itu

tercela,”

64-65. Hadits Jabir akan discbutkan pada kitab ke 94 bab 3, yaitu mengenai haidnya
Alsysh ketika haji. Dalam riwayat ini disebutkan; “Ia tidak melakukan thawaf dan tidak
pula shalat™ Adapun hadits Abu Sa’id adalah hadits maushul yang akan disebutkan
pada kitab ke 24 bab 44, dalam haditsnya ini discbutkan; “Bukankah wanita jika sedang
haid tidak shalat dan tidak pyasa?”

3s.
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pada waktu suci?’ Aisyah menjawab, “Apakah engkau seorang
haruriyah? Kamt mengalami haid di masa Nabi SAW, namun beliau
tidak memerintahkan itu kepada kami.” Atau ia berkata, “Kami tidak
melakukannya.”

22. Bab: Tidur Bersama Wanita Haid yang Mengenakan
Pakaiannya

(Haditsnya adalah hadits Ummu Salamah, yang telah disebutkan
pada nomor 169).

23. Bab: Mengenakan Pakaian Khusus untuk Haid
(Haditsnya adalah Ummu Salamah tersebut).

24, Bab: Wanita Haid Menghadiri Shalat Dua Hari Raya dan
Dakwah Kaum Muslimin, namun Mereka Menjauhi Tempat
Pelaksanaan Shalat
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180- Dari Hafshah [binti Sirin 2/9], dia berkata, “Kami pernah
melarang para gadis kami untuk keluar mengikuti shalat dua hari raya.
Lalu datanglah scorang wanita yang kemudian singgah di bangunan
bani Khalaf, [aku menghampirinya], ia menceritakan tentang saudarinya
-yang mana suvamni saudarinya itu pernah ikut berperang bersama Nabi
SAW sebanyak dua belas kali {peperangan], ‘Saudariku ikut
bersamanya {suaminya} sebanyak enam kali peperangan.” -Selanjutnya
ia berkata, ‘Kami mengobati orang-orang yang terluka dan mengurus
yang sakit. Saudariku bertanya kepada Nabi SAW, “Apakah boleh
seseorang di antara kami {kaum wanita} tidak keluar rumah karena
tidak memiliki jilbab?” [Maka 2/172] Beliau menjawab, ‘Hendaknya
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temannya memakaikannya dari jilbab yang dimilikinya, dan hendaknya
ia ikut dalam kebaikan dan pertemuan kaum muslimin.” [Hafshah
berkata]: “Ketika Ummu Athiyah datang, [aku memberinya, lalu] aku
bertanya kepadanya, ‘Apakah engkah pernah mendengar dari Nabi
SAW [tentang yang demikian?] [a menjawab, ‘'Ya, ayahku sebagai
tebusannya -ia tidak menyebutkannya kecuali berkata, ‘Ayahku sebagai
tebusannya- aku mendengar beliau berkata,

“fHendaknya] para gadis dan perawan”. Atau “Para gadis yang
masih perawan [ini keraguan dari Ayyub] dan warnita haid keluar [pada
dua hari raya]. Hendaknya mereka ikut dalam kebaikan dan perayaan
kaum mukminin, namun hendaknya para wanita haid menjauh dari
tempat pelaksanaan shalat.”” [Seorang wanita berkata, “Wahai
Rasulullah, ada di antara kami yang tidak memiliki jilbab.’ Beliau
berkata, ‘Hendaknya temannya memakaikan jilbab mililnya.” 1/93).
Hafshah berkata, aku bertanya, ‘Apakah wanita haid juga?’ la
menjawab, ‘Bukankah [wanita haid] juga wukuf di Arafah,
[menyaksikan] ini dan [menyaksikan] ini?’ (Dalam riwayat lain darinya,
1a berkata, ‘Kami diperintahkan untuk kelvar pada hari raya, schingga
kami menyuwruh para gadis untuk kelvar dari kamarnya, bahkan kami
menyuruh para wanita haid untuk kelvar. Mereka bertempat di belakang
orang-orang (para jamaah), Para wanita itu ikut bertakbir bersama takbir
mereka, dan berdoa bersama doa mercka mengharapkan keberkahan
hari tersebut.” 2/7)

25. Bab: Jika Wanita Mengalami Tiga Kali Haid Dalam Sebulan
dan Apa yang Dibolehkan bagi Wanita Waktu Haid atau Hamil
serta Apa yang Mungkin Dikerjakan pada Masa Haid

Berdasarkan firman Aliah, ‘Dar tidak halal bagi mereka untuk
menyembunyikan apa yang Allah ciptakan di dalam rahim mereka.”
{Qs. Al Bagarah (2): 228}.
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84, 85.% Diceritakan dari Ali dan Syuraih, “Jika seorang wanita
bisa membuktikan dengan kesaksian keluarganya yang diridhai
agamanya, bahwa ia mengalami haid tiga kali dalam sebulan, maka ia
bisa dipercaya.” 86. Atha' berkata, “Masa sucinya adalah seperti
biasanya.” 87.® Demikian juga yang dikatakan [brahim. 88.° Atha’
berkata, “Haid berlangsung dalam satu hari sampai lima belas hari.,”
89.% Muy’tamir berkata, dari ayahnya, ”Aku bertanya kepada Ibnu Sirin
tentang wanita yang melihat darah setelah lima hari masuk masa suci.
Tbnu Sirin menjawab, “Para wanita lebih mengetahui tentang hal jtu.”

(Haditsnya adalah hadits Fatimah binti Abu Hubaisy yang telah
disebutkan pada nomor 137).

%. g4, 85. Disebutkan secara bersambung oleh Ad-Darimi (1/212-213) dengen sanad
shahih dari keduanya seperti itu.

¥. Abdurrazaq menyebutkan bersambung dengan sanad shahih darinya.

3% Disambungken oleh Abdurrazaq juga dengan sanad shahih darinya.

. Ad-Darimi (1/212, 211) juga menyebutkannya secara bersambung sccara terpisah
sepert itu, dan sanad = p) hasan, adapun sanad lainnya shahih.

4. Ad-Darimi (1/202) dengan senad shahih juga mneybutkan dengan bersambung .

— Mukhtashar Shahih Bukhari



26. Bab: Cairan Kuning dan Coklat selain dalam Masa Haid
s A G A Y & i G e — Ay

181- Dari Ummu Athiyah, dia berkata, “Kami dahuiu tidak
menganggap apa-apa darah yang kekuning-kuningan atau cokiat
(sesudah masa suci).”

27. Bab: Darah (Penyakit) Istihadhah
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182. Dari Aisyah, istri Nabi SAW, bahwa Ummu Habibah
mengalami istihadhah selama tujuh tahun, lalu ia bertanya kepada
Rasululiah SAW tentang hal tersebut. Lalu beliau menyuruhnya mandi.
Beliau berkata, “Itu adalah darah penyakit.” Lalu Ummu Habibah
mandi setiap kali akan mengerjakan shalat,

28. Bab: Wanita Mengalami Haid setelah Thawaf Ifadhah
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183- Dan Thawus, dari Ibry Abbas, dia berkata, “Telah diberi

rukhshah (keringanan) bagi wanita yang sedang haid untuk kembali

(meninggalkan mina) apabila mengalami haid.” (Dalam riwayat lain:

ketika thawaf ifadhah 2/195). [la mengatakan,]* Pada mulanya Ibnu

Umar mengatakan, bahwa wanita tersebut tidak boleh meninggalkan

Mina. Namun [kemudian] aku mendengarkannya mengatakan, “Wanita

tersebut  boleh meninggalkan Mina, karena Rasulullah SAW
memberikan keringanan bagi mereka.”

29. Bab: Jika Wanita yang Mengalami Istihadhah Melihat
Tanda Suci

18 Gy Gally B 3y iy JuB s 8 13 06 s,
el B s

90.2 Ibnu Abbas berkata, “Hendaknya ja mandi dan mengerjakan
shalat walaupun {sucinya} hanya sesaat, dan bagi suaminya boleh
menggaulinya jika ia telah shalat, namun shaiat itu lebih utama.”

- Yakni Thawus.

2 Ad-Darimi (1/203) telah menyebutkan secara bersambung dengan sanad shahik darinya
seperti itu, tanpa menyebutkan tentang “menggauli”. Akan tetapi ia mengeluarkan
bagian terscbut (1/207) dengan sanad dha’if darinya. Diriwayatkan juga oleh
Abdurrazaq dan Ibnu Abi Syaibah sebelumnya.

— Mukhtashar Shahih Bukhari



30. Bab: Shalat atas Wanita yang Meninggal dalam Keadaan
Nifas dan Sunnahnya
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184, Dari Samurah bin Jundub, bahwa scorang wanita (dalam
riwayat lain: “Aku shalat di belakang Nabi SAW ketika menshalati
seorang wanita 1/91) yang meninggal karena melahirkan (dalam riwayat
lain: dalam keadaan nifas). Nabi SAW menshalatinya, dan beliau berdiri
[atasnya] di tengah-tengah mayatnya.”
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7. KITAB TAYAMUM

1. Bab: Firman Allah Ta’ala, ‘Jika kamu tidak menemukan air,
maka bertayamumlah dengan tanah yang baik [bersih). sapulah
mukamu dan kedua tanganmu dengan tanah itu.” {Qs. Al Maa“idah (5):
6}
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185- Darj Aisyah istri Nabi SAW, dia berkata, “Kami pernah ikut
bersama Rasulullah SAW pada salah satu perjalanannya. Ketika kami
sampat di Baida' atau Dzatul Jaisy [saat kami memasuki Madinah,
5/187], tiba-tiba aku kehilangan kalung, [maka Nabi SAW
menghentikan untanya dan turun]. Kemudian Rasulullah SAW berkenan
mencarinya, dan orang-orang pun ikut berhenti. Saat itu mereka tidak
berada di tempat yang ada airnya [dan mereka pun tidak membawa air.
4/195] [Kemudian beliau meletakkan kepalanya di pangkuanku dan
tertidur], maka orang-crang mendatangi Abu Bakar Ash-Shiddiq dan
berkata, “Tidakkah engkau lihat apa yang dilakukan Aisyah? Ia telah
menghentikan Rasulullah SAW dan orang banyak, padahal mereka tidak
di tempat yang ada aimya dan tidak membawa air.” Maka Abu Bakar
{menghampiriku}, sementara Rasulullah SAW tengah tertidur di
pangkuanku, ia berkata, ‘Engkau telah menahan Rasulullah SAW dan
crang banyak, padahal tidak ada air di sini dan mereka pun tidak
membawa air’.” Aisyah menceritakan, “Aby Bakar mencercaku dan
mengatakan apa yang dikehendaki Ailah untuk mengatakannya. Ia pun

— Mukhtashar Shahih Bukhari



menampar wajahku dengan tangannya, (dalam riwayat lain: ia pun
memukulku dengan keras seraya berkata, ‘Apakah engkau menahan
orang-orang ini karena kalung?” Aku tidak bisa berbuat apa-apa karena
keberadaan Rasululiah SAW sekalipun itu terasa menyakitkanku), aku
tidak dapat bergerak sedikit pun karena Rasulullash SAW berada di
pangkuanku. Rasulullah SAW terbangun ketika (dalam riwayat lain:
Rasulullah SAW tertidur hingga) menjelang pagi dan tidak menemukan
air, maka Allah menurunkan ayat tayamum, akhirnya mereka pun
bertayamum. Usaid bin Hudhair berkata, ‘Itu berkah pertama kalian
wahai kelvarga Abu Bakar.” Aisyah berkata, “Kemudian kami mencari
unta yang tadinya aku tunggangi. Setelah kami temukan, maka kami
dapati kalung itu berada di bawahnya.” (dalam jalur lain disebutkan,
dari Aisyah, bahwa ia meminjam kalung dari Asma’, tiba-tiba kalung itu
hilang, maka Rasulullah SAW menyuruh seorang laki-laki [untuk
mencarinya 7/54}, dan orang itu pun menemukannya. Tiba-tiba
datangiah waktu shalat, padahal saat itu mereka tidak berada di tempat
yang ada airnya, maka mercka pun shalat [tanpa wudhu 4/220].
Kemudian hal itu disampaikan kepada Rasulullah SAW, lalu Allah
menurunkan ayat tayamum. Usaid bin Hudhair berkata kepada Aisyah,
“Semoga Aliah membalaskan kebaikan bagimu. Demi Ailah, tidaklah
engkau mengalami perkara yang tidak engkau sukai, kecuali Aliah
memberikan untukmu {jalan keluarnya], dan [menjadikan] kebaikan
bagt kaum muslimin di dalamnya.” (Dalam riwayat lain; keberkahan).
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186. Dari Jabir bin Abdullah, bahwa Nabi SAW bersabda, “Aku
telah diberikan lima perkara yang belum pernah diberikan kepada
seorang pun [di antara para nabi 1/113] sebelumku: Aku ditolong
(dimenangkan) dengan ditanamkannya rasa takut pada diri musuh
sejauh perjalanan satu bulan, dijadikan bumi bagiku sebagai masjid
dan mensucikan (untuk tayamum). Siapapun di antara umatku yang
masuk waktu shalat, maka hendaklah ia shalat {di mana saja}. Selain
itu telah dihalalkan harta rampasan perang bagiku, yang mana
sebelumku tidak dihalalkan bagi seorang pun, dan aku diberi syafaat.
Kemudian bahwa setiap nabi diutus secara khusus kepada kaumnya,
namun aku diutus untuk seluruh manusia (di dalam satu riwayat semua
manusia).

2. Bab: Jika Tidak Menemukan Air dan Debu

(Haditsnya adalah hadits Aisyah, yang disebutkan sebelumnya
melalui jalur lain).

3. Bab: Bertayamum dalam Keadaan Mukim (Tidak Bepergian)
Jika Tidak Mendapatkan Air dan Khawatir Kehabisan Waktu
Shalat
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91.% Demikian yang diungkapkan Atha'. 92.* Al Hasan berkata
tentang orang sakit yang mempunyai air tapi tidak ada orang yang dapat
membantunya untuk wudhu, maka ia boleh bertayamum. 93.*° Ketika
Ibnu Umar kembali dari kebunnya di Juruf*, datanglah waktu shalat
ashar (saat itu ia berada di tempat Marbid Al Ghanam)*’, maka ia pun
mengerjakan shalat. Kemudian ia masuk Madinah, sementara matahari
masih tinggi, namun ia tidak mengulangi shalatnya.
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187. Dari Umair, maula (budak yang dimerdekakan) Ibnu Abbas,
berkata, “Aku datang bersama Abdullah bin Yasar, maula Maimunah,
istri Nabi SAW. Ketika kami menemui Abu Juhaim bin Al Harits bin
Ash-Shimmah Al Anshari, Abu Juhaim berkata, “Ketika Nabi SAW
datang dari arah sumur jamal, seseorang berpapasan dengannya

4. Disebutkan Abdurrazaq secara bersambung dari jalur skahik dan Ibnu Abi Syaibah dari
jalur lainnya.

* Begitu juga Isma*il Al Qadhi dalam A/ Akkam dari jalur yang shahih.

%.  Asy-Syafi’i (125) menyebutkan secara bersambung dengan sanad hasan darinya, dan ia
menambahkan: “... Tayamum lalu mengusap wajah dan kedua tangannya, lalu shalat
Ashar” Al Hafizh berkata, “Saya tidak menemukan sebab tidak disebutkannya
tayamum, padahal itu yang dimaksud dalam bab ini.”

% Suaty tempat di Madinah, dimana mereka berkumpul di situ bila hendak melakukan

peperangan. Tbnu Ishag berkata, “Jaraknya sekitar satu farsakh dani Madinah.”

Dalam naskah lain tertulis, “Marbad An-Na’am”. Ada juga yang menyebutkan.

“Marbad”, yaitu nama suatu tempat yang jaraknya sekitar satu mil dari Madinah.

47
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kemudian orang itu mengucapkan salam kepada beliau, namun Nabi
SAW tidak menjawab salamnya, hingga ketika beliau sampai di sebuah
tembok, beliau mengusap wajah dan kedua tangannya, kemudian beliau
menjawab salam orang tersebut.”

4. Bab: Apakah Orang yang Bertayamum Meniup Debu Di
Telapak Tangannya?
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188. Dari Abdurrahman bin Abza, dia berkata, “Seorang laki-laki
datang kepada Umar bin Khaththab dan berkata, ‘Aku junub tapi tidak
menemukan air.” Lalu Ammar bin Yasir berkata kepada Umar bin
Khaththab, ‘Masih ingatkah engkau, ketika kita dalam suatu perjalanan
(dalam riwayat lain: dalam suatu peperangan, lalu kita junub 1/88), aku
dan engkau. Saat itu engkau tidak shalat, sementara aku bersuci dengan
debu lalu aku shalat. Kemudian aku ceritakan hal itu kepada Nabi SAW,
lalu Nabi SAW berkata, “Sebenarnya cukup bagimu fwajah dan dua
telapak tangan], seperti ini,” seraya Nabi SAW menepukkan kedua
telapak tangannya di tanah, lalu meniupnya (dalam riwayat lain:

— Mukhtashar Shahih Bukhari -



meludahinya), kemudian mengusapkannya pada wajah dan kedua
telapak tangan.™®

5. Bab: Tayamum adalah Mengusap Wajah dan Kedua Telapak
Tangan
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189. Dari Ammar, dia berkata, “Tanah yang bersih {suci} adalah
sarana untuk bersuci bagi setiap muslim, yang mencukupinya sebagai
pengganti air.”

(Haditsnya adalah kisah Ammar bersama Umar, yang telah
disebutkan tadi),

®  Saya katakan: Pada tiwayat Ibnu Khuzaimah dalam kitab shahitmya (266, 267)

discbutkan secara ringkas. Tayamum: Satu tepukan debu untuk wajah dan kedua
telapak tanpan).

Mukhtashar Shahih Bukhari —



6. Bab:66.” Tanah yang Bersih {Suci} sebagai Sarana untuk
Bersuci Secukupnya bagi Seorang Muslim, sebagai Pengganti
Air
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94.%° Al Hasan berkata, “Cukuplah baginya tayamum selama tidak

berhadats.” 957! Ibnu Abbas pernah mengimami shalat, padahal ia

hanya bertayamum. 96.°2 Yahya bin Sa’id berkata, “Tidak apa-apa

mengerjakan shalat di atas tanah yang gersang dan bertayamum dengan
tanah itu.”
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. Ini adalah lafazh hadils marfu” yang dikelnarkan oleh Al Bazzar dari Abu Hurairah.
Dishahihkan oleh Ibnu al Qiththan Hanya saja Ad-Daruquthni membenarkan
kemursalannya. Akan tetapi riwayat ini ada penguainya, yaitu hadits marfiz” Abu Dzar
yang scperti redaksi hadits terscbut, yang dishahihikan oleh banyak ahli hadits. Saya
telah mengeluarkannya dalam Shahih Abu Davd (357).

3. Abdurrazag, Ibnu Abi Syaibah, Sa'id bin Manshur, dan Hammad bin Salamah, dalam
mushannafnya menyebutkan secara bersambung dengan sanad shohih  dari
periwayatannya

5l Ibou Abi Syaibah dan Al Baihagi menyebutkan secara bersambung dengan sanad
shahih dari periwayatannya.

3. Al Hafizh tidak meriwayatkannya.

— Mukhtashar Shahih Bukhari
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190. Dari Imran, dia berkata, “Kami pernah bersama Nabi SAW
dalam suvatu perjalanan. Saat itu kami berjalan pada malam hari. Pada
akhir malam, kami tertidur. Tidak ada tidur yang lebih nyaman bagi
musafir daripada tidur tersebut, sehingga kami tidak terbangun kecuali
karena panasnya sinar matahari. Orang yang pertama kali bangun adalah
Fulan, (dalam riwayat lain: Abu Bakar 4/169), lalu Fulan, lalu Fulan -
mereka disebut oleh Abu Raja’, namun Auf lupa-, kemudian yang
keempat adalah Umar bin Khaththab. Adapun Nabi SAW, apabila
beliau sedang tidur, tidak dibangunkan, sampai beliau bangun sendiri,
karena kami tidak tahu apa yang sedang terjadi dalam tidur belian.
[Kemudian Abu Bakar duduk di dekat kepala beliau, dan bertakbir
dengan mengeraskan svaranya). Ketika Umar bangun dan metlihat apa
yang dialami oleh orang-orang, karena ia seorang yang keras, maka ia
pun bertakbir dan mengeraskan suaranya. Ia terus bertakbir dan
mengeraskan suaranya sampai Nabi SAW terbangun karena suaranya.
Setelah beliau terbangun, orang-orang mengadu kepada beliau tentang
apa yang mereka alami, maka beliau bersabda, “Tidak ada bahaya dan
tidak ada yang membahayakan, beranjakiah kalian.” Lalu mereka pun
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mulai beranjak. Beliau berjalan tidak jauh, lalu turun. Kemudian beliau
minta air wudhu, lalu beliau pun berwudhu. Selanjutnya seruan shalat
pun dikumandangkan, dan beliau pun shalat bersama orang-orang.
Begitu shalat selesai dilaksanakan, ternyata ada seseorang yang
menyendiri dan tidak ikut shalat bersama mereka, maka beliau bertanya,
“Hai Fulan, apa yang menghalangimu untuk shalat bersama orang-
orang?” Ia menjawab, “Aku junub, tapi tidak menemukan air.” Beliau
berkata, “Hendaknya kamu menggunakan tanah, karena tanah (debu}
itu cukup bagimu.” [Kemudian orang itu pun shalat], selanjutnya Nabi
SAW berjalan, {Rasulullah SAW menempatkanku pada kendaraan di
hadapannya). Orang-orang mengadukan rasa haus kepada beliau, maka
beliau turun lalu memanggil si fulan -disebutkan namanya oleh Abu
Raja’, namun Auf lupa- dan beliau pun memanggil Ali, seraya berkata,
“Pergilah kalian berdua untuk mencari air. ” Lalu mereka berdua pergi
dan bertemu dengan seorang wanita [yang sedang menjulurkan kakinya]
di antara dua tempat penyimpanan air yang terbuat dari kulit, atan di
atas permukaannya, atau di atas untanya. Mereka berkata kepadanya,
“Di mana ada air?” [Wanita itu menjawab, “Tidak ada air,” Kami
katakan, “Berapa jauh keluargamu dan tempat air?]” Wanita itu
menjawab, “Janjiku untuk mendapatkan air ini kemarin, aku baru bisa
membawanya saat ini. (dalam riwayat lain: “{Jarak perjalanan} sehari
semalam™), karena tidak ada orang lain yang dapat melakukannya.”
Mereka berkata lagi, “Kalau begitu, pergilah engkan.” Wanita itu balik
bertanya, “Ke mana?” Mereka menjawab, “Ke Rasulullah SAW,”
wanita itu bertanya lagi, “Orang yang disebut sebagai shabi’ {orang
yang keluar dari agamanya}?” Mereka jawab, “Itu dia yang kau
maksud, maka berangkatiah!” Lalu mereka pun kembali bersama wanita
itu kepada (dalam riwayat lain: wanita itu berkata, “Siapa itu
Rasulullah?” Kami tidak menjelaskannya sampai kami membawanya
kepada) Nabi SAW, lalu menceritakan kejadian tersebut kepada beliau.
Beliau berkata, ‘Turunkan ia dari untanya.” [Wanita itu pun
menceritakan seperti yang telah kami ceritakan, hanya saja dalam
ceritanya ia mengaku yatim, lalu beliau meraih tempat air.] Nabi SAW
minta dibawakan bejana, lalu beliau mengisinya dari kedua tempat air
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tersebut lalu menegakkannya dan membuka tutup bagian bawahnya
seraya berkata kepada orang-orang, "Minumlah kalian dan berilah
minum binatang-binatang kalian.” kemudian di antara mereka ada
yang minum dan ada pula yang menampung air sebanyak yang
diinginkannya. (dalam riwayat lain: Kami berjumlah empat puluh orang
minum karena haus sampai puas, lalu kami pun mengisi setiap kendi air
dan ember yang kami bawa, hanya saja kami belum memberi minum
unta kami). Kemudian yang terakhir kali diberikan air adalah orang
yang junub, dan belian berkata kepada orang tersebut, ‘Pergilah dan
tvangkan (siramkanlah) pada tubuhmu. ” Sementara itu, wanita tersebut
berdiri dan memperhatikan apa yang dilakukan terhadap airnya. Demi
Allah, banyak air yang dikeluarkan dari tempat air tersebut, namun kami
lihat, bahwa air itu malash menjadi lebih penuh daripada sebelumnya,
(dalam riwayat lain: tempat air itu malah hampir luber karena penuh).
Kemudian Nabi SAW bersabda, “Kumpulkan {makanan} untuinya.”
Lalu orang-orang mengumpulkan kurma, tepung, dan gandum untuk
wanita itu, sehingga mercka telah mengumpulkan makanan untuk
wanita tersebut. Kemudian mereka membungkusnya dengan kain, dan
dibawa menuju untanya dan diletakkan pada tangan wanita tersebut.
Beliau berkata, ‘Sebagaimara yang engkau ketahui, kami tidak
mengurangi airmu sedikit pun, tetapi Allah lah yang telah memberi
kami air.” Setelah itu wanita tersebut menuju keluarganya, sementara
keluarganya telah menanti kedatangannya. Mereka berkata, “Apa yang
menghalangimu wahai  fulanah?” la menjawab, “Sesuatu yang
menakjubkan. Aku bertemu dengan dua orang laki-laki, lalu mereka
membawaku kepada seseorang yang disebut-sebut sebagai orang yang
keluar dari agamanya (Ash-Shabi’). Lalu orang tersebut melakukan
ini...dan itu.... Demi Allah, ia lebih penyihir daripada ini dan int, -ia
mengatakan itu sambil menunjuk dengan telunjuk dan jari tengahnya ke
langit, yakni langit dan bumi- atau orang itu benar-benar utusan Allah
[sebagaimana yang mereka katakan].” Setelah itu kaum muslimin ingin
mengirim pasukan kepada kaum musyrikin yang berada di sekitarnya,
namun mereka tidak menyerang rumah-rumah penduduk tempat wanita
itu berada. Pada suatu hari, wanita tersebut berkata kepada orang-
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orangnya, “Menurutku, orang-orang itu sengaja’ 3 membiarkan kalian,
tidakkah kalian ingin memeluk Islam?” Mereka pun mematuhinya, lalu
mereka masuk Islam. (dalam riwayat lain: wanita itu memeluk Islam,
maka mereka pun ikut memeluk Islam.)

Abu Abdillah mengatakan bahwa, shaba’a adalah keluar dari
suatu agama dan masuk ke agama lainnya.

973 Abu Al Aliyah mengatakan bahwa, Ash-Shabi’in adalah
suatu golongan dari ahlul kitab yang berpegang pada kitab Zabur.

7. Bab: Orang yang Junub Melakukan Tayamum Kkarena
Khawatir Dirinya Akan Sakit, Mati, dan Kehausan

ﬁ})ﬁf,".i:f;s;‘,l:aﬁ&g;;—fuowld,}}- g)fj':lf, ~1y
: "’,,L.@‘_,ﬁj;.u(w”susmm,sm ) I8

67.5° Diceritakan, bahwa Amru bin Al Ash pernah junub pada
suatu malam yang dingin, lalu ia bertayamum dan membaca ayat, "“Dan
janganlah kamu membunuh dirimu sendiri, sesungguhnya Allah Maha
Penyayang terhadapmu.” {Qs. An-Nisaa' (4): 29}. Ketika hal ini
disampaikan kepada Nabi SAW, beliau tidak mencelanya.

Maksudnya: Aku meyakini bahwa mereka membiarkan kalian dengan sengaja, bukan
karena lengah atau lupa, tapi karena menjaga apa yang telah terjadi antara diriku
dengan mercka ™

Disebutkan secara bersamtung oleh Ybnu Abi Hatim darinya,

Abu Daud, Al Hakim, dan lainnya telah menyebutkan secara bersambung dengan sanad
yang kuat darinya, sebagaimana dikatakan oleh Al Hafizh. Diriwayatkan pula dalam
Kitab Shahih Abu Daud {360).

§5.

~— Mukhtashar Shahih Bukhari
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191- Dari Syaqiq bin Salamah, dia berkata, "ketika aku [sedang duduk]

bersama Abdullah [bin Mas’ud] dan Abu Musa [Al Asy’ari], Abu Musa
berkata kepada Abdullah, “Wahai Abu Abdurrahman, bagaimana

If’ﬁa
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menurutmu, bila seseorang mengalami junub laly ia tidak mendapatkan
air [selama satu bulan]. Apa yang harus dilakukannya?’” Abdullah
menjawab, “Ia tidak shalat sampai menemukan air.” Abu Musa berkata,
“Bagaimana menurutmu tentang cerita Ammar, yaitu ketika Nabi SAW
bersabda kepadanya ‘Cuwkup bagimu’ (dalam riwayat lain: Apakah
engkau belum mendengar perkataan Ammar kepada Umar, “Rasulullah
SAW pernah mengutusku [aku dan engkau] untuk suatu kepertuan. Saat
aku junub dan tidak mendapatkan air, aku berguling-guling di tanah
seperti binatang. Kemudian aku ceritakan kejadian itu kepada Nabi
SAW, lalu beliau bersabda, ‘Sesungguhnya cukup bagimu untuk
melakukan begini,’ seraya menepukkan telapak tangannya di atas tanah,
lalu meniupnya, kemudian mengusapkan pungguh tangan kanannya
dengan telapak tangan kirinya dan punggung tangan kirinya dengan
telapak tangan kanannya. Lalu mengusap wajahnya [sekali]?”)
[Abdullah] berkata, “Tidakkah engkau tahu bahwa Umar tidak puas
dengan itu?” Abu Musa berkata, “Kita lewatkan dulu cerita Ammar,
sekarang, bagaimana menurutinu tentang ayat [dalam surah Al
Maa'idah, ‘Lalu kamu tidak menemukan air, maka bertayamumiah
dengan tanah yang bersih {suci}’?] Abdullah tidak memberikan
jawaban terhadap wucapan Abu Musa, lalu Abu Musa berkata,
“Sesungguhnya bila kita memberi keringanan bagi mereka dalam hal
ini, maka dikhawatirkan jika merasa dingin menggunakan air, dan
mereka langsung bertayamum [dengan tanah.” Aku katakan,] kemudian
aku berkata kepada Syaqiq, “Apakah Abdullah tidak menyukai itu?”
(dalam riwayat lain: “Apakah kalian tidak menyukai alasan tersebut
untuk membolehkan tayamum?” Ia menjawab, *“Ya.”

8. Bab: Tayamum dengan Sekali Tepukan

(Haditsnya adalah Hadits Ibnu Mas’ud dan Abu Musa yang telah
disebutkan)

— Mukhtashar Shahih Bukhari



8. KITAB SHALATYT

1. Bab: Bagaimana Diwajibkannya Shalat pada Malam Isra’

;5/
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68.) Ibnu Abbas berkata, “Abu Sufyan menceritakan kepadaku
tentang hadits Heraklius, bahwa Heraklius berkata, ‘Beliau -yakni Nabi

SAW- menyuruh kami melaksanakan shalat, berlaku jujur, dan menjaga
diri (dari hal-hal yang tidak baik).”
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! Ini adalah bagian dari hadits Ibnu Abbas yang panjang, yang akan disebutkan lengkap

secara maushul pada kitab ke 102 bab 102,

— Mukhtashar Shahih Bukhari
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192- Dari Anas bin Malik, dia berkata bahwa, *“Abu Dzar
menceritakan, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Suatu saat, ketika aku
berada di Makkah, atap rumahku dibuka, kemudian Jibril falaihissalam
2/167] turun lalu membedah dadaku. Selanjutnya ia mencucinya dengan
air zamzam, lalu membawakan mangkok besar yang terbuat dari emas.
Mangkok itu penuh dengan hikmah dan keimanan, dituangkannya isi
mangkok itu ke dalam dadaku, kemudian dirutup kembali. Selanjutnya ia
meraih tangankyu, kemudian membawaku naik ke langit. Ketika aku
sampai di langit, Jibril berkata kepada penjaga langit, ‘Bukalah.’
Penjaga itu itu bertanya, ‘Siapa ini?’ Jibril menjawab, [Ini 4/106]
Jibril.” Penjaga itu bertanya lagi, "Apakah engkau bersama seseorang?’
Jibril menjawab, 'Ya, aku bersama Muhammad SAW,” Penjaga bertanya
lagi, ‘Apakah ia seorang yang diutus?’ Jibril menjawab, ‘Benar.’ Ketika
dibuka, kami naik melewati langit dunia. Di sana ada seorang laki-laki,
sementara di samping kanan dan kirinya terdapat sekumpulan orang
dari berbagai golongan. Jika laki-laki itu memandang ke sebelah
kanannya ia tertawa, namun ketika memandang ke sebelah kirinya ia
menangis. Laki-laki itu berkata, ‘Selamat datang Nabi yang shalih dan
anak yang shalih.” Aku bertanya kepada Jibril, ‘Siapa ini?’ Jibril
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menjawab, ‘Ini adalah Adam, adapun orang-orang yang di sebelah kiri
dan kanannya adalah kaumnya. Yang di sebelah kanannya adalah ahli
surga, sedangkan yang di sebelah kirinya adalah ahli neraka. Jika ia
memandang he sebelah kanannya ia tertawa, tapi jika ia memandang ke
sebelah kirinya maka ia menangis.’ Selanjutnya Jibril membawaku naik
ke langit yang kedua, lalu ia berkata kepada penjaganya, ‘Bukalah.’
Penjaga itu berkata kepada Jibril seperti yang dikatakan oleh penjaga
yang pertama, lalu penjaga itu pun membukakanya.” Anas melanjutkan,
“Beliau menceritakan, bahwa di langit-langit tersebut, beliau bertemu
dengan Adam, Idris, Musa, Isa dan Ibrahim shalawatullah ‘alaihim.
Namun demikian, beliau tidak menyebutkan tentang kedudukan mereka,
hanya saja, beliau menyebutkan bahwa beliau bertemu dengan Adam di
langit dunia, sedangkan Ibrahim beliau temui di langit yang keenam.”
Anas melanjutkan, “Ketika Jibril membawa Nabi SAW melewati Idris,
Idris berkata, ‘Selamat datang Nabi yang shalih dan saudara yang
shalih.” Aku {Nabi SAW} berkata, ‘Siapa ini’ Jibril menjawab, ‘Ini
adalah Idris.” Selanjutnya aku melwati Musa, ia pun berkata, ‘Selamat
datang Nabi yang shalih dan saudara yang shalih.’ Aku bertanya, "Siapa
ini?’ Jibril menjawab, ‘Ini adalah Musa.’ Kemudian aku melewati Isa, ia
pun berkata, ‘Selamat datang saudara yang shalih dan Nabi yang
shalih.” Aku bertanya, ‘Siapa ini?’ Jibril menjawab, ‘Ini adalah Isa,’
Kemudian aku melewati Ibrahim, ia pun berkata, ‘Selamat datang Nabi
yang shalih dan anak yang shalih.” Aku bertanya, ‘Siapaini?’ Jibril
menjawab, ‘Ini adalah Ibrahim AS".”

193-194. Ibnu Syihab berkata, “lbnu Hazm menceritakan
kepadaku, bahwa Ibnu Abbas dan Abu Habbah Al Anshari menyebutkan,
Nabi SAW menceritakan, “Kemudian Jibril membawaku naik, hingga
mencapai tingkat dimana aku bisa mendengar suara goresan’ pena-

rr

pena.

Ibnu Hazm® dan Anas bin Malik berkata bahwa, “Nabi SAW
menceritakan, “Kemudian Allah mewajibkan atas umatku lima puluh
shalat. Setelah itu aku kembali dengan membawa perintah tersebut.
Ketika aku melewati Musa, Berkatalah [Musa kepadaku], ‘Apa yang
diwajibkan Allah  kepadamu dan uwmatmu?’ Aku jawab, ‘Allah
mewajibkan lima puluh shalat.” Musa berkata lagi, ‘Kalau begitu,

> Yakni suara goresan ketika menulis. Maksudnya adalah penulisan gadha” Allah SWT.

* Dialah Abu Bakar bin Muhammad bin Amr bin Hazm. Periwayatannya dari Abu Habbah
terputus, karena ia terbunuh dalam perang 1fhud setahun sebelum lahirnya Abu Bakar.
Demikian penjelasan Al Hafizh Ibnu Hajar.
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kembalilah kepada (dalam niwayat lain: mohonlah kepada) Tuhanmu,
karena sesungguhnya umatmu tidak akan kuat melaksanakannya.’ Lalu
aku dibawa kembali (dalam riwayat lain: maka aku kembali dan
memohon kepada Tuhanku) maka Dia pun membebaskan separuhnya.
Lalu aku kembali kepada Musa dan aku katakan, ‘Allah telah
membebaskan separuhnya.’ Musa berkata, ‘Mohon kembali kepada
Tuahnmu, karena sesungguhnya umatmu tidak akan kuat funtuk
melaksanakan itu],” [Lalu aku kembali] dan memohon [kepada
Tuhanku], maka Dia pun membebaskan separuhnya lagi. Setelah itu aku
kembali kepada Musa, dan Musa berkata, ‘Kembalilah kepada (dalam
riwayat lain: mohonlah kepada) Tuhanmu, karena sesunggunya umatmu
tidak akan kuat untuk melaksanakan itu.” [Maka aku kembalif, dan
memohon kepada-Nya, Allah berfirman, ‘Shalat itu lima, dan itu sama
dengan lima puluh. Tidak ada firman yang diganti di sisi-Ku.’ Setelah itu
aku kemballi kepada Musa, dan ia berkata, ‘Mohonlah kepada
Tuhanmu.” Lalu aku katakan, ‘Aku [sudah] merasa malu terhadap
Tuhanku.’

Selanjutnya Jibril membawaku pergi hingga ke sidratul muntaha.
Tempat itu tertutup oleh warna warni yang aku tidak tehu, apa
sebenarnya itu? Kemudian aku dimasukkan ke dalam surga. Disana
terdapat tali-tali (dalam riwayat lain: kail-kail) mutiara, sementara
debunya adalah kesturi.”
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195- Dari Aisyah, ummul mukminin, dia berkata, “Ketika Allah
mewajibkan shalat, Allah mewajibkannya dua rakaat-dua rakaat, baik
dalam bepergian maupun tidak. Setelah itu ditetapkan shalat dalam
bepergian dan ditambahkan shalat yang tidak dalam bepergian.” (Dalam
niwayat lain: “Kemudian Nabi SAW hijrah, lalu diwajibkan shalat itu
empat rakaat, adapun shalat safar dibiarkan tetap seperti semula {yakni
dua rakaat.™” 4/267).

— Mukhtashar Shahih Bukhari
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2. Bab: Wajibnya Melaksanakan Shalat dengan Mengenakan
Pakaian. Firman Allah, “Pakailah pakaianmu pang indah di setiap
(memasuki) masjid.” {Qs. Al A’raaf (7): 31} dan Orang yang
Melaksanakan Shalat dengan Mengenakan Sehalai Pakaian
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69.* Diceritakan dari Salamah bin Al Akwa’, bahwa Nabi SAW
bersabda, “Hendaknya mengancingnya walaupun hanya dengan duri.”
mengenai riwayat ini ada pertimbangan dalam isnadnya. 70.° Tentang
orang yang shalat dengan mengenakan pakaian yang telah ia kenakan
ketika bersetubuh, ada yang menganggapnya tidak apa-apa. 71.° Nabi
SAW memerintahkan agar tidak thawaf di Ka’bah tanpa pakaian.

3. Bab: Mengikatkan Pakaian di Tengkuk ketika Shalat

PXEY . o .\Md‘_};;;zpt,. S 3Gy vy
"‘J"g‘-‘p-“uf

% Bukhari Dalam kitab A¢-Tarikh, Abu Daud dalam kitab sunannya, dan lainnya telah
menyebutkannya secara bersambung. Riwayat ini dishahihkan oleh Ibnu Khuzaimah dan
Ibmu Hibban. Inilah yang lebih kuat, dan penjelasan terdapat dalam Farhu! Baari dan
Shahih Abu Daud (643).

5 Merujuk pada hadits Mu’awiyah, bahwa ia bertanya kepada saudarinya, Ummu Habibah,
“Apakah Rasulullah SAW pemah mengerjakan shalat dengan mengenakan pakaian yang
ia kenakan saat bersembuh?’ Ummu Habitah menjawab, “Ya, jika beliau tidak
menemukan kotoran pada pakaian tersebut.” Dikeluarkan oleh Abu Daud dan dishahihkan
oleh Tbnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban. Disebutkan dalam Skahih Abi Daud (290).

® Ini adalah bagian dari hadits yang akan disebutkan secara maushu! pada kitab ke 65 bab 9
dan bab 2, dari hadits Abu Hurairah.
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727 Abu Hazim berkata, dari Sahal, “Orang-orang pernah
mengerjakan shalat bersama Nabi SAW dengan mengikatkan pakaian
mereka di tengkuk.”
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196- Dari Muhammad bin Al Munkadir, dia berkata, “Jabir pernah
mengerjakan shalat dengan sehelai kain (dalam riwayat lain: dengan
sehelai pakaian yang menutupi tubuhnya 1/97) vyang diikatkan di
belakang tengkuknya, sedangkan pakaiannya diletakkan pada gantungan.
[Begitu selesai shalat], seseorang berkata kepadanya, ‘Apakah engkau
shalat hanya dengan sehelai kain {sementara pakaianmu diletakkan?]’ Ia
menjawab, ‘Aku lakukan itu agar dilihat oleh orang bodoh sepertimu,

[aku pernah melihat Nabi SAW shalat seperti ini]. Siapa di antara kita
yang memiliki dua pakaian pada masa Nabi SAW?"”

4. Bab: Shalat dengan Sehelai Pakaian
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98.8 Az-Zuhri berkata, “4l Multahif adalah Al Mutawasysyih.”

" Discbutkan secara bersambung oleh pengarang pada nomor 203.
8  Yakni yang diriwayatkannya tentang membungkus diri dengan pakaian. Maksudnya,
haditsnya yang dari Salim bin Abdullah dari ayahnya adalah riwayat Ibnu Abi Syaibah
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Yakni mengenakan pakaian di bawah ketiak dengan menyilangkan kedua
ujungnya ke belakang tengkuk dengan melintasi kedua pundaknya. 739
Ia juga berkata, “Ummu Hani" berkata, “Nabi SAW mengenakan sehelai
pakaian dan menyilangkan kedua ujungnya di atas pundaknya.””
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197. Dari Umar bin Abu Salamah, bahwa ia pernah melihat Nabi
SAW melaksanakan shalat dengan mengenakan sehelai pakaian [yang
menutupinya) di rumah Ummu Salamah, yang mana beliau menyilangkan
(dalam riwayat lain: meletakkan) kedua wjungnya di atas kedua
pundaknya.
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dan lainnya. Atau yang dari Sa'id, dari Abu Hursirah, adalah riwayat Ahmad dan lainnya.
Akan ftetapi yang tampak bahwa ungkapan (... «dt—si puas) dan seterusnya. adalah
perkataan pengarang {Al Bukhari).

9 Disambungkan oleh pengarang pada bab ini tanpa menyertakan kalimat (... s y).
Kalimat ini terdapat dalam riwayat Muslim (2/158) dan Ahmad (6/342) darinya.
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198, Ummu Hani® binti Abu Thalib berkata, “Aku menenmui
Rasulullah SAW pada tahun pembebasan Makkah. Saat itu aku dapati
beliau sedang mandi [di rumahnya 2/38], sementara Fathimah, putri
beliau, menutupinya. Lalu aku mengucapkan salam kepada belian, dan
beliau pun bertanya, ‘Siapa ini?’ Aku jawab, ‘Aku adalah Ummu Hani'
binti Abi Thalib.” Beliau berkata, ‘Selamat datang Ummu Hani'.” Selesai
mandi lalu beliau (dalam riwayat lain melalui jalur Ibnu Abu Laila, ia
berkata, ‘Tidak seorang pun yang menceritakan kepada kami bahwa ia
melihat Nabi SAW mengerjakan, shalat Dhuha, hanya saja Ummu Hani®
menyebutkan, bahwa beliau 5/93) berdiri mengerjakan shalat delapan
rakaat. [Ia berkata, ‘Aku belum pernah melihat shalat yang beliau
lakukan yang lebih ringan dari itu, namun demikian beliau
menyempurnakan ruku’ dan sujudnya). Saat itu  beliau hanya
mengenakan sehelai pakaian. Setelah selesai shalat, aku berkata, ‘Wahai
Rasulullah, putra ibuku, [Ali], mengira bahwa ia telah membunuh
seorang laki-laki yang telah aku beri upah, yaitu Fulan bin Hubairah.’
Rasulullah SAW bersabda, ‘Kami telah memberi upah kepada ovang
yang engkau beri upah it wahai Ummu Hani'.” Ummu Hani' berkata,
‘Itu adalah shalat dhuha.””
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199. Dari Abu Hurairah, bahwa seseorang bertanya kepada
Rasulullah SAW tentang mengerjakan shalat dengan mengenakan sehelai

pakaian. Rasulullah SAW bersabda, “Bukankah setiap kalian memiliki
dua pakaian? ”

~— Mukhtashar Shahih Bukhari



5. Bab: Jika Mengerjakan Shalat dengan Mengenakan Sehelai
Pakaian, Hendaklah Mengikatkan ke Pundaknya
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200- Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Nabi SAW bersabda,

“Hendaknya seseorang di antara kalian tidak mengerjakan shalat

dengan mengenakan sehelai pakaian yang di pundaknya tidak terdapat
apa-apanya’. "
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201- Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Aku bersaksi, bahwa aku
mendengar Rasulullah SAW bersabda, ‘Barang siapa mengerjakan
shalat dengan mengenakan sehelai pakaian, maka hendaknya ia
mengikatkan kedua wjungnya (secara menyilang)’.

6. Bab: Jika Pakaiannya Sempit

-

A 1&&&&?};&@@ 1B Gl s DE =Y 0 Y

ol o X G B IB LS UG el i

-

F ] e, . o _’ * . * 9:5’;’ ’I ,’..kff.’ ) [ :”) e :
R VAT c.l.’,-‘_,‘.__;y u’.l&_, gé@.mbfcgfldaa.!di;m

Jo o : L - 45 - - :'..' @ '_’ - 4 aaa -
b ilor G i G :Ju_s,astﬂ.ba}ib, ng/.‘_—,.,L,a, o
” - ol a '9 F ] . o ., . - °_,: f.’ .
Qg O AP UM W VS VRN S S LW ERP-S v

[ -
&

a0 6 G 087 Oy e Ui Gy 0087 05 20 (L3

Mukhtashar Shahih Bukhari — [22911



202- Dari Sa’id bin Al Harits, dia berkata, “Kami bertanya kepada
Jabir bin Abdillah tentang mengerjakan shalat dengan mengenakan
schelai pakaian. Ia berkata, ‘Aku pernah keluar bersama Nabi SAW
dalam salah satu perjalanannya. Pada suatu malam aku datang suatu
keperluan, dan aku dapati beliau tengah mengerjakan shalat dengan
mengenakan sehelai pakaian, pada saat itu ada satu pakaian padaku,
maka aku pakai kemudian aku pun shalat di samping beliau. Setelah
beliau selesai shalat, beliau berkata, “Apa yang menyebabkan perjalanan
malammu wahai Jabir?” Lalu aku beritahukan beliau tentang
keperluanku. Setelah selesai aku sampaikan, beliau berkata, “Apa yang
kulthat membungkus itu?” Aku jawab, “Int pakaian.” Beliau berkata,
“Jika itu lebar maka lipatlah, tapi jika itu sempit maka kenakaniah'.”
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203- Dari Sahal, dia berkata, “Orang-orang pernah mengerjakan shalat
bersama Nabi SAW dengan mengikatkan pakaian mereka pada leher
[karena sempit 2/63] seperti anak-anak. Lalu dikatakan kepada para

wanita, “Janganlah kalian mengangkat kepala kalian sebelum kaum laki-
laki benar-benar duduk.”

7. Bab: Shalat dengan Mengenakan Jubah Buatan Syam
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99.'% Al Hasan mengatakan bahwa, tidak apa-apa mengenakan
pakaian yang ditentukan oleh orang majusi.

100" Ma’mar berkata, “Aku pemnah melihat Az Zuhri
mengenakan pakaian buatan Yaman yang dicelup dengan air kencing.”

101."”% Ali pernah mengerjakan shalat dengan mengenakan pakaian
yang belum dicuci.
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1* Disambungkan oleh Nv’aim bin Hammad dalam naskahnya yang teckenal dari jalur
Hisyam dari periwayalan yang seperii itu. Diriwayatkan pula oleh Tbnu Abi Syaibah dari
jalur lain darinya yang seperti itu. Sanadnya shahih.

I Disambungkan oleh Abdurrazaq dengen sanad shahih darinya. Al Hafizh berkata,
“Kalimat bil baul (dengan air kencing), jika maksudnya adalah jenisnya, maka itu
reustahil, karena iz mencucinya sebelum mengenakannya. Tetapi jika yang dimaksud itu
adalah waktu, maka tentu maksudnya adalah air kencing binatang yang dagingnya boleh
dimakan, karena yang demikian it suci,

12 Disambungkan oleh Ibnu Sa’d darinya seperti itu.
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204- Dari Mughirah bin Syu’bah, dia berkata, “Aku pernah bersama
Nabi SAW [Pada suatu malam 7/37] dalam suatu perjalanan, (dalam
riwayat lain: Aku tidak tahu, kecuali ia mengatakan pada perang Tabuk
5/136), [Beliau berkata, ‘Apakah engkau membawa air?” Aku jawab,
“Ya.” Lalu beliau turun dari kendaraannya] dan berkata, ‘Wahai
Mughirah, ambilkan ember’ maka aku pun mengambilnya, kemudian
Rasulullah SAW beranjak sampai tidak terlihat olehku [karena gelapnya
malam], beliau buang hajat, [Setelah itu beliau kembali dan aku lihat
beliau membawa air 3/231] dengan mengenakan jubah buatan Syam
[yang terbuat dari wol]. Beliau berusaha mengeluarkan tangannya dari
lubang lengan jubah, namun terlalu sempit [sehingga beliau tidak dapat
mengeluarkan  tangannya dari lengan jubah itu]. Lalu beliau
mengeluarkan tangannya dari bagian bawah jubah, lalu aku tuangkan air
[ember] kepadanya [ketika selesai 1/58], kemudian beliau berwudhu
seperti wudhu untuk shalat, [Beliau berkumur dan beristinsyaq serta
membasuh wajah] [dan kedua tangannya] (dalam riwayat laini: kedua
sikutnya), [kemudian beliau mengusap kepalanya]. [Selanjutnya aku
merunduk untuk menanggalkan Khuffnya, namun beliau berkata,
‘Biarkan, karena aku memasukkanya {kedua kaki} dalam keadaan suci.’]
Lalu beliau mengusap sepasang khuff yang dikenakannya, dan beliau
shalat.”

8. Bab: Tidak Disenangi Shalat dalam Keadaan Terbuka
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205. Dari Jabir bin Abdillah, menceritakan bahwa ketika
Rasulullah SAW memindakah bebatuan untuk Ka’bah bersama mereka,
beliau mengenakan kain. Saat itu Al Abbas, paman beliau, berkata
kepadanya, “Wahai putra saudaraku, jika berkenan kau angkat kainmu

— Mukhtashar Shahih Bukhari



lalu selendangkan di pundakmu tanpa bebatuan.” Laluy beliau pun
mengangkatnya dan menyelendangkannya di pundaknya, namun
kemudian beliau jatuh pingsan. Setelah itu beliau SAW tidak pernah
kelihatan telangang.

9. Bah: Shalat dengan Mengenakan Baju, Celana Panjang, Celana
Pendek, dan Baju Luar
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206- Dari Abu Hurairah, dia berkata, *‘Seorang laki-laki berdiri menuju

Rasulullah SAW lalu bertanya kepadanya tentang mengerjakan shalat

dengan mengenakan satu pakaian. Beliau menjawab, ‘Bukankah setiap
kamu mempunyai dua pakaian.’

Seorang laki-laki menanyakan hal itu kepada Umar, lalu ia
menjawab, ‘Jika Allah memberikan kelapangan, maka gunakanlah
kelapangan itu. Seseorang bisa mengenakan pakaiannya, seseorang bisa
mengerjakan shalat dengan mengenakan kain dan serban, kain dan baju,
kain dan baju luar, celana panjang dan surban, celana panjang dan baju,
celana panjang dan baju luar, celana pendek dan baju luar, atau celana
pendek dan baju.” Ia juga berkata, ‘Aku kira ia juga berkata, “Dengan

¥ Y

mengenakan celana pendek dan serban’.

10. Bab: Aurat yang Harus Ditutup

(Haditsnya adalah hadits Ibnu Umar yang telah disebutkan di
muka, yaitu hadits nomor 89)
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11. Bab: Shalat Tanpa Mengenakan Serban

(Haditsnya adalah hadits Jabir yang telah disebutkan di muka, yaitu
hadits nomor 196)

12. Bab: Tentang Paha (adalah Aurat)
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74-76." Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, Jarhad dan Myhammad bin
Jahsy, dari Nabi SAW, “Paha adalah aurat.”
77."* Anas berkata, “Nabi SAW pernah menyingkapkan pahanya.”
Hadits Anas ini sanadnya lebih kuat, namun Hadits Jarhad intinya

P

74-76. Hadits Ibonu Abbas disebutkan oleh Tirmidzi dan lainnya secara bersambung.
Hadits Jarhad disambungkan oleh Malik dan Timmidzi. Tirmidzi menghasankannya
sementara Ibnu Hibban menshahihkannya. Adapun hadits Muhammad bin Jahsy
disambungkan oleh Ahmad dan lainnya. Dalam seluruh sanad in: ada catatan, namun
masing-masing saling menguatkan. Saya telah mengeluarkannya dalam A7 Misykar (3112-
3114) dan 4l frwa (265).

Pengarang di sini telah menyebutkannya secara bersambung, dan akan disebutkan pula
pada kitab ke 55 bab 26,

~— Mukhtashar Shahih Bukhari



lebih berhati-hati, sehingga dengan demikian tidak ada perbedaan
pendapat.

78.1 Abu Musa berkata, “Nabi SAW menutupi kedua lututnya
ketika Utsman masuk.”

79.1® Zain bin Tsabit berkata, “Ketika Allah menurunkan wahyu
kepada Rasul-Nya SAW, paha beliau di atas pahaku, sehingga aku
merasakan beban yang berat, sampai-sampai aku khawatir paha beliau
akan meremukkan pahaku.”

(Haditsnya adalah sebagian besar dari hadits Anas yang akan
disebutkan pada kitab ke 55 bab 26).

13. Bab: Dalam Berapa Pakaian Seorang Wanita Mengerjakan
Shalat
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102." Ikrimah berkata, “Jika ia dapat menutupi seluruh tubuhnya
dengan satu pakaian, maka itu sudah cukup.”
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207- Dari Aisyah, dia berkata, “Rasulullah SAW pernah shalat subuh

- Ini adalah bagian dari kisah yang sanadnya discbutkan secara bersambung oleh pengarang
pada kitab ke 62 bab 6.

"% Ini adalah bagian dari hadits yang disambungkan oleh pengarang di beberapa tempat, di
antaranya pada kitab ke 56 bab 31,

- Disambungkan oleh Abdurrazzaq (5033) darinya seperti itu. Menurut saya sanadnya
shakih.
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[dalam kegelapan [/211], dan saat itu ada beberapa wanita mukminah
yang ikut shalat bersama beliau, seraya menutup kepala mereka dengan
kerudung. Kemudian mereka pulang (dalam riwayat lain: kembali 1/144)
ke rumah masing-masing [setelah mercka selesai mengerjakan shalat].
Tidak ada seorang pun yang dapat mengenali mereka [karena gelap].
[Atau mungkin sebagian mereka tidak mengenali yang lainnya.” 1/211]"

14. Bab: Jika Shalat dengan Pakaian yang Bergambar, Lalu
Memperhatikan Gambar Tersebut
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208. Dari Aisyah, bahwa Nabi SAW pernah mengerjakan shalat
dengan mengenakan pakaian yang bergambar, lalu beliau melihat gambar
itu sekilas. Begitu selesai shalat beliau berkata, “Bawakan pakaianku ini
kepada Abu Jahm, lalu bawakan kepadaku pakaian Abu Jahm [bin
Hudzaifah bin Ghanim dari bani Adi bin Ka'ab],” karena pakaian ini
menggangguku sewaktu shalat.” (Dalam riwayat lain: Tanda-tanda ini
sempat menggangguku (1/183)
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'8 Menurut saya, dalam riwayat Abu Ya’la disebutkan (jan gy Lian 3 W), Lihat kitab
saya Hifabul Mar'ah Al Muslimah halaman 30, terbitan Al Maktab Al Islami.

¥ Tambahan ini dimasukkan dzlam khabar dari perkataan Ibnu Syihab, demikian
sebagaimana yang dikatakan oleh Al Hafizh.

— Mukhtashar Shahih Bukhari
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80.% (Dalam riwayat mu’allag): “Aku melihat tanda itu ketika
sedang shalat, lalu aku khawatir akan menggangguku.”

15. Bab: Apakah Shalat Mengenakan Pakaian Bertanda Salib
atau Bergambar Akan Merusak Shalat? Apa yang Dilarang
Berkaitan dengan Hal Ini?
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209- Dari Anas bin Malik, bahwa Aisyah memasangkan sechelai kain tipis
berwarna untuk menutupi pinggir ramahnya, lale Nabi SAW berkata
[kepadanya, 7/66] ‘Lepaskan kain itu, karena gambar-gambarfnyal
mengganggufku] dalam shalathu’. ™

16. Bab: Shalat Mengenakan Baju Luar yang Terbuat dari Sutera
Lalu Menanggalkannya
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210- Dari Ugbah bin Amir, dia berkata, “Sebuah baju luar yang terbuat
dari sutera dihadiahkan kepada Nabi SAW. Beliau pun mengenakannya
lalu mengerjakan shalat dengan pakaian tersebut. Kemudian beliau
berbalik dan menanggalkannya dengan keras, seolah-olah beliau sangat

. Disebutkan secara bersambung oleh Ahmad, Muslim, dan lainnya Dikeluarkan pula
dalam Shahih Abu Daud (848) dan Inwa® Al Ghalil (375).
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tidak menyukainya, seraya bersabda, ‘Pakaian ini tidak layak bagi
orang-orang yang bertakwa’.”

17. Bab: Shalat Mengenakan Pakaian Berwarna Merah
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211- Dari Abu Juhaifah, dia berkata, “Aku pernah melihat (dalam
riwayat lain: Aku pemah diutus kepada 4/167) Rasulullah SAW [yang
scdang berada di sebuzh dataran, 4/165] di dalam kubah kulit berwarna
merah. Aku lithat Bilal mulai (dalam riwayat lain: keluar lalu

— Mukhtashar Shahih Bukhari



mengumandangkan panggilan shalat. {Aku pun menirukan ‘mulutnya
begini dan begite dalam melafazhkan adzan 1/156), kemudian ia masuk
dan mengeluarkan sisa) air wudhu Rasulullah SAW. Aku lihat orang-
orang berebut untuk mendapatkan air wudhu tersebut, dan orang yang
mendapatkan bagian air tersebut langsung mengusapkan pada dirinya,
sedangkan yang tidak kebagian menyeka dari tetesan tangan orang lain
yang mendapatkannya. Kemudian aku melihat Bilal {masuk, lalu] ia
mengambil (dalam riwayat lain: mengeluarkan) tongkat atau tombak
kemudian menancapkannya [di hadapan Rasulullah SAW. Setelah itu
shalat pun dimulai]. Nabi SAW keluar dengan mengenakan pakaian
berwarna merah yang disingsingkan, [aku sempat melihat putihnya betis
belian. Beliau menancapkan tongkat kemudian shalat [dhuhur dua rakaat
dan ashar] dua rakaat dengan menghadap tongkat tersebut bersama
orang-orang. Aku pun sempat melihat orang-orang dan hewan (dalam
riwayat lain: keledai dan wanita) berlalu lalang di depan tongkat tersebut.
[Orang-orang berdiri kemudian meraih tangan beliau lalu mengusapkan-
nya ke wajah mereka. Aku pun meraih tangan beliau lalu kuletakkan
pada wajahku, ternyata terasa lebih dingin dari es dan aromanya lebih
wangi dari minyak kesturi.”]

18. Bab: Shalat di Atap, di Atas Mimbar atau di Atas Kayu
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103.2! Abu Abdillah berkata, “Al Hasan menganggap bahwa tidak
apa-apa seseorang shalat di atas salju atau jembatan, sekalipun di

bawahnya atau di atasnya atau di depannya ada air kencing yang
mengalir. Jika antara tempat shalat dan kencing tersebut ada pembatas.”

- Al Hafizh tidak mengeluarkannya.
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104 Abu Hurairah pernah mengerjakan shalat di atap masjid
dengan mengikuti shalatnya imam.

105.2 Tbnu Umar pernah mengerjakan shalat di atas es.
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212. Dari Anas bin Malik, bahwa Rasulullah SAW pernah terjatuh
dari kuda sehingga lutut atau pundak beliau terkilir, (dalam riwayat lain:
terkilir kakinya 2/229), beliau meng-ila® {berjanji kepada para istrinya
untuk tidak datang kepada mereka} selama satu bulan. Kemudian beliau
tinggal di suatu kamar yang tinggi {loteng} dengan tangga yang terbuat
dari batang pohon kurma. Para sahabat datang menjenguk beliau, lalu
beliau shalat bersama mercka sambil duduk, sementara mereka
melakukannya dengan berdiri. Setelah salam beliau bersabda,
“Sesungguhnya ditetapkannya imam itu adaleh untuk diikuti. Apabila ia
bertakbir maka bertakbirlah kalian, apabila ia ruku maka rukulah
kaliarn, apabila ia sujud maka sujudloh kalion, dan apabila ia shalat
berdiri maka shalatiah kalian dengan berdiri.” Setelah itu Umar
bertanya, “Apakah engkau menceraikan istri-istrimu?”, beliau menjawab,

2 Disambungkan oleh Tbnu Abi Syaibah dan Said bin Manshur dari dua jalur darinya,
masing-masing saling menguatkan.
- Al Hafizh tidak mengeluarkannya.

— Mukhtashar Shahih Bukhari



“Tidak, hanya saja aku mengila” mercka selama sebulan.™ 3/106}.
Setelah dua puluh sembilan hari, beliau turun, [lalu beliau masuk ke
tempat para istrinya 2/229], maka para sahabat berkata, “Wahai
Rasulullah, bukankah engkau meng ila’ sclama satu bulan?” Belian
menjawab, “Sesungguhnya satu bulan itu dua puluh sembilan hari.

19. Bab: Jika Pakaian Orang yang sedang Shalat Mengenai
Istrinya Ketika Sujud
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213- Dari Maiminah [binti Al Harist}, dia berkata, “Suatu ketika
Rasulullah SAW mengerjakan shalat, sementara aku di sampingnya,
(dalam riwayat lain: sementara aku tidur di sebelahnya 1/131), dan aku
sedang haid, (dalam riwayat lain: alas tidurku mengenai tempat shalat

Nabi SAW), terkadang pakaian beliau mengenaiku ketika beliau sujud.
Kala itu beliau shalat beralaskan kain penutup kepala.”

20. Bab: Shalat di Atas Tikar
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106, 107.2* Jabir dan Abu Sa’id pernah mengerjakan shalat di atas
kapal dengan berdiri.

*- 106, 107. Ibnu Abi Syaibah menyebutkan secara bersambung dari keduanya.
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1087 Al Hasan berkata, “Engkau bisa shalat dengan berdiri
selama tidak menyulitkan rekan-rekanmu {yang dalam satu kendaraan},
dan engkau bisa berputar ketika kendaraan itu berputar. Tetapi jika itu
menyulitkan, maka lakukan dengan dud
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214. Dari Anas bin Malik, bahwa nencknya, Mulaikah,
mengundang Rasulullah SAW untuk makan makanan yang telah
dibuatnya untuk beliau. Beliau pun memakannya, kemudian berkata,
“Berdirilah kalian, kita akan mengerjakan shalat. ” Anas menceritakan,
“Lalu aku berdiri mengambil tikar kami yang telah menghitam karena
terlalu sering dipakai (dalam riwayat lain: karena telah usang 1/209), lalu
aku percikkan air. Kemudian Rasulullah SAW berdiri, aku pun
merapikan barisan, seorang anak yatitn berdiri di belakang, sementara
wanita tua itu di belakang kami. Rasulullah SAW mengimami kami
shalat dua rakaat, kemudian beliau pulang.”

21. Bab: Shalat di Atas Kain Penutup Kepala (Kerudung)

(Haditsnya adalah bagian dari hadits Maimunah, yang telah
disebutkan pada nomor 213)

B Qutaibah menyebutkan sccara bersambung dalam naskahnya yang diriwayatkan An-
Nasa'i darinya dan Ibnu Abi Syaibah.

— Mukhtashar Shahih Bukhari



22. Bab: Shalat di Atas Alas Tidur
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109.%® Anas pernah mengerjakan shalat di atas alas tidurnya.

8127 Anas berkata, “Kami pernah mengerjakan shalat bersama
Nabi SAW, di mana salah scorang di antara kami sujud di atas
pakaiannya.”
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215- Dari Aisyah, istri Nabi SAW, dia berkata, “Aku pernah tidur di
hadapan Rasulullah SAW sedang kedua kakiku berada di arah kiblat
beliau, [saat itu beliau sedang shalat 2/16]. Ketika sujud beliau merabaku

maka aku segera menarik kedua kakiku. Ketika beliau berdiri maka aku
julurkan kembali kakiku.” Aisyah menyebutkan, “Rumah pada saat itu

% Tbnu Abi Syaibah dan Sa'id bin Manshur menyebutkan secara bersambung dengan sanad
shahik darinya.

2 Disambungkan oleh pengarang pada bab berikutnya yang semakna dengan hadits ini.
Sementara Muslim meriwayatkan dengan lafazh mu ‘allog.
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tidak memiliki lampu.”

(Dalam riwayat lain dari Aisyah) bahwa ketika Rasulullah SAW
sedang mengerjakan shalat, sementara Aisyah berada di antara beliau dan
arah kiblat, di atas alas tidurnya (dalam riwayat lain: terlentang di atas
tempat tidur yang biasanya beliau dan Aisyah tidur di atasnya) seperti
membentangnya jenazah,

23. Bab: Sujud di Atas Pakaian karena Alas yang Terlalu Panas
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110.22 Al Hasan berkata, “Orang-orang pernah sujud di atas serban
dan peci, sementara kedua tangan pada lengan bajunya.”
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216- Dari Anas bin Malik, dia berkata, “Kami pernah mengerjakan
shalat bersama Nabi SAW, [yaitu pada waktu dzuhur 1/107 (dalam
riwayat lain: cuaca saat itu sangat panas. Jika ada di antara kami yang
tidak dapat menempelkan wajahnya di tanah 2/161), maka ia
membentangkan ujung pakaiannya di tempat sujud karena sangat (dalam
riwayat lain: untuk menutupi} panas.”

2 Discbutkan secara bersambung oleh Abdurrazaq dan Ibnu Abi Syaibah dengan sanad
shahik darinya dengan lafazh, “Bahwa para sahabat Rasulullah SAW bersujud sementara
tangan mereka di dalam pakaian mercka. Ada pula salah seorang di antara mereka yang
bersujud di atas peci dan serbannya.™

— Mukhtashar Shahih Bukhari



24. Bab: Shalat dengan Mengenakan Sandal
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217. Abu Salamah bin Sa’id bin Yazid Al Azdi berkata, “Aku
bertanya kepada Anas bin Malik, ‘Pernahkah Nabi SAW shalat dengan
mengenakan kedua sandalnya?” ia menjawab, ‘Ya’.”

25. Bab: Shalat dengan Mengenakan Khuff

{Semacam Sepatu Bot}
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218- Dari Hammam bin Al Harits, dia berkata, “Aku pernah melihat

Jarir bin Abdillah kencing, lalu wudhu dan mengusap kedua khuffnya,

kemudian berdiri mengerjakan shalat. Setelah itu ia ditanya {mengenai

apa yang telah dilakukannya}, maka ia menjawab, ‘Aku pernah melihat

Nabi SAW melakukan seperti itu.” Ibrahim® berkata, ‘Hal ini membuat

mereka takjub, karena Jarir termasuk orang yang belakangan masuk
Islam’.”

¥. Dia adalah Ibnu Yazid An-Nakh'i Al Fagih.

Mukhtashar Shahih Bukhari —



26. Bab: Jika Tidak Menyempurnakan Sujud
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219. Dari Hudzaifah, bahwa ia pernah melihat seorang laki-laki
tidak menyempurnakan ruku dan sujudnya. Ketika orang itu
menyelesaikan shalatnya, Hudzaifah berkata kepadanya, “Engkau belum
shalat.” Orang itu berkata. “Aku Kira sudah.” Hudzaifah berkata, “Jika
engkau mati, maka engkau mati di luar tuntunan Muhammad SAW.”

27. Bab: Menampakkan Ketiak dan Merenggangkan Lengan dari
Tubuh Saat Sujud
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220. Dari Abdullah bin Malik bin Buhainah, bahwa apabila Nabi

SAW shalat, beliau merenggangkan kedua lengannya schingga tampak
putihnya ketiak beliau.

28. Bab: Keutamaan Menghadap Kiblat
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82.3® Menghadap dengan ujung kaki ke arah kiblat. Demikian yang
dikatakan Abu Humaid dari Nabi SAW,

% Ini bagian dari hadits Abu Humaid, yang lengkapnyaakan disebutkan secara motshul
pada kitab ke 10 bab 144,

— Mukhtashar Shahih Bukhari
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221- Dari Anas bin Malik, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda,
‘Aku  diperintahkan untuk memerangi manusia sampai mereka
mengucapkan laa ilacha illallah. Jika mereka mengucapkan itu,
mengerjakan shalat kita, menghadap ke arah kiblat kita, serta
menyembelih sembelihan kita, maka darah dan harta mereka diharamkan
bagi kita {untuk menumpahkannya}, kecuali karena aturan syariat yang
benar. Setelah itu, maka perhitungannya diserahkan kepada Allah.”
(dalam riwayat lain: Maka itulah seorang muslim yang berhak atas
(memiliki) perlindungan Allah dan perlindungan Rasul-Nya_ 'y

83.% (dalam riwayat mu ‘allag dari Humaid, dia berkata, “Maimun bin
Siyah bertanya kepada Anas bin Malik, “Wahai Abu Hamzah, apa yang
mengharamkan darah dan harta seorang hamba?’ Anas menjawab,
‘Barang siapa yang bersaksi bahwa tidak ada tuban yang berhak
disembah selain Allah, menghadap kepada kiblat kita, mengerjakan
shalat kita, dan memakan sembelihan kita, maka ia seorang muslim,
schingga ia memiliki apa yang dimiliki setiap muslim, dan padanya
berlaku hukum seperti yang berlaku pada setiap muslim’.”

M- Al Hafizh tidak mengeluarkannya.
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29, Bab: Kiblatnya Penduduk Madinah, Syam dan Penduduk Timur.
Timur dan Barat Bukanlah Arah Kiblat. 84.2 Hal ini Berdasarkan
Sabda Nabi SAW, “Janganlah kalian menghadap ke arah kiblat
ketika sedang buang hajat besar atau kecil, tetapi menghadaplah ke
arah timur atau barat.”

(saya katakan, bahwa haditsnya adalah hadits Abu Ayyub pada
nomor 97)

30. Bab: Firman Allah, “Dan jadikanlah sebagian magam Ibrahim
sebagai tempat shalat.”

Qs. Al Baqgarah (2): 125
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222- Dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Ketika Nabi SAW masuk ke
dalam Ka’bah, beliau berdoa dengan menghadap ke semua sudutnya,
namun beliau tidak shalat di situ kecuali setelah keluar dari Ka’bah.
Ketika beliau keluar dari dalam Ka’bah, beliau melakukan shalat dua
rakaat di belakang Ka’bah, lalu berkata, “Ini adalah kiblat.”

31. Bab: Menghadap Kiblat Bagaimana pun Keadaannya

3. Maknanya maushu! dari hadits Abu Ayyub yang seperti itu (nomor 97) tanpa
menyertakan  kalimat (Js— s} Jib). Sementara Muslim menyambungkannya dengan
tambahan redaksi ini {1/154).

— Mukhtashar Shahih Bukhari
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853 Abu Hurairah berkata, “Nabi SAW bersabda, ‘Menghadap-
lah ke arah kiblat dan bertakbirlah’.”

U_Lc«ru@d.!ldyjdlf JLH.UIJ..;U,J.,L;-:_,?: -YYY

A A 5 A ,251 SRR bu g e s

223- Dari Jabir, dia berkata, “Ketika Rasulullah SAW di atas

kendaraannya, belian shalat {sunah} menghadap ke arah menghadapnya

kendaraan belian. Namun ketika beliau hendak mengerjakan shalat
fardhu, beliau turun dari kendaraannya, lalu menghadap kiblat.”
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224, Abdullah berkata, “Nabi SAW shalat [dzuhur bersama mereka
7/227)] [sebanyak lima rakaat 2/65]. Selesai salam, ditanyakan kepada

beliau, ‘Wahai Rasulullah, apakah ada sesuatu yang terjadi dalam shalat
tadi?” (Dalam riwayat lain: ‘Apakah shalat tadi ditambah?’ Dalam

3 Ini adalah bagian dari hadits Abu Hurairah tentang orang yang tidak benarshalatnya.
Pengarang telsh menyambungkannya pada kitab ke 79 bab 18.
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riwayat lainnya: ‘Apakah engkau menggashar shalat atau memang
lupa?’)* Beliau balik bertanya, ‘Kenapa?’ Para sahabat menjawab,
‘Engkau tadi shalat lima rakaat.’ Lalu beliau langsung melipat kedua
kakinya dan menghadap kiblat, kemudian sujud dua kali [setelah salam],
kemudian salam. Ketika beliau menghadap kepada kami, beliau bersabda,
Jika terjadi sesuatu di dalam shalat, aku pasti akan memberitahukannya
kepada kalian. Namun bagaimana pun, aku adalah manusia seperti
kalian. Aku bisa lupa seperti kalian lupa. Oleh karena itu, jika aku lupa,
maka ingatkanlah. Jika seseorang di antara kalian ragu dalam
shalatnya, maka hendakliah ia condong kepada yang benar lalu
menyempurnakannya, kemudian salam dan sujud dua kali. ”

32. Bab: Masalah Kiblat dan Pendapat yang Mengatakan Tidak
Perlu Mengulang Shalat bagi Orang yang Lupa Menghadap
Kiblat

& : LI @ o T e‘_ e 2 . 3 & -0 o 27
H}fa%gUIéngf;fﬁwlgafJ@@%mrl«MJ—hi
AR
863° Nabi SAW pernah salam setelah dua rakaat ketika

mengerjakan shalat dzuhur, lalu beliau berbalik menghadap jamaah, dan
kemudian beliau menyempurnakan kekurangannya,
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M. Menurut saya, riwayat ini mengandung keraguan, sebagaimana yang diungkapkan oleh Al
Hafizh, dan yang benar adalah yang sebelunmya.

¥ Penulis menyebutkan secara bersambung pada kitab ke 22 bab 88 tapi tanpa menyertakan
kalimat (a—grp At e - Iy) Kalimat ini terdapat dalam riwayat Malik dalam A7
Muwaththa™ dari jalur Abu Sufyan, bekas budak Ibnu Abi Ahmad dari Abu Hurairah.
Namun dalam riwayatnya yang menyebutkan bahwa shalat itu adalah shalat ashar
sanadnya shahih. Ini pun merupakan riwayat penulis, sebagaimana yang discbutkarnya
dari riwayat Ibnu Sirin darinya, hanya saja ia ragu dalam menetapkan shalat tersebut,
sebagaimana yang diungkapkan oleh keduanya {pada kitab masing-masing}. Riwayat Abi
Sufyan ini bisa dijadikan sandaran untuk menguatkan riwayat lbnu Sirin yang sesuai
dengan ini. Wallahu a’lam.

— Mukhtashar Shahih Bukhari
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225- Dari Anas bin Malik, dia berkata, “Umar mengatakan,
“Aku sesuai dengan Tuhanku dalam tiga hal, aku katakan, “Wahai
Rasulullah, bagaimana kalau kita jadikan sebagian maqgam Ibrahim
scbagai tempat shalat?” Lalu turunlah ayat, Dan jadikanlah sebagian
maqgam Ibrahim sebagai tempat shalat. {Qs. Al Bagarah (2):125}
Tentang ayat hijab, aku katakan, “Wahai Rasulullah, sebaiknya engkau
perintahkan para istrimu untuk berhijab, karena orang yang berbicara
dengan (dalam riwayat lain: karena yang datang kepadamu adalah 5/149)
mereka yang terdiri dari yang baik dan yang jahat.” Lalu turunlah ayat
hijab. Setelah itu para istri Nabi SAW saling cemburu terhadap beliau,
maka aku katakan kepada mereka, “Jika beliau menceraikan kalian,
semoga saja Dia memberikan istri-istri pengganti yang lebih baik
daripada kalian’.” (Dalam riwayat lain: Umar berkata, “Disampaikan
kepadaku tentang celaan Nabi SAW kepada sebagian istrinya, lalu aku
menemui mereka, dan berkata, ‘Sebaiknya kalian diam, atau Allah akan
memberikan pengganti kalian yang lebih baik dari kalian untuk Rasul-
Nya SAW.” Aku didatangi salah seorang istrinya, ia berkata, “Wahai
Umar, ada apa dengan Rasulullah dalam menasihati para istrinya,
sampai-sampai engkau menasihati mereka?”) Lalu turunlah ayat
tersebut.”

Mukhtashar Shahih Bukhari — [251 1
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226- Dari Abduliah bin Umar, dia berkata, “Ketika orang-orang sedang
di Quba' mengerjakan shalat subuh, datanglah seseorang kepada mereka
dan berkata, ‘Sesungguhnya Al Qur'an telah diturunkan kepada
Rasulullah SAW malam ini, dan belian telah memerintahkan untuk
menghadap ke arah Ka’bah, [karena itu, menghadaplah kalian ke
Ka’bah,” 5/152] Lalu mereka pun menghadap ke arah Ka’bah, yang
sebelumnya mereka menghadap ke arah Syam, maka mereka memutar
[arah] ke Ka’bah.”

33. Bab: Mengerik Dahak dengan Tangan di Masjid
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227. Dari Anas, bahwa Nabi SAW melihat dahak di arah kiblat,
{hal ini tidak disukai beliau} sehingga tampak pada wajah beliau. Beliau
pun berdiri lalu mengeriknya dengan tangan beliau, seraya berkata,
“Sesungguhnya apabila seseorang berdiri mengerjakan shalat, maka
sebenarnya ia bermunajat kepada Tuhannya. Ketahuilah, bahwa
Tuhannya itu di antara dirinya dan kiblat, maka janganlah seseorang di
antara kalian mengeluarkan duhak pada arah kiblatnya, {tidak juga di

[252] ~— Mukhtashar Shahih Bukhari



sebelah kanannya 1/107], tapi di sebelah kirinya atau di bawah telapak
kakinya [yang kiri 1/135].” Kemudian beliau meraih ujung serbannya
lalu meludah di dalamnya dan melipatnya, seraya berkata, “Arau
melakukan seperti ini.”
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228. Dari Abdullah bin Umar, bahwa Rasulullah SAW melihat
ludah (dalam riwayat lain: dahak 1/183) di dinding kiblat [ketika belian
sedang shalat di hadapan orang-orang], maka beliau mengeriknya (dalam
riwayat lain: menggosoknya) [dengan tangannya 7/98]. Kemudian beliau
berbalik menghadap orang-orang (dalam riwayat lain: lalu beliau
memberikan nasihat kepada yang ada di masjid 2/62) Belian berkata
fketika berbalik], “Jika seseorang di antara kalian sedang shalat, maka
janganlah ia meludah (dalam riwayat lain: janganlah ia membuang
dahak) di depannya, karena sesungguhnya Allah di arah wajahnya ketika
ia sedang shalat.” [Tbnu Umar RA berkata, “Jika seseorang di antara
kalian membuang dahak, maka hendaklah membuangnya di sebelah
kirinya.”}
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229. Dari Aisyah, wummul mukminin, bahwa Rasulullah SAW

melihat ingus, atau ludah, atau dahak pada dinding kiblat, maka beliau
mengeriknya.

MnuLhtachar Shahih Bukhart —— 7221



34. Bab: Mengerik Dahak di Masjid dengan Batu Kerikil
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111.% Ibnu Abbas berkata, “Jika engkau menginjak kotoran basah,
maka cucilah, tapi jika kering maka tidak usah (dicuci).”
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230. Dari Abu Hurairah dan Abu Sa’id, bahwa Rasulullah SAW
melihat dahak pada dinding (dalam riwayat lain: kiblat 1/107) masjid,
lalu beliau mengambil kerikil kemudian mengeriknya, seraya bersabda,
“Jika seseorang di antara kalian berdahak, maka janganlah ia
mengeluarkan dahak di arah depannya dan tidak juga di sebelah

kanannya, tapi hendaklah meludahkannya di sebelah kivinya atau di
bawah kaki kirinya. ™7

35. Bab: Tidak Boleh Meludah ke Sebelah Kanan Ketika Shalat

36. Bab: Hendaknya Membuang Dahak di Sebelah Kiri atau di
bawah Kaki Kiri Ketika Shalat

% Disambungkan oleh Ibnu Abi Syaibah darinya, dan sanadnya shahih.

. Menurut saya mungkin ini adalah lafazh hadits Abu Sa'id Al Khudni, karena lafazh hadits
Abu Hurairah berbeda dengan lafazh abu Sa’id. Oleh karena itu saya tidak mencantumkan
nomor unt di sini.

~— Mukhtashar Shahih Bukhari



37. Bab: Tebusan Membuang Dahak di Masjid
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231- Dari Anas bin Malik, dia berkata, “Nabi SAW bersabda,

‘Membuang dahak di masjid adalah suatu kesalahan, dan tebusannya
adalah menutupinya dengan tanah’.”

38. Bab: Menutupi Dahak di Masjid
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232. Dari Abu Hurairah, dart Nabi SAW bersabda, ‘Jika
seseorang di antara kalian berdiri untuk mengerjakan shalat, maka
Jjanganlah ia meludah ke arah depan, karena sebenarnya dalam
shalatnya itu ia sedang bermunajat kepada Allah. Jangan pula ke
sebelah kanannya, karena di sebelah kanannya ada malaikat. Hendaknya
meludah ke sebelah kirinya atau di bawah telapak kakinya, lalu
menutupinya (dengan tanah). ”

39. Bab: Jika Terpaksa Meludah, Maka Hendaklah
Menggunakan Ujung Pakaiannya

(Haditsnya adalah hadits Anas yang telah disebutkan, yaitu hadits
nomor 227)
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40. Bab: Nasihat Imam kepada Makmum Tentang
Menyempurnakan Shalat dan Mengingatkan Kiblat
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233. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda,
“Apakah kalian melihat kiblatku di sini? Demi Allah, kekhusyuan kalian

tidak luput dariku, tidak pula ruku kalian, [dan 1/181] sesungguhnya aku
melihat kalian dari belakang punggunghu. ”
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234- Dari Anas bin Malik, dia berkata, bahwa Nabi SAW shalat

bersama kami, kemudian beliau naik ke atas mimbar, lalu berkata,

tentang shalat dan dalam ruku, “Sesungguhnya aku melihat kalian dari
belakangku seperti aku melihat kalian {di hadapanku}. ”

41. Bab: Bolehkah Menamakan Masjid dengan Sebutan Masjid
Bani Fulan?
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235. Dari Abdullah bin Umar, bahwa Nabi SAW pernah berlomba

— Mukhtashar Shahih Bukhari



mengendarai kuda yang digemukkan dari Hafya'®® tepatnya di
Tsaniyyatul Wada’. Perlombaan itu melibatkan kuda yang tidak
digemukkan dari Tsaniyyah menuju masjid bani Zuraiq. Abdullah bin
Umar termasuk yang ikut berlomba dengan kuda-kuda itu.

42. Bab: Membagikan dan Menggantungkan Kantong untuk
Menyimpan Harta di Masjid
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8’?.39 Dari Anas RA berkata, “Dibawakan ke hadapan Rasulullah
SAW sejumlah harta dari Bahrain, kemudian beliau bersabda, ‘Letakkan
harta itu di masjid.” Harta itu adalah harta terbanyak yang pernah dibawa
orang kehadapan Rasulullah SAW, Setelah itu Rasulullah SAW ke luar

3. Natna daerah yang berjarak beberapa mil dari Madinah.
¥. Hadits ini mu'allsg. Abu Na’im menyambungkannya dalam kitab mustakhraj’nya,
demikian juga Al Hakim dengan sanad yang shahih.
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menuju masjid untuk mengerjakan shalat dan beliau tidak menoleh
kepada harta itu. Setelah selesai shalat, beliau duduk dekat harta itu.
Tidak seorang pun yang beliau lihat kecuali beliau memberinya. Tiba-
tiba Al Abbas RA datang dan berkata, “Wahai Rasuvlullah, berilah aku
harta itu, karena aku menebus diriku dan juga menebus Aqil.” Rasulullah
SAW berkata, ‘Ambillah.” Lalu Abbas memasukkannya ke dalam
pakaiannya, namun Al Abbas tidak kuat mengangkatnya, maka ia pun
berkata, ‘Wahai Rasulullah, perintabkan orang untuk mengangkatnya
kepadaku.” Beliau menjawab, Tidak.’ Al Abbas berkata lagi, ‘Atau anda
sendiri yang mengangkatnya kepadaku.’ Beliau berkata, ‘Tidak. ’Lalu
harta itu dikurangi sedikit, namun ia tetap tidak kuat mengangkatnya,
maka ia berkata lagi, ‘Wahai Rasulullah, suruhlah orang untuk
mengangkatnya [kepadaku. 4/65]° Beliau menjawab, “Tidak.” Al Abbas
berkata lagi, ‘Atau anda sendiri yang mengangkamya kepadaku.” Beliau
berkata, ‘Tidak.” Kemudian dikurangilah sebagiannya, dan ia membawa
dan memanggulnya di atas pundaknya lalu pergi. Sementara Rasulullah
SAW masih tetap memandanginya sampai tidak tampak lagi, dengan rasa
heran karena ketamakan Al Abbas. Ketika Rasulullah SAW berdiri, harta
yang tersisa hanya satu dirham.”

43. Bab: Orang yang Mengundang Jamuan dan Memenuhi
Undangan Tersebut di Masjid
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236. Dari Anas, “Aku pemah mendapati Nabi SAW di masjid
bersama beberapa orang. Ketika aku masih berdiri, beliau bertanya,
‘Apakah Abu Thalhah mengutusmu?’ Aku jawab, ‘Ya.” Beliau bertanya
lagi, ‘Untuk jamuan? Aku jawab, ‘Ya.” Lalu belian berkata kepada
orang-orang yang sedang bersamanya, ‘Berdirilah.” Kemudian belian
berangkat, dan aku pun ikut serta bersama mereka.™

— Mukhtashar Shahih Bukhari



44. Bab: Memberikan Keputusan dan Saling Mencaci di Dalam
Masjid

(Haditsnya adalah bagian dari Hadits Sahal bin Sa’id, yang akan
disebutkan pada kitab ke 68 bab 30).

45. Bab: Jika Seseorang Memasuki Sebuah Rumah, Apakah Ia
Shalat di Mana Saja yang Disukai? atau, Harus di Tempat yang
Ditetapkan Tanpa Harus Menyelidiki Terlebih Dahulu?

(Haditsnya adalah sebagian dari hadits Itban yang panjang, yang
akan disebutkan sebentar lagi)

46. Bab: Masjid di Dalam Rumah
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112* Al Barra' bin Azib pernah shalat berjamash di dalam
masjidnya, yang terletak di dalam rumahnya.
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% Disambungkan oleh Bbou Abi Syaibah yang maknanya seperti itu.
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— Mukhtashar Shahih Bukhari



L&bb‘?&&dﬁécl&&;ﬁ;suaﬁuaﬁ.@ii

e ] o N, - - - L ] s 7 0“.’ ’0’.0 ".:’
Oi-—a._;;m‘.s,bJ;,U’bcﬁiu@@dtﬂ!oi@‘})ﬁw‘_}ul}
F : - o 1 "_ - s ¥ 7 JJ".:.: D: . . [ TRy
Hnoﬂjigoqwhcmcgfﬁw@—@ﬁﬁ:r)
10‘1’0

)  — - Ot;:.f- l;l..; ;r.!l.:u t,s"":‘_"‘;ﬁ; c:'t;.r:-’-‘.ji :.'.‘..-.n:k.:id:a.;-::.'.::,:»
E1 Y o s Al o':; “f’ g - ”' '.’ o ’f
;_Jd_if&.d’},sf:,;kLGW?\fAlerlibcgﬁ&m;
[on/y o5 Jf i Gs &880 elsisd s o 48

$ L P N R . 5} ., 20 NI
ufﬁjaggm%;ﬂhﬁdwﬂlﬁﬁfu@didb
s . 7 ] [ Lo - EE R R | 2" - -
ROIRY

-
Ld

237. Dari Mahmud bin Ar-Rabi’ Al Anshari [ia mengaku teringat
Rasulullah SAW, ia ingat cipratan air yang beliau cipratkan (dalam
riwayat lain: Aku teringat dari Nabi SAW tentang cipratan air yang
beliau cipratkan di wajahku, ketika itu aku berusia lima tahun 1/27) dari
ember di dalam rumzh mereka. 1/204] [Mahmud menyatakan 2/55]
bahwa [ia mendengar] Itban bin Malik —seorang [yang buta 1/163] di
antara para sahabat Rasulullah SAW dar golongan Anshar yang ikut
dalam perang Badar [bersama Rasulullah SAW- berkata, “Aku sebagai
imam shalat kaumku, bani Salim, sedangkan antara rumabku dan mereka
dipisahkan oleh lembah. Jika hujan turun, maka aku kesulitan pergi ke
masjid karena lembah tersebut tergenang air. Oleh karena itu, aku datang
kepada Rasulullah SAW, dan kukatakan kepadanya,] “Wahai Rasulullah,
penghilahatanku telah (lemah) kabur, padahal aku mengimami shalat
kaumku [bani Salim]. Jika hujan turun, maka lembah yang terdapat di
antara diriku dan tempat mereka itu dialiri air, schingga aku tidak bisa
datang ke masjid mereka untuk mengimami mercka shalat. Wahai
Rasulullah, aku harap engkau berkenan datang dan shalat di [di salah satu
tempat] di rumahku, laln aku jadikan itu scbagai tempat shalat’.”
Rasulullah SAW berkata kepadanya, “Akan kulakukan insya Allah.”
Itban berkata, “Keesokan harinya, Rasulullah SAW [bersama] Abu Bakar

Mukhtachar Shahih Rukhari — [7241 1



datang [kepadaku] ketika hari agak siang (dalam riwayat lain: saat itu
udara panas). Rasulullah SAW meminta izin masuk, maka aku pun
mengizinkan beliau. Beliau tidak langsung duduk ketika (dalam riwayat
lain: sehingga 6/203) memasuki rumah, kemudian beliau berkata, *Di
sebelah mana engkau menginginkan aku shalat di rumahmu ini?’ Lalu
aku tunjukkan kepada beliau salah satu sudut rumah. Rasulullah SAW
pun langsung berdiri di situ lalu bertakbir, maka kami pun segera berdiri
membuat barisan [di belakangnya]. Beliau shalat dua rakaat lalu salam
[dan kami pun salam ketika belian salam]. Kami menahan beliau untuk
menyantap daging cincang’' yang telah kami buatkan untuk beliau. [Para
tetangga mendengar bahwa Rasulullah SAW sedang berada di rumahku,
maka beberapa orang berdatangan ke rumah, dan ikut berkumpul. Salah
seorang di antara mereka berkata, ‘Di mana Malik bin Ad-Dukhaisyin,
atau Ibnu Ad-Dukhsyun?” Ada lagi yang berkata, ‘Dia itu seorang
munafik, dia tidak menyintai Allah dan Rasul-Nya." Maka Rasulullah
SAW berkata, ‘Janganlah engkau mengatakan begitu, bukankeh engkau
telah  melihatnya mengucapkan ‘Laa ilaaha illallah’ karena
mengharapkan ridha Allah?’ Orang tadi menjawab, “Allah dan Rasul-
Nya yang lebih tahu.” Orang itu berkata lagi, [ Adapun kami)] kami hanya
melihat kecenderungannya dan loyalitasnya terhadap orang-orang
munafik.’ Rasulullah SAW bersabda, ‘Sesungguhnya Allah telah
mengharamkan neraka terhadap orang yang mengucapkan ‘laa ilagha
illallah’ ikhlas mengaharap vridha Allah’.” [Mahmud menceritakan,
“Peristiwa ini aku ceritakan kepada beberapa orang, di antaranya Abu
Ayub, salah seorang sahabat Rasvlullah SAW yang pernah ikut dalam
peperangan bersama beliau lalu terbunuh dalam perang tersebut, dan ada
juga Yazid bin Mu’awiyah. Namun Abu Ayub mengingkari cerita itu
padaku, ia berkata, ‘Demi Allah, aku sama sekali tidak mengira bahwa
Rasulullah SAW mengucapkan seperti yang engkau ucapkan itu.” Hal ini
terasa sangat berat bagiku, maka aku memohon kepada Allah untuk
menyelamatkanku, sehingga dapat menyelesaikan peperanganku, agar
aku dapat menanyakan masalah ini kepada Itban bin Malik RA -jika aku
ternukan masih hidup- di masjid kaumnya. Kemudian pada suatu waktu
aku melaksanakan ihram untuk haji atau umrah, lalu aku berjalan hingga
sampai ke Madinah. Selanjutnya akn mendatangi bani Salim, ternyata
Ithan sudah menjadi orang tua yang buta. Saat itu sedang shalat

“. Maksudnya adaleh daging yang dipotong kecil-kecil dan dimasak dengen ait yang
banyak. Setelah matang dicampur dengan tepung gandum.

— Mukhtashar Shahih Bukhari



mengimami kaumnya. Begitu ia salam selesai shalat, akn mengucapkan
salam kepadanya, lalu aku mengenalkan diriku. Kemudian aku tanyakan
kepadanya tentang hadits tersebut, maka ia pun menceritakannya
kepadaku sebagaimana yang pernah ia ceritakan pertama kali.” 2/56]

Ibnu Syihab berkata, “Kemudian aku bertanya kepada Al Hushain

bin Mubammad Al Anshari -salah seorang bani Salim yang terkemuka-
mengenai hadits Mahmud bin Ar-Rabi’ itu. Ia pun membenarkannya.”

47. Bab: Mendahulukan Kaki Kanan ketika Masuk Masjid dan
Lainnya
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112.*? Ibnu Umar senantiasa mendahulukan kaki kanannya {ketika
masuk masjid} dan mendahulukan kaki kirinya ketika keluar masjid.
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238- Dari Aisyah RA, dia berkata, “Nabi SAW lebih suka
mendahulukan yang kanan semampunya dalam segala hal, baik itu ketika
bersuct, berjalan, ataupun mengenakan sandal.”

42 Al Hafizh berkata, *“Memurutku ini tidak maskul "

Mulbhiachar Chahilh Dulrbiase LD



48. Bab: Bolehkah Menggali Kuburan Orang-orang Musyrik
Jahiliyah Lalu Dibangun Masjid di Atasnya? 88-*3 Berdasarkan
Sabda Nabi SAW, “Allah melaknat kaum Yahudi karena mereka

menjadikan kuburan nabi-nabi mereka sebagai masjid. ” dan Tentang
Makruhnya Shalat di Kuburan.
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114.** Umar pernah melihat Anas bin Malik shalat di samping
sebuah kuburan, Umar berkata, “Itu kuburan itu kuburan.” Tetapi ia tidak
menyuruhnya mengulangi.
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. Disebutkan secara bersambung oleh pengarang dari hadits Aisyah, pada kitab ke23 bab
61.

*  Disebutkan oleh Abu Nu’aim, guru Al Bukhari, dalam Kitab Ash-Shalah.

h-e

— Mukhtashar Shahih Bukhari
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239- Dant Anas, dia berkata, “Ketika Nabi SAW datang ke Madinah,
beliau turun di daerah tertinggi di Madinah, yaitu dusun yang disebut
Bani Amr bin Auf. Beliau tinggal di situ selama empat belas malam,
kemudian beliau mengutus utusan untuk memanggil [orang-orang 4/266]
dari bani Najjar. Mereka pun datang dengan membawa pedang, seolah-
olah aku melihat Nabi SAW berada di atas tunggangannya dan Abu
Bakar di belakangnya, sedangkan orang-orang bani Najjar di sekeliling
belian. Akhirnya beliau sampai di pekarangan Abu Ayyub, beliau
senantiasa mengerjakan shalat di mana pun ketika tiba waktu shalat,
bahkan pernah juga beliau shalat di kandang domba. [Kemudian aku
mendengamya berkata, ‘Beliau pernah shalat di kandang domba sebelum
masjid dibangun.’] dan (dalam riwayat lain: kemudian) beliau
memerintahkan untuk membangun masjid. Beliau mengutus utusan untuk
memanggil orang-orang dari bani Najjar, kemudian belian berkata,
‘Wahai bani Najjar, berapa harga kebun kalian ini.’ Mereka berkata,
‘Tidak, demi Allah, kami tidak mau meminta harganya kecuali kepada
Allah.” Anas berkata, ‘Di dalamnya seperti yang pernah aku katakan
kepadamu. [Di dalam itu] terdapat kuburan orang-orang musyrik, dan [di
dalamnya] ada juga reruntuhan serta pohon kurma.” Kemudian Nabi
SAW memerintahkan untuk menggali kuburan orang-orang musyrik
kemudian meratakannya, dan pohon-pohon kurmanya ditebangi.
Selanjuinya, batang-batang pohon kurma itz disusun di arah kiblat
masjid, sementara pintu gerbangnya dibuat dari bebatuan. Mereka pun
bekerja dengan memindahkan bebatuan sambil melantunkan sya’ir,
sementara Nabi SAW ikut bersama mereka. Beliau berkata, (dalam
riwayat lain: beliau berkata bersama mereka,)

Yo Allah, tidak ada kebaikan kecuali kebaikan okhirat, maka
ampunilah kaum Anshar dan Muhajirin’. "
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49. Bab: Shalat di Kandang Domba

(Haditsnya adalah sebagian dari hadits Anas yang telah
disebutkan).

50. Bab: Shalat di Kandang Unta
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240- Dari Nafi’, dia berkata, “Aku pernah melihat Ibnu Umar shalat di

atas untanya.” Ibnu Umar berkata, “Aku pernah melihat Nabi SAW
melakukannya.”

51. Bab: Orang yang Shalat di Depan Tungku atau Api, atau
Lainnya yang Biasa Disembah, Tapi Ia Melakukan Shalat
Tersebut karena Allah
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89%- Dari Anas bin Malik, dia berkata, “Nabi SAW bersabda,
“Neraka pernah ditampakkan kepadaku, ketika aku sedang shalat.”

(Haditsnya adalah sebagian dari hadits Ibnu Abbas, yang akan
disebutkan pada kitab ke 16 bab 9).

“ Inj adalah bagian dari hadits panjang yang akan disebutkan secara maushu! pada kitab ke
96 bab 4.

— Mukhtashar Shahih Bukhari



52. Bab: Dibencinya Shalat di Kuburan
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241. Dari fbnu Umar, dari Nabi SAW, beliau bersabda,

“Jadikanlah rumah-rumah kalian sebagai tempat sebagian shalat kalian,
dan janganlah kalian menjadikannya sebagai kuburan.

53. Bab: Shalat di Tempat Puing-puing dan Reruntuhan
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115.% Disebutkan bahwa Ali tidak menyukai shalat di bekas puing-
puing Babilonia.

(Haditsnya adalah hadits Ibnu Umar, yang akan disebutkan pada
kitab ke 60 bab 17).

54. Bab: Shalat di Tempat Ibadah Kaum Nashrani atau Yahudi
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116. Umar RA berkata, “Sesungguhnya kami tidak masuk ke
dalam gereja-gereja  kalian karena adanya patung-patung yang
bergambar.”

. Disambungkas olch Bbnu Abi Syaibah dari dua jalur darinya.
4. Abdurrazaq menyebutkan secara bersambung,

Mulbhitachar Chohth Rulthar _— 1747
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117. Ibnu Abbas pernah shalat di dalam tempat ibadah (kaum
Yahudi dan Nasrani} kecuali yang ada patungnya.

(Haditsnya adalah hadits Aisyah, yang akan disebutkan pada kitab
ke 23 bab 62).

55. Bab
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242, Dari Aisyah dan Abdullah bin Abbas, mereka berkata,
“Ketika kematian hampir menjemput Rasulullah SAW, sehelai kain
ditutupkan pada wajah beliau. Ketika ditutupkan, beliau menyingkapkan-
nya dari wajahnya, seraya berkata -dalam kondisi seperti demikian-

Semoga laknar Allah atas kaum Yahudi dan Nashrani, sebab
mereka menjadikan kuburan nabi-nabi mereka sebagai masjid {tempat
ibadah}.” Maksudnya, bahwa beliau memperingatkan tentang perbuatan
mereka >
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243. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda,

% Begitu juga Al Baghawi dalam A/ Ja 'diyat.

®. Mungkin ini adalah lafazh hadits Ibnu Abbes, karena lafazh hadits Aisysh sedikit berbeda.
Akan disebutkan pada kitab ke 23 bab 62, karena itu saya tidak memberikan nomor urut
i sini.

— Mukhtashar Shahih Bukhari



“Semoga Allah mematikan kaum Yahudi. Mercka telah menjadikan
kuburan para nabi mereka sebagai tempat ibadah. ™

56. Bab: Sabda Nabi SAW, 90.% “Tanah itu telah dijadikan sebagai
tempat bersujud (masjid) dan alat untuk bersuci {tayamum} bagiku.”

(Haditsnya adalah hadits Jabir, yang telah disebutkan pada nomor
186).

57. Bab: Tidurnya Wanita di Masjid
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¥ Disambungkan oleh pengarang pada hadits yang lalu, yaitu hadits nomor 186.
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244. Dari Aisyah, bahwa ada seorang hamba sahaya perempuan
yang berkulit hitam milik sebuah perkampungan Arab, yang kemudian
dimerdekakannya, tapi ia masih tinggal bersama mereka. Aisyah
menceritakan, “Pada suatu hari, anak perempuan mereka keluar dengan
mengenakan selendang berwarna merah yang terbuat dari kulit.
Selendang itu diletakannya, atau mungkin jatuh, lalu munculiah burung
elang dan menyambar selendang itu karena dikiranya daging. Orang-
orang itz mencari selendang tersebut, tapi tidak menemukannya. Lalu
mereka menuduh perempuan hitam tersebut yang mengambilnya. Anak
perempuan itu menceritakan, bahwa orang-orang it mulai memeriksanya
dengan teliti, sampai kemaluannyapun diperiksa, (dalam riwayat lain:
mereka menyakitiku, sampai-sampai mereka mencarinya di kemaluanku
4/235). 1a berkata, ‘Demi Allah, aku berdiri bersama mereka, [saat itu
aku sedih] tiba-tiba burung elang itu muncul [melintas di atas kami] dan
melemparkan selendang.” Ia melanjutkan, ‘Selendang itu jatuh pada
mereka [lalu mereka mengambilnya], lalu aku katakan, “Ini yang kalian
tuduhkan kepadaku, sesungguhnya aku terlepas dari tuduhan itu, bahwa
inilah selendang. Inilah selendang itu.” Wanita tersebut menceritakan,
bahwa ia datang kepada Rasulullah SAW dan memeluk Islam. Aisyah
RA berkata, “Semenjak itu dia memperoleh tempat tinggal di masjid,
atau.” Aisyah menyebutkan, “Anak perempuan itu datang kepadaku dan
berbicara denganku.” Aisyah mengisahkan, “Ia tidak pernah duduk
bersamaku kecuali mengucapkan, ‘Hari selendang itu merupakan
keajaiban dari Tuhan kami. Ketahuilah, bahwa Aliah telah
menyelamatkanku dari negeri yang kufur.’

Aisyah berkata, “Lalu aku katakan kepadanya, ‘Kenapa engkau
tidak pernah duduk bersamaku kecuali engkau mengatakan hal tersebut?”
Lalu perempuan itu menceritakan kepadaku kejadian itu.”

58. Bab: Tidurnya Laki-Laki di Masjid
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— Mukhtashar Shahih Bukhari
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91.5' Anas berkata, “Beberapa orang laki-laki dari suku Ukl datang
kepada Nabi SAW, dan mereka ditempatkan di teras masjid.”

92.%2 Abdurrahman bin Abu Bakar berkata, “Orang-orang yang
tinggal di beranda masjid adalah orang-orang yang fakir.”
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245- Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Aku melihat tujuh puluh orang
penghuni serambi masjid, dan tidak ada seorang laki-laki pun di antara
mereka yang memiliki serban®>, Mereka hanya memiliki kain panjang
atau kain yang diikatkan pada leher mereka. Kain-kain itu ada yang
mencapai setengah betis, ada juga yang mencapai mata kaki, dan mereka
menyatukannya dengan tangan agar aurat mereka tidak terlihat.”

3 Hadits ini mu’allag. Pengarang telah menyambungkannya pada kitab 4 (tentang wudhu),
yaitu hadits nomor 139.

% Hadits ini adalah bagian dari hadits yang disambungkan oleh pengarang pada kitab ke 61

bab 25.

Maksudnya adalah kain yang dapat menutupi bagian atas tubuh.

% Menurut saya, mungkin itu karena sempit schingga tidak memungkinkan untuk menutupi
tubuh.

8
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59. Bab: Shalat ketika Datang dari Bepergian
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93.% Ka’ab bin Malik berkata, “Nabi SAW, apabila kembali dari
suatu perjalanan, beliau memulai dengan masjid lalu shalat di dalamnya.™

(Haditsnya adalah sebagian dard Hadits Abu Hurairah yang akan
disebutkan pada kitab ke 10 bab 30)

60. Bab: Jika Masuk Masjid, Maka Hendaknya Shalat Dua
Rakaat
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246. Dari Abu Qatadah As-Salami, bahwa Rasulullah SAW

bersabda, “Jika seseorang di antara kalian masuk ke dalam masjid, maka

hendaklah ia shalat dua rokat sebelum duduk.” (dalam riwayat lain:
hendaklah tidak duduk sebelum shalat dua rakaat. 2/51)

61. Bab: Berhadats dalam Masjid

(Ini adalah bagian hadits Abu Hurairah yang akan disebutkan pada
kitab Adzan (10) bab 30.)

% Ini adalah bagian dari haditsnya yang panjang, tentang kisah penyimpangan dan
taubainya, yang insya Allah akan discbutkan secars maushul pada kitab ke 64 bab 81.

— Mukhtashar Shahih Bukhari



62. Bab: Membangun Masjid
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94.% Abu Sa’id berkata, “Dulu, atap masjid terbuat dari pelepah
kurma.”

11857 Umar memerintahkan untuk membangun masjid, ia berkata,
“Lindungi orang-orang dari air hujan. Hendaknya engkau tidak
menggunakan warna merah ataupun kuning, karena itu akan menggoda
mereka.”

119.® Anas berkata, “Mereka bangga dengan bangunan itu, namun
kemudian mereka tidak memakmurkannya kecuali sedikit.”

120 Ibnu Abbas berkata, “Kamu pasti akan menghiasinya
sebagaimana kaum Yahudi dan Nashrani melakukannya.”
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% Tni adalah bagian dari haditsnya tentang lailatul gadar, akan disebutkan secara maushul
pada bab 134,

1. Al Hafizh tidak mengeluarkannys,

% Disambungkan oleh Abu Ya'la dalam kitab musnadnya, dan Ibnu Khuzaimah dalam kitab
shahihnya,

¥ Abu Daud dan Ibnu Hibbad menyebutkan secara bersambung dengan sanad yang kuat
darinya. Diriwayatkan pula dalam Shahih Abu Daud (474},

Mulhtachor Chahih Rulrhast . | 272
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247. Dari Abdullah (bin Umar), bahwa pada masa Rasulullah SAW
masjid dibangun dengan batu bata, atapnya dari pelepah kurma,
sedangkan tiangnya dari pohon kurma. Abu Bakar tidak menambahkan
apa-apa pada bangunan itz, namun Umar menambahnya. Bangunannya
seperti bangunan pada masa Rasulullah SAW, yaitu dengan batu bata dan
pelepah kurma, namun tiangnya dari kayu. Kemudian Utsman
merubahnya, dan melakukan banyak tambahan. Ia membangun
dindingnya dengan bebatuan yang diukir dan ditembok, tiangnya pun
dibuat dari bebatuan yang diukir, sedangkan atapnya dibuat dari kayu

jati.

63. Bab: Tolong Menolong dalam Membangun Masjid
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Tidaklah pantas orang-orang musyrik itu memakmurkan masjid-

masjid Allah, sedang mereka mengakui bahwa mereka sendiri kafir.
Itulah  orang-orang yang sia-sia pekerjaarnya, dan mereka kekal di
dalam neraka. Orang yang memakmurkan masjid-masjid Allah hanyalah
orang-orang yang beriman kepada Allah dan hari kemudian, serta tetap
mendirikan shalat, menunaikan zakat, dan tidak takut (kepada siapa pun)
selain kepada Allah, maka merekalah orang-orang yang diharapkan
termasuk golongan orang-orang yang mendapat petunjuk.” {Qs. At-
Taubah (9):17-18}

— Mukhtashar Shahih Bukhari
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248. Dari lkrimah, “Ibnu Abbas berkata kepadaku dan kepada
anaknya, Ali, ‘Pergilah kalian berdua kepada Abu Sa’id, dengarkan
ceritanya.” Lalu kami pun berangkat, dan kami dapati dia [dan
saudaranya 3/207] sedang membetulkan dinding. Ketika [mereka melihat
kami datang] Abu Sa’id mengambil serbannya lalu mengenakannya [dan
duduk]. Selanjutnya mulailah ia bercerita kepada kami, sampai pada
penyebutan tentang pembangunan masjid. la berkata, ‘Kami membawa
[batu bata masjid] satu per satu, adapun Ammar [memindahkan] dua
bata-dua bata, Nabi SAW melihatnya, lalu beliau membersihkan debu
darinya (dalam riwayat lain: mengusap debu di kepalanya) seraya
berkata, “Kasihan Ammar {ia dibunuh oleh orang-orang jahat], padahal
ia mengajak mereka ke surga, namun mereka malah mengajaknya ke

neraka.” Ammar berkata, “Aku berlindung kepada Allah dari segala
bencana.”

64. Bab: Minta Bantuan Tukang Kayu dan Tukang Bangunan
dalam Membuat Mimbar dan Mendirikan Masjid
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249. Dari Jabir, bahwa seorang wanita berkata, “Wahai Rasulullah,
bolehkah aku membuatkan sesuatu agar engkau bisa duduk di atasnya?
Sesungguhnya aku memiliki budak seorang tukang kayu.” Beliau

menjawab, “Boleh, jika engkau mau.” Lalu wanita itu pun membuatkan
mimbar untuk beliau.

65. Bab: Orang yang Membangun Masjid
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250. Dari Ubaidillah Al Khaulani, bahwa ia mendengar perkataan
Utsman bin Affan RA ketika orang-orang yang membangun masjid
Rasulullah SAW berkata kepadanya, “Sesungguhnya engkau telah
mengatakan yang bukan-bukan.” Utsman berkata, “Sesungguhnya aku

mendengar Nabi SAW bersabda, ‘Barang siapa membangun masjid -aku
kira beliau mengatakan- karena mengharapkan ridha Allah, maka Allah

L 1)

akan membangunkan baginya yang sepertinya di surga’.
66. Bab: Memegangi Mata Panah ketika Melewati Masjid
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251- Dari Jabir bin Abdullah, dia berkata, “Ada seorang laki-laki yang

melewati masjid, ia membawa panah [sementara mata panahnya tampak

— Mukhtashar Shahih Bukhari



kelihatan 8/90], maka Rasulullah SAW berkata kepadanya, ‘Peganglah
mata panah itu [agar tidak melukai orang Islam.’} Orang itu berkata,
‘Baiklall’.”

67. Bab: Melewati Masjid
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252- Abu Musa, dari Nabi SAW, dia bersabda, “Barang siapa
melewati bagian dari masjid kami atau pasar kami dengan membawa
mata panah, maka hendaklah ia memegangi mata panahnya, agar tidak
melukai orang Islam dengan tangannya. " (dalam riwayat lain: agar tidak
mengenai seseorang di antara kaum muslimin. 8/90)

68. Bab: Membaca Syair di Masjid
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253. Dari Abu Salamah bin Abdurrahman bin Auf, bahwa ia
mendengar Hassan bin Tsabit Al Anshari meminta kesaksian Abu

AMalhiachar Chahilh 'l rhase N ryy



Hurairah (dalam riwayat dari jalur Sa’id bin Al Musayyab, bahwa ia
berkata, “Umar pernah lewat masjid sementara Hassan sedang meminta
kesaksian, ia berkata, ‘Aku meminta kesaksian di dalamnya, dan di situ
ada orang yang lebih baik darimm.” Kemudian ta menoleh kepada Abu
Hurairah dan berkata, 4/79) [“Wahai Abu Hurairah, 7/109] aku minta
kesaksianmu dengan nama Allah, apakah engkau pernah mendengar Nabi
SAW berkata, “Wahai Hassan, jawablah dari Rasululiah SAW (dalam
riwayat lain: jawablah dariku) ya Allah, kuatkanlah ia dengan ruhul
qudus (Jibril AS)? ” Abu Hurairah menjawab, ‘Ya’.”

69. Bab: Para Pemegang Tombak di Masjid

(Haditsnya adalah hadits Aisyah, yang akan disebutkan pada kitab
ke 13 (Al Idaini) bab 2).

70. Bab: Menyebutkan Jual Beli di Mimbar Dalam Masjid

(Haditsnya adalah hadits Aisyah, yang akan disebutkan pada kitab
ke 34 (4! Buyu’) bab 73).

71. Bab: Menagih Hutang di Masjid
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254. Dari Ka’ab bin Malik, bahwa ia menagih utang kepada
[Abdullah 3/92] bin Abi Hadrad [Al Aslami] yang ada padanya [di masa
Rasulullah SAW 1/121] yang dilakukannya di dalam masjid, [maka ia
pun menetapkannya, keduanya berbicara], tiba-tiba suara mercka
meningg1 sehingga Rasulullah SAW yang sedang di rumahnya bisa
mendengar suara mereka berdua. Beliau keluar menemui mereka sampai
terbuka tirai kamar beliau, lalu beliau memanggil [Ka’ab bin Malik
3/172], “Wahai Ka’ab.” Ia menyahut, “Aku, wahai Rasulullah.” Beliau
berkata,  “Tinggalkan segini dari utangmu.” seraya belian
mengisyaratkan [dengan tangannya], maksudnya adalah s¢paruhnya.
Ka’ab berkata, “Sudah kulakukan wahai Rasulullah.” Beliau berkata
kepada Ibnu Abu Hadrad, “Kalau begitu, berdirilah dan bayarlah
hutangmu.” [Lalo ia (Ka’ab) mengambil separuh utang itu dan
membiarkan sisanya. ]

72. Bab: Menyapu Masjid dan Mengambil Kotoran Lainnya
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255, Dari Abu Hurairah, bahwa seorang laki-laki berkulit hitam,

atau seorang wanita hitam yang biasa membersihkan masjid [aku tidak
melihatnya kecuali seorang wanita]® meninggal dunia [dan Nabi SAW
tidak mengetahui kematiannya 2/92]. Suatu saat Nabi SAW

menanyakannya, [beliau berkata, “Apa yang dilakukan oleh orang
tersebut? ’] para sahabat menjawab, “Dia Meninggal dunia.” Beliau

0. Al Hafizh berkata, “Yang benar bahwa orang itu adalah seorang wanita, namanya Ummu
Mihjan.” Ada kisah lain yang serupa dengan ini, yaitu mengenai secrang laki-laki
bernama Thalhah bin Al Barra’. Diriwayatkan oleh Ibnu Abbas. Lihat pada kitab ke 23
bab 5.

Mulzhtachar Shahth Rukhari . [270 1



berkata, “Mengapa kalian tidak memberitahuku? ” [Mercka berkata, “Itu
karena kisahnya demikian, demikian,” mereka merendahkannya. Belian
berkata, “Kalau begitu] tunjukkan kepadaku kuburannya. ” Lalu beliau
mendatangi kuburannya, dan menshalatinya.

73. Bab: Haram Memperdagangkan Khamer di Masjid
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256.Dari Aisyah, dia berkata,“Ketika diturunkan ayat-ayat [terakhir

3/11] (surah Al Baqarah) mengenai riba, Nabi SAW pergi ke masjid, lalu
membacakan  ayat-ayat tersebut kepada orang-orang, kemudian

mengharamkan perdagangan khamer.

74. Bab: Pelayan Masjid
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121.%! Tonu Abbas berkata, “Aku bernadzar kepada-Mu {ya Allah},
bahwa anak yang ada di dalam perutku ditetapkan,” untuk melayani
kepentingan masjid.

75. Bab: Tawanan atau Orang Bersalah yang Diikat di Masjid

(Haditsnya adalah hadits Abu Hurairah yang akan disebutkan pada
kitab ke 21 bab 10).

- Disebutkan secara bersambung oleh Ibnu Abi Hatim.

~— Mukhtashar Shahih Bukhari



76. Bab: Mandi Setelah Memeluk Islam dan Mengikat Tawanan
di Masjid
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122.% Syuraih pernah memerintahkan untuk menahan orang yang
bersalah di pagar masjid.
(Haditsnya adalah hadits Abu Hurairah, yang akan disebutkan pada
kitab ke 64 bab 72).
77. Bab:; Berkemah di Masjid bagi Orang Sakit dan Lainnya

(Haditsnya adalah hadits Aisyah, yang akan disebutkan pada kitab
ke 64 bab 72).

78. Bab: Memasukkan Unta ke Dalam Masjid karena Suatu
Keperluan
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95.5 Tonu Abbas berkata, “Nabi SAW pernah melakukan thawaf
dengan menunggang unta.”
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%2 Begitu juga oleh Ma’mar dengan sanad shahih darinya,
- Akan disebutkan secara muauskud pada kitab ke 25 bab 58.

Mukhtashar Shahih Bukhari — (2811
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257- Dari Ummu Salamah, dia berkata, “Akue  mengadu kepada
Rasulullah bahwa aku sakit, lalu beliau berkata, ‘Thawaflah di belakang
orang-orang dengan berkendaraan’”, (Dalam riwayat lain dari Ummu
Salamah, bahwa Rasulullah SAW -ketika beliau di Makkah dan hendak
keluar- berkata kepadanya, Jika shalat subuk mulai didirikan, thawaflah
engkau dengan menunggang untamu sementara orang-orang sedang
shalat.” 2/65-1661) Kemudian aku pun melakukan thawaf, sementara
[saat itu 2/64] Rasulullah SAW sedang shalat [shubuh] di samping
Ka’bah, [Belian] membaca Ath-Thur wa kitabim masthur.” [la belum
melaksanakan shalat kecuali setelah aku keluar].

80. Bab: Pintu dan Jalan untuk Berlalu Lalang di Dalam Masjid
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258- Dari Abu Sa’id Al Khudri, dia berkata, “Ketika Nabi SAW
berkhutbah [di hadapan orang-orang 4/190] [di atas mimbar 4/253],
beliau berkata, ‘Sesungguhnya Allah Yang Maha Suci memberi pilihan
kepada seorang hamba antara |[memberinya dari kemegahan] dunia dan
apa yang ada di sisi-Nya. Lalu [hamba tersebut] memilih apa yang di
sisi Allah.’ Lalu menangislah Abu Bakar RA, [seraya berkata, ‘Kami
tebus kamuo dengan ayah dan ibu kami.’] Aku pun berkata dalam diriku,
(dalam riwayat lain: Kami kaget terhadapnya, maka orang-orang
berkata,) ‘Apa yang membuat syaikh itu menangis? Jika Allah memberi
pilihan kepada seorang hamba antara [memberinya dari kemegahan]
dunia dan apa yang ada di sisi-Nya. Lalu hamba tersebut memilih apa
yang ada di sisi Allah, [Ia berkata, ‘Kami menebusmu dengan ayah dan
ibu kami.” Rasulullah SAW kan seorang hamba, sementara Abu Bakar
orang yang paling alim di antara kita.” Beliau berkata, ‘Wahai Abu
Bakar, jangan menangis, sesungguhnya manusia yang paling tulus
terhadapku dengan persahabatan dan hartanya adalah Abu Bakar.
Seandainya aku boleh mengambil kekasih [selain Rabbku] di antara
umatky, tentulah aku akan mengambil Abu Bakar. Akan tetapi cukup
dengan persaudaraan (dalam riwayat lain: Kekasih dalam) Islam dan
kecintaannya. Tidak ada suatu pintu pun yang terbuka di dalam masjid
(dalam riwayat lain: lubang pintu), kecuali pintu {dalam riwayat lain:
lubang pintu) Abu Bakar.””
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259- Dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Ketika Rasulullah sakit keras
hendak meninggal dunia, beliau keluar dengan kepala diikat dengan
sehelai kain. Begitu keluar beliau langsung duduk di atas mimbar, dan
memuji Allah serta mengagungkan-Nya, kemudian bersabda,

Sesungguhnya, tidak ada seorang manusia pun yang lebih loyal
terhadap diriku daripada dirinya sendiri dan hartanya daripada Abu
Bakar bin Quhafah. Seandainya aku bisa mengambil kekasih dari
kalangan manusia, tentulah aku akan mengambil Abu Bakar sebagai
kekasih. Akan tetapi persaudaraan Islam lebih utama. (Dalam riwayat
lain: Akan tetapi dia cukup sebagai saudara dan sahabatku 4/191. Dalam
riwayat lain darinya, ia berkata: Adapun yang dikatakan Rasulullah SAW
adalah, ‘Seandainya aku bisa mengambil kekasih dari umat ini, tentulah
aku okan melakukannya, tetapi persaudaraan Islam itu lebih utama.’
Atau belian berkata, ‘ftu yang baik, karena itu berkedudukan sebagai
ayah.” Atau beliau berkata, ‘Menggantikan ayah.’ 8/T)* Tutupkanlah
untukiu setiop lubang pintu di dalam masjid ini kecuali pintu Abu
Bakar.”

81. Bab: Pintu dan Kunci Ka’hah atau Masjid
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260- Dari Ibnu Juraij, dia berkata, “Ibnu Abi Mulaikah berkata
kepadaku, ‘Wahai Abdul Malik, aku harap engkau mau melihat masjid-
masjid Ibnu Abbas, termasuk pintu-pintunya.””

(Haditsnya adalah hadits Ibnu Umar yang akan disebutkan pada

. Menurut saya, riwayat ini juga shokik dari hadits Ibnu Zubair, Insya Allah akan
disebutkan pada kitab ke 62 bab 5.

—— Mukhtashar Shahih Bukhari



kitab ke 56 bab 127).
82. Bab: Masuknya Orang Musyrik ke Dalam Masjid

(Haditsnya adalah sebagian dari hadits Abu Hurairah, yang akan
disebutkan pada kitab ke 64 bab 72).

83. Bah: Mengangkat Suara di Dalam Masjid
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261- Dari Sa’id bin Yazid, dia berkata, “Ketika aku sedang berdirt di
masjid, tiba-tiba ada scorang laki-laki yang melemparku dengan krikil,
aku pun menengok, ternyata Umar bin Khaththab. Ia berkata, “Pergilah,
lalu bawakan kedua orang itu kepadaku.” Lalu aku pun membawakan
kedua orang tersebut kepadanya. Umar berkata, ‘Siapa kalian berdua?
dan darimana asal kalian?” Mereka menjawab, ‘Penduduk dari Thaif.”
Umar berkata lagi, ‘Seandainya kalian penduduk sini, tentulah aku telah
menyakiti kalian berdua, sebab kalian telah mengeraskan suara di masjid
Rasulullah SAW’.”

84. Bab: Membuat Majelis dan Duduk-duduk di Masjid
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262- Dari Ibnu Umar, dia berkata, “Seorang laki-laki bertanya kepada
Nabi SAW yang sedang [di masjid] di atas mimbar [menyampaikan
ceramah. Laki-laki itu berkata,] ‘Apakah pendapatimu tentang (dalam
riwayat lain: Bagaimana caranya) shalat malam?’ Beliaw menjawab, ‘Dua
rakaat-dua rakaat. Jika seseorang khawatir akan datang waktu subuh,
maka ia shalat satu rakaat untuk mengganjilkan (dalam riwayat lain:
sebagai pengganjil 2/2) shalat yang telah dilaksanakannya.’ Beliau pun
pernah berkata, Jadikaniah akhir shalat kalilan itu ganjil {witir}’
Demikian Nabi SAW memerintahkan hal itu. (Dalam riwayat lain: Jika

engkau khawatir akan datang waktu subub, maka witirlah satu rakaat
sebagai pengganjil shalat yang telah engkau laksanakan)’. ”

85. Bab: Terlentang dan Meluruskan Kaki di Masjid
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263. Dari Abbad bin Tamim, bahwa ia pernah melihat Rasulullah

SAW terlentang di masjid sarmbil menumpangkan salah satu kaki beliau
di atas kakinya yang lain.
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264- Dari Sa’id bin Al Musayyab, dia berkata, “Umar dan Utsman
pernah melakukan hal yang sama.”)®

9. Atsar ini disinggung oleh Al Hafizh dalam masalah A/-Libas yang merupakan tambahan
dalam riwayatnya di akhir hadits sebelumnya. Tampaknya ia tidak meringkas apa yang

~—— Mukhtashar Shahih Bukhari



86. Bab: Masjid yang Terletak di Jalan Hendaknya Tidak
Mengganggu Orang
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123-125.% Demikian yang dikatakan Al Hasan, Ayyub, dan Malik.

87. Bab: Shalat di Masjid yang Terletak di Pasar
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126. Tbnu Aun pernah mengerjakan shalat di sebuah masjid di
dalam sebuah rumah yang pintunya tertutup.
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265. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW bersabda, “Shalat
berjamaah lebih banyak {pahalanya} daripada shalat {sendirian} di

rumahnya dan shalatnya di pasar {sebanyak] dua puluh lima derajat.

dituturkan oleh pengarang di sini.
% 123-125 dan 126. Al Hafizh tidak mengeluarkannya. Lihat hadits nomor 356 pada
halaman tambahan jilid ini.

Mukhtashar Shahih Bukhari — [2871



Sesungguhnya, jika seseorang di antara kalian berwudhu dan
menyempurnakannya, lalu ia datang ke masjid dengan nijuan hanya
untuk shalat, maka tidaklah ia melangkah satu langkah kecuali Allah
mengangkatnya satu derajat dengan langkah itu dan dihapuskan darinya
satu kesalahan, sampai ia masuk masjid. Setelah ia masuk masjid,
selama ia bertahan dengan shalatnya, maka malaikat akan mendoakan-
nya, ‘Ya Allah ampuni dan rahmatilah dia selama ia belum berhadats.”

88. Bab: Menyilangkan Jari-Jari Tangan di Masjid dan Lainnya
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266. Dari Ibnu Umar atau Ibnu Amr berkata, “Nabi SAW pernah
menyilangkan jari-jari beliau.”’
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96.% Dari Abdullsh (Ibnu Umar), bahwa Rasulullah SAW
bersabda, “Wahai Abdullah bin Amr, bagaimana kondisimu bila engkau

tertinggal di antara orang-orang jahat seperti ini?.” {seraya
menyilangkan jari-jari tangannya}®®
‘ [

e CRy AR A CTRNTFY SRR o L1

8 Ungkapan ini bagian dari hadits m ‘allag berikutnya pada beberapa jalurnya, Ada riwayat
lain yang menguatkannya, yaitu hadits Abu Hurairah yang saya keluvarkan dalamd4!
Abhadits Ash-Shahihah (206).

% Menurut saya hadits ini mu’allag. Ibrahim Al Harbi telah menyambungkannya dalam
kitab Gharibul Hadiis, Abu Ya'la dalam kitab musnadnya, dan lain-lainnya dengan sanac
yang kuat. Riwayat ini dikeluarkan juga dakam kitab yang disebutkan tadi.

%. Menurut saya, secara lahiriah maksudnya adalah menyilangkan jari-jari. Kelengkapan
hadits pada riwayat yang kami sebutkan tadi: *“Sumpah dan amanat mereka telah berbaur
lalu mercka berselisih sehingga mereka seperti begitu. (Seraya menyilangkan jari-
harinya).” Al Hedits.

— Mukhtashar Shahih Bukhari
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267. Dari Abu Musa, dari Nabi SAW, beliau bersabda,
“Sesungguhnya seorang mukmin dengan mukmin lainnya adalah laksana
bangungan, masing-masing saling mengokohkan.” Seraya beliau
menyilangkan jari-jarinya.
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268. Dari Abu Hurairah, berkata, “Ketika Rasulullah SAW
melaksanakan salah satu shalat sore bersama kami” [Dzuhur atau ashar
2/66], Tbnu Sirin berkats, “Sebenarnya Abu Hurairah telah menyebutkan-
nya, tapi aku lupa.” Muhammd (bin Sirin) berkata, [“Dugaanku yang kuat
adalah ashar.” 2/66, dalam riwayat lain: “Dzhuhur.” 7/85]°, Abu
Hurairsh berkata, “Beliau shalat bersama dua rakaat lalu salam.
Kemudian beliau berdiri menuju sebuah tiang yang terpancang di [bagian
depan] masjid, lalu bersandar pada tiang tersebut, seolah-olah beliau
sedang marah. Beliau menumpangkan tangan kanannya di atas tangan
kirinya dengan menyilangkan jari-jarinya, lalu beliau meletakkan pipi
kanannya di atas punggung tangan kirinya. Beberapa orang segera keluar
melalui pintu masjid dan berkata, ‘[ Apakah] engkau mengqgashar shalat?’
Saat itu, di antara mercka terdapat Abu Bakar dan Umar, namun mereka
merasa segan untuk menanyakan hal itu kepada beliau. Selain itu, di
antara mercka terdapat sesecorang yang kedua tangannya panjang
{melebihi panjangnya tangan kebanyakan orang} yang biasa dipanggil
dengan sebutan (dalam riwayat lain, Nabi SAW memanggilnya dengan
sebutan:) Dzul Yadain. Orang itu berkata, “Wahai Rasulullah, apakah
engkan [lupa, atau engkau memang mengqashar shalat?” Beliau
menjawab, ‘Aku tidak lupa, dan tidak mengqgashar shalat.” [Dzul Yadain
berkata lagi, “Berarti engkau memang lupa wahai Rasulullah.], lalu
beliau menanyakan seperti yang ditanyakan oleh Dzul Yadain, para
sahabat pun mengiyakan. [Beliau berkata, ‘Dzul Yadain yang benar.’
Lalu beliau berdiri] kemudian maju ke depan, selanjutnya menambah
shalat yang tertinggal (dalam riwayat lain: dua rakaat. 8/133) kemudian
salam. Setelah itu beliau bertakbir sambil sujud, seperti sujud yang
biasanya atau lebih panjang, kemudian mengangkat kepalanya sambil
bertakbir. Lalu takbir lagi sambil sujud seperti sujud yang biasanya atau
lebih panjang. Kemudian mengangkat kepalanya sambil bertakbir.”
Mereka bertanya, “Kemudian beliau salam?”” Ia berkata, “Aku
diberitahu, bahwa Imran bin Hushain berkata, ‘Kemudian beliau salam’.”

- Rijwayat yang menyecbutkan Ashar diperkuat oleh riwayat Malik dari jalur Abu Sufyan
dari Abu Hurairah, yang telah disebutkan, yaitu setelah hadits mu allag (86).

" Maksudnya, mungkin mereka yang tengah mendengarkan hadits ini bertanya kepada Ibnu
Sirin yang meriwayatkan hadits ini dari Abu Hurairah, “Apakah dalam hadits tersebut
disebutkan, ‘kemudian beliau salam?™ Lalu Ibnu Sirin mengatakan ... dst. Lihat Fathu!
Baari.

— Mukhtashar Shahih Bukhari



89. Bab: Masjid yang Terdapat di Jalanan Madinah dan Tempat-
tempat di mana Rasulullah SAW Pernah Shalat di Dalamnya
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269. Dari Musa bin Ugbah, diaberkata, “Aku melihat Salim bin
Abdullah menelusuri tempat-tempat di jalanan, lalu ia shalat di tempat-
tempat tersebut. Ia menceritakan bahwa ayahnya pernah shalat dan
pernah melihat Nabi SAW shalat di tempat-tempat itu.” Nafi’
menceritakan kepadaku, dari Ibnu Umar RA, bahwa ia perngh shalat di
tempat-tempat tersebut. Kemudian aku tanyakan kepada Salim, ternyata

ia sependapat dengan Nafi’ tentang semua tempat-tempat itu, kecuali satu
masjid yang terletak di Syaraf Ar-Rauha’.
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270. Dari Nafi’, bahwa Abdullah memberitahukan kepadanya,
bahwasanya Rasulullah SAW pernah singgah di Dzul Hulaifah ketika
melaksanakan umrah dan ketika melaksanakan haji, tepatnya di bawah
samrak’, yaitu yang sckarang di tempati sebuah masjid di Dzul
Hulaifah. Seringkali ketika beliau kembali dari suatu peperangan, atau
ketika umrah ataupun haji, beliau melalui jalan tersebut dan singgah di
dasar suatu lembah™. Ketika beliau keluar dari lembah, maka beliau
menambatkan untanya di saluran tempat mengalilrinya air di tebing
lembah sebelah timur, lalu beliau istirahat sampai pagi. Beliau singgah di
situ, tidak di masjid yang berbatu dan tidak pula di bukit yang ada
masjidnya. Di tempat itu terdapat celah, dimana Abdullah pernah shalat
di situ, Di situ juga pernah ada gundukan pasir, di mana Rasulullah SAW
pernah shalat di tempat itu. Suatu hari aliran air menyeret gundukan pasir
di saluran tersebut, sehingga menimbun celah yang pernah digunakan
Abdullah untuk shalat.
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271. Dari Abdullah, bahwa Nabi SAW pernah mengerjakan shalat
di sebuah masjid kecil yang lebih kecil dari masjid yang terletak di
Syaraf Ar-Rauha'’. Abdullah mengetahui tempat yang digunakan shalat
oleh Nabi SAW itu. Ia berkata, “Di sana, disebelah kananmu, ketika
engkau berdiri mengerjakan shalat di masjid itu. Masjid itu terletak di
pinggir jalan sebelah kanan jika engkau sedang menuju ke Makkah. Jarak

™ pohon berduri yang dikenal juga dengan scbutan wmmul ghailan.
B Lembah Aqiq.
™. Sebuah desa yang jaraknya sekitar dua malam petjalanan dari Madinah,

—— Mukhtashar Shahih Bukhari



antara tempat itu dengan masjid besar sekitar sekali lemparan batu atau
mendekati hal itu.”
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272, Bahwa Umar pernah mengerjakan shalat di suatu lembah yang
terletak di perbatasan Ar-Rauha’. Lembah itu ujungnya sisi jalan di
bawah masjid yang terletak di antara lembah tersebut dan ujung Rauha’.
Demikian posisinya jika engkau menuju Makkah. Di sana sudah
dibangun scbuah masjid, namun Abdullsh belum pernah shalat di masjid
tersebut, ia melewatinya dari sebelah kiri dan belakangnya, dan shalat di
depannya sampai ke lembah itu sendiri. Abdullah kembali dari Rauha’

dan tidak shalat dzuhur kecuali setelah mencapai tempat tersebut, lalu ia
pun mengerjakan shalat dzuhur di situ.

Jika ia kembali dari Makkah Ialu melewati tempat tersebut sesaat

sebelum shubuh, atau pada penghujung waktu sahur, maka ia beristirahat
sehingga shalat shubuh di situ.
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273. Darinya juga, bahwa Nabi SAW pernah singgah di bawah

sebuah pohon besar dekat desa Ruwaitsah,” di sebelah kanan dan di

depan jalan, yakni di tempat yang rendah dan datar, schingga belisu bisa

melalui sebuah tebing sekitar dua mil dari posko Rauwaitsah. Tebing itu

bagian atasnya sudah banyak yang rontok dan berjatuhan ke dasar

lembah, namun tebing itu masih berdiri tegak pada landasannya
sekalipun pada pangkalnya banyak terdapat celah.
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274. Darinya juga, bahwa Nabi SAW pernah mengerjakan shalat di
pangkal sebuah bukit di balik desa Araj”, demikian posisinya jika
engkau sedang menunju Hadhbah., Di masjid itu ada dua atau tiga
kuburan. Di atas kuburan itu ada batu nisan yang terbuat dari batu dan di
scbelah kanan jalannya, tepatnya pada jalanan yang datar, di jalanan
itnlah Abdullah melintas ketika kembali dari Araj lewat tengah hari, lalu
ia shalat dzuhur di tempat tersebut.
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- Sebuah dusun yang jaraknya ke Madinah sekitar tujuh belas farsakh,
6 Sebuah desa yang jarakmya sekitar sepuluh sampai empat belas mil dari Ruwaitsah.

~— Mukhtashar Shahih Bukhari
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275. Abdullah bin Umar menceritakan, bahwa Rasulullah SAW
pemnah singgah diantara dataran-dataran di sebelah kiri jalan di tempat
saluran air dekat Harsya”. Saluran tersebut terletak di ujung Harsya.
Jarak antara saluran itu dan jalanannya sekitar dua pertiga mil. Abdullah
pernah shalat di suatu dataran yang paling dekat dengan jalan, yaitu
dataran yang paling panjang.
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276. Darinya juga, bahwa Nabi SAW pernah singgah di suatu
saluran air dekat Mar Zhahran’ sebelum Madinah saat menuruni lembah
Shafrawat™, beliau singgah di dasar saluran tersebut di sebelah kiri jalan,
Demikian posisinya jika engkau sedang menuju Makkah. Antara tempat
singgahnya Rasulullah SAW dan jalanan itu hanya berjarak sekitar satu
lemparan batu.
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7 Yaitn suatu bukit yang mempertemukan jalan Madinah dan Syam dekat Juhfah.

7 Suatu lembah yang kadang disebut Bathn Mearw. Jaraknya dari Makkah sekitar enam
belas mil.

™ Yaity setelah Mar Zhahran.

Mnkhtachar Shahih Rulchart — [205 1
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277. Darinya juga, bahwa Nabi SAW pernah singgah di Dzu
Thuwa % beliau bermalam di sita dan shalat shubuh di situ pula. Itu
terjadi  ketika beliau sedang menuju ke Makkah. Tempat shalat
Rasulullah SAW it terletak di scbuah bukit besar, tidak ada masjid yang
pernah dibangun di situ, hanya (ada masjid) di sebelah bawah bukit besar
itu.
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278. Darnya juga, bahwa Nabi SAW pernah menghadapi dua
tempat masuk ke gunung yang jaraknya sekitar satu rumah, lalu beliau
menjadikan yang dibangun di situ letaknya di sebelah kiri ujung tebing.
Tempat shalat Nabi SAW terletak di sebelah bawahnya, yaitu pada tebing
yang hitam. Jarak ke febing itu sekitar sepuluh hasta atau sekitar itu,
kemudian beliau shalat di situ dengan mengadap ke dua jalan masuk,
yaitu tempatnya di antara kamu dan Xa’bah.™

¥ Suatu tempat di pintu Makkah. Disukai bagi orang yang masuk Makkah uintuk mandi di
situ. Akan disebutkan hadits ITbnu Umar tentang mandi, pada kitab-25 bab-38.

8. Al Hafizh berkata, “Masjid-masjid tersebut kini tidak diketahui lagi kecuali masjiddi
Dzul Hulaifah. Adapun masjid-masjid di Ar-Rauha’ hanya diketahui oleh penduduk di
situ
Saya katakan, bahwa menelusurinya untuk mengerjakan shalat di tempat-tempat tersebut
pernah dilarang oleh Umar. Berbeda dengan apa yang dilakukan oleh putranya yang lebih
mengetahui posisinya. Telah disebutkan riwayat yang pasti, bahwa ia melihat orang-orang
dalam perjalanan yang bersegera ke suatu tempat, lalu ia menanyakan hal tersebut, orang-
orang itu menjawab, bahwa Nabi SAW pemnah melakukan shalat di situ, 1aluia berkata,
“Barangsiapa yang melihat shalat tersebut meka hendaklah ia shalat, adapun yang tidak
{pernah menyaksiakan itu} maka hendaklah ia melanjutkan. Sesungguhnya ahlul kitab itu
binasa karena mereka menelusuri jejak para nabinya lalu menjadikannya sebagai gereja

— Mukhtashar Shahih Bukhari



BAB PEMBATAS TEMPAT SHALAT

90. Bab: Pembatas bagi Imam juga sebagai Pembatas bagi Orang
yang Shalat di Belakangnya
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279. Dari Ibnu Umar, apabila Rasulullah SAW keluar pada hari
raya (dalam riwayat lain: pada Idul Fitri dan Idul Adha 2/7) [ke tempat
shalat, 2/8] beliau memerintahkan untuk meletakkan tombak (dalam
riwayat lain: Apabila beliau menuju tempat shalat, beliau membawa
tongkat lalu dipancangkan) (dalam riwayat lainnya: ditancapkan 1/127)
di hadapannya, kemudian beliau shalat di depannya sementara orang-
orang di belakang beliau. Beliau juga melakukan hal tersebut dalam
perjalanannya. Oleh karena itu para pemimpin melakukannya.
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91. Bab: Berapa Jarak Antara Tempat Shalat Dan Pembatasnya
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dan tempat jual beli.”

Saya katakan, bahwa ini merupakan pengetahuan dan kefahamannya. Kami menemukan
takhrij atsar ini beserta penjelasan tentang hukum menelusuri jejak para nabi dan orang-
orang shalih dalam fatwe-fatwa yang dicantumkan di akhir kitab Jazirah Failaka wa
Khwafah Atsar Al Khidhr Fiha karya Ustadz Ahmad bin Abdul Aziz Al Hushain,
diterbitkan oleh A¢-Dar As-Salafiyah Kuwait (halaman 43-57). Silakan merujuknya.
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280. Dari Sahal, dia berkata, “Jarak antara tempat shalat Rasululiah
SAW® dan dinding (dalam riwayat lain: Jarak antara dinding masjid

yang sejajar antara kiblat dengan mimbar 8/154)% adalah sekitar sebesar
jalan yang bisa dilewati domba.”®*

92. Bab: Shalat di Depan Tombak {Sebagai Pembatasnya}

(Haditsnya adalah ringkasan hadits Tbnu Umar yang telah
disebutkan, yaitu hadits nomor 279).

93. Bab: Shalat di Depan Tongkat {sebagai pembatasnya}
94. Bab: Pembatas Shalat di Makkah dan Tempat Lain

(Haditsnya adalah ringkasan hadits Abu Juhaifah yang telah
disebutkan, yaitu hadits nomor 211).

Yakni tempat sujud beliau Ungkapan Al Asgalani “Tempat bendirinya beliau ketika
shalat™, karena terkadang tidak memungkinkan sujud dafam kondisi seperti itu, kecuali
jika dikatakan *Beliau mundur ketika sujud”. Sebagian ulama Maliki berpemndapat
demikian, sementara Abu Al Hasan As-Sanadi rahimahudlah tidak berpendapat demikian
Hal yang menguatkannya adalah, bahwa tidak mesti berdirinya Rasulullah SAW di dekat
dinding dengan jarak yang sedekat itu, jauhnya sekitar tiga hasta dari shaf terdepan yang
berada di belakang beliau, Ini merupakan hal yang bertentangan dengan Sunnah dalam hal
meluruskan barisan, yaitu ucapan belian “Dekathan barisan katian™ Hadits shahih yang
dikeluarkan dalam Shahih Abu Daud (673} bertentangan dengan hadits Ibnu Umar yang
#kkan discbutkan pada nomor 283.

Menurit saya riwayat ini sanadnya lebth shahih daripada yang pertarna, dan tidak ada
masalah terhadap yang pertama. Riwayat ini pun diperkuat oleh hadits Salamah yang
discbutkan setelahnya. Bahkan yang pertama janggal, sebagaimana saya jelaskan dalam
Shahih Abu Daud {693).

#. Al Mahlab berkata, “Antara dinding dan mimbar ada Sunnah yang harus diikuti, yait
dalam menempatkan mimbar, yakni hendaknya bisa dimasuki dari tempat tersebut.”

— Mukhtashar Shahih Bukhari



95. Bab: Shalat di Depan Tiang
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127.%° Umar berkata, “Orang-orang yang shalat lebih berhak untuk
berada di balik tiang-tiang masjid daripada yang berbicara.™

128.% Umar pernah melihat seorang laki-laki mengerjakan shalat
di antara dua tiang. Lalu ia mendekatkannya ke salah satu pagar, seraya
berkata, “Shalatlah dengan menghadap ke situ.”
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282. Yazid bin Abi Ubaid berkata, “Aku pernah datang bersama
Salamah bin Al Akwa’, lalu dia shalat di depan tiang yang ada
mushafnya, maka aku katakan, “Wahali Abu Muslim, aku melthatmu
selalu shalat di depan tiang ini?’ Ia menjawab, ‘ Aku pernah melihat Nabi
SAW sering shalat di depan.’”

Disambungkan oleh Ibnu Abi Syaibah dan A! Humaidi dari jalur Hamdan dari Umar.
Demikian disebutkan dalam Asy-Syarh.

Disambungkan oleh Ibnu Abi Syaibah juga dari jalur Mu’awiyah bin Qurrah bin Iyas Al
Mazni dari ayahnya. la berkata, “Umar melihatku ketika aku sedang shalat” _.. kernudian
12 menyebutkan hadits tesebut.

Mulkhtachar Chahih Rulhaet __ [700 .



96. Bab: Shalat di Depan Pagar dengan Tidak Berjama’ah

(Haditsnya adalah hadits Ibnu Umar, yang akan disebutkan pada
kitab ke 56 bab 127).

97. Bab
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283. Dari Nafr’, bahwa apabila Abdullah masuk ke dalam Ka’bah,

ia berjalan dari depan ketika masuk, sehingga pintunya berada di
belakangnya. Ia terus berjalan hingga jarak antara dirinya dan dinding di
depannya sekitar tiga hasta, lalu ia shalat. la memposisikan pada tempat
yang diberitahukan Bilal kepadanya, bahwa Nabi SAW pernah shalat di

situ. Abdullah berkata, “Tidak ada dosa bagi seseorang untuk shalat
dengan menghadap ke arah mana saja di dalam Ka’bah.”

98. Bab: Shalat di Depan Binatang Tunggangan, Unta, Pohon
atanpun Pelana
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— Mukhtashar Shahih Bukhari



284. Dari Naft’, dari Ibnn Umar, dari Nabi SAW, bahwa beliau
pernah melintangkan tunggangannya lalu shalat di depannya. Aku
katakan, “Apa engkau pemah melihat tunggangannya itu pergi atau
menggangu?” Ia menjawab, “Beliau mengambil pelana lalu ditegakkan,
kemudian beliau shalat di depannya.” Ibnu Umar pernah melakukan
seperti itu.

99. Bab: Shalat di Depan Tempat Tidur

(Haditsnya adalah hadits Aisyah yang akan disebutkan, yaitu hadits
nomor 287).

100. Bab: Hendaknya Orang yang sedang Shalat Mencegah
Orang yang Lewat di Depannya
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129.% Ibnu Umar pemnah mencegah orang yang lewat di depannya
ketika sedang tasyahud, demikian juga ketika di dalam Ka’bah. Ia

berkata, “Jika orang itu tidak mau dicegah kecuali dengan tentang
(dibunuh), maka tenanglah (bunuhlah) orang itu.”
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¥ Disebutkan secara bersambung oleh Abdurrazaq dalam mushannafiya {2337), dan Ibnu
Abi Syaibah dari dua jalur dari Amr bin Dinar darinya yang seperti itu, dan ini shahik.
Kemudian Abdurrazaq meriwayatkan dengan dua sanad lainnya 2325-2326) dari Nafi’
dan dari Ibnu Umnar yang sepesti it

AlnalibhidnshasmOL. 2 DAL * -~
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285. Dari Abu Shalih As-Samman berkata, “Aku pernah melihat
Abu Sa’id Al Khudri pada suatu Jum’at sedang shalat dengan
menggunakan sesuatu scbagai pembatas yang tidak boleh dilewati orang.
Tiba-tiba seorang pemuda dari golongan bani Abi Mu’ith hendak lewat di
depannya, maka Abu Sa’id langsung mendorong dadanya. Pemuda itu
mencari jalan lain tapi tidak menemukannya kecuali di depan Abu Sa’id.
Lalu ia pun berusaha melewatinya, namun Abu Sa’id mendorongnya
lebih kuat dari yang pertama. Dengan demikian pemuda itu merasa
mendapat sesuatu yang tidak enak dari Abu Sa’id, maka ia pun menemui
Marwan dan mengadukan tindakan Abu Sa’id. Sementara itu Abu Sa’id
pun datang kepada Marwan setelah pemuda itu datang. Marwan bertanya,
‘Ada apa antara engkau dan putera saudaramu ini wahai Abu Sa’id?’,
Abu Sa’id menjawab, “Aku mendengar Nabi SAW bersabda, “Apabila
seseorang di antara kalian sedang shalat dengan mengggunakan sesuatu
sebagai pembatas dari orang lain, lalu ada seseorang yang hendak lewat
di depannya, maka hendaklah ia mendorong orang tersebut, (dalam
riwayat lain: Jika ada yang melintas di hadapan seseorang yang tengah
mengerjakan shalat, maka hendaklah ia mencegahnya. Jika yang hendak
fewat itu menolak, maka hendaklah ia mencegahnya, 4192) Jika yang
hendak lewat itu menolak atau memaksa (lewat), maka hendaklah ia

LI ) )

menentangnya (membunuhnya), karena itu adalah syetan’.

101. Bab: Dosa Orang yang Lewat di Depan Orang yang Shalat
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— Mukhtashar Shahih Bukhari
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286. Dari Busr bin Sa’id, bahwa Zaid bin Khalid mengutus
seseorang kepada Abu Juhaim untuk menanyakan apa yang permah
didengarnya dari Rasulullah SAW tentang orang yang lewat di hadapan
orang yang shalat. Abu Juhaim berkata, “Rasuluilah SAW bersabda,
‘Seandainya orang yang lewat di depan orang yang shalat mengetahui
apa dosanya, maka ia akan berdiri selama empat puluh karena itu lebih
baik baginya daripada lewat di depan orang yang mengerjakan shalat’.”
Abu Nadhr berkata, “Aku tidak ingat, apakah beliau mengucapkan empat
puluh han atau bulan atau tahun.”

102. Bab: Shalat Menghadap Orang yang sedang Shalat
{di Belakangnya}
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130." Utsman tidak suka mengerjakan shalat dengan menghadap
orang lain yang sedang shalat, karena hal itu bisa mengganggu
konsentrasi. Tapi jika tidak menyebabkan demikian, 131.% maka Zaib
bin Tsabit berkata, “Menurutku, seseorang tidak menyebabkan shalat

B8 Al Hafizh tidak memandang haditsnya berasal dari Utsman, tapi dari Umar, Dikeluarkan
oleh Abdurrazaq (2396), dikeluarkan juga oleh bnu Abi Syaibah dan lainnya dar jatur
Hilal bin Yasaf darinya. Para perawinya tsigah tapi terputus, karena Hilal tidak permah
bertemu Urnar. Menurut saya, adapun hadits yang dikeluarkan oleh sebagian imam masjid
di Damaskus dengan lafazh (&1 o 4y ;8 L), saya tidak tahu asalnya.

8- Al Hafizh ridak mengeluarkannya.

Mulrhtachar Qhahih Dulrharl TN



orang lain terputus.”
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287. Dari Masrug, dari Aisyah, bahwa telah disebutkan kepadanya
hal-hal yang dapat memutuskan shalat. Mereka berkata, “Hal yang dapat
memutuskan shalat ialah anjing, keledai dan wanita.” Aisyah berkata,
“Kalian telah menjadikan kami {kaum wanita} seperti anjing, (dalam
riwayat lain: kalian telah menyamakan kami (dalam jalur lain: Betapa
buruknya kalian menyetarakan kami) dengan keledat dan anjing. Demi
Allah,} aku pemah melihat Nabi SAW shalat, sementara aku berada di
antara beliau dan arah kiblat (dalam jalur lain: dan kedua kakiku berada
di arah kiblatnya). Saat itu aku sedang berbaring (dalam jalur lain: tidur)
di tempat tidur, (dalam jalur lain: lalu Nabi SAW datang kemudian
melangkahi tempat tidur dan shalat 1/29), dan ketika aku ada keperluan,
maka aku tidak mau menghadapnya [karena akan mengganggu Nabi

SAW]. (Dalam jalur lain: aku tidak mau bangkit di depannya), maka aku
menggeser [kakiku di tempat tidur sehingga aku bisa bergeser mundur.”]

103. Bab: Shalat di Belakang Orang yang Tidur

(Haditsnya adalah ringkasan hadits Aisyah, yang akan disebutkan
pada bab berikutnya)

— Mukhtashar Shahih Bukhari



104. Bab: Shalat Sunah di Belakang Wanita
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288. Dari Aisyah istri Nabi SAW, dia berkata, “Aku pernah tidur di
hadapan Rasulullah SAW, sementara kedua kakiku berada di arah
kiblatnya. Apabila beliau sujud maka beliau merabaku, sehingga aku

menarik kakiku, dan apabila beliau berdiri. Maka aku mehuruskannya
kembali.” Aisyah berkata, “Saat itu, rumah tidak ada lampunya.”

105. Bab: Pendapat yang Menyatakan, bahwa Shalat Tidak Dapat
Diputuskan Oleh Suatu Apapun
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289. Putra saudaraku, Ibnu Shihab, bertanya kepada pamannya,
“Apakah shalat dapat terputus karena sesuatu?” Ia menjawab, “Tidak ada
sesuatu yang dapat memutuskan shalat. Urwah bin Zubair memberi-
tahuku, dari Aisyah, istri Nabi SAW, berkata, “Rasulullah SAW pernah
mengerjakan shalat pada malam hari. Saat itu aku [sedang tidur]
melintang di antara beliau dan arah kiblat, yaitu di atas tempat tidur
keluarga. [Ketika beliau hendak witir, beliau membangunkanku, maka
aku pun ikut witir’.” 1/130]

Mulhtachar Shahih Rukhari — (205 1



106. Bab: Memangku Anak Perempuan di Pundak ketika Shalat
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290. Dari Abu Qatadah Al Anshari, bahwa Rasulullah SAW pernah
shalat dengan menggendong Umamah binti Zainab binti Rasulullah SAW
-yakni Zainab istrinya Abu Al Ash bin Rabi’ah bin Abd Syams- [di atas
pundaknya 7/74]. Apabila beliav sujud maka beliau menurunkannya, dan
apabila beliau berdiri maka beliau menggendongnya. (dalam riwayat lain:
Ketika ruku beliau menurunkannya, dan ketika bangkit beliau meng-

angkatnya.}

107. Bab: Shalat di Depan Tempat Tidur yang Ditempati Oleh
Wanita yang sedang Haid

(Haditsnya adalah sebagian dari hadits Maimumah yang telah
disebutkan di muka, yaitu hadits nomor 213).

108. Bab: Apakah Boleh Seseorang Menepuk Istrinya yang Tidur
Melintang, Ketika Hendak Sujud agar Bisa Sujud dengan
Sempurna

(Haditsnya adalah sebagian dari hadits Aisyah yang telah
disebutkan, yaitu hadits nomor 288).

109. Bab: Wanita Menghilangkan Ketoran dari Orang yang
sedang Shalat

(Haditsnya adalah hadits [bnu Mas’ud yang telah discbutkan, yaitu
hadits nomor 144)

— Mukhtashar Shahih Bukhari



9. KITAB WAKTU SHALAT

1. Bab: Waktu Shalat dan Keutamaannya, serta Firman Allah,
“Sesungguhnya shalat itu adalah kewajiban yang ditentukan waktunya
atas orang-orang yang beriman.”

§Qs. An-Nisaa® (4): 103}.

Maksudnya Allah telah menentukan waktu pelaksanaannya
atas mereka.
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291. Dari lbnu Syihab, bahwa pada suatu hari Umar bin Abdul
Aziz mengakhirkan shalat, (dalam riwayat lain:sedikit mengakhirkan
pelaksanaan shalat ashar 4/18) [di wilayah kekuasaannya, 5/17]. Lalu
datanglah Urwah bin Az-Zubair kepadanya, lalu memberitahukan
kepadanya bahwa pada suatu hari Al Mughirah bin Syu’bah pernah

mengakhirkan shalat ketika berada di Irak, (dalam riwayat lain: ia adalah
gubermnur Kufah). Lalu datanglah kepadanya Abu Mas™ud [Ugbah bin

— Mukhtashar Shahih Bukhari



Amr] Al Anshari {kakeknya Zaid bin Hasan —yang pernah ikut perang
Badar-] Lalu berkata, “Apa-apaan ini wahai Mughirah? Bukankah
engkau sudah tahu bahwa Jibril shawalatullah wa salamuhu ‘alaih
pernah turun lalu mengerjakan shalat, lalu Rasulullah SAW pun shalat.
Kemudian Jibril shalat lagi, dan Rasulullah SAW pun shalat lagi.
Kemudian Jibril shalat lagi, dan Rasulullah SAW pun shalat lagi.
Kemudian Jibril shalat lagi, dan Rasulullah SAW pun shalat lagi.
Kemudian Jibril shalat lagi, dan Rasulullah SAW pun shalat lagi.”
[seraya menghitung dengan jarinya sebanyak lima shalat] Kemudian
beliau berkata, ‘Demikianlah aku diperintahkan.’ Lalu Umar berkata
kepada Urwah, ‘Aku tahu apa yang engkau ceritakan itu {wahai Urwah],
bukankah maksudnya adalah bahwa Jibril menetapkan waktu shalat
kepada Rasulullah SAW?’ Urwah berkata, ‘Demikian pula yang
diceritakan Basyir bin Abi Mas’ud dari ayahnya’.”
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292. Urwah berkata, “Aisyah menceritakan kepadaku, bahwa
Rasulullah SAW pernah mengerjakan shalat Ashar sementara cahaya
matahari masih tampak di kamamya, sebelum munculnya (dalam riwayat
lain: keluarnya [97.°° cahaya bulan di kamamya], dalam riwayat lain:
sebelum lembayung terlihat [dari kamarnya ” 1/137]

% Tambahan ini mu'allag menurut pengarang dengan ungkapan pencpasan. Disambungkan
oleh Al Isma'ili dalam kitab mustakhrajnya, dengan lafazh ({3 e J ey et ),
Memnut saya, discbutkan pula oleh Ahmad (6/204) secara bersambunyg dengan lafazh ini
dan sanadnya sesuai syarat keduanya. Maksud hujrah (kamar) adalah bait (rumah) dan
syams (matahari) adalah dhey ‘wha (caheyanya).
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2. Bab: Firman Allah, “Dengan kembali bertaubat kepada-Nya
dan bertakwalah kepada-Nya serta dirikanlah shalat don janganiah
kamu termasuk orang-orang yang mempersekutukan Allah.”
{Qs. Ar-Ruum (30): 31}

(Haditsnya adalah bagian dari hadits Ibnu Abbas yang telah
disebutkan, yaitu hadits nomor 40)

3. Bab: Berbai’at untnk Melakukan Shalat

{Haditsnya adalah bagian dari hadits Jarir bin Abdullah yang telah
disebutkan, yaitu hadits nomor 41)

4, Bab: Shalat adalah Kaffarah {Penebus Kesalahan}
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— Mukhtashar Shahih Bukhari
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293. Dari Hudzaifah, dia berkata, “Ketika kami sedang duduk
bersama Umar RA, ia berkata, “Siapa di antara kalian yang ingat sabda
Rasulullah SAW tentang fitnah?” Aku menyahut, “Aku [ingat 2/119] apa
yang pernah beliau katakan.” Umar bertanya lagi, “Engkau sungguh ingat
ucapannya dan engkau tidak sangsi?” Aku katakan, “Fitnah {kesalahan}
seorang laki-laki dalam istrinya, anaknya dan tetangganya bisa ditebus
dengan shalat, puasa, shadagah, mengajak [kepada kebaikan] dan
mencegah [kemungkaran’] Umar berkata lagi, “Bukan itu yang
kumaksud, tapi [yang kumaksud] adalah fimah yang bergelombang
seperti bergelombangnya lautan.” Hudzaifah berkata, “[Aku katakan], 1fu
bukan masalah bagimu wahai amirul mukminin, karena antara dirimu dan
fimah itu ada pintu yang tertutup rapat.” [Umar 8/96] berkata, “Apakah
Ipintu itu] didobrak atau dibuka?’ [Aku jawab,] didobrak.” Ia berkata
lagi, [“Kalau sudah didobarak] tentu tidak dapat dikunci lagi selamanya.”
[Hudzaifah berkata, “Aku katakan, “Ya, begitulah.”] Kami katakan
[kepada Masruq, “Tanyakan kepadanya 2/226] apakah Umar mengetahui
[stapakah] pintu itu?” la menjawab, “Ya, sebagaimana [aku tahu] bahwa
malam tni bukanlah hart esok. Demikian itu karena aku menceritakan
hadits tidak disertai dengan kesalahan-kesalahannya.” Namun kemudian
kami merasa segan untuk bertanya kepada Hudzaifah tentang [siapakah
pintu itu]? Lalu kami menyuruh Masruq untuk menanyakan kepadanya
tentang [siapakah pintu itu? 4/174] [a menjawab, “Pintu itu adalah
Umar.”

7 27l g ? s o - ° -
R B R B L H SRS IR L ¥
RN ’ ’:’ 20,6 wf “,:ﬁf "’”:gf N
J—l G W35 5130 b Bl o3y oy 5o A1 30 03
QUG [ryefe 13 81 75 U] (ot akl ciinidt Of
- - "'.I d s - ” [ - ’f A ﬁ’
S YR Y R RS BN EL g N PN
G o P
(& o W Jos o
294. Dari Ibnu Mas’ud, bahwa seorang laki-laki mencium seorang
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wanita, lalu ta datang kepada Nabi SAW dan menceritakan hal tersebut,
kemudian Allah ‘Azza wa Jalla menurunkan ayat, ‘“Dan dirikanlah
shalat itu pada kedua tepi siang {pagi dan petang} dan pada sebagian
permulaan malam. Sesungguhnya perbuatan-perbuatan yang baik itu
menghapuskan {dosa} perbuatan-perbuatan yang buruk ” {Qs. Huud
(11):114} [Htulah peringatan bugi orang-orang yang ingat, 5/215] Laki-
laki itu berkata, “Wahai Rasulullah, apakah {ayat} ini untukku?” Beliau
menjawab, “Untuk segenap umatku, (dalam riwayat lain: Bagi siapa saja
yang melakukannya di kalangan umatku. ™)

5. Bab: Keutamaan Shalat pada Waktunya
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295. Dari Abdullah (Jbnu Mas’ud), dia berkata, “Aku bertanya
kepada Nabi SAW, amal apa yang paling disukai Allah (dalam riwayat
lain: yang paling utama?” 3/200). Beliau menjawab, “Shalat pada
waktunya. ” Abdullah berkata lagi, “Kemudian apa lagi?” Beliau
menjawab, “Berbakti kepada kedua orangtua. ” Abdullah bertanya lagi,
“Kemudian apa lagi?” Beliau menjawab, ‘Jikad di jolan Allah.”
Abdullah berkata, “Beliau menyebutkan itu semuaz kepadaku. (dalam
riwayat lain: Kemudian aku tidak bertanya lagi) kepada Rasulullah SAW.

Seandainya aku bertanya lagi, tentu beliau akan menambahkan yang
lainnya.”

6. Bab: Shalat Lima Waktu adalah Penebus Kesalahan
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[312] — Mukhtashar Shahih Bukhari
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296. Dari Abu Hurairah, ia mendengar Nabi SAW bersabda,
“Bagaimana menurut kalian jika ada sungai di depan pintu rumah salah
seorang di antara kalian, yang mana ia mandi di situ lima kali sehari.
Bagaimana menurut kalian, apakah akan tersisa kotoran padanya? ™
Para sahabat menjawab, “Tidak ada sedikit pun kotoran yang tersisa
padanya.” Beliau berkata lagi, ‘Demikianlah perumpamaan shalat yang
lima waktu. Dengan itulah Allah menghapuskan kesalahan-kesalahan. ”

7. Bab: Menyia-nyiakan Shalat pada Waktunya
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297. Dari Az-Zuhri, dia berkata, “Aku datang kepada Anas bin
Malik di Damaskus. Saat itu ia sedang menangis, maka aku bertanya,
“Apa yang membuatmu menangis?’ Ia menjawab, “Aku tidak
mengetahui apa pun selain shalat ini, dan shalat yang ini aku luput.”
(dalam riwayat lain: “Kalian telah menyia-nyiakan apa yang kalian sia-
siakan di dalamnya ™)

8. Bab: Orang yang Shalat adalah Bermunajat kepada Allah
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9. Bab: Menanti Dingin untuk Mengerjakan Shalat Dzuhur ketika
Hari Sangat Panas
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298-299. Dari Abu Hurairah dan Abdullah bin Umar, dari
Rasulullah SAW, bersabda, ‘Jika cuaca sangat panas, maka tunggulah
sampai dingin untuk mengerjakan shalat, karena sengatan panas itu dari
luapan Jahanam. ™
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300. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Neraka
mengeluh kepada Tuhannya, ‘Wahai Tuhanku, sebagianku memakan
sebagian lainnya.’ Lalu Allah mengizinkannya dengan dua nafas, yaitu
nafas pada musim dingin dan nafas poada musim panas. [Maka 4/89]
kalian dapati suhu yang sangat panas dan kalian temukan pula suhu
yang sangat dingin.
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301. Dari Abu Sa’id, dia berkata, “Rasuiullah SAW bersabda,

‘Tunggulah sampai dingin untuk melaksanakan shalat dzuhur, karena
teriknya panas adalah luapan Jahanam. ™

— Mukhtashar Shahih Bukhari



10. Bab: Menunggu Dingin untuk Melaksanakan Shalat Dzuvhur
ketika dalam Perjalanan
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302. Dari Abu Dzar Al Ghifari, dia berkata, “Ketika kami bersama
Nabi SAW dalam suatu perjalanan, seorang muadzin hendak
mengumandangkan adzan dzuhur, maka Nabi SAW berkata, ‘{Tunggu
hingga} dingin, [{tunggu hingga} dingin’. Atau beliau berkata, ‘Tunggu.
tunggu’ 1/135] Kemudian ketika orang itu tampak hendak adzan, belian
berkata kepadanya, ‘{Tunggu hingga} dingin.’ [kemudian ketika orang
itu tampak hendak adzan, beliau berkata lagi kepadanya, ‘{Tunggu
hingga} dingin.’ 1/155], sampai akhirnya kami bisa melihat bayang-
bayang bukit”' Lalu Nabi bersabda, ‘Sesungguhnya teriknya panas itu
luapan dari Jahannam. Oleh Karena itw, jika havi sangat panas, maka
tunggulah sampai dingin untuk mengerjakan shalat’.”

132 Tbnu Abbas RA berkata, “Tatafayya’ artinya tatamayyal

{condong}™

- Maksudnya, bahwa bayang-bayang itu baru tampak ketika waktu dzuhur sudah berlalu
agak lama.
2. Tbnu Abi Hatim dalam kitab tafsirnya menyebutkan secara bersambung.
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11. Bab: Waktu Dzuhur adalah setelah Condongnya Matahari
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98.% Iabir berkata, “Nabi SAW mengerjakan shalat {dzuhur} pada
tengah hari {setelah matahan condong sedikit}.”

12. Bab: Mengakhirkan Shalat Dzvhur sampai Ashar
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303. Dari Ibnu Abbas, bahwa ketika Nabi SAW di Madinah, beliau
shalat tujuh rakaat [karena dijama’ 1/140] dan delapan rakaat [karena
dijama’], yaitu dzuhur dengan ashar dan maghrib dengan isya . [Aku
katakan, “Wahai Abu Asy-Sya’tsa’, aku pikir beliau mengakhirkan
dzuhur dan memajukan ashar, memajukan isya’ dan mengakhirkan
maghrib.” Ia berkata, “Aku pikir juga begitu.” 2/53] Abu Ayyub berkata,

“Tampaknya itu pada suatu malam ketika hujan turun?” Ia berkata,
“Mungkin saja.”™

- Pengarang juga menyebutkan secara bersambung dalam kitab ini tujuhbab setelahnya.

% Menurut saya, alasannya adslah untuk mengangkat dosa dari umat, scbapaimana yang
dikatakan Sa’id bin Jubair setelah hadits ini, “Aku katakan kepada Ibnu Abbas, ‘Mengapa
belizu melakukan itu?’ [a menjawab, *Agar umatnya tidak berdosa’.” Diriwayatkan oleh
Muslim (2/152).

— Mukhtashar Shahih Bukhari



13. Bab: Waktu Shalat Ashar
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304. Dari Sayyar bin Salamah, dia berkata, “Aku dan ayahku
datang kepada Abu Barzah Al Aslami, dan ayahku berkata kepadanya,
[‘Ceritakan kepada kami 1/148] bagaimana Rasulullah SAW
mengerjakan shalat fardhu’.” Ia berkata, “Beliau shalat tengah hari,
(dalam riwayat lain: dzuhur 1/136) [yaitu] yang kalian sebut sebagai yang
pertama ketika matahari bergeser ke barat, (dalam riwayat lain: condong,
1/187) dan beliau shalat ashar. Kemudian seseorang di antara kami
kembali ke kendaraannya di ujung kota, sementara matahari masih terasa
panas -aku lupa apa yang diucapkannya tentang waktu maghrib- beliau
lebih suka mengakhirkan shalat isya hingga waktu yang kalian kenal
dengan scbutan atamah® [hingga sepertiga malam.” Kemudian ia
berakata, “Hingga pertengahan malam], beliau tidak suka tidur sebelum
itu, bahkan beliau suka berbincang-bincang setelah itu. Beliau beranjak

% Yaitu sepertiga pertama waktu malam,
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dari shalat shubuh ketika seseorang bisa mengenali orang yang di
sampingnya. Beliau kadang membaca enam puluh ayat [pada kedua
rakaatnya atau salah satu rakaatnya], (dalam riwayat lain: antara enam
puluh) sampai seratus ayat.”
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305. Dari Abu Umamah, ia berkata, “Kami keluar setelah
mengerjakan shalat dzuhur bersama Umar bin Abdul Aziz. Lalu kami
datang kepada Anpas bin Malik, dan kami dapati Anas sedang
mengerjakan shalat ashar. Lalu aku berkata, “Wahai paman, shalat apa

yang engkau kerjakan?’ Ia menjawab, ‘Shalat ashar. Inilah shalat
Rasulullzh SAW, dan kami pernah melaksanakannya bersama beliau’.”*

14, Bab: Waktu Shalat Ashar
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. Silahkan diteliti hadits Rafi’ bin Khadij tentang menyegerakan shalat ashar pada kitab ke
47 bab 11, karena termasuk hadits-hadits yang tidak dikeluarkan oleh pengarang.

— Mukhtashar Shahih Bukhari
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306. Dari Anas bin Malik, ia berkata, “Rasulullah SAW pernah
shalat ashar, sementara matahari masih tinggi dan masih terasa panas.
Lalu seseorang [di antara kami] pergi ke tempat yang tinggt (dalam
riwayat lain: Quba’. Dalam jalur lain: ke bani Amr bin Auf}, dan ketika
sampai matahari masth tinggi, (dari jalur lain: ia dapati mereka sedang
mengerjakan shalat ashar), padahal sebagian (99.°7 dalam riwayat
mu 'allaq: padahal jarak 8/153) tempat tinggi itu dari Madinah sejauh
empat mil atau hampir seperti itu.”

15. Bab: Dosa Orang yang Meninggalkan Shalat Ashar
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307. Dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Orang

yang luput shalat asharnya adalah seperti orang yang dirampas
{kehilangan) keluarga dan hartanya.”

16. Bab: Orang yang Meninggalkan Shalat Ashar
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- Al Baihagi menyebutkan secara bersambung dan dalam sanadnya terdapat Abdullah bin
Shalih yang dikenal lemah hafalannya.
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308. Dari Abu Al Malih, ia berkata, “Ketika kami bersama
Buraidah dalam suatu peperangan pada suatu hari yang mendung, ia
berkata, ‘Segeralah kalian shalat ashar’, karena Nabi SAW telah
bersabda, ‘Barang siapa yang meninggalkan shalat ashar, maka
gugurlah amalnya’™ ”

17. Bab: Keutamaan Shalat Ashar
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309. Dari Jarir, ia berkata, *“[Pada suatu malam kami duduk-duduk
6/48) bersama Nabi SAW. Beliau memandangi bulan malam itu, yakni
bulan purnama (dalam riwayat lain: malam tanggal empat belas). Lalu
beliau berkata, ‘Sungguh kalian akan melihat Tuhan kalian [dengan mata
kepala 8/1791° sebagaimana kalian melihat bulan ini. Kalian tidak
terhalangi [atau tidak lelah) dalam melihainya. Jika kalian mampu untuk
tidak melewatkan shalat sebelum terbitnya matahari dan sebelum
terbenamnya, maka lakukanlah.  [Janganlah sekali-kali kalian
terlewatkan].” Kemudian ia” membacakan ayat, ‘Dan bertasbihlah
dengan memuji Tuhanmu sebelum terbit matahari dan sebelum
terbenam(nya)’. ” {Qs. Qaaf (50):39}

%. Tambahan ini dikeluarkan pula oleh Ath-Thabrani dalam Al Mu jam Al Kabir (1/107/2)
dart jalur yang ditempuh oleh pengarang, kemudian ia berkata, “Abu Syihab
meriwayatkannya sendiri. Beliau adalah seorang hafizh muttagin yang termasuk orang-
orang yang fsigah.”

» Yakni Jarir.

— Mukhtashar Shahih Bukhari
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310. Dari Abu Hurairah RA, bahwa Rasulullah SAW bersabda,
“Malaikat malam dan malaikat siang silih berganti datang pada kalian,
mereka berkumpul pada saat shalat subuh dan shalat ashar. Kemudian
yang sedang bersama kalian naik [kepada-Nya 4/81], maka Dia
tanyakan kepada mereka —dan Dia lebih mengetahui tentang mereka-,
‘Bagaimana kalian meninggalkan hamba-hamba-Ku? ” Mereka berkata,

‘Ketika kami tinggalkan mereka sedang shalat, dan ketika kami datangi
mereka pun sedang shalat”.”

18. Bab: Orang yang Hanya Sempat Mendapatkan
(Melaksanakan) Satu Rakaat Ashar Sebelum Terbenamnya
Matahari
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311. Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda,

‘Jika seseorang di antara kalian sempat mendapatkan satu sujud’®
shalat ashar sebelum matahari terbenam, maka hendakiah ia
menyempurnakan shalatnya. Begitu pula jika ia sempat mendapathan

satu sujud shalat Shubuh sebelum matahari terbit, maka hendaklah ia
menyempurnakan shalatnya’. ”

#00. Maksudnya adalah sujud pertama pada rakaat pertama, sebagaimana disebutkan dalam
beberapa riwayat. Lihat Al Ahadits Ash-Shahihah (66).

Mukhtachar Shahih Balkhart — [321 I
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[322] — Mukhtashar Shahih Bukhari



312. Dari Abdullah (bin Umar), ia mendengar Rasulullah SAW
berkata [di atas mimbar, 8/191] “Masa keberadaan kalian dengan umat-
umat dahulu sebelum kalian adalah seperti antara wakty shalat ashar
hingga terbenamnya matahari. Umat Taurat diberi Taurat, lolu mereka
mengamalkan [nya] hingga pertengahan hari. Mereka lemah, lalu
mereka diberi satu qirath satu girath. Kemudian umat Injil diberi Injil,
mereka pun mengamalkan [nya] hingga waktu shalat ashar, kemudian
mereka lemah, lalu mereka diberi satu girath satu girath. Selanjutnya
kita diberi Al Qur'an, maka kita pun mengamalkan [nya] hingga
terbenamnya matahari, kemudian kita diberi dua qgirath dua girath. Lalu
umat kedua kitab pertama berkata, ‘Wahai Tuhan kami, mereka diberi
dua girath dua qgirath, sementara kami satu girath satu girath, padahal
amal kami lebih banyak (dalam riwayat lain: Ajal kalian dibanding
ajalnya umat-umat terdahulu adalah seperti antara shalat Ashar hingga
terbenamnya matahari. Dan perumpamaan kalian dan perumpamaan
kaum Yahudi dan Nashrani adalah seperti seorang laki-laki yang
melakukan suatu amal, lolu ia berkata, ‘Siapa yang mau beramal
untukku dari [permulaan hari 3/49)] hingga pertengahan hari dengan
upah satu qirath satu girath?’ Lalu beramal lah kaum Yahudi hingga
pertengahan hari dengan upah satu girath satu girath. Kemudian ia
berkata lagi, ‘Siapa yang mau beramal untukku mulai pertengahan hari
hingga shalat ashar dengan upah satu girath satu girvath? * Lalu beramal
lah kaum Nasrani mulai pertengahan hari hingga shalat ashar dengan
upah satu girath satu girath. Kemudian ia berkata lagi, “Siapa yang mau
beramal untukku mulai shalat ashar hingga terbenamnya matohari
dengan upah dua girath dua girath?’ Ia pun berkata, ‘Ketahuilah, kalian
yang beramal semenjak shalat ashar hingga terbenamnya matahari
diupah dengan dua qirath dua qgirath.’ Ia juga berkata, ‘Ketahuilah,
bahwa kalian mendapat ganjaran dua kali.’ Lalu marahlah kaum Yahudi
dan Nasrani, dan mereka berkata, ‘{Bagaimana dengan kami], kami
lebih banyak beramal tapi diberi imbalan lebih sedikit? "y Allah berkata,
‘Apakah Aku berbuat aniaya terhadap ganjaran kalian barang sedikit?’
Mereka menjawab, ‘Tidak.’ Allah berkata lagi, ‘Itu adalah karunia-Ku,
dan Aku memberikannya kepada siapa yang Aku kehendaki’. ”
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19. Bab: Waktu Shalat Maghrib
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133."" Atha® berkata, “Orang yang sakit boleh menjamak shalat
maghrib dengan shalat isya".”
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313. Dari Rafi’ bin Khadij, dia berkata, “Kami pernah shalat

maghrib bersama Nabi SAW, setelah itu seseorang di antara kami pulang,
dan saat itu ia masih bisa melihat letak anak panahnya.”
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314. Dari Muhammad bin Amr bin Al Hasan bin Ali, dia berkata,
“Ketika Al Hajjaj datang, kami bertanya kepada Jabir bin Abdullah
[tentang shalatnya Nabi SAW 1/141]. Ia berkata, ‘Nabi SAW shalat
dzuhur setelah matahari condong, shalat ashar ketika sinar matahari
masih terang, shalat maghrib setelah matahari tenggelam, dan shalat
isya’. Adakalanya beliau menyegerakan bila melihat mereka {para

sahabat} telah berkumpul, adakalanya juga beliau mengakhirkan bila
mereka lambat-lambat. Adapun subuh, mereka {para sahabat} atau Nabi

10 Abdurrazag menyebutkan secara bersambung dalam mushannafnya dari Tbnu Juraij
darinya Dengan atsar ini ia mengisyaratkan bahwa waktu maghrib berlanjut hingga isya’.
Demikian ini, jika waktunya sempit maka tidak terpisah dari waktu isya’ (41 Fazh).

— Mukhtashar Shahih Bukhari



SAW melaksanakannya ketika hari masih remang-remang,”
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315. Dari Salamah, dia berkata, “Kami shalat Maghrib bersama

Nabi SAW ketika {matahari} ' telah tertutup {tidak tampak}.”

20, Bab: Orang yang Tidak Suka Menyebut Maghrib dengan Isya
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316. Dari Abdullah Al Muzani, Nabi SAW bersabda, “Jangan
sampai  orang-orang badui mempengaruhi kalian dalam menamai shalat

maghrib kalian.” la mengatakan bahwa, orang-orang badui menyebut
{maghrib} dengan Isya.

21. Bab: Shalat Isya dan Sepertiga Malam yang Pertama, dan
Pendapat yang Mengatakan bahwa Waktu Isya itu Panjang

e e Jo S 18 8 5 T A6

ey B 3G Ol S iy 1 e
BN 37 gy JOF W3 el O O Sy nali e o 06
B NI E 06 L e ey et

122 Sehagaimana disebutkan dalam riwayat Muslim.
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100.!® Abu Hurairah berkata, dari Nabi SAW, “Shalat yang paling
berat bagi kaum munafik adalah shalat isya dan shalat subuh.”

101. Beliau juga berkata, “Seandainya saja mereka mengetahui
{betapa besar pahala} shalat isya” dan subuh.

Abu Abduilah berkata, “Pilihannya, hendaknya disebut isya,
berdasarkan firman Allah, ‘dan sesudah shalat Isya’.” {Qs. An-Nuur
(24): 58} 102.!™ Diceritakan dari AbuMusa, berkata, “Kami bergiliran
menggantikan Nabi SAW untuk mengimami shalat isya, saat itu sering
dilambatkan {diakhirkan}.” 103 & 104.'” Ibnu Abbas dan Aisyah
berkata, “Nabi SAW mengakhirkan shalat isya.” Sebagian mereka
mengatakan dari Aisyah, bahwa Nabi SAW mengakhirkan shalat Isya’.
105.'% Jabir berkata, “Nabi SAW mengerjakan shalat isya.” 106.""” Abu
Barzah berkata, “Nabi SAW pernah mengakhirkan shalat isya.” 107.!%
Anas mengatakan, “Nabi SAW pernah mengakhirkan shalat isya yang

1%3- 100 dan 101. Menurut saya, masing-masing ini bagian dari hadits Abu Hurairah yang

disambungkan oleh pengarang pada kitab ke 10. Hadits yang pertama belian sambungkan
pada bab 34, dan yang kedua pada bab 9.

194 Disebutkan secara bersambung oleh pengarang setelah satu bab.

193- 103 dan 104. Hadits Ibnu Abbas disambungkan oleh pengarang pada bab 24, sementara
hadits Aisyah setelah satu bab.

19 Ini adalah sebagian dari hadits Jabir, yang telah disebutkan secara maushul dua bab
sebelum ini,

9. Ini sebagian dari hadits Abu Barzah, yang lengkapnya telah disebutkan secara maushul
pada bab 12,

1% Ini adalah bagian dari hadits yang akan disebutkan secara maushul pada kitab ke 10 bab
20.

— Mukhtashar Shahih Bukhari



akhir.” 108-110.'® Ibnu Umar, Abu Ayyub dan Ibnu Abbas berkata,
“Nabi SAW shalat Maghrib dan isya.”

(Haditsnya telah disebutkan, yaitu hadits [bnu Umar, nomor 79).

22. Bab Waktu shalat isya Jika Jamaah Telah Berdatangan atau
Terlambat Datang

(Haditsnya telah disebutkan, yaitu hadits Jabir, nomor 314).
23. Bab: Kentamaan Shalat Isya
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317. Dan Urwah, bahwa Aisyah mengabarkan kepadanya, Aisyah
berkata, “Pada suatu malam Rasulullah SAW mengakhiri shalat isya,
(Dalam riwayat lain: shalat sepertiga malam 1/210) -yaitu ketika Islam
belum menyebar luas- Saat itu beliau belum juga keluar sehingga Umar
berkata, [‘Shalat,] [sudah pada 1/209] tidur para wanita dan anak-anak.’
Lalu beliau kelnar dan berkata kepada orang-orang yang berada di
masjid, ‘Tidak ada yang masih menunggunya di antara penghuni bumi
ini selain kalian. [la berkata, ‘Saat itu tidak ada shalat kecuali di
Madinah.” Ia juga berkata, “Mereka mengerjakan shalat isya (dalam
riwayat lain: shalat sepertiga malam) antara hilangnya lembayung hingga
sepertiga malam pertama’.”}

1% 108-110. Hadits Ibnu Umar dan Abu Ayyub disambungkan oleh pengarang pada kitab ke
25 bab 97, sedangkang hadits Ibnu Abbas telah beliau sambungkan pada bab 11 kitab ini.
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318. Dari Abu Musa, dia berkata, “Aku dan beberapa sahabatku
yang datang bersamaku dengan perahu, singgah di sungai, dan kala itu
Nabi SAW di Madinah. Oleh karena itu, setiap malam salah seorang di
antara mereka bergantian menggantikan Nabi SAW untuk mengimami
shalat isya. Kami sepakat dengan Nabi SAW, yakni aku dan para
sahabatku. Namun beliau punya kesibukan dengan urusannya, maka
beliau sering mengakhiri shalat hingga hampir tengah malam, kemudian
keluar lalu shalat bersama mereka. Begitu selesai shalat, beliau berkata
kepada yang hadir, ‘Santailah, bergembiralah kalian. Sesungguhnya di
antara nikmat Allah kepada kalian, bahwa tidak seorang pun yang shalas
pada saat ini selain kalian.’ Atau beliau berkata, ‘Tidak ada seorang pun
yang shalat pada saat ini selain kalian. ' -aku tidak 1ahu persis, kalimat
mana yang sebenarnya beliau ucapkan- Abu Musa berkata, ‘Kemudian
kami pun pulang dengan senang hati, karena mendengar hal itu dari
Rasulullah SAW.”

24. Bab: Tidak Disukai Tidur Sebelum Isya

(Haditsnya telah disebutkan di muka, yaitu Hadits Abu Barzah,
nomor 304)

— Mukhtashar Shahih Bukhari



25, Bab: Ketiduran Sebelum Isya
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319. Dari Abdullah bin Umar, bahwa pada suatu malam Rasulullah
SAW disibukkan oleh sesuatu sehingga mengakhirkan shalat isya
sampai-sampai kami ketiduran di masjid. Kemudian kami bangun, lalu
kami ketiduran lagi, lalu bangun lagi.'' Kemudian Nabi SAW datang
dan berkata, “Tidak seorang pun di muka bumi yang menanti shalat
{pada saat ini} selain kalian.” Adapun Ibnu Umar, ia tidak peduli,
apakah shalat itu dimajukan ataupun diakhimya, demikian itu jika ia
tidak takut ketiduran sehingga lewat waktunya. Ia pun pemah tidur
sebelum melaksanakannya.
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Y. Gaya katakan bahwa, di sini terkandung dalil bagi yang berpendapat bahwa tidur tidak
membatalkan wudhu. Lals saya jawab, bahwa dalam bal ini ada pandangan lain. Secara
Ishiriah bahwa mi terjadi sebelum diwajibkannya wudhu karena tidur, karena ada riwayax
shahih dari sahabat babwa mereka tertidur laln mereka bangun, kemudian shalat tanpa
wudhu terlebib dahulu. Ini tidak mungkin dijawab kecuali seperti yang telah kami
sebutkan,

Mukhtashar Shahih Bukhari — [329 1
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320. Dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Pada suatu malam Rasulullah
SAW mengakhirkan shalat isya sehingga orang-orang tertidur lalu
bangun, kemudian tidur lagi lalu bangun. Kemudian Umar bin Khaththab
berdiri dan berkata, ‘Shalat [wahai Rasulullah, para wanita dan anak-anak
sudah pada tidur.”” 8/131]. Ibnu Abbas berkata, *“Laly Nabiyullah SAW
keluar. Kali in1 seolah-olah aku melihat kepala beliau meneteskan air.
Beliau memegang kepalanya dengan tangannya, [mengusap air di
pinggiran kepalanya)] lalu beliau berkata, ‘Seandainya tidak menyulitkan
umatku, tentu aku akan memerintahkan mereka untuk mengerjakannya
seperti ini’.” (dalam riwayat lain: saat seperti ini). Aku bertanya kepada
Atha’ untuk memastikan, “Bagaimana Nabi SAW meletakkan tangannya
di kepalanya?, yaitu sebagaimana yang diceritakan Ibnu Abbas. Lalu
Atha’ menunjukkan kepadaku, ia merenggangkan jari-jarinya sedikit, lalu
menempelkan  ujung-ujung jarinya pada sisi kepala, kemudian
menckannya sambil bergerak seputar kepala sampai ibu jarinya
menyentuh ujung telinga dan pangkal janggut. Ia lakukan itu tidak pelan
dan tidak pula cepat, hanya seperti itu {sedang}. Beliau berkata,
“Seandainya tidak akan menyulitkan umathku, tentulah aku perintahkan
mereka shalat seperti ini.”(Dalam riwayat lain: ‘Sesungguhnya, inilah
waktunya. Andaikan saja tidak akan memberatkan pada umatku. )

26. Bab: Waktu Isya Hingga Pertengahan Malam
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111."""  Abu Barzah berkata, ‘“Nabi SAW lebih suka
mengakhirkannya.”

(Hadits Anas, yang akan disebutkan pada kitab 10 bab 36).

27. Bab: Keutamaan Shalat Subuh

Js i o i e i A 00, of L fie -
Frl]

321. Dari Abu Musa, Rasulullah SAW bersabda, “Barang siapa
mengerjakan shalat pada dua waktu dingin'? maka ia akan masuk

surga.”

28. Bab: Waktu Shalat Subuh
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322. Dari Anas bin Mallik, (dalam riwayat lain darinya, bahwa
Zaid bin Tsabit'"’ menceritakan kepadanya,) bahwa Nabiyullah SAW dan
Zaid bin Tsabit makan sahur. Setelah mereka sahur, Nabiyullah SAW
berdiri untuk shalat. Aku katakan kepada Anas, “Berapa lama wakiu
antara mereka selesai sahur dan mereka mulai shalat?” Ia menjawab,
[“Seperti 2/45] kadar seseorang membaca lima puluh ayat.”

1 Ini bagian dari haditsnys, yang telah disebutkan secara maushed pada nomor 300

112 yaitu ashar dan subuh.

3. perbedasn antara dua riwayat ini: Hedits pertama dari sanad Anas, sementara yang kedua
dari sanad Zaid. Al Hafizh memadukan keduanya, bahwa Anas hadir di situ tapiia tidak
ikut sabur, Kemudian beliau menycbutkan suatu hadits yang menjetaskan hal tersebut.
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323. Sahal bin Sa’ad berkata, “Aku sahur bersama keluargaku,
kemudian aku cepat-cepat agar bisa mendapatkan shalat subuh (Dalam
riwayat lain: kemudian aku melakukannya dengan cepat agar bisa
mendapati sujud 2/231) bersama Rasulullah SAW.”

29. Bab: Orang yang Mendapat Satu Rakaat Subuh

(Haditsnya adalah hadits Abu Hurairah yang lalu, nomor 311
melalui jalur lain).

30. Bab: Orang yang Mendapatkan Satu Rakaat Shalat
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324, Dari Abu Hurairah, bahwa Rasuluilah SAW bersabda,
“Barang siapa yang sempat mendapatkan satu rakaat shalat, maka ia
telah mendapatkan seluruhnya. ”

31. Bab: Shalat Setelah Subuh hingga Matahari Meninggi
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325. Dan Ibnu Abbas, dia berkata, “Telah bersaksi bersamaku

[332] — Mukhtashar Shahih Bukhari



orang-orang yang ftidha -dan yang paling ridha di antara mereka
menurutku adalah Umar- bahwa Nabi SAW melarang mengerjakan shalat
setelah subuh hingga matahari terbit, dan setelah Ashar hingga matahari
terbenam.”' "
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326. Dari Ibnu Umar, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda,
‘Janganlah kalian bermaksud untuk shalat ketika terbitnya matahari dan
ketika tenggelamnya, [karena itu terbit di antara kedua tanduk setan.’
Aku tidak tahu pasti kalimat mana yang diucapkan Hisyam 4/92] (dalam
jalur lain, darinya: “Aku mendengar Nabi SAW melarang shalat ketika
terbitnya matahari dan ketika terbenamnya.” 2/166).
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327. Darinya {Ibnu Umar), dia berkata, “Rasulullah SAW
bersabda, ‘Jika matahari terbit, maka tangguhkanlah shalat hingga
meninggi (dalam riwayat lain: tampak 4/92), dan bila matahari sedang
tenggelam maka tangguhkanlah shalat hingga menghilang’.”

,_c,‘ SRR - WY Ejﬁg S~ FYA

% Hal yang saya ketabui bahwa hadits ini dan hadits-hadits serupa lainnya tidak bersifat
uwmum (terikat), yaitu apabila matahari tidak jernih yakni kuning, berdasarkan hadits Ali
dalam riwayat Abu Daud dan lainnya, Telah dikeluarkan dalam Ash-Shakihak (200). Oleh
karena itu, tidak benar kiaim yang memakruhkan shalat dua raka’at setclah ashar dan
pengkhususannya hanya bagi Rasululiah SAW.

Mulkhtachar Shahih Rulhari . [133 1
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328. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW melarang dua jual
beli, dua pakaian, dan dua shalat. Beliau melarang shalat setelah subuh
sampai matahari terbit, dan setelah ashar sampai matahari terbenam.
Beliau melarang melingkarkan sehelai kain {yang tidak sampai pada
bagian sisi tubuh lainnya 7/42]'" dan duduk dengan satu pakaian
[kemudian mengangkatnya ke bahunya 3/25] schingga menampakkan
kemaluannya ke (dalam riwayat lain: sementara tidak ada sesuatu pun
pada kemaluannya schingga terbuka langsung ke 7/41) langit. Beliau pun
melarang jual beli perasan anggur untuk minuman Kkeras dan jual beli

yang tidak jelas barangnya {mulamasah}'’S.

32. Bab: Hendaknya Tidak Mengerjakan Shalat Sebelum
Matahari Terbenam
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329, Dari Mu’awiyah, dia berkata, “Sungguh Kkalian telah
melakukan shalat, padahal kami telah menemani Rasulullah SAW dan
kami belum pemah melihat beliau melakukan shalat itu.!'” Bahkan beliau

1 Tidak ada tambahan kain lainnya sehingga auratnya terbuks.

8 Yaitu menjual barang yang dilipat, atu menjual di tempat yang gelap sehingga tidak
dapat diketahui cacat barang tersebu.

Y Saya katakan; Aisyah RA melibat beliau, sebagaimana disebutkan dalam bab berikut,

~— Mukhtashar Shahih Bukhari



telah melarangnya.” (Dalam riwayat lain: “Melarang kedua rakaat itu.”
4/219) Yakni, dua rakaat setelah ashar.

33. Bab: Tidak Membenci Shalat kecuali Setelah Ashar dan
Subuh
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112-115."® Demikian yang diriwayatkan Umar, Ibnu Umar, Abu
Sa’id dan Abu Hurairah.
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330. Dari Ibnu Umar, dia berkata, “Aku shalat sebagaimana aku
melihat para sahabatku mengerjakannya. Aku tidak melarang seseorang
untuk shalat semaunya, baik malam maupun siang, hanya saja, jangan
shalat ketika matahari terbit dan tenggelam.”

Kaidahnya adslah mendahulukan yang tabu alasannya daripada yang tidak mengetabui-
nya. Ini landasan orang-orang yang dilihat oleh Mu’awiyah melaksanakan shalat itu.
Ucapannya (beliau telah melarangnya) mungkin maksudnya adalah larangan yang bersifat
umum, sebagaimana yang disebutkan dalam hadits Umar dan lainnya yang telah
disebutkan di muka. Dengan demikian anda tahu jawabannya.

'8 112-115. Saya katakan: Ini mengisyaratkan pada hadits Umar yang {alu {325), hadits Ibnu
Umar setelahnya (326 dan 327) dan hadits Abu Hurairah (328) serta hadits Abu Sa’id
yang akan disebutkan secam maushui pada kitab ke 30 bab 67.
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34. Bab: Mengerjakan Shalat yang Tertinggal atau Lainnya
setelah Ashar
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116.""® Dari Kuraib, dari Ummu Salamah, dia berkata, “Nabi SAW
permnah mengerjakan shalat dua rakaat setelah ashar, belian berkata,
‘Orang-orang utusan Abdul Qais tadi menyibukkanku, sehingga aku
belum mengerjakan dua rakaat ba 'da (setelah) shalat dzuhur. ™
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331. Dari Aiman, bahwa ia mendengar Aisyah berkata, “Demi dzat
yang telah mewafatkan beliau, beliau tidak pernah meninggalkan
keduanya, hingga beliau bertemu Allah {meninggal dunia}. Beliau juga
tidak bertemu Allah 7a'ala hingga berat terhadap shalat. Seringkali
beliau shalat sambil duduk -yakni dua rakaat setelah ashar- Nabi SAW
pernah mengerjakan dua rakaat tersebut, tapi beliau tidak mengerjakan-
nya di masjid, karena khawatir akan memberatkan umatnya. Beliau
menyukai keringanan bagi mereka.”'%

¥ Disambungkan oleh pengarang pada kitab ke 22 bab 9. Dalam Al Musnad (6/300, 302,
309, 315) discbutkan dari jalur Izin dari Ummu Salamah, yang di antara salab satu
jalurnya Ummu Salamah berkata, “Lalu aku katakan kepada Rasulullah, *Haruskah kami
menggadha’nya jika terlewatkan pada kami?™, beliau menjawab, “Tidak.” Tapi sanadnya
lemah, alasan kelemahannya telah saya jelaskan dalam komentar saya terhadap Subulus
Salam (1/181).

120 Akan disebutkan pada Kitab ke 25 bab 72 dari dua jalur berbeda darinya.

— Mukhtashar Shahih Bukhari
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Dari jalur kedua, dari Aisyah, dia berkata, “Ada dua rakaat shalat

yang tidak pernah ditinggalkan Rasulullah SAW, dan beliau selalu

mengerjakannya baik secara terang-terangan atau sembunyi-sembunyi,

yaitu dua rakaat sebelum subuh dan dua rakaat setelah ashar.”
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Dari jalan lain, juga dari Aisyah, dia berkata, “Nabi SAW tidak

pernah sehari pun datang kepadaku setelah shalat ashar, kecuali {terlebih
dahulu} beliau shalat dua rakaat.”

35. Bab: Menyegerakan Shalat Pada Hari Berawan

(Haditsnya adalah hadits Abu Al Malih yang telah disebutkan,
yaitu hadits nomor 308).

36. Bab: Adzan setelah Lewat Waktunya
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332. Dari Abu Qatadah, dia berkata, “Pada syatu malam kami
berjalan bersama Nabi SAW, lalu seseorang di antara kami berkata,
‘Maukah engkau singgah sebentar bersama kami wahai Rasulullah.™
Beliau menjawab, ‘“Adku khawatir kalian tertidur sehingga melewatkan
shalat.” Bilal menimpali, “Aku akan membangunkan kalian.” Lalu
mereka pun berbaring, sementara Bilal bersandar pada hewan
tunggangannya, tapi ia pun tertidur. Ketika Nabi SAW bangun, sinar
matahari sudah mulai terbit, maka beliau berkata, “Wakhai Bilal, mana
bukti ucapanmu? ” Bilal berkata, “Aku belum pernah tertidur seperti ini.”
Beliau bersabda, “Sesungguhnya Allah memegang ruh kalian ketika
menghendaki-Nya dan Dia mengembalikannya kepada kalian ketika
menghendaki-Nya. Wahai Bilal, berdirilah lalu kumandangkarn adzan
untuk shalat kepada orang-orang. ” Kemudian beliau berwudhu (dalam
riwayat lain: Orang-orang pun buang hajat lalu berwudhu hingga
matahari terbit. 8/192) Ketika matahari mulai tinggi dan cahayanya sudah
terang, beliau beridiri dan mengerjakan shalat.

37. Bab: Shalat Berjamaah setelah Waktunya Lewat
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333. Dari Jabir bin Abduua;l, bahwa Umar bin Khaththab datang

pada hari penggalian parit {ketika perang Khandaq} setelah matahari
terbenam. Umar mencari kaum kafir Quraisy [dan 5/48] berkata, “Wahai

—— Mukhtashar Shahih Bukhari



Rasulullah, aku hampir tidak shalat ashar sampai matahari hampir
terbenam, {dan itu setelah berbukanya orang yang puasa.” 1/157}'*' Nabi
SAW  bersabda, “Bahkkan aku, 1/277) demi Allah, belum
mengerjakannya.” Kemudian kami berdiri menuju sungai, dan beliau
berwudhu untuk shalat, dan kami pun demikian. Lalu beliau shalat ashar
setelah matahari terbenam, kemudian setelah itu beliau shalat maghrib.

38. Bab: Barang siapa yang Lupa Shalat, maka Hendaklah
Mengerjakannya Ketika Ingat
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134.'2 Ibrahim berkata, “Barang siapa meninggalkan satu shalat

dua puluh tahun, maka ia tidak perlu mengulang kecuali shalat yang satu
itw.”
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334. Dari Anas, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Barang siapa
lupa akan suatu shalat, maka hendaklah ia mengerjokannya ketika ingat.
Tidak ada tebusannya kecuali itu. {Firman Allah} Dan dirikanlah shalat
untuk mengingat-Ku” (ada lafazh lain yang menyebutkan: untuk
mengingaf)'>

12 Menunjukkan waktu dimana Umar berbicara kepada Nabi SAW, bukan waktu shalat
ashammya Umar, karena itu adalah waktu mendekati maghrib, sebagaimana diisyaratkan
oleh kata 2" (hampir). Demikian menurut Al Hafizh.

12Z Disebutkan secara bersambung oleh Ats-Tsauri dalam kitab Jami’nya dari Manshur dan
lainnya, sebagai disebutkan dalam A7 Fath, dan sanadnya shahih.

133 yang benar adalsh kalimat fidzikri (untuk mengingat-Ku),

Mukhtashar Shahih Bukhari — [339 §



39. Bab: Mengqadha' Beberapa Shalat dengan Cara
Mengerjakan yang Lebih Dahulu

(Haditsnya adalah bagian hadits Jabir yang telah disebutkan)
40. Bab: Tidak Disukai Mengobrol setelah Isya

(Haditsnya adalah hadits Abu Barzah yang telah disebutkan dengan
nomor 304)

41. Bab: Berbincang-Bincang Tentang Fikih dan Kebaikan
Setelah Isya"

42. Bab: Mengobrol Bersama Keluarga dan Tamu

{Haditsnya adalah hadits Abdurrahman bin Abu Bakar Ash-
Shiddiq yang akan disebutkan pada Kitab ke 61 bab 25).

— Mukhtashar Shahih Bukhari



10. KITAB ADZAN

1. Bab: Permulaan Adzan dan Firman Allah, ‘Dan apabila
kamu menyeru {mereka} untuk {mengerjakan} shalat, mereka
menjadikannya bahan ejekan dan permainan. Yang demikian itu adalah
karena mereka benar-benar kaum yang tidak mau mempergunakan
akal.” {Qs. Al Maa'idah (5): 58}, Firman-Nya “Apabila diseru untuk
menunaikan shalat pada hari Jum’at.’ {Qs. Al Jumu’ah (62).9}
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335. Dari [bnu Umar, dia berkata, “Ketika kaum muslimin datang
di Madinah, mercka berkumpul menunggu-nunggu shalat karena belum
ada panggilan (adzan} untuk itu. Pada suatu hari mereka membicarakan
masalah tersebut, dan salah seorang mercka berkata, ‘Gunakan lonceng
seperti loncengnya kaum Nasrani” Lalu yang lainnya mengusulkan,
‘Sebaiknya pakai terompet saja, seperti tanduk yang digunakan kaum
Yahudi.” Umar berkata, “‘Bukankah scbaiknya kalian menunjuk seseorang
untuk menyerukan panggilan shalat?” Maka Rasulullah SAW berkata,
‘Wahai Bilal, berdirilah dan kumandangkan seruan untuk shalat’.”

2. Bab: Adzan Dua Kali-dua kali
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— Mukhtashar Shahih Bukhari
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336. Dari Anas bin Malik, dia berkata, “Ketika kaum muslimin
mulai banyak, mereka mengusulkan agar mereka diberitahu tentang
masuknya waktu shalat dengan sesuatu yang bisa mereka kenali. Ada
yang mengusulkan dengan menyalakan api atau membunyikan lonceng,
[ada yang mengusulkan seperti yang dilakukan kaum Yahudi dan
Nasrani, 1/150). Kemudian Bilal diperintahkan untuk menggenapkan
adzan dan mengganjilkan iqamah [kecuali kalimat igamahnya'],”

3. Bab: Iqamah Dibaca Satu Kali kecuali Kalimat Qad Qamatish-
Shalah

(Haditsnya adalah hadits Anas yang disebutkan)

4, Bab: Keutamaan Mengumandangkan Adzan
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337- Dani Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Jika

Kecuali kalimat igamah (yakni ‘gad qaamatis shalah ") tetap diucapkan dua kali.
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dikumandangkan servan untuk shalat, maka syetan akan lari terbirit-birit
agar tidak mendengar seruan adzan tersebut. Jika seruan telah selesai
dikumendangkan maka ia kembali, dan ketika shalat hendak didirikan
{igamah dibacakan} ia lari lagi, setelah igamah setelah dibacakan ia
akan kembali lagi, lalu ia menyelinap antara seseorang dengan jiwanya
(dalam riwayat lain: dan hatinya 4/94) lalu membisikkan, ‘ingatlah
ini...dan ingatlah itu...’ Demikian terus ia perbuat [sampai ia berhasil
melengahkan 2/67] sampai seseorang tidak tahu berapa rakaat yang
telah ia kerjakan. (dalam riwayat lain: tidak tahu apakak ia baru shalat
tiga rakaat atau empat rakaat). [Jika seorang diantara kalian tidak tahu
apakah baru shalat tiga rakaat ataukah sudah empat rakeat, maka
hendaklah ia bersujud dua kali.” (dalam riwayat lain: dua kali sujud
sahwi} ketika ia masih duduk. ” 2/67).

5. Bab: Mengeraskan Suara Adzan
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1357 Umar bin Abdul Aziz berkata, “Kumandangkan adzan
dengan keras. Jika tidak, maka janganlah engkan bersama kami.”
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338. Dari Abdullah bin Abdurrahman bin Abi Sha’sha’ah Al
Anshari Al Mazini, bahwa Abu Sa’id Al Khudri berkata kepadanya,
“Sungguh aku melihatmu menyukai domba dan tempat gembala. Jika

% Ibnu Abi Syaibah (1/154) menyebutkan secara bersambung dengan sanad yang shahih
darinya.

— Mukhtashar Shahih Bukhari



engkau berada di antara domba-dombamu atau sedang berada di tempat
penggembalaan, maka serukanlah adzan untuk shalat dan keraskanlah
suara adzanmu, karena sesungguhnya yang mendengar suara secorang
muadzin, baik itu jin, manusia atau apa pun, maka ia akan bersaksi
untuknya pada hari kiamat.” Abu Sa’id menyebutkan, “Aku mendengar
itu dari Rasulullah SAW.”

6. Bab: Menangguhkan Penyerangan karena Seruan Adzan

(Haditsnya adalah bagian dari hadits Anas yang akan disebutkan
pada kitab ke 55 bab 26)

7. Bab: Apa yang Diucapkan ketika Mendengar Suara Muadzin?
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339, Dari Abu Sa’id Al Khudri, bahwa Rasulullah SAW bersabda,

“Jika kalian mendengar suara adzan, maka ucapkanlah seperti yang
diucapkan muadzin.”

8. Bab: Doa setelah Adzan
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340. Dari Jabir bin Abdullah, bahwa Rasulullah SAW bersabda,
“Barang siapa ketika mendengar adzan mengucapkan, ‘Ya Allah, Tuhan
pemilik seruan yang sempurna ini dan pemilik shalat yang akan didirikan
ini, berikanlah perantara dan keutamaan kepada Muhammad, dan

Mukhtashar Shahih Bukhari — [345 1



bangkitkanlah Muhammad pada kedudukan terpuji yang telah Engkau
Jjanjikan kepadanya’, maka ia berhak mendapatkan syafaatku pada hari
Kiamat.”

9. Bab: Mengundi untuk Mengumandangkan Adzan
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136.° Diceritakan bahwa, ada beberapa orang yang berebut untuk
mengumandangkan adzan, lalu Sa’ad mengundi mereka.
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341, Danri Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda,
*Seandainya manusia mengetahui kebaikan yang terkandung dalam
adzan dan shaf pertama {barisan paling depan dalam shalat} lalu
mereka tidak menemukan cara kecuali harus melakukan undian, tentulah
mereka akan mengundi. Seandainya mereka mengetahui kebaikan yang
terkandung dalam bersegera menuju shalat, tentulah mereka akan
berlomba-lomba. Dan seandainya mereka mengetahui kebaikan yang
terkandung dalam shalat isya dan subuh, tentulah mereka akan
mendatanginya walaupun dengan meranghkak.”

% Ada indikasi yang menunjukkan lemahnya riwayat ini, yakni disambungkan Al Baihaqi
dan lainnya dengan sanad yang terputus, dan disambungkan ofeh Saif bin Umar, seorang
yang haditsnya ditinggalkan.

— Mukhtashar Shahih Bukhari



10. Bab: Berbicara Ketika Adzan
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137* Sulaiman bin Shurd pemah berbicara ketika mengumandang-
kan adzan.

138.° Al Hasan berkata, “Tidak mengapa tertawa ketika adzan atau
igamah,”
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342, Dari Abdullah bin Al Harits Jputra paman Muhammad bin
Sirin, 1/216] dia berkata, “Ibnu Abbas berkhutbah di hadapan kami pada
suatu hari ketika tanah becek. Ketika bacaan muadzin sampai pada

Disambungkan oleh penyusun dalam kitab Az-Terikh dengan isnad shahih darinya.
% Al Hafizh berkata, “Menurutku riwayat ini tidak sigushul”
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kalimat hayya ‘alash-shalah, lbnu Abbas menyuruhnya untuk
menyerukan shalat di kendaraan masing-masing. (Dalam riwayat lain:
Ibnu Abbas berkata kepada muadzinnya pada suatu hari ketika hujan
turun, “Jika engkau mengucapkan, ‘asyhadu anaa muhammadan
rasulullah’ janganlah engkau mengucapkan hayya ‘alash-shalah, tapi
ucapkanlah, “shallu fi buyutikum.” (shalatlah di rumah kalian.) Lalu
orang-orang saling memandang, {seclah-olah mereka tidak menerima itu,
1/163] Lalu Ibnu Abbas berkata [“Tampaknya kalian tidak menerima
ini.”] Ini pernah dilakukan oleh orang yang lebih baik darinya, (dalam
riwayat lain: “Lebih baik dariku”. Maksudnya adalah Nabi SAW) dan ini
(dalam riwayat lain: sesungguhnya di hari fum’at) terjadi suatu bencana,
{dan sesunguhnya aku tidak suka membuat kalian berdosa. (dalam
riwayat lain: aku tidak suka menyebabkan kalian berdosa, lalu kalian
kembali sehingga menginjak tanah. (dalam riwayat lain: sehingga kalian
berjalan pada tanah dan lumpur) menuju kendaraan kalian.”)]

11. Bab: Adzannya Orang Buta Jika Diberitahu Tibanya Waktu
Shalat
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343. Dari Abdullah (Ibnu Umar), bahwa Rasulullah SAW
bersabda, “Sesungguhnya Bilal mengumandangkan adzan pada malam
hari, maka {saat itu} makan dan minumliah kalian sampai Ibnu Ummi
Maktum menyerukan adzan.” Abduilah berkata, “la {Ibnu Ummi
Maktum} adalah seorang yang buta. Ia tidak mengumandangkan adzan
sebelum diberitahukan kepadanya, (Dalam riwayat lain: “Sebelum ada
orang yang berkata kepadanya, 3/152) ‘Sudah subuh, sudah subuh’.”

— Mukhtashar Shahih Bukhari



12. Bab: Adzan setelah Subuh
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344. Dari Hafshah, bahwa Rasulullah SAW jika muadzinnya diam®

ketika subuh, sementara waktu subuh sudah tiba, maka beliau shalat dua
rakaat yang ringan sebelum didirikannya shalat.

13. Bab: Adzan sebelum Subuh
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345, Dani Abdullah bin Mas’ud, dari Nabi SAW, beliau bersabda,
“Janganlah sekali-kali adzannya Bilal menghalangi seseorang di antara
kalian terhadap sahurnya, karena sebenarnya Bilal adzan pada malam
hari agar orang yang sedang shalat segera kembali dan untuk
mengingatkan orang yang masih tidur. Bilal bukannya memberitahukan
terbitnya fajar atau waktu subuh. " -seraya beliau mengisyaratkan dengan
jarinya yang diangkat ke atas lalu ditukikkan ke bawah- demikian yang
disebutkan beliau. Zuhair berkata, “Beliau mengisyaratkan dengan kedua

8.

Ini yang terdapat pada sebagian besar para perawi Al Bukhari, tapi ini salah. Adapun yang
benar adalah yang tersebut dalam A! Muwaththa™ yang juga riwayat dari jalur ini yang
disebutkan penulisnya dengan kalimat sakata (diam). Silakab mervjuk Farhul Baari, Ada
riwayat serupa, yaitu hadits Aisyah yang akan disebutkan.
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jari telunjuknya. Salah satunya di atas yang lainnya, kemudian
menariknya ke kanan dan ke kiri” (dalam riwayat lain: Yazid
menunjukkan kedua tangannya lalu menjauhkan salah satunya dari yang
lainnya.” 6/176).

14. Bab: Berapa Lama Waktu Antara Adzan dan Iqamah, dan
Orang yang Menunggu Pelaksanaan Shalat
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346. Dari Anas bin Malik, dia berkata, “Jika muadzin
mengumandangkan adzan wmaka orang-orang dari kalangan [para
pembesar 1/127] sahabat Nabi SAW bersegera ke pagar-pagar masjid
[pada waktu maghrib], dan ketika Nabi SAW keluar mereka sedang
mengetjakan shalat dua rakaat sebelum shalat maghrib. Hanya sedikit

wakfu antara adzan dan igamah” (117 Dalam riwayat mu allag
disebutkan, “Tidak ada waktu antara keduanya kecuali sedikit.”)

15. Bab: Menunggu Igamah
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7 Al Isma'ili dalam kitab Mustakhrajnya menyebutkan secara bersambung, begitu juga Al

Baihaqi (2/19) dengan sanad shahikh,

— Mukhtashar Shahih Bukhari



ul.a‘)U uaﬂlubfﬁs\”;h}c&h‘d” ’5 :;;-:-u;

347. Dari Aisyah, dia berkata, “Rasulullah SAW, apabila muadzin
diam selesai adzan yang pertama® pada shalat subuh, beliau mengerjakan
dua rakaat ringan sebelum shalat subuh, setelah terbitnya fajar. Kemudian
beliau berbaring di atas sebelah kanan lambungnya sampai muadzin
mendatanginya untuk igamah.”

16. Bab: Shalat di antara Dua Adzan bagi yang Menginginkannya
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348. Dari Abdullah bin Mughaffal, dia berkata, “Nabi SAW
bersabda, ‘Ada shalat di antara dua adzan, ada shalat di antara dua
adzan.” Kemudian kedua kalinya beliau menyebutkan, *Bagi yang mau
mengerjakannya.’”

17. Bab: Pendapat yang Mengatakan, bahwa Hendaknya Ada
Seorang Muadzin yang Menyerukan Adzan dalam Perjalanan

(Haditsnya adalah hadits Malik bin Al Huwarits yang akan
disebutkan pada Kitab ke 95, bab 1)

18. Bab: Adzan dan Igamah bagi Orang Musafir Bersama Orang
Banyak, Demikian juga ketika di Arafah dan Muzdalifah’. Ucapan
Muadzin yang menyerukan untuk Shalat di Kendaraan Masing-
masing ketika malam yang Dingin atau Turun Hujan.

8 As-Sanadi berkata, “Makna sakata (diam) di sini adalah karena tidak adanya seruan lain
setelah seruan yang perfama, yaitu adzan. Disebut seruan pertama karena ada seruan
berikutnya, yaitu iqamah.

Disebut jam' karena Muzdalifah merupakan tempat berkumpulkan orang-orang pada
malam hari raya.
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19. Bab: Haruskan Seorang Muadzin Melink-liukkan Mulutnya
dan Menoleh ke Kanan dan ke Kiri ketika Mengumandangkan
Adzan?
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139."® Diceritakan dari Bilal, bahwa ia menempelkan dua jarinya

pada kedua telinganya.

140."" Sementara Ibnu Umar tidak menempelkan dua jarinya pada

kedua telinganya.

141." Tbrahim berkata, “Tidak apa-apa mengumandangkan adzan

tanpa wudhu.”

142.1 Atha’ berkata, “Wudhu adalah haq dan sunnah.”
118."" Aisyah berkata, “Nabi SAW senantiasa berdzikir setiap

saat.”

(Bagian dari hadits Abu Juhaifah, nomor 211)

- Disambungkan oleh Ibnu Abi Syaibah (1/141), dan Abdurrazag (1806), diriwayatkan pula

darinya ofeh At-Tirmidzi yang isnadnya shahih menunit syarat Bukhari dan Muslim.

- Disambongkan oleh Abdurrazaq (1816) dan Ibnu Abi Syaibah (1/210) dengan sanad

Javyid darinya.

- Disambungkan oleh Sa’id bin Manshur dan Ibnu Abi Syaibah dengan sanad shahih

darinya.

- Disambungkan oleh Abdurrazaq (1799) dengan sanad shahih darinya.

Riwayat ini mu‘allag, telah disebutkan di muka, yaitu nomer 58 beserta keterangan yang
menyambungkannya.

— Mukhtashar Shahih Bukhari



20. Bab: Ucapan Seseorang, “Kami Ketinggalan Shalat.”
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143. Ibmu Sirin tidak menyukai ucapan, “Kami ketinggalan shalat.”
Ucapan yang disarankan adalah, “Kami tidak mendapatkannya.”
Mengenai hal ini, ucapan Nabi SAW lah yang lebih benar.
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349. Dari Abu Qatadah, ia berkata, “Ketika kami sedang shalat
bersama Nabi SAW, tiba-tiba terdengar suara gaduh orang-orang, selesai
shalat beliau bertanya, “Ada apa kalian?” Mereka menjawab, “Kami
tergesa-gesa untuk shalat.” Beliau bersabda, “Janganiah kalian berbuat
begitu. Jika kalian mendatangi shalat maka hendakiah kalian tenang.

Apa yang kalian dapatkan {dari shalat itu} maka laksanakanlah dan apa
yang terlewatkan maka sempurnakaniah. ”

21. Bab: Tidak Tergesa-gesa Menuju Shalat, tetapi Hendaknya
dengan Tenang dan Perlahan-lahan
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Nabi SAW bersabda, “Apa yang kalian dapatkan {dari shalat itu}
maka laksanakanlah dan apa yang terlewatkan maka sempurnakaniah. ”

Mukhtashar Shahih Bukhari — [353 8



119."% Demikian yang diucapkan Abu Qatadah dari Nabi SAW.
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350. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Jika
kalian mendengar igamah maka berjalanlah menuju shalat, namun
hendaklah kalian tenang dan perlahan-lahan dan jangan tergesa-gesa.

Apa yang kalian dapatkan {dari shalat itu} maka laksanakanlah, dan apa
yang terlewatkan maka sempurnakanlah.

22, Bab: Kapan Berdirinya Jamaah Jika Melihat Imam Berdiri
Ketika Iqamah?
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351. Dari Abu Qatadsh, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda,

Jika igamah dikumandangkan, janganlah kalian berdiri sampai kalian
melihatku, [dan hendaklah kalian tenang.j™"

23. Bab: Hendaknya Tidak Berjalan Menuju Shalat dengan
Tergesa-gesa, Namun dengan Tenang dan Perlahan-lahan

(Haditsnya adalah hadits Abu Qatadah tadi).

15 Disebutkan oleh penyusun dari Abu Qatadah padabab sebelumnya secara bersambung.
Selanjutnya dalam bab ini ada hadits lain dari Abu Hurairah.

— Mukhtashar Shahih Bukhari



24. Bab: Bolehkan Keluar dari Masjid karena Suatu Alasan?
(Haditsnya adalah hadits Abu Hurairah nomor 158)

25. Bab: Jika Imam berkata, “Tetaplah di Tempat Kalian,”
Sampai Ia Kembali, maka Tunggulah

(Haditsnya adalah hadits Abu Hurairah tersebut)
26. Bab: Ucapan Seseorang, “Kami Belum Shalat”
(Haditsnya adalah hadits Jabir yang lalu, nomor 333)
27. Bab: Bila Imam Ada Kepentingan setelah Igamah
(Haditsnya adalah hadits Anas yang akan disebutkan setelah ini)

28. Bab: Berbicara Setelah Igamah
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352. Dari Humaid, dia berkata, “Aku bertanya kepada Tsabit Al
Bunani tentang orang yang berbicara setelah igqamah. Lalu ia
menceritakan kepadaku, dari Anas bin Malik, bahwa ia berkata, “Setelah
igamah, tiba-tiba seorang laki-laki menghampiri Nabi SAW schingga

Mukhtashar Shahih Bukhari — [ 355 ]



beliau terhalangi setelah igamah itu.” (dalam riwayat melalui jalur lain:
“Setelah igamah dibacakan, Nabi SAW masih berbicara dengan seorang
laki-laki di samping masjid. Beliau belum juga memulai shalat sampai
orang-orang tertidur.”)

29. Bab: Wajibnya Shalat Berjamaah
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114."® Al Hasan berkata, “Jika seseorang dilarang ibunya untuk
shalat isya berjamaah karena sayang kepadanya, maka hendaknya untuk
tidak mematuhinya.”

-
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353. Dan Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, ‘Demi
dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya. Sungguh aku ingin
memerintahkan untuk dibawakan kayu bakar lalu kayu itu dibakar,
kamudian aku perintah untuk diserukan shalat (dalam riwayat lain: untuk
didirikan shalat 3/91). Kemudian aku perintahkan seorang laki-laki
untuk mengimami orang-orang, dan aku menuju frumah] orang-orang
[yang tidak ikut shalat], kemudian aku bakar rumah-rumah mereka.
Demi dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, seandainya seseorang
diantara mereka mengetahui bahwa ia akan memperoleh tulang

15 Disambungkan oleh Al Husain Al Marwazi dalam Ash-Shivam dengan isnad shahih
darinya seperti itu,

— Mukhtashar Shahih Bukhari



berdaging banyak, atau dua potongan daging yang segar, pasti ia akan
ikut shalat isya berjamaah. ”

30. Bab: Keutamaan Shalat Berjamaah
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145.'7 Al Aswad, apabila ketinggalan shalat jamaah, maka ia pergi
ke masjid yang lain.

146.'® Anas pernah datang ke suatu masjid, ternyata shalat sudah
dilaksanakan, maka ia adzan lalu igamah dan shalat berjamaah.
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354, Dart Abdullah bin Umar, bahwa Rasulullah SAW bersabda,
“Shalat berjama’ah lebih utama daripada shalat sendirian dengan dua
puluh tujuh dergjat. ”
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355. Dan Abu Sa’id Al Khudri, bahwa ia mendengar Rasulullah
SAW bersabda, ‘Shalat berjamaah lebih utama daripada shalat
sendirian dengan dua puluh lima derajat. ”

17 Disambungkan oleh Ibnu Abi Syaibah dengan sanad shakih darinya.
% Disambungkan oleh Ibnu Abi Syaibah (1/148), Abu Ya’la, dan Al Baihagi dengan sanad
shahih darinya,
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356." Dari Abu Hursireh, dia berkata, “Rasulullah SAW
bersabda, ‘Shalatnya seorang laki-laki dengan berjamaah dilipat-
gandakan ganjarannya dua puluh lima kali lipat dibanding shalat di
rumahnya dan di pasar. Demikian itu jika ia berwudhu dan
menyempurnakan wudhunya, lalu pergi ke masjid, yang mana ia ke
masjid hanya bertujuan untuk shalat, maka tidak ada satu langkah pun
yang ia langkahkan kecuali akan diangkat baginya satu derajat dan akan
dihapuskan darinya satu kesalahan. Lalu jika ia shalat, make malaikat
senantiasa mendoakannya selama ia berada di tempat shalatnya [yaitu
tempat ia mengerjakan shalat, 3/20), [selama shalat itu menahannya, dan
ia tidak terhalangi oleh apa pun untuk pulang ke rumahnya kecuali
shalat tersebut, 1/160) [Para malaikat itu mengucapkan, 1/115), "Ya
Allah berilah berkah kepadanya, {dalam riwayat jalur lain: “Ya Allah
ampunilah dia}, Ya Allah rahmatilah dia,” {selama ia belum berhadats).

¥ Lihat halaman tambahan {dalam jilid I ini} pada bagian akhir buku, yaitu hadits dengan
nomor yang sama {356},

— Mukhtashar Shahih Bukhari
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Dan seseorang di antara kalian akan dianggap shalat ketika sedang
menunggu pelaksanaan shalai. ” (Dalam riwayat jalur lain dengan lafazh
berbeda, ‘Selama ia berada di masjid menunggu shalat, dan selama ia
belum berhadats.” Lalu seorang badui bertanya, “Apakah hadats itu
wahai Abu Hurairah?” Ia menjawab, “Suara.” Maksudnya adalah kentut.
1/52)

31. Bab: Keutamaan Shzalat Subuh Berjamaah

it 1% 88 a0 B Ju&dfmw,bw,-vov
‘u‘» ) L df*")d*"““-"} pf o0 ¢_-*j‘ o
ﬁ,_njz o)'L_.pQJJL%:.“ :&:'yu, ;J.Ul &%c.:.w, YYV/0 i s
L;LmeJmth o [0 OT35]) i 0 1636 55370 S 358 &

(La ln -~

357. Dari jalur lain, riwayat dari Abu Hurairah juga, ia berkata,
“Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, ‘Shalat berjamaah lebih
utama daripada shalatnya seseorang dari kalian yang dilaksanakan
sendivian dengan dua puluk lima bagian, (dalam riwayat lain: derajat,
5/227) lalu para malaikat malam dan malaikat siang berkumpul ketika
shalat Subuh.”” Kemudian Abu Hurairah berkata, “Oleh karena itu, jika
kalian mau, bacalah ayat, “Dan {dirikanlah pula shalat} subuh.
Sesungguhnya shalat subub itu disaksikan {oleh malaikat}.” {Qs. Al
Israa® (17): 78}
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358. Dari Ummu Ad-Darda’, dia berkata, “Abu Darda’ datang
kepadaku dalam keadaan marah, lalu aku tanyakan kepadanya, ‘Apa yang

Mukhtashar Shahih Bukhari — [350 8



membuatmu marah?” Dia menjawab, ‘Demi Allah, tidak ada yang aku
ketahui dari umat Muhammad SAW sesuatu yang baik kecuali mereka
shalat berjamaah.”
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359. Dari Abu Musa, dia berkata, “Nabi SAW bersabda, ‘Orang
yang paling besar pahalanya dalam shalat adalah yang paling jauh,
yaitu yang paling jauh jalannya {menuju shalat). Orang yang menunggu

shalat hingga melaksanakannya bersama imam lebih besar pahalanya,
dari pada mengerjakan shalat kemudian tidur. ”

32. Bab: Keutamaan Bersegera Mengerjakan Shalat Dzuhur

(Ada satu sanad dengan beberapa hadits dari Abu Hurairah, dan
salah satunya adalah hadits yang telah disebutkan nomor 341)

33. Bab: Mengharapkan Pahala dari Langkah Kaki
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360. Dari Anas, bahwa bani Salamah ingin memindah rumah
mercka agar bisa tinggal berdekatan dengan Nabi SAW, (dalam riwayat
lain; ingin pindah dekat masjid, 2/224), namun Rasulullah SAW tidak
suka mercka mengosongkan Madinah, maka beliau bersabda, [“Wahai
bani Salamah, 2/224] apakah kalian tidak mau mengharapkan pahala

— Mukhtashar Shahih Bukhari
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dari langkah-langkah kaki kalian? ” [Akhirnya mereka tetap di tempat
semula.]
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147.° Mujahid berkata tentang ayat, “Dan Kami menuliskan apa

vang telah mereka kerjakan dan bekas-bekas yang mercka tinggalkan”

{Qs. Yaasiin (36):12} adalah jangkah-langkah mereka, yaitu berjalan di
atas bumi dengan kaki-kaki mereka.

34. Bab: Keutamaan Shalat Isya Berjamaah
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361. Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Nabi SAW bersabda, ‘Tidak
ada shalat yang lebih berat bagi orang-orang munafik daripada shalat
subuh dan shalat isya. Seandainya mereka mengetahui apa (kebaikan)
yang ada pada keduanya, tentu mereka akan mendatangi keduanya
walaupun dengan merangkak. Sungguh aku telah berkeinginan untuk
menyuruh seseorang agar menyerukan shalat lalu igamah. Kemudian
aku memerintahkan seorang laki-laki untuk mengimami orang-orang.
Lalu aku mengambil bara api dan aku bakar orang yang tidak keluar
untuk shalat.”

LI

2. Disebutkan secara bersambung oleh Abd bin Hamid dari jatur Ibnu Abi Najih dari
periwayatannya dengan lafazh (wdes! : J0), sebagaimana disebutkan dalam Fathu! Baari.
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35. Bab: Dua Orang atau Lebih Sudah Cukup untuk
Melaksanakan Shalat Berjamaah

(Haditsnya adalah scbagian dari hadits Malik bin Al Huwairits,
yang akan disebutkan pada kitab ke 95 bab 1)

36. Bab: Duduk di Masjid Menunggu Shalat dan Keutamaan
Masjid
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362. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Tujuh
golongan  yang dinaungi Allah [Ta’ala 2/116) [pada hari kiamat 8/20] di
bawah naungan-Nya, yaitu pada hari yang tidak ada naungan kecuali
naungan-Nya; Pemimpin yang adil, pemuda yang tumbuh dalam
beribadah kepada Tuhannya, laki-laki yang hatinya terpaut di masjid,
dua laki-laki yang saling mencintai karena Allah yang bertemu serta
berpisah karena-Nya, laki-laki yang diminta (dalam riwayat lain: digjak)
[seorang wanita] yang memiliki kedudukan dan berparas cantik funtuk
berbuat mesum dengannyaf lalu laki-laki itu berkata, ‘Aku takut kepada
Allah' dan orang yang menyedekah [suatu sadagah] [dengan]
menyembunyikan{nya] sehingga tangan kirinya tidak mengetahui apa
yang disadagahkan oleh tangan kanannya, dan laki-laki yang berdzikir
kepada Allah sehingga kedua matanya meneteskan air mata. ”

— Mukhtashar Shahih Bukhari
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363. Dari Humaid, dia berkata, “Anas ditanya, ‘Apakah Rasuluilah
SAW mengenakan cincin?’ Anas menjawab, ‘Ya, beliau pernah
mengakhirkan shalat isya hingga tengah (dalam riwayat lain: pertengahan
1/143) malam. Setelah menyelesaikan shalat beliau berbalik
menghadapkan wajahnya kepada kami lalu bersabda, “Orang-orang
sudah shalat,”” (Dalam riwayat lain melalui Qurrah bin Khalid, ia
berkata, ‘Kami menunggu Al Hasan. [a terlambat datang kepada kami
hingga mendekati waktu shalat malam, setelah itu ia datang dan berkata,
“Kami diundang para tetangga’.” Kemudian ia berkata, “Anas berkata,
‘Pada suatu malam, kami menanti Nabi SAW hingga tengah malam,
kemudian beliau datang lalu shalat mengimami kami. Lalu beliau
bersabda, “Ketahuilah bahwa orang-orang [sudah) selesai shalat, 1/149)
dan mereka sudah tidur, namun [kalian 7/52] sebenarnya dianggap
sedang shalat sejak kalian menantikannya. ” (dalam riwayat lain: “Dan
ketahuilah bahwa sesungguhnya kalian dianggap dalam shalat selama
kalian menanti pelaksanaannya.) [Dan sesungguhnya suatu kaum itu
akan tetap dalam kebaikan selama mereka menanti kebaikan’.”] Ta
berkata, “Seolah-olah aku melihat putihnya cincin belian,”

Mukhtashar Shahih Bukhari —



37. Bab: Keutamaan Pergi ke Masjid Baik Pagi Maupun Sore
Hari
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364. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, bersabda, “Barang siapa
pergi ke masjid pada pagi dan sore hari, maka Allah akan menyiapkan
untuknya tempat tinggal di surga setiap kali ke luar pagi atau sore hari.”

38. Bab: Jika Iqamah Dikumandangkan, maka Tidak Ada Shalat
kecuali Shalat Fardhu
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365. Dari Hafsh bin Ashim, dari Abdullah bin Malik Ibnu
Buhainah, (dalam riwayat lain darinya, ia berkata, “Aku mendengar
seorang laki-laki dari Al Azd yang dikenal dengan panggilan Malik ibnu
Buhainah)*’, bahwa Rasulullah SAW melihat seorang laki-laki sedang
mengerjakan  shalat dua rakaat sementara igamah sudah
dikumandangkan. Setelah selesai shalat, Rasulullah SAW berputar

3 Riwayat yang benar adalah riwayat yang pertama, karena pengaitan dan periwayatannya

kepada Abdullah, bukan kepada Malik, karena itulah ditulis Ibnu Buhainah -ibunya-
dengan tambahan alif, schingga pengaitannya kepada Abdullah, seperti halnya Abdullah
bin Ubay Ibnu Salu] dan Muhammad bin Ali ibnu Al Hanafiyah, demikian sebagaimana
disebutkan dalam kitab Fathul Baari.

— Mukhtashar Shahih Bukhari



menghadap jamaah, lalu bersabda, ‘Apakah shalar subuh empat rakaat?
Apakah shalat subuh empat rakaat?'"”

39. Bab: Batasan Sakit untuk Tetap Ikut Shalat Berjamaah
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366. Dari Al Aswad, (menurut saya, ada selain Al Aswad yang
juga ikut menceritakan hadits ini) ia berkata, “Suatu saat kami berada di
tempat Aisyah RA, dan kami sedang membicarakan tentang memelihara
shalat berjamaah dan memuliakannya. Aisyah berkata, “Ketika Nabi
SAW sakit dan menyebabkan beliau meninggal dunia, (Dalam riwayat
melalui jalur Ubaidillah bin Abdullah bin Utbah, ia menceritakan, “Aku
datang ke tempat Aisyah, lalu aku berkata, ‘Maukah engkau
menceritakan kepadaku tentang sakitnya Rasulullah SAW?’ Aisyah
berkata, “Tentu. [Ketika] sakit Nabi SAW semakin berat, 1/168) dan
penyakitnya bertambah parah, beliau meminta izin kepada istri-istrinya
untuk dirawat di rumahku dan mereka mengizinkannya. 1/162)
Kemudian tibatah waktu shalat, lalu adzan pun dikumandangkan, [beliau
bertanya, “Apakah orang-orang sudah shalat?” Kami menjawab,
‘Belum, mereka sedang menantimu.’ Beliau berkata, ‘Ambilkan air
dalam bejana untukku.’” Aisyah menceritakan, “Laln kami pun
memenuhi permintaan beliau, kemudian beliau mandi, lalu berangkat

Mukhtashar Shahih Bukhari — [3671



dengan susah payah, namun akhimya beliau jatuh pingsan. Setelah itu
beliau sadar, beliau bertanya, ‘Apakah orang-orang sudah shalat? ' Kami
menjawab, ‘Belum, mereka sedang menantimu wahai Rasutullah.” Beliau
berkata, ‘Ambilkan air dalam bejana untukku’.” Aisyah menceritakan,
“Lalu kami pun memenuhi permintaan beliau. Beliau duduk dan mandi
dan berangkat dengan susah payah, namun akhirnya beliau jatuh pingsan.
Setelah sadar beliau bertanya, ‘Apakah orang-orang sudah shalat?* Kami
menjawab, ‘Belum, mereka sedang menantimu wahai Rasulullah.’ Beliau
berkata, ‘Ambilkan air dengan bejana besar uniukku’.” Aisyah
menceritakan, “Lalu kami pun memenuhi permintaan beliau. Kemudian
beliau duduk dan mandi, dan berangkat dengan susah payah, namun
akhirnya beliau jatuh pingsan. Setelah sadar beliau bertanya, ‘Apakah
orang-orang sudah shalat?’ Kami menjawab, ‘Belum, mercka sedang
menantimu wahai Rasulullah.” Saat itu orang-orang berada di masjid
menanti Nabi SAW untuk shalat isya.”} Kemudian behiau berkata,
“Suruhlah Abu Bakar untuk mengimami orang-orang shalat,” (Dalam
jalur tersebut: Lalu Nabi SAW mengutus seseorang kepada Abu Bakar
agar mengimami shalat mereka, maka utusan itu pun mendatangi Abu
Bakar dan mengatakan, ‘Sesungguhnya Rasulullah SAW menyuruhmu
untuk mengimami [shalat] orang-orang’.”) Diceritakan (dalam riwayat
lain melalui jalur ketiga: Aisyah menceritakan, “Aku katakan, 1/165)
kepada beliau, ‘Sesungguhnya Abu Bakar itu seorang yang selalu
bersedih, jika ia berdiri di tempat engkau. Ia tidak bisa shalat mengimamt
orang-orang’,” (Dalam jalur lain disebutkan: “la tidak bisa menahan
tangisnya sehingga terdengar oleh orang-orang. Oleh karena itu, suruhlah
Umar untuk menjadi imam, 1/176. Dalam riwayat lain: Abu Bakar -perlu
diketahni bahwa ia seorang yang lembut- berkata, “Wahai Umar,
imamilah orang-orang.” Umar menjawab, “Engkau lebih berhak
melakukan itu.”) Nabi SAW mengulangi perintahnya, namun para
sahabat juga memberikan jawaban yang sama. Beliau mengulangi lagi
untuk ketiga kalinya, [maka Aisyah berkata kepada Hafshah, “Katakan
kepada beliau, bahwa sesungguhnya Abu Bakar jika berdir: di tempat
engkau maka ia tidak dapat menahan tangisnya sehingga terdengar orang-
orang. Oleh karena itu suruhtah Umar untuk mengimami mereka.” Lalu
Hafshah menyampaikan itu, maka belian berkata, (dalam jalur lain:
Hafshah berkata, “Lalu aku sampaikan seperti itu. Kemudian untuk
ketiga atau keempat kalinya) beliau berkata, ‘fHus] sesungguhnya

— Mukhtashar Shahih Bukhari



kalian, [kalianlah] seperti sahabat Yusuf* [dalam membantah dan
menentang, ed.]. Suruhlah Abu Bakar untuk mengimami orang-orang.”
[Hafshah berkata kepada Aisyah, “Aku tidak bisa mencapai yang lebih
baik daripadamu.”] Lalu Abu Bakar keluar dan mengimami [pada hari-
hari tersebut].

Suatu saat Nabi SAW merasa agak baikan, maka beliau pun keluar
dengan dipapah dua orang [-salah satunya adalah Al Abbas- untuk shalat
dzuhur]. Saat itu, seolah-olah aku melihat kedua kaki beliau menginjak
tanah dengan menahan sakit. [Ketika beliau masuk masjid] [Abu Bakar
sedang mengimami orang-orang], maka [ketika Abu Bakar mendengar
suara beliau] ia berusaha mundur, namun Nabi SAW memberi isyarat
dengan tangannya (dalam riwayat lain: ia bergerak mundur, namun beliau
mengisyaratkan 1/166) kepadanya [yang maksudnya] “Tetaplah di
tempatmu” (Dalam riwayat melalui jalur lain: “Lanjutkan shalat™).
Kemudian belian duduk di sampingnya (dalam riwayat lain: di sebelah
fkiri] Abu Bakar). Saat itu Nabi SAW shalat [sambil duduk 1/169]
sementara Abu Bakar mengerjakan shalatnya [dengan berdin], dan
orang-orang shalat dengan bermakmum kepada Abu Bakar. Ia
memperdengarkan takbir kepada para makmum.”)]

[Aisyah menceritakan, “Aku pernah mengecek hal tersebut kepada
Rasuluflah SAW. Dari seringnya aku mengecek hal tersebut kepada
beliau, maka tidak ada kesimpulan dalam benakku kecuali, tidak ada
selamanya seorang pun setelah beliau yang disukat orang-orang untuk
berdiri di tempat beliau {menggantikan beliau}. Menurutku, tidak ada
orang yang dapat berdii di tempat belian kecuali orang akan
menganggapnya sial. Oleh karena itu, aku ingin agar Rasulullah SAW
meluruskan persepsi itu pada Abu Bakar.” 5/140]}

[Ubaidillah berkata, “Aku datang kepada Abdullah bin Abbas lalu
aku katakan kepadanya, ‘Bolehkah aku bacakan kepadamu apa yang
telah diceritakan Aisyah kepadaku tentang sakitnya Nabi SAW?” Ia
menjawab, ‘Silakan.’ Lalu aku tuturkan cerita itu, ternyata ia tidak
mengingkari sedikit pun, hanya saja ia berkata, ‘Apakah Aisyah
menceritakan kepadamn tentang nama seorang lag: {yang memapah
beliau} bersama Al Abbas?” Aku jawab, ‘Tidak.” Ia berkata, ‘Orang itu
adalah Ali] [bin Abu Thalib’.””}

[Aisyah pun menceritakan, “Setelah Nabi SAW masuk ke dalam
rumahnya dan sakitnya bertambah parah, beliau berkata, ‘Siramkan

2 Demikian ini karena banyaknya desakan kepada Nabi SAW.
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padaky tujuh kantong air yang tidak menghabiskan persediaan air
kalian, mungkin aku akan bertemu orang-orang’.” Lalu beliau
didudukkan di bak air milik Hafshah, isteri Nabi SAW, lalu kami
menyiramkan air padanya dari kantong-kantong air tersebut hingga
selesai. (Dalam riwayat lain: sampai beliau memberi isyarat kepada kami,
‘Cukup, kalian telah melakukannya.” Kemudian beliau keluar bertemu
dengan orang-orang} [Lalu shalat mengimami mereka dan berbicara
kepada mereka.”)

40, Bab: Keringanan untuk Shalat di Kendaraan Masing-masing
ketika Turun Hujan atau Alasan Lainnya
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367. Dari Nafi’, “Ibnu Umar mengumandangkan adzan shalat pada
suatu malam yang dingin lagi berangin [di Dhajnan 1/155], kemudian ia
berkata, ‘Shalatlah kalian di tempat [kendaraan] masing-masing.” Lalu ia
pun berkata, “Sesungguhnya Rasulullah SAW pernah memerintahkan
muadzin [untuk adzan] pada malam hari yang dingin dan turun hujan,
[kemudian] beliau berkata [setelah selesai adzan itu], “Shalatlah kalian
di tempat [kendaraan] masing-masing’.”

41. Bab: Bolehkah Imam Shalat Hanya dengan Jamaah yang
Ada? Apakah Imam Juga Berkhutbah pada Hari Jumat jika
Turun Hujan?
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368. Dari Anas bin Sirin, ia berkata, “Aku mendengar Anas bin
Malik berkata, ‘Seorang laki-laki Anshar berkata, “Aku tidak bisa shalat
bersamamu.” Ia bertubuh gemuk. Pernah suatu ketika ia membuatkan
makanan untuk Nabi SAW, lalu mengundang beliau ke rumahnya,
[ketika beliau hendak keluar ia memintanya shalat di rumahnya 7/92] lalu
dihamparkanlah tikar untuk beliau, ujung tikar itu disiram [dengan air
2/54], kemudian beliau pun shalat dua rakaat [dan mendozkan merekal.
Seorang laki-laki dan keluarga (dalam riwayat lain: Fulan bin Fulan
bin)® Al Jarud berkata kepada Anas, ‘Apakah Nabi SAW biasa
mengerjakan shalat dhuha?’” Dia menjawab, ‘Aku belum pernah melihat
beliau mengerjakannya kecuali hari itu.”

42. Bab: Jika Makanan Dihidangkan sementara Iqamah Shalat
Dikumandangkan
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148%* Ibnu Umar mendahulukan makan {dalam kondisi
demikian}. 149.” Sementara Abu Ad-Darda’ berkata, “Termasuk tanda

3 Al Hafizh berkata, “Tampaknya itu adalah Abdul Hamid bin Al Mundzir bin Al Jarud Al
Bashri.” Kemudian Al Hafizh menyebutkan bukti-buktinya.

2% Rijwayat ini bersambung, sebagaimana disebutkan dalam bab ini.

- 1bnu Al Mubarak menyebutkan dalam kitab Az-Zuhd secara bersambung,

Mukhtashar Shahih Bukhari — [3711



pahamnya sesecorang adalah, ia memenuhi kebutuhannya lebih dulu
sehingga dapat mengerjakan shalat dengan sepenuh hati.”
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369. Dari Aisyah, dari Nabi SAW bersabda, ‘Jika makan malam
telah dihidangkan, sementara igamah shalat dibacakan {dalam riwayat
lain:. “Jika igamah shalat dikumandanghkan, sementara makanan
dihidangkan, 6/215) maka mulailah dengan makan lebih dulu. ™
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